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ABSTRAK

Hubungan seksual, baik marital maupun nonmarital merupakan hak asasi
manusia yang berkaitan dengan seksualitas yang dilindungi oleh negara, hukum
dan pemerintah. Namun, dalam tradisi hukum Islam (figh), hanya hubungan
seksual marital yang dipandang sebagai hubungan yang legal sementara hubungan
seksual nonmarital dipandang sebagai hubungan ilegal.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan teori baru yang dapat dijadikan
sebagai justifikasi terhadap keabsahan hubungan seksual nonmarital. Penulis
berasumsi bahwa konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir memainkan peran
utama dalam mencapai tujuan ini.

Pokok permasalahannya adalah bagaimana konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrir dapat dijadikan sebagai justifikasi untuk keabsahan
hubungan seksual nonmarital. Berdasarkan permasalahan pokok ini, dirumuskan
lima permasalahan minor, yaitu: 1) Mengapa Muhammad Syahriir menggagas
konsep milk al-yamin baru? 2) Bagaimana hermeneutika hukum yang ia
gunakan?; 3) Bagaimana ekstensitas hubungan seksual non marital menurut
konsep milk al-yamiz Muhammad Syahriir?; 4) Bagaimana limitasi hubungan
seksual nonmarital menurut konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr?; dan 5)
Bagaimana implikasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir terhadap
perbudakan, delik perzinaan, perkawinan poligini, dan hukum keluarga Islam?

Penelitian ini dikaji dengan pendekatan hermeneutika hukum. Bentuk
penelitian ini adalah kepustakaan. Data penelitian dikumpulkan melalui kajian
teks kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif-hermeneutik. Langkah-
langkanya, pertama, data-data yang telah terkumpul diklasifiksi berdasarkan
masalah yang dikaji. Kedua, data-data dikaji secara kualitatif dengan
menggunakan metode hermeneutik. Ketiga, berdasarkan hasil analisis dan
interpretasi data, penulis mengambil kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-
saran.

Penelitian ini menemukan: 1) munculnya gagasan milk al-yamin
Muhammad Syahrir dilatarbelakangi pemahaman bahwa milk al-yamin adalah
budak wanita (ar-rig) oleh kalangan tradisionalis. Sementara, realitasnya sistem
perbudakan telah terhapus oleh sejarah; 2) Muhammad Syahriir menggunakan
pendekatan hermeneutika hukum dari aspek filologi (figh al-lugah) dengan
prinsip anti sinonimitas istilah ketika melakukan interpretasi konsep milk al-yamin
dalam Al-Quran, hasilnya milk al-yamin tidak lagi berarti budak melainkan
partner hubungan seksual nonmarital; 3) Ekstensitas keabsahan hubungan seksual
nonmarital dalam konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr meliputi: nikah al-
mut‘ah, nikah al-muhalil, nikah al-arfi, nikah al-misyar, nikah al-misfar, nikah
friend, al-musakanah (samen leven) dan atau akad iksan; 4) Limitasi hubungan
seksual non marital menurut konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr adalah:
nikah al-maharim, nikah al-mutazawwijah, az-zina, as-sifah, al-akhdan, dan
nikah ma nakaha al-aba’; 5) Implikasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir
terhadap hukum Islam adalah meniscayakan adanya delegalisasi perbudakan,
dekriminalisasi delik perzinaan, depresiasi perkawinan poligini, dan dekonstruksi
hukum keluarga Islam.
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Penelitian ini berkesimpulan bahwa konsep milk al-yamin Muhammad
Syahrar merupakan sebuah teori baru yang dapat dijadikan sebagai justifikasi
terhadap keabsahan hubungan seksual nonmarital. Dengan teori ini, maka
hubungan seksual nonmarital adalah sah menurut syariat sebagaimana sahnya
hubungan seksual marital. Dengan demikian, konsep ini menawarkan akses
hubungan seksual yang lebih luas dibanding dengan konsep milk al-yamin
tradisionalis. Namun, ditinjau dari perspektif emansipatoris, ekstensitas akses
seksual dalam konsep ini masih tampak timpang, karena hanya dapat dinikmati
oleh laki-laki sementara bagi perempuan cenderung stagnan.

Kontribusi yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam, khususnya terkait seksualitas manusia
(figh seksual). Di samping itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk
melakukan pembaruan hukum perdata dan pidana Islam.

Kata Kunci: milk al-yamin, budak, hubungan seksual nonmarital.

ABSTRACT

Sexual intercourse, both marital and no marital, is sexual human rights
under the protection of law and the government. In Islam law tradition (figh),
however, it is the marital intercourse that is legal, while the no marital is not.

This study is aimed to discover a new theory that can be used to justify the
no marital intercourse before the law. The writer assumes that the concept of milk
al-yamin of Muhammad Syahriir plays a sole role to reach the goal.

The main problem is how can Syahrur’s concept be used to justify no
marital sex. From that main problem five minor questions are formulated, namely
1) why did Muhammad Syahriir come up with the new concept of milk al-yamin?;
2) how did he utilize hermeneutics?; 3) how does the concept look at the
extension of no marital intercourse?; 4) how does it limit the matter?; and 5) what
does it implicate in the slavery, adultery, polygamy, and the law on Islamic
family.

This study utilized law hermeneutic approach in the form of literature
research. The data collected from texts in the textbooks were analyzed using
descriptive-hermeneutic technique. The collected data were classified based on
the matters being studied before they were examined quantitatively using
hermeneutic method. From the analysis and interpretation, the writer drew
conclusions together with suggestions.

The result shows that 1) the background of milk al-yamin of Muhammad
Syahriir’s emergence was that traditionalists assumed that milk al-yamin was
female slaves (ar-riq) despite the fact that slavery had historically been swept
away; 2) using hermeneutic approach from philological aspect (figh al-lugah) and
anti-synonymous principle, Muhammad Syahriir, who interpreted the concept of
milk al-yamin stated in the holy Quran, discovered that milk al-yamin was no
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longer meant slaves but no marital sexual intercourse partners; 3) the range of
legal of this type of intercourse covered marriages of al-mut’ah, of al-muhalil, of
al-urfi, of al-misyar, of al-misfar, and of friend; cohabitation (al-musakanah), and
or ihsan contract as well; 4) the borders of this kind of sexuality were al-maharim
marriage, al-mutazawwijah marriage, adultery (az-zina), as-sifah, al-akhdan, and
ma nakaha al-aba’ marriage; 5) the implications of Syahriir’s concept for Islamic
law were slavery de-legalization necessity, adultery de-criminalization, polygamy
depreciation, and law of Islam family de-construction.

The study concluded that the concept of milk al-yamin of Muhammad
Syahriir was a new theory that can be used to justify the legal of no marital sexual
intercourse. According to this concept, a no marital intercourse is, based on the
sharia, legal, equals to that of marital. Therefore, this concept offered a wider
sexual access than the traditional does. However, from an emancipatory
perspective, the extension of sexual access is imbalance as it is the men who
obtain the benefits while women don’t.

The study certainly contributes to Islamic law knowledge, in particular
human sexuality (figh of sexual) and to civil law and Islamic law update
reference.

Key words: milk al-yamin, slaves, no marital sexual intercourse.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!?

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Sesuai
dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 serta 0543
b/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1988 daftar huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin adalah:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
- ta’ T Te
& sa’ § Es (dengan titik di atas)
d jim J Je
C ha h Ha (dengan titik di bawah)
& kha Kh Ka dan ha
K| dal D De
3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J zai z Zet
U sin S Es
g syin Sy Es dan ye

! Dikutip dari Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman
Penulisan Disertasi, 2015, him. 38 — 42.
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ol sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
B za’ z Zet (dengan titik di bawah)
4 “ain ) Koma terbalik (di atas)
& gain Gh Ge dan Ha

ol fa’ F Ef

A qaf Q Qi

4 kaf K Ka

d lam L El

o mim M Em

) nun N En

S wawu W We

] ha’ H Ha

& hamzah ) Apostrof

S ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Huruf dan Tanda Ditulis
CmalSia Mutakallimin
dae ‘iddah

C. Vokal Pendek

Tanda Nama Ditulis
o Fathah a
O Kasrah [
.;;fj;;. Dammah u

D. Vokal Panjang

Huruf dan Tanda Nama Ditulis
e Fathah + Alif a
malik
. - , a
(PR Fathah + Ya’” Sukun tarda
, 1
p ) Kasrah + Ya’ Sukun rahim




poie

Dammah + Wawu Sukun

‘ulim
E. Vokal Rangkap
Huruf dan Tanda Nama Ditulis
aSyle Fathah + Ya’ Sukun A
» alaikum
. Au
J5A Fathah + Waw Sukun mauzun

F. Vokal Pendek Berurutan pada Satu Kata yang Dipisahkan oleh Apostrof

Huruf dan; ;Tanda Ditulis
<l a’anta
CraSal uhkimat

ol S Al la’in syakartum

G. Ta’ Marbiitah

1. Jika sukun ditulis dengan h

Huruf dan Tanda

Ditulis

-

jami’ah

Jika setelah ta’ marbutah ada kata sandang al dan kalimat kedua terpisah, maka

ta’ marbutah ditulis dengan h.

Huruf dan Tanda

Ditulis

Ll oY) Al S

Karamah al-auliya’

2. Jika ada harkat fathah, kasrah, dan dammah ditulis dengan t

Huruf dan Tanda Ditulis
Aadl) 3185 Zakatul fitri
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika ada Alif Lam Qomariyah
Huruf dan Tanda Ditulis
o all al-Furgan
daall al-Hamdu
2. Jika ada Alif Lam Syamsiyah
Huruf dan Tanda Ditulis
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Ll ar-riba

eM\ as-salam

Jika ada Alim Lam Syamsiyah, maka cara penulisa Alif Lam adalah dengan
dengan menggandakan huruf syamsiyah dan huruf I (el) dihilangkan.

I. Penulisan Kata-kata dalam Kalimat Lengkap

Huruf dan Tanda Ditulis
4 JL'AAS\ L-i,jﬂ ta’rif al-Mudarabah
dlalaall 489 fighu al-Mu’amalah
GUST) daaa | 2 qara’a Muhammadun al-Kitab
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Term “milk al-yamin” merupakan subyek penting dalam studi Islam. Terbukti, term ini
muncul tidak kurang dari 15 kali dalam Al-Qur’an’ dengan frasa: ma malakat
aimanukum, ma malakat aimanuhum, ma malakat aimahunna, dan ma malakat
yaminuka.?

Di samping term “milk yamin”, terdapat term “ar-riq” yang menurut kalangan
ulama tradisionalis maknanya identik dengan “milk al-yamin”.® Term ini terulang enam
kali dalam Al-Qur’an dalam bentuk kata: ragabah dan ar-rigab.* Kajian term ini
biasanya terkait dengan pembebasan perbudakan yang didasarkan pada seruan Al-Qur’an
, fakku ragabah (melepaskan budak dari perbudakan).® Dalam tradisi tafsir Al-Qur’an,
kajian tentang tema pembebasan perbudakan biasanya diawali dengan penelusuran term
“ar-riq” yang bermakna perbudakan.®

Secara historis, upaya memahami konsep milk al-yamin telah dimulai sejak masa

klasik, pertengahan, modern,” hingga Muhammad Syahriir. Kalangan ulama tradisionalis-

! Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu ’jam al-Mufahras li al-Faz al-Quran al-Karim, cet.
ke-3 (ttp.: Dar al-Fikr, 1992), 847.

2 QS. an-Nisa (4): 3, 24, 25, 36; QS. an-Niir (24): 33, 58; QS. ar-Riim (30): 28; QS. an-Nahl
(16): 71; QS. al-Mu’mintn (23): 6; QS. al-Ahzab (33): 50; QS. an-Niar (24): 31; QS. al-Ahzab
(33): 55; QS. al-Ahzab (33): 50, 52. Lihat Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya,
115, 120, 121, 123-124, 549, 554, 645, 412, 526, 675-676, 548, 677-678.

8 Muhammad Syahriir, Nahw Usul Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-Wasiyah,
al-irts, al-Qawamabh, at-Ta ‘adudiyah, al-Libas), (Damsyik: Al-Ahali, 2000), 307.

4 Bentuk ragabah terdapat dalam QS. an-Nisa’ (4): 92 (3x); QS. al-Maidah (5): 89; QS. al-
Mujadalah (58): 3; QS. al-Balad (90): 13. Sementara bentuk ar-rigab terdapat dalam QS. al-
Bagarah (2): 177; QS. at-Taubah (9): 60; dan QS. Muhammad (47): 4. Lihat Departemen Agama
RI, Al Qura’an dan Terjemahnya, 135-136, 176, 909, 1062, 43, 288, 830.

5QS. al-Balad (90): 13. Departemen Agama RI, Al Qura’an dan Terjemahnya, 1062.

& Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1984), 560.

" Pembagian masa ini merujuk pada karya Harun Nasution tentang sejarah Islam yang dibagi
dalam tiga periode, yaitu klasik (650-1250 M), pertengahan (1250-1800 M) dan modern (1800-dan



Klasik semisal Imam asy-Syafi’1, Imam at-TabarT dan Imam Ibn Kasir memahami milk al-
yamin sebagai hubungan seksual nonmarital dengan budak perempuan melalui akad
milik.2 Sementara, ulama tradisionalis-kontemporer semisal Muhammad Asad, Ahmad
Mustafa al-Maragi, Mahmud Yunus, M. Quraish Shihab dan M. Syamsi Ali memahami
milk al-yamin sebagai hubungan seksual dengan budak perempuan melalui akad nikah.®
Akan tetapi, menurut Syahriir, kedua pemahaman tersebut memiliki kelemahan,
yakni telah kehilangan maksud dan bukti aktual, karena secara historis perbudakan telah
dihapus dari muka bumi.’® Meskipun demikian, belakangan, sebagian kalangan ulama

tradisionalis-literalis!* terus berusaha mempertahankan pemahaman tersebut.

Alasan penulis memilih tema milk al-yamin Muhammad Syahriir*? sebagai fokus

kajian disertasi ini adalah didasarkan pada pertimbangan bahwa Syahriir merupakan satu-

seterusnya). Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, cet.
ke-10 (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 13.

8 Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-Muttalibi al-Qurasyi, Al-Umm, Jilid V,
150. Lihat Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, 184. Lihat juga al-Umm, tahqiq Dr. Abdul Mutalib, Jilid VI,
390 dan 391; Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir At-Tabari, Tarikh at-Tabari, Jild. 4 (Kairo: Dar al-
Ma‘arif, 1963), 290; Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1998), 224.

® M. Asad, The Message of The Qur’an (Gibraltar: Dar al-Andalus, 1980), 106; Ahmad
Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Kutab al-limiyyah, 2006), 187; Mahmud
Yunus, Tafsir Quran Karim, cet. ke-29 (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 199), 496; Quraish
Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, cet. ke-7 (Jakarta: Lentera;
Hati, 2011), 479-480.

0 Muhammad Syahriir, Nahw Usul Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-
Wasiyah, al-Irts, al-Qawamah, at-Ta ‘adudiyah, al-Libas), (Damsyik: Al-Ahali, 2000), 307-308.

11 Mengutip catatan kaki dari karya asy-Syahrastani, al-Milal wa an-Nihal, Adonis
mengemukakan bahwa konservatisme atau literalisme mendasarkan diri pada pernyataan bahwa
“seluruh kewajiban berdasarkan pada wahyu (sam ‘u)”, bahwa akal “tidak dapat menilai baik dan
buruk, tidak dapat memberikan keputusan, juga tidak dapat mewajibkan dan mengharuskan”.
Muhammad bin Abd al-Karim bin Abi Bakr Ahmad asy-Syahrastani, al-Milal wa an-Nihal, pada
catatan kaki dalam Ibnu Hazm, al-Fisal fi al-Milal wa an-Nikal, juz 1 (Bagdad: al-Musanna, t.t.),
53. Semua itu termasuk persoalan wahyu. Tugas akal hanyalah mengetahui hal tersebut, mengakui
dan menerimanya. Ini berarti bahwa syara’ ada sebelum akal. Syara’ mengharuskan, sementara
akal mengenal dan membenarkan. Adonis, “As-Sabit wa al-Mutahawwil: Bahs fi al-Tbda’ wa al-
Itba’ ‘inda al- ‘Arab”, terj. Khairon Nahdiyyin, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam, cet. ke-
1, vol. 2 (Yogyakarta: PT. LkiS Group), 125.

12 Awalnya penulis sempat merasa gamang terkait penulisan transliterasi, terlebih untuk nama
seseorang, khususnya nama tokoh sentral, Muhammad Syahriir yang menjadi subyek penelitian
penulis. Akan tetapi, penulis merasa mendapat teman saat membaca catatan editor tentang problem
transliterasi di buku Ushul Fikih Hermeneutika: Membaca Islam dari Kanada dan Amerika karya
Yudian Wahyudi. Setelah menguraikan problem transliterasi hingga ke detailnya, Yudian sampai



satunya pembaharu di era kotemporer yang dengan konsep milk al-yamin-nya dapat
melahirkan “figh seksual” yang khas yang belum pernah ada sebelumnya.*® Hal ini tentu
tidak terlepas dari konsep pembaruan usil al-figh-nya yang terbilang paling revolusioner
dan paling inovatif bila dibanding dengan jajaran pemikir liberalis lainnya.*

Di samping itu, pandangan-pandangan tentang hukum melakukan hubungan
seksual nonmarital bagi seorang muslim telah menjadi obyek perdebatan yang tidak
kunjung selesai di sepanjang sejarah pemikiran hukum Islam. Hal ini terjadi tidak hanya
karena adanya dinamika interpretasi terhadap sumber hukum Islam sendiri, tetapi juga
karena kemunculan konsep hak asasi manusia di masa modern.

Lahirnya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)® yang menandai

kemajuan tingkat peradaban umat manusia di masa modern, sesungguhnya bukanlah hal

merasa perlu memohon maaf kepada pembaca lantaran ketidakkonsistenan penulisan transliterasi
dalam karya-karyanya. Hal yang sama harus penulis kemukakan di sini. Penulisan nama tokoh kita
ini sebaiknya menggunakan transliterasi yang mana: Mohammad Shahrour, Muhammad Shahrur,
atau Muhammad Syahrtr? Sahiron sendiri yang nota bene banyak menterjemahkan buku-bukunya
Syahrar tampaknya juga mengalami inkonsistensi. Hal ini misalnya tampak pada tiga buah buku
terjemahannya. Pertama, pada bukunya, Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Quran Kontemporer
ditulis dengan transliterasi “Muhammad Shahrur”. Kedua, pada bukunya, Metodologi Figih Islam
Kontemporer masih ditulis dengan transliterasi yang sama, “Muhammad Shahrur”. Sementara,
pada bukunya yang ketiga ditulis dengan transliterasi yang berbeda, yakni: “Muhammad Syahrtr”.
Namun demikian, sebagaimana Yudian dan Sahiron, penulis harus menentukan pilihan
transliterasi. Pada penelitian ini, penulis memilih transliterasi nama tokoh sentral ini dengan
“Muhammad Syahrir”. Alasannya mengikuti buku Pedoman Penulisan Disertasi Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga. Lihat Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Hermeneutika: Membaca Islam dari
Kanada dan Amerika, cet. ke-5 (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), 52-54; Sahiron
Syamsuddin (ed.), Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum lIslam Kontemporer, cet. ke-4,
(Yogyakarta: eLSAQ, 2008), i; Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Figih Islam Kontemporer,
cet. ke-5, (Yogyakarta: eLSAQ, 2008), i; Sahiron Syamsuddin (ed.), Prinsip dan Dasar
Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, cet. ke-2 (Yogyakarta: eLSAQ, 2007), i.

3 Oliver Ruebenacker, sex slavery, http://www.averroes-
foundation.org/articles/sex_slavery addendum.html, diakses 20 Agustus 2010.

14 Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni Usil Figh
(Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 245.

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (Universal Declaration of Human Right)
dinyatakan pada tanggal 10 Desember 1948 di Palais de Chaillot, Paris, dan tercatat dalam
AJ/RES/217 Majlis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa. Eleanor Roosevelt: Address to the United
Nations General Assembly, 9 Desember 1948 in Paris, France.

https://www.americanrhetoric.com/speeches/eleanorrooseveltdeclarationhumanrights.htm,
diakses 18 Oktober 2017. Indonesia telah meratifikasi Deklarasi ini melalui Undang-Undang
Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.



http://www.averroes-foundation.org/articles/sex_slavery_
http://www.averroes-foundation.org/articles/sex_slavery_
https://www.americanrhetoric.com/speeches/eleanorrooseveltdeclarationhumanrights.htm

yang baru dalam sejarah peradaban Islam.'® Hal ini tidak saja dibuktikan oleh fakta
sejarah melainkan secara teologis, penegakan hak asasi manusia juga merupakan bagian
penting dari ajaran Islam.'” Sejarah mencatat, semangat ajaran ini telah diejawantahkan
dengan gemilang melalui pakta fenomenal berwujud Piagam Madinah (Sahifah al-
Madinah).*® Empat belas abad kemudian, pakta ini kembali ditegaskan melalui Deklarasi
Kairo pada tahun 1990 oleh Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Kairo, Mesir.°

Salah satu klausul penting hak asasi manusia adalah diakuinya hubungan seksual,
baik marital maupun nonmarital sebagai hak asasi manusia yang berkaitan dengan
seksualitas® yang harus dijaga dan dihormati oleh siapapun.?* Dalam artikel 5 butir ke-3
Hak-Hak Seksual: Deklarasi IPPF ditegaskan bahwa semua orang bebas untuk melatih
dan melakukan serta praktik hubungan dan otonomi seksualnya, dalam lingkungan sosial,
politik dan ekonomi dalam kondisi di mana semua dan kemerdekaan dapat diwujudkan
setara oleh semua, bebas dari diskriminasi, kekerasan dan pemaksaan atau

penyalahgunaan.?

16 para ahli mengemukakan bahwa wacana tentang HAM dalam Islam jauh lebih awal
dibandingkan dengan konsep HAM yang muncul di Barat. Menurut Maududi, ajaran tentang HAM
yang terkandung dalam Piagam Magna Charta tercipta 600 tahun setelah kedatangan Islam di
negeri Arab. Abu A‘la al-Maududi, Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta: Yapi, 1998),

17 Misalnya tentang hak persamaan dan kebebasan yang bersandar pada QS. an-Nisa’ (4): 58,
105, 107, 135; QS. al-Isra’ (17): 70; QS. al-Mumtahanah (60): 8. Lihat Departemen Agama RI, Al
Qura’an dan Terjemahnya (Jakarta: Toha Putra, 1989), 128, 139, 144, 435, 924.

18 Pemikiran tentang HAM, pertama kali dicetuskan oleh nabi Muhammad ketika hijrah ke
Madinah yang dikenal sebagai Piagam Madinah (Sahifah al-Madinah). Abu Muhammad Abdul
Malik bin Hisyam, as-Sirat an-Nabawyyah, juz 2 (ttp., tp., tt.), 119-133.

19 The Organisation of the Islamic Conference, The Cairo Declaration on Human Rights in
Islam (Kairo: The Organisation of the Islamic Conference, 1990), 1-14.

20 Hak-Hak Seksual: Deklarasi International Planned Parenthood Federation (IPPF) (London:
International Planed Parenthood Federation, 2008), 23; Musdah Mulia mendefinisikan seksualitas
sebagai sebuah proses sosial yang mengarahkan hasrat atau berahi manusia. Seksualitas
dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor biologis, psikologis, sosial, ekonomi, politik, agama, dan
spiritual. Menurutnya, seksualitas merupakan hal positif. la berhubungan dengan jati diri dan
kejujuran seseorang terhadap dirinya. Sayangnya, masyarakat pada umumnya masih melihat
seksualitas sebagai hal yang negatif, bahkan tabu untuk dibicarakan. Siti Musdah Mulia,
Membangun Surga di Bumi: Kiat-Kiat Membina Keluarga Ideal dalam Islam (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2011), 253.

21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Pasal 1 tentang Hak Asasi
Manusia.

22 Deklarasi IPPF, 27.



Namun, berbeda dengan hak asasi manusia, dalam hukum Islam hanya hubungan
seksual marital yang dipandang sebagai hubungan yang legal sementara hubungan
seksual nonmarital dipandang sebagai hubungan ilegal. Akibatnya, segala bentuk
hubungan seksual nonmarital sekalipun dilakukan secara konsensual menjadi sebuah
stigma sosial di sejumlah masyarakat Muslim, bahkan dianggap sebagai sebuah
kejahatan. Dampaknya, kriminalisasi hubungan seksual nonmarital konsensual,?
pembelengguan akses seksual,?* promiskuitas atas nama perkawinan poligini dan
eksploitasi seksual di bawah institusi perbudakan muncul sebagai ancaman serius bagi
banyak orang.

Kasus-kasus hukum rajam terhadap tindakan zin@®® yang telah menelan sejumlah
korban semisal di Aceh, Ambon dan beberapa wilayah lain negara-negara Islam
merupakan contoh nyata ancaman serius ini. Di Aceh Selatan, pada tahun 1999, seorang
pemuda dijatuhi hukum rajam lantaran mengakui telah berzina dengan kekasihnya. Di
Aceh, hukum ini sebenarnya tidak asing lagi. Hukum cambuk dan rajam, dalam catatan
sejarah Aceh, pernah diterapkan oleh Raja Iskandar Muda. la pernah merajam anaknya

sendiri hingga meninggal lantaran dituduh berzina dengan istri perwira istana.?

23 Mir-Hosseini dalam kampanye globalnya tentang penghentian pembunuhan dan rajam
terhadap perempuan, mengatakan: “Pada akhir abad ke-20, kebangkitan Islam sebagai kekuatan
politik dan spiritual memicu dihidupkannya kembali hukum zina dan pembuatan berbagai
ketentuan atas pelanggaran-pelanggaran baru yang mempidanakan tindakan seksual konsensual.”
Ziba Mir-Hosseini and Vanja Hamzi¢, Control and Sexuality The Revival of Zina Laws in Muslim
Contexts (London: Women Living Under Muslim Laws, 2010), 21.

24 Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Pemerintah sepakat untuk tetap memperluas pasal
tindak pidana zina dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( RKUHP).
Berdasarkan pasal 484 ayat (1) huruf e draf RKUHP hasil rapat antara pemerintah dan DPR per 10
Januari 2018, laki-laki dan perempuan yang masing-masing tidak terikat dalam perkawinan yang
sah melakukan persetubuhan. Kristian Erdianto, “DPR dan Pemerintah Sepakat Pasal Zina Tetap
Diperluas dalam RKUHP”, Kompas.Com, 05 Pebruari 2018.
http://nasional.kompas.com/read/2018/02/05/21064651/dpr-dan-pemerintah-sepakat-pasal-zina-
tetap-diperluas-dalam-rkuhp, diakses 27 Pebruari 2018.

%5 Dalam hukum pidana Islam tradisional, hubungan seksual konsensual termasuk kategori
Jjarimah zina yang sanksinya dapat berupa rajam (hukuman mati), dera 100 kali, atau penjara. Aba
al-Walid Muhammad bin *Ahmad ibn Rusyd,. Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugqtasid, juz 1
(Libanon: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, t.t.), 325.

26 http://www.indosiar.com/ragam/41879/dibalik-derita-hukum-cambuk, diakses, 19-05-2014



Sementara di Ambon, Maluku, seorang anggota Laskar Jihad Ahl as-Sunnah wal
Jamaah,? juga dijatuhi hukum rajam hingga meninggal karena terbukti telah menzinahi
seorang wanita. Eksekusi dilakukan pada hari selasa (27/3/2001) pukul 16.00 WIT di
desa Ahuru, kota madya Ambon. Proses hukumnya terbilang cepat. Hanya berdasarkan
interogasi provost Laskar Jihad yang didampingi para ustaz Laskar Jihad, hukuman rajam
dijatuhkan pada Abdullah (30, bukan nama sebenarnya). la mengaku telah berbuat zina
dengan seorang wanita di kampung Ponegoro, Nusaniwe Ambon, Jum’at (23/3/2001)
sekitar pukul 04.30 WIT .28

Amina Lawal®, menemui ajalnya tahun 2003 setelah dihukum oleh pengadilan
syariah Nigeria. Vonis zina dijatuhkan padanya dan sanksinya hukuman mati dengan
dirajam. Amina tidak sendirian. Di negara yang sama dua wanita lain juga dihukum rajam

hingga meninggal, yaitu Hajara lbrahim dan Daso Adamu®. Pakistan juga menerapkan

27 http://arsip.gatra.com/2001-05-14/artikel.php?id=6240, diakses 19-05-2014.

28 https://groups.yahoo.com/neo/groups/laskarjihad/conversations/topics/300, diakses 19-05-
2014; Komunitas Informasi Terbuka PO Box 22202 London, SE5 8WU, United Kingdom,
Gertakan untuk Laskar Jihad. http://www.minihub.org/siarlist/msg04953.html, diakses 19-05-
2014.

2 Amina Lawal Kurami (lahir 1972) adalah seorang wanita Nigeria. Pada tanggal 22 Maret
2002, sebuah pengadilan Syariah Islam (di Funtua, Nigeria di negara bagian Katsina) menjatuhkan
hukuman mati dengan rajam karena perzinahan dan mengandung seorang anak di luar nikah. Ayah
dari anak itu tidak dituntut karena kurangnya bukti dan dianggap bersalah oleh pengadilan tanpa
tes DNA. Amina adalah wanita Nigeria kedua yang dihukum mati dengan rajam karena terlibat
seks sebelum menikah. Wanita pertama, Safiya Hussaini, telah dihukum terlebih dahulu, Maret
2002 dibanding pertamanya. http://en.wikipedia.org/wiki/Amina_Lawal, diakses 20 Mei 14.

Safiya Hussaini Tungar Tudu (lahir 1967) adalah seorang wanita Nigeria dihukum mati
karena perzinahan pada tahun 2002. Dia melahirkan seorang anak sebagai wanita lajang di Sokoto,
Nigeria negara di bawah hukum Syariah. Dia dijatuhi hukuman rajam tetapi dibebaskan dari
semua tuduhan Maret 2002 setelah pengadilan ulang.
http://en.wikipedia.org/wiki/Safiya_Hussaini, diakses 20 Mei 14.

30 Hajara Ibrahim, seorang wanita 29 tahun, dijatuhi hukuman pada 5 Oktober 2004 oleh
pengadilan Syariah di wilayah Tafawa Balewa, Nigeria setelah mengaku berhubungan seks dengan
Dauda Sani 35 tahun dan hamil. Wanita kedua, 26 tahun DASO Adamu, ditangani dengan
pernyataan yang sama pada tanggal 15 September oleh pengadilan Syariah. Adamu mengaku
berhubungan seks dengan seorang pria 35 tahun sebanyak 12 kali. Adamu awalnya dipenjara
bersama dengan bayinya kurang dari enam bulan. Dia dibebaskan dengan jaminan. Mashood A.
Baderin, Islamic Law in Practice, Vol. 3 (New York: Routledge, 2016), 287,
http://www.centerforinquiry.net/isis/islamic_viewpoints/cdwrme_bulletin_29/, diakses 20 Mei 14.



http://arsip.gatra.com/2001-05-14/artikel.php?id=6240
https://groups.yahoo.com/neo/groups/laskarjihad/conversations/topics/300
http://www.minihub.org/siarlist/msg04953.html
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hukum yang sama, dan telah memakan korban pula.®* Di Asia Tenggara, Brunei
Darussalam, Pemerintah menetapkan hukum rajam sebagai representasi hukum Syariah
Islam bagi kelompok homoseksual, pezina dan pelaku tindak pidana seksual lain, mulai
22 April 2014.%

Adapun eksploitasi seksual di bawah institusi perbudakan, misalnya dapat kita
saksikan pada tradisi perbudakan®® yang terus dipertahankan oleh bangsa Arab hingga
saat ini.>* Kasus penyiksaan dan pembunuhan tenaga kerja wanita (TKW), khususnya dari
Indonesia, yang terjadi di negara Arab masih terus terjadi. Kasus Sumiati belum lama ini
menjadi contoh pertunjukan kebiadaban manusia akibat pemahaman konsep milk al-

yamin tradisionalis para ulama di Timur Tengah® untuk menyiasati ilegalnya hubungan

31 Slow march to the gallows Death penalty in Pakistan (PDF). www.fidh.org. Intl. Fed. for
Human Rights. 2007, 16.

32 Sultan Bolkiah mengatakan, eksekusi berlaku bagi siapa pun yang melakukan berbagai
“kejahatan” seksual, termasuk sodomi, perzinahan dan pemerkosaan
http://international.sindonews.com/read/2014/04/21/40/856081/brunei-terapkan-hukum-rajam-
kelompok-gay-ketakutan, diakses 18 Mei 14

33 Menanggapi pemancungan, Ruyati binti Satubi, TKI asal Bekasi, oleh pemerintahan Arab
Saudi karena membunuh majikan perempuannya, karena sering disiksa. Anggota Komisi IX DPR
bidang tenaga kerja, Hanif Dhakiri, menyatakan Arab Saudi sangat rawan sebagai negara
penempatan TKI dibanding negara-negara lain. Alasannya, pertama, ada persepsi di kalangan
masyarakat Saudi bahwa pembantu sama dengan budak yang boleh diapakan saja sesuka hati
majikan. Menurutnya, persepsi perbudakan di Saudi belum hilang karena struktur masyarakat
Saudi yang super patriarkis berkelindan dengan sistem teokrasi kekuasaan negara. Kedua, Saudi
merupakan negara teokrasi berbentuk kerajaan di mana seluruh kekuasaan berpusat pada Raja
yang menjalankan kekuasaan atas dasar legitimasi agama Islam. Ketiga, ujar Hanif, Saudi
menggunakan hukum Islam yang ditafsirkan secara kaku dan sering dianggap banyak kalangan
diskriminatif. http://nasional.news.viva.co.id/news/read/228138-di-arab-saudi--pembantu-
dianggap-budak, diakses 27 Desember 2014.

3 Mu’arif, “Redefinisi Ragabah”, dalam Republika, 25 Nopember 2010.

35 Pemerintah Indonesia mengajukan keberatan atas keputusan Pengadilan di Madinah, Arab
Saudi yang menjatuhkan hukuman tiga tahun penjara kepada bekas majikan Sumiati, TKW yang
mengalami penganiayaan berat hingga nyaris lumpuh. Majikan warga Saudi itu dijatuhi hukuman
penjara atas penusukan, pemukulan dan pembakaran pekerja rumah tangga asal Indonesia tersebut
dengan setrika. Menanggapi putusan tersebut, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meminta
keadilan bagi Sumiati dan mengirim tim khusus ke Saudi untuk menangani kasus ini walau hingga
saat ini belum ada kesepakatan akhir sehubungan dengan perlindungan TKI di Arab Saudi. Juga
untuk pertama kalinya, duta besar Arab Saudi di Jakarta sampai perlu mengadakan jumpa pers
untuk meyakinkan Indonesia bahwa kasus Sumiati akan dituntaskan.
http://hukum.kompasiana.com/2011/01/11/perbudakan-tkw-di-arab-saudi-332205.html, diakses 07
September 2013.
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seksual nonmarital. Sheikh Saleh al-Fauzan dapat merepresentasikan kelompok ulama
ini.%

Sheikh Saleh al-Fauzan adalah seorang anggota Majlis Ulama Senior Arab Saudi.
la pernah berfatwa bahwa perbudakan merupakan bagian dari ajaran Islam. Menurutnya,
perbudakan adalah bagian dari jihad, maka sepanjang ada Islam selalu ada jihad. Seorang
Muslim yang berpendapat bahwa Islam melawan perbudakan adalah bodoh, bukan
terpelajar. Mereka hanyalah penulis. Siapa saja yang mengatakan hal seperti itu adalah
kafir. la mengatakan dalam sebuah karyanya yang populer, at-Taukid, Muslim
kebanyakan adalah musyrik, karena itu darah dan harta mereka halal diambil oleh
“Muslim sejati”.%

Lebih jauh, al-Fauzan bahkan menyatakan bahwa bukan hanya perbudakan itu sah
di dalam Islam, tetapi bahwa seyogianya perbudakan itu dilegalkan di Arab Saudi.
Menurut Abou el-Fadl, fatwa ini sangat mengganggu dan berbahaya karena secara efektif
ia melegitimasi perdagangan ilegal (trafficking) dan eksploitasi seksual atas apa yang
disebut dengan pekerja domestik di wilayah Teluk dan khususnya Arab Saudi.®

Senada dengan Syeikh al-Fauzan, seorang politikus perempuan dari Kuwait, Salwa
al-Mutairi, mengusulkan satu cara agar para laki-laki di negaranya tidak tergoda untuk
melakukan perzinaan dengan para wanita yang bukan haknya, seperti pembantu, gadis
atau istri orang. la mengatakan para suami perlu memiliki budak seks sebagai antisipasi
jika istri mereka berhalangan. la menegaskan bahwa memiliki budak seks sama seperti

memiliki istri sah. la juga menunjukkan bahwa perempuan-perempuan itu bisa didapatkan

3 http://www.wnd.com/?pageld=21700, diakses tanggal 22 September 2011.

37 Buku-buku agama Syeikh al-Fauzan telah digunakan untuk mengajar 5 juta murid-murid
Saudi, di dalam dan luar negeri, termasuk Amerika Serikat. http://www.wnd.com/?pageld=21700,
diakses tanggal 22 September 2011; Lihat Salih bin Fauzan al-Fauzan, “Kitab al-Tauhid”, dalam
http://d1.islamhouse.com/data/ar/ih_books/single/ar_book of tawheed fawzan.pdf, diakses
tanggal 27 Januari 2015, 9.

38 Para pekerja domestik itu lazimnya adalah perempuan yang berasal dari berbagai negara,
termasuk India, Bangladesh, Filipina, Sri Lanka dan Indonesia (pen.). Khaled Abou el-Fadl,
Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, cet. ke-1, terj., Helmi Musthafa (Jakarta: PT Serambi IImu
Semesta, 2006), 306.
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dari berbagai negara yang sedang mengalami peperangan, semisal Chechnya. Alasannya,
persyaratan budak seks itu harus berstatus tawanan perang.*

Contoh eksploitasi seksual yang lain adalah terjadinya sejumlah kasus
pemerkosaan terhadap perempuan atas nama milk al-yamin tradisionalis.** Beberapa
tahun yang lalu, ayah dari dua wanita Inggris asal Pakistan melaporkan bahwa putrinya
diperkosa oleh geng fundamentalis Muslim di hadapannya di sebuah kota timur Libya
Benghazi.**

Menurut laporan di media Arab, dua perempuan itu diperkosa berdasarkan pada
fatwa yang dikeluarkan oleh Salafi Yordania, Sheikh Yasser Ajlouni. Fatwa Ajlouni
membolehkan para jihadis untuk melakukan hubungan seksual dengan perempuan yang
jatuh sebagai tawanan selama perang, Ajlouni menyatakan:

Fatwa saya, yang akan segera diterbitkan, berkaitan dengan masyarakat Alawi atau

Druze, mereka yang berada di Suriah, negara saya di mana saya tinggal selama 17

tahun. Fatwa ini adalah tentang milk al-yamin. Usulan milk al-yamin akan

melindungi kehormatan perempuan. Seorang wanita yang ada dalam status milk al-
yamin akan menikmati keamanan dan perlindungan dari orang yang mengambil
tawanannya, orang-orang dari Tentara Pembebasan Suriah. Bagaimana

memperlakukan wanita yang ditawan oleh Tentara Pembebasan Suriah atau
mujahidin. Dalam Islam ada aturan hukum ketika perang meletus antara Muslim

3 http://www.tempointeraktif.com/hg/timteng/2011/06/08/brk,20110608-339481,id.html,
diakses tanggal 13 Juni 2011.

“ONegara Islam Irak dan Suriah (ISIS) mengungkap alasannya menculik kaum
perempuan untuk dijadikan budak seks. Menurut ISIS, apa yang mereka lakukan sudah
sesuai dengan hukum Syariah Islam. "Siapapun harus ingat, bahwa membantai keluarga
orang kafir - orang-orang yang tidak beragama - dan merebut perempuan-perempuan mereka
sebagai gundik adalah sesuai dengan aspek-aspek dalam Syariah, atau hukum Islam," kata
ISIS dalam sebuah majalah online yang diterbitkan pada hari Minggu (12/11/2014). Artikel
tulisan itu berjudul "Kebangkitan perbudakan sebelum Jamnya". "Jamnya" yang dimaksud
ISIS di sini adalah Hari Penghakiman.

Edisi keempat majalah berbahasa Inggris yang dinamakan Dabiq itu menyebutkan
bahwa kaum perempuan dari sekte Yazidi, kelompok minoritas Kurdi yang tinggal di Irak,
boleh ditangkap dan dijadikan gundik, bahkan budak seks. Tentu saja, interpretasi dan
pemahaman ISIS akan hukum Syariah itu menuai kecaman. Dunia Islam menentang cara
ISIS memandang hukum tersebut. ISIS dinilai memutarbalikkan ajaran Islam yang cinta
damai. (CNN). http://www.suara.com/news/2014/10/13/095548/ini-alasan-isis-jadikan-
perempuan-sebagai-budak-seks, diakses tanggal 27 Nopember 2014.

41 Sang ayah, Awadh al-Barassai, mengatakan pada laman Facebooknya bahwa perempuan
merupakan bagian dari konvoi kemanusiaan yang menuju Jalur Gaza. Dia mengatakan bahwa
perempuan diperkosa di hadapannya setelah diculik oleh ekstrimis Muslim. Dia mengutuk
kejahatan itu sebagai "tindakan yang mengerikan". http://www.gatestoneinstitute.org/3655/islam-
raping-women, diakses tanggal 18 Nopember 2013.
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dan musuh-musuh mereka. Mereka yang berjuang di Suriah berasal dari sekte

Alawi. Ketika Tentara Pembebasan Suriah menangkap mereka, mereka akan

dikenakan aturan syariah. Aturan-aturan syariah ini termasuk yang disebut milk al-

yamin. Ini membutuhkan aturan syariah dan Islam telah mendefinisikannya.*?

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa fenomena-fenomena sebagaimana telah
diuraikan di atas muncul sebagai terobosan akibat dari ilegalnya hubungan seksual
nonmarital dalam hukum Islam. Permasalahan tersebut menjadi kegelisahan penulis
karena ketimpangan yang terus berlangsung antara hukum Islam dan penerapannya
dengan idealisme hak asasi manusia tentang seksualitas. Oleh karena itu, sebuah solusi
harus ditemukan untuk mengurai permasalahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan teori baru yang dapat dijadikan sebagai justifikasi untuk keabsahan
hubungan seksual nonmarital, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan ini. Penulis berasumsi bahwa konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir
dapat memainkan peran utama dalam mencapai tujuan ini. Hal ini mendorong penulis
mengeksplorasi konsep milk al-yamin yang ditawarkan oleh Muhammad Syahrir sebagai
kajian pokok dalam penelitian ini.

Meskipun demikian, konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir bukan berarti
tanpa masalah. Ditinjau dari aspek etika emansipatoris, ia tampak menimbulkan
permasalahan baru, yakni memiliki bias dan kepentingan subyektif yang bermuara pada
corak patriarkhis. Untuk itu, di akhir pembahasan disertasi ini, penulis coba menawarkan
gagasan deliberasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir sebagai solusi untuk
meminimalisir bias dan kepentingan subyektif tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa sesungguhnya konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrir merupakan salah satu pemikiran yang mengusung tema
keabsahan hubungan seksual nonmarital. Oleh karena itu, tepat kiranya penulis memilih

“Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrir sebagai Keabsahan Hubungan Seksual Non-

2 1bid.
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Marital” sebagai judul disertasi ini.** Judul ini penting diangkat sebagai tema penelitian
karena konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir di satu sisi dapat menjadi solusi bagi
permasalahan hubungan seksual nonmarital, sementara di sisi lain dapat mendekonstruksi
pemahaman konsep milk al-yamin tradisionalis, menjadi counter legal terhadap praktik-
praktik perbudakan pada umumnya dan perbudakan seksual khususnya atas nama milk al-

yamin yang merupakan pelanggaran HAM.

B. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir dapat dijadikan sebagai justifikasi** terhadap keabsahan hubungan seksual
nonmarital? Dari pokok permasalahan ini memunculkan lima pertanyaan sebagai berikut:
1. Mengapa Muhammad Syahriir menggagas konsep milk al-yamin baru?
2. Bagaimana hermeneutika hukum vyang ia gunakan sehingga ia
mengabsahkan hubungan seksual nonmarital?
3. Bagaimana ekstensitas hubungan seksual nonmarital menurut konsep milk
al-yamin Muhammad Syahrtr?
4. Bagaimana limitasi hubungan seksual nonmarital menurut konsep milk al-

yamin Muhammad Syahriir?

43 Anak judul “Keabsahan Hubungan Seksual non Marital” ini awalnya merupakan usulan
dari Moch Nur Ichwan saat menjadi Ketua Sidang dalam Ujian Pendahuluan Disertasi penulis
pada tanggal 31 Maret 2017. Setelah penulis diskusikan dengan penguji, Agus Moh Najib dan
kedua promotor penulis, Khairuddin dan Sahiron, merekapun lebih setuju dengan anak judul
tersebut daripada anak judul sebelumnya, “Teologi Pembebasan terhadap Perbudakan”. Oleh
karena itu, ketika penulis mengajukan disertasi ini untuk Ujian Tertutup judulnya adalah “Konsep
Milk al-Yamin Muhammad Syahrir sebagai Keabsahan Hubungan Seksual Non Marital dalam
Hukum Islam.” Saat Ujian Tertutup, 28 Oktober 2018, judul ini kembali disorot oleh penguji. Euis
Nurlaelawati, sebagai penguji I, menyarankan untuk menghapus kata “dalam Hukum Islam”.
Penulis setuju karena ini menjadi lebih singkat dan padat tanpa mengurangi substansi judul.

4 Justifikasi merupakan pembuktian atau proses untuk menyodorkan fakta yang mendukung
suatu hipotesis atau proposisi. A. Sonny Keraf & Michael Dua, limu Pengetahuan (Sebuah
Tinjauan Filosofis) (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 201
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5. Bagaimana implikasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrur terhadap
perbudakan, delik perzinaan, perkawinan poligini, dan hukum keluarga

Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Memperhatikan permasalahan tersebut, peneliti berpendapat bahwa konsep milk
al-yamin Muhammad Syahrtr layak untuk dikaji secara seksama, tidak hanya
bertujuan untuk menjelaskan signifikansi** konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir, akan tetapi selain itu untuk menemukan teori baru yang dapat dijadikan
sebagai justifikasi terhadap keabsahan hubungan seksual nonmarital. Adapun
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui latar belakang munculnya gagasan konsep milk al-yamin
Muhammad Syahriir.
2. Menemukan hermeneutika hukum yang digunakan oleh Muhammad
Syahriir sehingga ia mengabsahkan hubungan seksual nonmarital.
3. Menemukan ekstensitas hubungan seksual nonmarital menurut konsep milk
al-yamin Muhammad Syahrtr.
4. Menemukan limitasi hubungan seksual nonmarital menurut konsep milk al-

yamin Muhammad Syahriir.

4 Kata “signifikansi” pada kajian ini tidak hanya sekedar bermakna “pentingnya”, tetapi
lebih dari itu bermakna sebagaimana yang dimaksudkan oleh E.D. Hirsch ketika berupaya
membedakan antara meaning dan significance. Yang dimaksud dengan meaning adalah makna
sebuah teks yang dikehendaki pengarang ketika teks itu dimunculkan. Adapun significance adalah
makna teks yang dikaitkan dengan konteks-konteks lain atau, yang disebutnya relations
(hubungan-hubungan). John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet. ke-19
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 526; E.D. Hirsch, Validity in Interpretation (New
Haven: Yale University Press, 1967), 139-144; Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg
Gadamer dan Pengembangan Uliim al-Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer”
dalam Syafa’atun Almirzanah & Sahiron Syamsuddin (ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam
Kajian Qu’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi, cet. ke-2 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Sunan Kalijaga, 2011), 46.
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5. Menemukan implikasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrur terhadap
perbudakan, delik perzinaan, perkawinan poligini, dan hukum keluarga
Islam?

Secara umum, kajian ini diharapkan berguna untuk memperkaya wacana di
bidang hukum Islam. Secara khusus, kajian ini diharapkan mampu
memperkenalkan pemikiran baru tentang keabsahan hubungan seksual nonmarital
yang digali dari dalam diri sumber hukum Islam sendiri. Di samping itu, kajian ini
juga diharapkan dapat mengatasi problem pembebasan perbudakan, delik

perzinaan, perkawinan poligini dan hukum keluarga Islam di masa kontemporer.

D. Kajian Pustaka
Penelitian yang mengkaji pemikiran Muhammad Syahriir telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti. Akan tetapi, kajian yang peneliti lakukan, baik judul maupun
permasalahannya berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Berikut ini
penulis uraikan beberapa karya terdahulu yang mengkaji permasalahan pemikiran
Syahriir sebagai representasi dari penelitian-penelitian tentang pemikiran Syahrir.
Tidak dapat disangkal, pemikiran Muhammad Syahriir telah menarik
perhatian dan memicu perdebatan para ilmuan. Sebagian ada yang menanggapi
pemikiran Syahrtr secara positif dan juga ada yang negatif.** Tampaknya, Na‘im
al-Yafi merupakan ilmuan pertama yang mempelopori kajian karya perdana
Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an. la menyumbangkan karyanya dalam al-Usbii ‘ al-

Adabr, nomor 2474 Meskipun sangat singkat kajiannya, al-Yafi dapat

4 Mabhir al-Munajjid, Munagasyat al-Isykaliyah al-Manhajiyyah fi al-Kitab wa al-Qur’an
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1994, 160.

47 Na‘im al-Yafi, al-Usbi ‘ al-Adabt, no. 247 (Desember, 1991).
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menjelaskan metode dan ide-ide pemikiran Syahriir dengan sangat bagus dan
menghindari justifikasi.*

[Imuwan lainnya yang mengkaji secara kritis pemikiran Syahrtr adalah Nasr
Hamid Abu Zaid. Kajiannnya yang berjudul “Limaza Tagat at-Talfigiyyah ‘ala
Kasir min Masyra‘at Tajdid al-Islam” dimuat di Majalah Al-Hilal, No. 10
(Oktober, 1991). Dalam tulisan tersebut, Abii Zaid berpandangan bahwa bacaan
Syahriir merupakan bacaan yang bernoda dan tendensius. Hal itu ditandai dengan
tiga hal. Pertama, bacaan itu merupakan bacaan yang berusaha
mencampuradukkan dua aspek, yaitu rigiditas yang statis, yakni modernitas
(menurut perspektif bacaan itu), dan fleksibilitas dan gerak yang dicontohkan oleh
turas 1slam yang menerima pembentukan dan penakwilan ulang agar sesuai yang
pertama dan menyuarakan apa yang dimaui oleh yang pertama. Kedua, bacaannya
bersifat ahistoris (berlawanan dengan sejarah) karena secara sengaja melupakan
perbedaan konteks historis dengan makna sosiologis dan budaya. Ketiga, ia
merupakan bacaan yang cacat karena menyuarakan historisitas dan menekan
maksud yang terdahulu dengan sandaran bacaan yang memelencengkannya dari
bacaan yang bersifat takwil menuju bacaan yang cacat yang mempertanyakan
teks-teks keagamaan dengan segala kebaruan yang diungkap Barat untuk
mematirasakan jiwa dan melupakan latar belakang masa lalu.*

Jamal al-Banna juga mengkritisi pemikiran Syahriir yang dituangkan di
dalam karyanya yang berjudul: “Nahw Figh Jadid: Muntaligat wa Mafahim Fahm

al-Khitab al-Qur’ani.” Setelah mengkritik epistemologi Al-Qur’an dari klasik

% Andreas Christmann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (Selalu)
Berubah”: Tekstualitas dan Penafsirannya dalam al-Kitab wa al-Qur’an”, dalam Muhammad
Syahrtir, Metodologi Figh Kontemporer (Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), 23.

4 al-Munajjid, Munagasyat al-Isykaliyah, 162.
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sampai kontemporer, al-Banna kemudian menyatakan seperti apa posisinya dalam
kancah tradisi penafsiran Al-Qur’an  dalam kitabnya, Taswir al-Qur’an.
Menurutnya para penafsir Al-Qur’an semenjak at-Tabari, Sayyid Qutb sampai
Syahrur memiliki pola yang sama; mereka diibaratkan sebagai prajurit perang
yang akan memasuki “medan perang” dan telah melindunginya dengan senjata
masing-masing sesuai  keahliannya. Faktanya, mereka ‘“mensyaratkan”
penguasaan ilmu terlebih dahulu (bahasa, sastra, nasikh-mansukh, dan lain
sebagainya) sebelum menafsirkan Al-Qur’an . Para penafsir kontemporer — di
mana Syahriir dengan teori “hudiud” tampil sebagai eksponen paling mutakhir —
mempersenjatai diri mereka dengan ilmu-ilmu modern; linguistik struktural,
sosial-humaniora, filsafat posmodern, dan lain sebagainya.®
Hal tersebut menurut al-Banna merupakan sesuatu yang memang “niscaya”,
karena sesuatu yang mereka perbuat adalah “studi al-Qur’an” (dirasat). Terdapat
dua elemen utama dalam fenomena tersebut “subyek yang mengkaji” (daris) dan
“obyek yang dikaji” (madrus). Hal inilah yang menurut al-Banna mereka saling
“membedakan” dan saling mengucilkan satu sama lain. Setiap pengkaji akan
membedah obyek kajiannya dengan berbagai metode tafsir sebagai “pisau”
analisis masing-masing dan juga menghasilkan kesimpulan yang variatif. Al-
Banna mengemukakan:
Mereka masih belum bisa menghadirkan Al-Qur’an ke tengah-tengah Kita,
apa yang mereka lakukan adalah menghadirkan diri mereka sendiri dengan

berbagai keahlian yang dimiliki sebagai instrumen analisis selama
berinteraksi dengan Al-Qur’an .5

% Jamal al-Banna , Nahw Figh Jadid: Muntaligat wa Mafahim Fahm al-Khitab al-Qur’ani
(Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, t.t.), 370.

% 1bid., 401,
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Kajian yang sangat serius atas pemikiran Syahrtr dilakukan oleh Muhami
Munir Muhammad Tahir asy-Syawaf dengan bukunya yang berjudul “Tahafut al-
Qira’ah al-Mu‘asirah”.2 Buku setebal 627 halaman ini, hampir keseluruhan
halamannya mengkritik keras dan menolak semua pemikiran Muhammad Syahriir
yang ada dalam al-Kitab wa al-Qur’an. Dalam kritiknya Muhami menilai bahwa
Syahriir telah keliru dalam memahami syariat Allah. Syariat Allah yang hanif
dipahami oleh Syahriir sebagai syariat yang lentur untuk dibengkokkan sesuai
dengan keinginan dan nafsu syahwat manusia. Dengan demikian, Syahrir
menjadikan realitas (al-wagr) manusia sebagai sumber hukum yang bisa
mengalahkan wahyu.®* Padahal, selama ini kita hanya mengenal bahwa sumber
hukum hanyalah wahyu, realitas, kesulitan, waktu atau perkembangan. Realitas
hanyalah tempat untuk berpikir, bukannya sumber untuk berpikir.* Menurut
Muhami kata hanif dalam Al-Qur’an sebenarnya sama sekali tidak berbicara
tentang hukum, tetapi berbicara dalam konteks akidah.®> Dengan demikian,
Syahrir telah melakukan kekeliruan penafsiran terhadap kata hanif. Muhami juga
menemukan berbagai kekeliruan lain yang lilakukuan Syahriir. Di akhir bukunya
Muhami menyimpulkan bahwa dalam al-Kitab wa al-Qur’an, Syahrtr sebenarnya
tidak melakukan kajian keislaman seperti yang ia katakan, tetapi melakukan
kajian filsafat Marx dengan teori materialisme dialektis dan materialisme

historis.5¢

52 Muhami Munir Muhammad Tahir asy-Syawwaf, Tahafut al-Qira’ah al-Mu’asrah, cet. 1
(Cyprus: asy-Syawwaf li an-Nasyr wa ad-Dirasat, 1993).

53 1bid., 166.

5 1bid., 195, 542.
% |bid., 540.

% 1bid., 12.
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Tidak hanya kalangan ilmuwan Timur Tengah, para pemikir Barat juga ikut
menyemarakkan kajian pemikiran Syahriir. Salah satunya adalah Wael B. Hallaq
yang menyimpulkan bahwa pandangan usul figh Syahrur masih mengakui Al-
Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber hukum (mekipun dalam konsepsi yang
baru, dan menganggap semua sumber hukum di luar keduanya, seperti yang
dikonsepsikan oleh usul figh tradisional, sebagai sumber hukum yang telah
usang).’” Kedua sumber hukum itupun agar kompatibel dengan peradaban
manusia sekarang, bukan masa klasik, perlu direinterpretasi.®® Terinspirasi oleh
ilmu eksakta, menurut Hallaq, Syahriir akhirnya menemukan teori Audiid untuk
menggali syariat Allah pada masa modern. Para ulama usul figh di masa klasik
maupun pertengahan belum pernah menemukan teori ini.*® Akhirnya, Hallag
mengambil sebuah kesimpulan bahwa teori hudiid merupakan kontribusi utama
Syahriir dalam ilmu usul figh karena teori ini akan menggantikan teori giyas dan
ijma ‘ ketika melakukan istinbat hukum (menggali hukum-hukum Allah).s

Sebagaimana para pemikir Timur Tengah dan Barat, para peneliti dalam
negeri juga tidak ketinggalan ikut meramaikan kajian tentang pemikiran Syahrr.
Muhyar Fanani (2005) dalam disertasinya yang berjudul “Pemikiran Muhammad
Syahriir dalam Ilmu Usul Fikih (Teori Hudud sebagai Alternatif Pengembangan
IImu Usul Fikih)” mengkaji pemikiran Muhammad SyahrQr tentang teori hudiid

dalam ilmu usul fikih. Namun, disertasi ini tidak menggunakan pendekatan sz,

57 Hallag, A History of Islamic, 253
58 |bid., 246.
%9 Ibid.,252.
€0 Ibid., 253
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melainkan sosiologi ilmu pengetahuan, sebuah pendekatan yang jarang dilakukan
oleh para peneliti ilmu usul fikih, bahkan ilmu-ilmu keislaman pada umumnya.®

Penelitian ini, sebagaimana dikemukakan Fanani, persoalan pokoknya
adalah tentang hubungan antara teori hudid dengan reformasi politik dan
masyarakat yang dicita-citakannya. Berdasarkan sosiologi ilmu pengetahuan
sebagai pendekatan, Fanani menderivasi persoalan pokok ini menjadi empat
cabang. Pertama, mempertanyakan tentang hakikat teori hudid; kedua, tentang
hubungan teori Audiid dengan struktur kemasukakalan (plausibility structure)
Syahrtr dalam ilmu usul fikih; ketiga, tentang latar belakang Syahrdr dalam
menggagas teori hudiid hubungannya dengan ilmu usul fikih, fikih, dan
masyarakat; keempat, tentang kemampuan teori hudiid mengantarkan tercapainya
kepentingan sebagaimana harapan Syahr(r, menurut perspektif sosiologi ilmu
pengetahuan.®?

Disertasi Sahiron Syamsuddin di Otto-Fredrich-Universitit Bamberg,
Jerman tahun 2006 yang mengkaji tentang hermeneutika al-Qur’an Syahrtir dan
penilaiannya dari perspektif penulis Muslim. Permasalahan yang dikaji Sahiron
adalah tentang: (1) Bagaimana fondasi hermeneutika Muhammad Muhammad
Syahriir, (2) Bagaimana metode penafsiran Syahrtr, dan (3) Bagaimana aplikasi

produk penafsiran Muhammad Syahrtir.5

1 Muhyar Fanani, Pemikiran Muhammad Syahrir dalam Ilmu Usul Fikih: Teori Hudud
sebagai Alternatif Pengembangan IImu Usul Fikih (Yogyakarta, PhD thesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005), dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/15169/, diakses 30 Mei 2014.

62 1bid.

83 Sahiron Syamsuddin, Muhammad Sahriir Koran Hermeneutik und die Debatte um sie bei
muslimischen Autoren (Jerman, Otto-Fredrich-Universitdt Bamberg, 2006).
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Dalam kajian lainnya, Sahiron menulis dengan judul ‘“Pembacaan
Muhammad Syahriir terhadap Beberapa Ayat Gender”.® Dalam kajian ini, ia
menemukan dua kesimpulan penting tentang pemikiran usul figh Syahrir, yaitu
penerapan metode lingustik dan teori iudiid. Menurut Sahiron, metode linguistik
Syahrir menggunakan pendekatan semantik dengan analisis paradigmatis® dan
sintagmatis setelah melakukan teknik “intertekstualitas”. Sahiron juga
menegaskan bahwa Syahrir sepakat dengan Ibnu Faris yang mengatakan di dalam
bahasa Arab tidak terdapat sinonim (muradif), setiap kata memiliki makna
tersendiri. Satu kata bahkan potensial memiliki lebih dari satu makna. Dari
potensi-potensi makna yang ada konteks logis pada tekslah di antara faktor
penentu makna yang lebih tepat. Inilah yang disebut analisis sintagmatis. Analisis
ini berpandangan bahwa hubungan makna secara linier dengan kata-kata di
sekitarnya dipastikan mempengaruhi makna setiap kata.®

Di antara sejumlah kajian yang hadir belakangan, terdapat pembahasan yang
telah menyentuh aspek pemikiran hukum Syahriir. Sebuah tulisan dari M. Amin
Abdullah yang berjudul “Paradigma Alternatif Pengembangan Usul Figh dan
Dampaknya  pada  Figh = Kontemporer”, secara  khusus  sudah
mengkonsentrasikannya pada teori hudiid Syahrir. Tulisan ini merupakan kajian
yang cukup komprehensif tentang teori sudiid dan paradigma baru Syahriir dalam

ilmu usul figh, demikian juga dengan pertanyaan bagaimana pemikiran baru

64 Sahiron Syamsuddin, “Pembacaan Muhammad Syahriir terhadap Beberapa Ayat Gender”,
Makalah. Disampaikan pada acara diskusi rutin PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 30 Juni
2000.

8 Analisis paradigmatis adalah suatu analisis pencarian dan pemahaman terhadap sebuah
konsep (makna) suatu simbol (kata) dengan cara mengaitkannya dengan konsep-konsep dari
simbol-simbol lain yang mendekati dan yang berlawanan. 1bid., 5.

% 1bid., 5-6.
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Syahrir tersebut — terutama teori hudiid-nya — berhubungan dengan lokasi sosial
yang dimiliki pencetusnya.®’

Tulisan lain yang lebih khusus lagi, bahkan telah membahas tentang isu milk
al-yamin adalah tulisan Rosmini tentang “Misi Emansipatoris Al-Qur’an .5
Meskipun tulisan ini belum mengkaji konsep milk al-yamin yang ditawarkan oleh
Syahriir, namun tulisan ini telah menyentuh konsep milk al-yamin yang dipahami
oleh kalangan ulama klasik maupun tradisionalis.®®

Selain Rosmini, penulis yang telah mengkaji isu tentang milk yamin secara
komprehensif hingga konsep milk al-yamin yang digagas oleh Syahrir adalah
Ruebenacker. la merupakan kelompok pemikir Barat yang berlatar belakang
doktor di bidang Fisika dari Harvard University. la pernah melakukan penelitian
dalam rangka membuktikan kejanggalan-kejanggalan konsep milk al-yamin yang
dipahami oleh kalangan tradisionalis. Menurutnya tradisionalis tidak mampu
menjelaskan beberapa kejanggalan yang diakibatkan dari interpretasi mereka. la
kemudian menegaskan akan persetujuannya terhadap konsep milk al-yamin yang
diusulkan Syahriir.”

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut tampak bahwa penelitian tentang
pemikiran Muhammad Syahrur telah banyak dilakukan. Namun, berbeda dengan
penelitian terdahulu, penelitian yang penulis kaji ini mengajukan masalah

keabsahan hubungan seksual non marital terkait subyek milk al-yamin yang

67 M. Amin Abdullah, “Paradigma Alternatif Pengembangan Ushul Figh dan Dampaknya
pada Figh Kontemporer”, dalam Ainurrofiq (ed.), Mazhab Jogja: Menggagas Paradigma Ushul
Figh Kontemporer (Yogyakarta: ar-Ruzz Press, 2002), 117-146.

% Rosmini, “Misi Emansipatoris Al-Qur’an dalam Relasi Seksualitas antara Majikan dan
Budak Perempuan”, al-Daulah, vol. 4, no. 1, Juni 2015, 151.

% 1bid., 157-164.

0 Ruebenacker, sex slavery,.
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digagas oleh Muhammad Syahrir. Secara garis besar penulis menyajikan
penelitian dengan mengajukan rumusan masalah pokok, yakni: Bagaimana
signifikansi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrar sebagai keabsahan
hubungan seksual non marital.

Untuk menunjukkan letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang penulis kaji, berikut ini dapat dilihat perbandingan antara kedua

kelompok rumusan masalah yang diajukan (Lihat Tabel 1).

Tabel 1

Perbandingan Rumusan Masalah Terdahulu dan Penulis

No Rumusan Masalah Penelitian No
Terdahulu

1 Bagaimana pemahaman konsep 1
milk al-yamin menurut
tradisionalis dan menurut
Syahrar?”

2 Bagaimanakah hakikat teori 2
hudiid itu?™

3 Bagaimanakah hubungan teori 3
hudiid dengan struktur
kemasukakalan (plausibility
structure) Syahrir dalam ilmu
usul fikih?™

4 Apa kepentingan dan motif 4
Syahriir dalam menciptakan teori
hudiid, terkait dengan ilmu usul
fikih, fikih, dan masyarakat?™

5 Apakah teori hudiid mampu 5
mewujudkan kepentingan
sebagaimana diharapkan
pencetusnya ditinjau dari
perspektif sosiologi ilmu
pengetahuan?’

1 Ibid.
2 Fanani, Pemikiran Muhammad Syahritr, ibid.
73 |bid.
4 Ibid.
75 Ibid.

Rumusan Masalah Penelitian
Penulis

Mengapa Muhammad Syahrur
menggagas konsep milk al-yamin
baru?

Bagaimana hermeneutika hukum
yang ia gunakan sehingga ia
mengabsahkan hubungan seksual
non marital?

Bagaimana ekstensitas hubungan
seksual non marital menurut konsep
milk al-yamin Muhammad Syahrar?

Bagaimana limitasi hubungan
seksual non marital menurut konsep
milk al-yamin Muhammad Syahrir

Bagaimana implikasi konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrtr terhadap
perbudakan, delik perzinaan,
perkawinan poligini, dan hukum
keluarga Islam?
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6 Bagaimana fondasi hermeneutika
Syahriir?"

7 Bagaimana metode penafsiran
Syahriir?”’

8 Bagaimana aplikasi produk
penafsiran Syahriir?’®

Memperhatikan perbandingan dua kelompok rumusan masalah pada tabel 1
tersebut, tampak terdapat distingsi yang jelas antara kelompok rumusan masalah
penelitian terdahulu dengan kelompok rumusan masalah yang penulis Kaji.
Kelompok rumusan masalah penelitian terdahulu secara umum tampak berkisar
pada pertanyaan-pertanyaan tentang teori hudid yang digagas oleh Syahrir.
Sementara kelompok rumusan masalah yang penulis kaji sudah tidak lagi
mempertanyakan teori  tersebut, melainkan mempertanyakan tentang
permasalahan konsep milk al-yamin Muhammad Syahror terkait dengan

keabsahan hubungan seksual non marital sebagaimana tersebut dalam rumusan

masalah di atas.

E. Kerangka Teori
Terdapat sebuah konsep yang memainkan peran utama dan diukur dalam penelitian ini,
yaitu: "konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr”. Oleh karena itu, konsep tersebut

penting dikaji dari aspek hakikat, karakteristik, dan relevansinya dalam kajian ini.

1. Milk al-yamin

76 Sahiron Syamsuddin, Muhammad Sahriir Koranhermeneutik und die Debatte, ibid.
7 ibid.
8 ibid.
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Milk al-yamin pada hakikatnya adalah seorang perempuan selain istri dan
muharamat (perempuan yang haram dinikahi)’ yang halal digauli. Hal ini tentu berkaitan
erat dengan apa yang disebut dalam istilah hukum keluarga modern sebagai hubungan
seksual nonmarital, yakni: hubungan seksual yang dilakukan oleh seseorang di luar
perkawinan yang sah menurut hukum positif (ius positum).® Istilah ini merupakan lawan
dari istilah hubungan seksual marital !

Kajian tentang istilah “nonmarital” merupakan bagian dari kajian ekstensitas
hubungan seksual. Kajian ini meliputi berbagai bentuk. Namun demikan, secara umum
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu: hubungan seksual premarital dan
hubungan seksual ekstramarital.

Hubungan seksual premarital ialah hubungan badan yang dilakukan oleh seseorang
sebelum mereka menikah. Secara historis, hubungan ini dianggap sebagai masalah moral
yang tabu di berbagai budaya dan dianggap sebagai perbuatan dosa oleh sejumlah agama.
Akan tetapi, sejak 1960-an, hubungan ini telah diterima secara luas, terutama di negara-
negara Barat. Sebuah studi Pewglobal tentang moralitas global menemukan bahwa
hubungan seksual premarital tidak diterima di “negara-negara yang didominasi Muslim”,
seperti Malaysia, Indonesia, Yordania, Pakistan, dan Mesir, masing-masing memiliki

lebih dari 90% ketidaksetujuan, sementara masyarakat di negara-negara Eropa Barat

9 QS. an-Nisa’ (4): 22-23 Departemen Agama R, A/ Qura’an dan Terjemahnya,120.

8 Hukum yang dibuat oleh manusia yang mewajibkan atau menetapkan suatu tindakan.
Konsep hukum positif merupakan konsep yang berlawanan dengan hukum alam. Dalam konsep
ini, hak-hak diberikan bukan lewat undang-undang, tetapi oleh “Tuhan, alam atau nalar”. Hans
Kelsen, General Theory of Law and State, trans. Anders Wedberg (New Jersey: The Lawbook,

2007), 8. Dalam konteks hukum Islam, konsep ini biasa disebut sebagai asy-syari‘ah sementara
hukum positif disebut sebagai al-ganiin.

81 Hubungan seksual marital didefinisikan sebagai hubungan seksual dalam suatu ikatan
perkawinan yang sah. Hubungan ini dapat berbentuk monogami dan poligami. Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 3. Tim BIP, Undang-Undang Perkawinan: Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2016), 4; Lihat Gadis
Avrivia, Nur Iman Subono, Adriana Venny, Ida danny, Asikin Arif, “Kata dan Makna”, Jurnal
Perempuan: Untuk Pencerahan dan Kesetaraan, no. 31 (September 2003), 140-141.
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adalah paling menerima, dengan Spanyol, Jerman dan Prancis menyatakan kurang dari
10% penolakan.®?

Hubungan seksual ekstramarital merupakan hubungan seksual antara orang yang
sudah menikah dengan orang lain di luar pasangannya. Hubungan ini dapat melibatkan
aspek seksual maupun emosional. Thompson mengkategorikan hubungan ini ke dalam
tiga bentuk, yaitu: seksual nonemosional, seksual emosional dan emosional nonseksual.
Terdapat konsensus di 40 negara yang disurvei oleh Pewglobal bahwa berselingkuh
secara moral tidak dapat diterima. Faktanya, lebih dari separuh di semua negara kecuali
satu negara mengatakan ini bermasalah. Satu pengecualian itu adalah Prancis, di mana
47% menganggap perselingkuhan tidak bermoral, sementara 40% mengatakan itu bukan
masalah moral dan 12% mengatakan secara moral dapat diterima.®

Karakteristik milk al-yamin berbeda dengan perkawinan. la tidak memiliki
ketentuan sebagaimana lazimnya dalam hukum perkawinan, seperti nafkah, waris,
perceraian dan masa iddah. Meskipun demikian, ia tetap memiliki sejumlah ketentuan
akan tetapi lebih fleksibel.®

Terdapat tiga pandangan tentang mekanisme hubungan seksual dengan milk al-
yamin. Pertama, perempuan itu harus berstatus budak miliknya yang diperoleh dari

tawanan perang. Ini pendapat ulama tradisionalis-klasik semisal Imam asy-SyafiT.®

8 pew Research Center: Global Attitudes & Trends, Global Views on Morality:Premarital
Sex.  http://www.pewglobal.org/2014/04/15/global-morality/table/premarital-sex/, diakses 15
Januari 2017

8 Thompson dalam B. Strong & C. De Vault, The Marriage and Family Experience, 4"
edition (New York: West Publishing Company, 1989), 206. Pew Research Center: Global
Attitudes &  Trends, Global  Views on Morality: Extramarital ~ Affairs.
http://www.pewglobal.org/2014/04/15/global-morality/table/extramarital-affairs/,  diakses 02
Pebruari 2017.

8 pew Research Center: Global Attitudes & Trends, Global Views on Morality: Extramarital
Affairs. http://www.pewglobal.org/2014/04/15/global-morality/table/extramarital-affairs/, diakses
02 Pebruari 2017.

8 clallaiadly iy il 5 ad dena g€l )l &8sl http://shahrour.org/?page_id=12,
diakses 21Mei 2014.

8 Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, Al-Umm, Jilid IV, 270. Lihat al-Umm,
ditahqiq Dr. Abdul Mutalib, Jilid V, 664.



http://www.pewglobal.org/2014/04/15/global-morality/table/extramarital-affairs/
http://www.pewglobal.org/2014/04/15/global-morality/table/extramarital-affairs/
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Pemahaman yang sama juga dikemukakan oleh Imam at-TabarT’ dan Imam Ibnu Kasir.®
Kedua, perempuan itu harus berstatus budak; baik milik sendiri maupun milik orang lain,
melalui akad nikah. Ini pendapat sebagian ulama tradisionalis-kontemporer semisal
Muhammad Asad, Ahmad Mustafa al-Maragi, Mahmud Yunus, M. Quraish Shihab dan
M. Syamsi Ali.% Ketiga, semua perempuan selain istri dan muharamat melalui akad
ihsan.®® Ini pendapat Muhammad Syahrir.®® Ruebenacker menyatakan lebih setuju
dengan pandangan Muhammad Syahriir dibanding ulama lainnya.®?

Konsep milk al-yamin memiliki relevansi dengan isu hubungan seksual nonmarital,
terutama terkait dengan hukumnya. Kajian tentang konsep milk al-yamin dalam studi
Islam selalu berkaitan dengan isu hukum melakukan hubungan seksual nonmarital. Oleh
karena itu, dinamika pemahaman konsep milk yamin akan berimplikasi terhadap dinamika
hukum hubungan seksual nonmarital.

Pemahaman milk al-yamin menurut Muhammad Syahrar digunakan dalam
penelitian ini, mengingat pemahaman Syahrtir merupakan isu sentral yang menjadi pokok
permasalahan penelitian ini. Pemahaman milk al-yamin menurut Imam asy-Syafi', Imam
at-Tabari, Imam Ibnu Kasir dan sebagian ulama tradisionalis-kontemporer sebagaimana
tersebut di atas juga digunakan dalam penelitian ini sebagai pembanding dan representasi
dari ulama tradisionalis.

Selain dua konsep di atas, perlu penulis uraikan sebuah konsep lainnya, yaitu

konsep keabsahan. Kata “keabsahan” berasal dari kata dasar “absah™ yang berasal dari

87 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Amali at-Tabari, Tafsir
al-Tabari, 290.

8 Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1998), 224.

8 https://quranalonebesthadith.wordpress.com/2012/09/14/ma-malakat-aimanukum/, diakses
03 Desember 2016.

% Komitmen untuk melakukan hubungan seksual.
% Syahriir, Nahw Usiil Jadidah, ibid.,309.

%2 Ruebenacker, sex slavery,.
9 https://kbbi.web.id/absah, diakses 20 Oktober 2017
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bahasa arab “sah” dari perubahan kata: sahha-yasihhu-sahhan-sihhatan, yang secara
bahasa berarti sehat, tidak sakit, sembuh, benar dan selamat.’ Dalam istilah syariat kata
sah digunakan dalam hal ibadah dan akad-akad muamalah. Menurut fugaha, kata sah
dalam ibadah adalah gugurnya tuntutan-tuntutan atau gugurnya kewajiban untuk
mengerjakan.%

2

Dalam struktur hukum Islam, istilah “sah” adalah bagian dari hukum wad’i.

Strukturisasinya adalah bahwa hukum syara’ terbagi menjadi dua bagian, yaitu hukum
taklifi (wajib, sunah, haram, makrith, dan mubah) ® dan hukum wad’i (sebab, syarat,
mani’, rukhsah, sah dan batal).%’

Untuk dapat mengkaji konstalasi konsep milk al-yamin terkait konsep
keabsahan dan hubungan seksual nonmarital, penulis perlu menggunakan
pendekatan teori hermeneutika sebagai pisau analisis. Secara kategoris teori
hermeneutika dapat dikelompokkan ke dalam tujuh kategori, yaitu: romantis,
metodis, fenomenologis, dialektis, dialogis, kritis, dan dekonstruksionis. Dalam

hal ini, penulis lebih menekankan pada empat hermeneutika terakhir.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwit Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok
Pesantren "al-Munawwir”, 1994), 815.

% Saifuddin bin Abi al-Hasan ‘Alf al-Amidi, al-Akkam fi Usil al-Ahkam, juz 1, (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1981), 100.

% Zahrah, Usiil al-Figh, 30

% Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syaukani Ash-Shan’ani, Irsyad al-
Fuhul ila Tahgiqi al-Haqg min IImi al-Usii!/ (t.tp., Dar al-Islam, 1998)
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Kerangka Teori:
Perbudakan (Ar-rig), perkawinan
(az-zaujiyyah), dan milk al-yamin

Proses Analisis

T

Metode Hermeneutika
Digunakan untuk mengkaji
konsep Milk al-Yamin Muhammad
Syahrar

Judul Penelitian:

Konsep Milk al-Yamin
Muhammad Syahrir sebagai
Keabsahan Hubungan Seksual

Output Analisis

Kesimpulan & Saran

Non-Marital

Asumsi:

Konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrir dapat

dijadikan sebagai justifikasi untuk
keabsahan hubungan seksual

Outcome Analisis

Rekomendasi

nonmarital.

Fenomena:

1. Kriminalisasi hubungan
seksual nonmarital,

2. Pembelengguan akses
seksual,

3. Promiskuitas atas nama
perkawinan poligini, dan

4. eksploitasi seksual di bawah
institusi perbudakan.

98

% Kerangka yang tergambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Komponen-
komponen input analisis mencakup sejumlah fenomena yang muncul sebagai dampak dari
ilegalnya hubungan seksual nonmarital, asumsi terhadap fenomena tersebut, judul penelitian yang
lahir dari asumsi, dan teori-teori yang menjadi rujukan penyusunan konsep operasional variabel
penelitian, yaitu teori tentang perbudakan, perkawinan, dan milk al-yamin; (2) Dari input analisis
yang demikian itu dilakukan proses analisis dengan menggunakan metode hermenutik. Metode ini
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2. Hermeneutika

Term hermeneutika yang disadur dari bahasa Inggris hermeneutics, berasal dari
bahasa Yunani hermeneuine dan hermenia, artinya “menafsirkan” dan “penafsiran”.%®
Kata latin hermeneutica baru muncul pertama kali ketika diperkenalkan oleh seorang
teolog Strasborg bernama Johan Konrad Danhauer (1603-1666) dalam karyanya yang
berjudul: Hermeneutica sacra, Sive methodus Eksponendarums Sacrarum Litterarum.
Menurutnya, hermeneutika merupakan kebutuhan paling signifikan untuk segala ilmu-
pengetahuan yang legalitasnya didasarkan pada penafsiran sejumlah teks. la
menguraikan pandangannya berdasarkan Risalah Peri Hermeneias (de interpretations)
Avristoteles, yang menyatakan bahwa ilmu interpretasi merupakan pelengkap dari
Organon Aristotelian.1%

Term Hermeneutika di zaman ini memiliki dua pengertian, yakni merupakan

seperangkat prinsip metodologis interpretasi dan sebagai penelusuran filosofis dari
karakter dan situasi yang tidak dapat dielakkan dari kegiatan memahami.'%!

a. Hermeneutika Dialektis
Hermeneutika ini merupakan penafsiran yang mengasumsikan bahwa

pemahaman ialah sesuatu yang timbul dan telah eksis mendahului

digunakan untuk mengkaji konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir; (3) Output analisis dengan
metode analisis data tersebut adalah pokok-pokok kesimpulan dan saran; Outcome analisis adalah
rekomendasi yang disusun berdasarkan pokok-pokok kesimpulan dan saran yang didapat dari
pembahasan hasil penelitian; (4) Dengan kerangka konseptual yang demikian itu, maka
diasumsikan bahwa konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrtir dapat dijadikan sebagai justifikasi
terhadap keabsahan hubungan seksual nonmarital.

%  Mudjia Raharjo, Dasar-dasar Hermeneutika antara Internasionalisme dan
Gadamerian, Ar-Ruzmedia Jogjakarta, 2008, 27; Richard E. Palmer, Hermeneutics, interpretation
theory in Schleirmacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer, terj. Mansur Hery dan Damanhuri
Muhammed, Hermeneutika, teori mengenai interpretasi (Pustaka Belajar, 2005), 14-15.

10 Raharjo, Dasar-dasar ~ Hermeneutika, 54. Lihat:  Jean  Grondin, sejarah
Hermeneutik (Jogjakarta: Ar-Ruzmedia, 2007), 45-46.

101 |bid. 29. Dannhauer memberikan dua pengertian tentang Hermeneutika, yaitu sebagai
seperangkat prinsip metodologis penafsiran, dan sebagai penggalian filosofis dari sifat dan kondisi
yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan memahami. Lihat: Mudjia Raharjo, Hermeneutika
Gadamerian, UIN-Malang Press, Malang, 2007, 89.
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pengetahuan. Maka, memahami teks dalam teori ini, meniscayakan keterkaitan
antara eksistensi kita dengan sesuatu yang ditunjukkan itu, bukan hanya
menelusuri makna teks yang pengarang torehkan. Dengan kata lain, makna
dipahami sebagai keanekaragaman makna dan dinamika eksistensial, bukan hal
yang tunggal. Dengan demikian, pemahaman makna baru akan muncul akibat
cara baca yang baru.1

Martin Heidgger (1889-1976) adalah seorang tokoh di balik teori ini.
Minatnya terhadap filsafat fenomenologi Husserl sejak dini mengantarkannya
melancarkan kritik terhadap hermeneutika fenomenologi Husserl. Menurutnya
netralitas penafsir merupakan keniscayaan. la memandang bahwa prasangka-
prasangka terhadap sebuah obyek harus mendahului pemahaman.
b. Hermeneutika Dialogis

Adalah merupakan interpretasi yang mengasumsikan bahwa dengan

menyodorkan sejumlah pertanyaan sebagai dialektika akan menemukan
pemahaman yang benar. Maksudnya makna teks kembali dibangkitkan melalui
peleburan pikiran penafsir. Untuk itu, proses pemahaman merupakan proses
peleburan antara setidaknya dua horison. Dalam proses ini, prasangka-
prasangka penafsir ssumpama tradisi, bahasa, budaya, dan kepentingan praktis
bersama dengan pengarang dan konteks historis dari teks dipertimbangkan.

Tokoh teori ini adalah Hans-Georg Gadamer (1900-2002), seorang
filosof berasal dari Marburg, murid Martin Heidegger sendiri. Tulisannya,

Wahrheit und Methode (kebenaran dan metode) adalah sebuah karya yang

192 Jean Grondin, Sejarah Hermeneutik: dari Plato sampai Gadamer, terj. Inyiak Ridwan
Muzir (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2007), 65.

103 1hid, 64.
104 1bid.
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monumental yang dijadikan sebagai referensi bahasan hermeneutika
kontemporer hingga saat ini. Ini ditulis pada 1960 yang menandai puncak Kkarir
Gadamer. 15
Secara garis besar hermeneutika Gadamer dapat dijelaskan melalui
konsep kesadaran sejarah (historical effectiveness theory). Teori kesadaran
sejarah dapat diuraikan berdasarkan empat bentuk teori yang terkait satu sama
lain,%¢ yaitu:
1) Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah
Berdasarkan kritiknya pada Pencerahan dan Romantisme, Gadamer
memperlihatkan bahwa dalam upaya memahami, prasangka merupakan suatu unsur
yang wajar, malahan dapat dikatakan bahwa prasangka sesungguhnya sebuah
situasi untuk memahami. Meskipun demikian, menurutnya ada prasangka yang
absah dan ada yang tidak. Untuk itu kita mesti tetap waspada.

Bagaimana membedakan kedua hal ini? Untuk menjawab pertanyaan ini,
Gadamer mesti terlebih dahulu mendiskusikan dua komponen prasangka yang
didiskreditkan oleh Pencerahan, yakni otoritas dan tradisi. Otoritas dan tradisi — ini
menggugah memori masyarakat Eropa pada Kekristenan abad Pertengahan —
adalah sumber prasangka, seperti misalnya dalam kasus Galileo Galilei.

Gadamer mengkritisi permasalahan ini sebagai kekurangtelitian dari
Pencerahan. Pertama, otoritas dipertentangkan dengan nalar dan kebebasan oleh
Pencerahan. Sementara, otoritas dapat dijadikan sebagai sumber kebenaran pula.

Otoritas tidak melulu berhubungan dengan kepatuhan yang tidak berdasar. Hal ini

105 1bid, 64. Walaupun bukunya berjudul Truth and Method, dalam bahasa Jerman Wahrheit
und Methode, Gadamer menolak Hermeneutika sebagai metode, sebab metode justru dapat
merintangi kebenaran. la ingin mencapai kebenaran bukan melalui metode, melainkan melalui
dialektika.

106 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 45.
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misalnya sebagaimana dalam kasus otoritas intelektual seorang pakar, untuk
menggapai otoritas, seseorang mesti memperoleh pengakuan publik, yang mana hal
ini memerlukan rasionalitas.

Jadi, ada otoritas yang sah yang justru memungkinkan Kkita untuk menemukan
kebenaran.

Kedua, kasus otoritas terjadi pula dalam tradisi. Romantisme mendukung
konsep ini, sementara Pencerahan mendiskreditkannya sebagai hal yang
bertentangan dengan kebebasan dan nalar. Gadamer berupaya meyakinkan,
sesungguhnya Pencerahan tidak berhasil memandang bahwa tradisi merupakan
unsur yang selalu eksis malahan berada dalam diri Pencerahan itu sendiri,
alasannya keniscayaan menjaga dan meneruskan hal yang sama sebagai proyek
Pencerahan dalam rangka mendorong nalar dan kebebasan membangun suatu
tradisi.

Dari fakta itu Gadamer kemudian mengambil kesimpulan bahwa manusia
memang tidak dapat keluar dari tradisi. Dia menulis:

Bagaimanapun umumnya hubungan kita dengan masa lampau tidak ditandai
dengan pengambilan jarak dan pembebasan diri kita dari tradisi, tetapi kita
selalu terkondisi dalam tradisi-tradisi, dan hal ini adalah bukan suatu proses
yang mengobyektifikasikan — yakni kita tidak memahami apa yang
dikemukakan oleh tradisi sebagai sesuatu yang lain, yang asing. Tradisi
senantiasa menjadi bagian kita, sebuah model atau lembaran, suatu
pengakuan diri kita sendiri yang menurut penilaian sejarah kita nanti akan
hampir tidak dapat melihatnya sebagai seperti pengetahuan, tetapi sebagai
sebuah ikatan yang paling tulus dengan tradisi.t%’

Jika demikian, tradisi, seperti juga otoritas, adalah kondisi bagi pemahaman.
Maka, sepanjang relevan dengan otoritas dan tradisi yang memotivasi penemuan
kebenaran, kita selalu memungkinkan mengkaji tentang prasangka yang absah.

Gadamer membuktikan bahwa dalam ilmu pengetahuan apapun muncul

tradisi penelitian yang menggiring temuan-temuan dalam ranah ilmu-ilmu tersebut.

197 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method (London: Continuum, 2006), 283.
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Hal ini dapat dilihat dalam ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan, bahkan ilmu-ilmu alam.
Unsur tradisi ini “aktif”” dalam mempengaruhi penelitian ilmu-ilmu itu.®® Baik
dalam ilmu-ilmu tradisional maupun modern tak luput dari otoritas dan tradisi.

Dengan demikian, ketika seorang penafsir sedang menafsirkan sebuah teks
seharusnya menyadari bahwa dirinya berdiri pada posisi tertentu yang dapat
mempengaruhi pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkan.
Karena tidak dapat dipungkiri, pemahaman sang penafsir dipengaruhi oleh situasi
hermeneutik tertentu yang mengelilinginya

Lebih lanjut Gadamer mengatakan: we should learn to understand ourselves
better and recognize that in all understanding, whether we are expressly aware of
it or not, the affective of history (Wirkungsgeschichte) is at work.1®® Tampak jelas,
sadar atau tidak, pengaruh dari sejarah sangat mengambil peran. Oleh karena itu,
memang sulit menangani masalah keterpengaruhan ini sebagaimana juga diakui
oleh Gadamer. Pesan teori ini ialah ketika sedang menafsirkan sebuah teks, godaan
subyektifitas seorang penfsir sudah seharusnya dihindari.!°
2) Prapemahaman

Upaya Gadamer untuk merehabilitasi otoritas dan tradisi berimplikasi terhadap

pandangan tentang kesadaran sejarah (historisches Bewuftsein). Apakah artinya
memahami sejarah? Memahami sejarah bermakna kita mesti memahami pengaruh
karya-karya dalam sejarah itu, tidak melulu memahami fenomena sejarah. Faktor
memahami sejarah inilah, yang Gadamer angkat sebagai pokok pemikirannya di
mana ini luput dari perhatian Schleiermacher dan Dilthey. Gadamer
menamakannya dalam term Jerman Wirkungsgeschichte yang dapat diterjemahkan

sebagai “sejarah pengaruh”.

108 |hid., 284.
109 Gadamer, Wahrheith and Method (2006), 306

110 syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan, 45.
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Istilah ini sesungguhnya bukan hal yang baru, karena telah ada sejak abad
ke-19. Di Jerman jika membincang Wirkungsgeschichte, dimaksudkan sebagai
penerimaan sebuah karya, semisal bagaimana menanggapi karya-karya Hegel
sehingga dalam sejarah pemikiran melahirkan pemikiran Marx dan Kierkegaard.
Dalam masa historisme, muncullah disiplin spesial karena perhatiannya pada
pengaruh karya-karya ini.!'! Untuk hermeneutika, pengertian Wirkungsgeschichte
coba digali lebih dalam oleh Gadamer, dan keterlibatan kita dalam sejarah
dijadikan sebagai acuan istilah tersebut. Yakni sebuah situasi di mana sejarah tidak
dilampaui oleh kita sebagai pelaku-pelaku sejarah.

Untuk kejelasan kita dapat membedakan antara sejarah pengaruh ini dan
kesadaran sejarah sebagaimana beroperasi di dalam penelitian sejarah. Sebuah
fenomena sejarah, misalnya Peristiwa Pertempuran Surabaya pada 10 November
1945 akan coba dipahami oleh seorang peneliti sejarah, dengan mengambil jarak.
Dengan tanpa keterlibatan peneliti di dalamnya menghasilkan sebuah narasi
tentang peristiwa tersebut. Dalam makna itu, hasilnya diklaim sebagai obyektif.
Inilah yang dianggap sebagai prestasi yang dibanggakan oleh Pencerahan Eropa,
yakni pengetahuan obyektif tentang sejarah yang merupakan kesadaran sejarah.
Kepongahan intelektual seperti inilah yang dicoba lawan oleh Gadamer.
Menurutnya, ilmu sejarah tidak memperhitungkan sejarah pengaruh. Hal ini dapat
dilihat dari tidak sadarnya seorang peneliti dengan kesadaran sejarah bahwa
pengambilan jarak yang dilakukan ketika melakukan menjalankan penelitian itu
merupakan suatu situasi hermeneutis yang di dalamnya pengaruh-pengaruh
zamannya sendiri juga berada.

Gadamer menulis: “Obyektifitas sejarah menyimpan fakta melalui

penyandaran diri pada metode kritisnya bahwa di dalam jejaring pengaruh-

111 Jean Grondin, Einfithrung zu Gadamer (Tlbingen: Mohr Siebeck, 2000), 144
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pengaruh sejarah itulah, membentuk situasi kesadaran sejarah itu sendiri”.!'?
Dengan demikian, kekuatan-kekuatan pengaruh, semisal kepentingan-kepentingan
ideologis, politis, kultural atau ekonomis, yang mengarahkan penelitiannya
setidaknya merupakan refleksi dari narasi sejarah seorang peneliti.

Bagaimana memahami sejarah yang tepat, kalau dalam sebuah penafsiran
sulit memahami sejarah tanpa Kketerlibatan sejarah pengaruh? Gadamer
menunjukkan bahwa satu-satunya cara adalah dengan menyadari adanya sejarah
pengaruh tersebut. Kesadaran ini semakin rumit dan berlapis-lapis. Pengkategorian
Grondin dalam empat lapisan sejarah pengaruh terhadap gagasan Gadamer sangat
membantu menjelaskan pemahaman ini.!*3

Kata “kesadaran” (bewuftsein) tidak perlu lagi digunakan untuk kesadaran
sejarah pengaruh karena hal ini seolah-olah asumsi-asumsi historisme tentang
kesadaran sejarah masih diterima oleh Gadamer. Padahal sebenarnya tidak
demikian.

Kata “kesadaran” di sini telah memiliki konotasi yang berlainan dengan
kesadaran era modern yang berbasis pada Descartes dan puncaknya pada arogansi
intelektual Pencerahan Eropa.

Grondin lebih memililih kata “kewaspadaan” sebagai ganti dari kata
“kesadaran”. Menurutnya, “kewaspadaan menggambarkan posisi seorang yang

berusaha di tengah malam yang menk mengancam menjeratnya untuk menjaga

112 Gadamer, Truth and Method, 300.

113 Pertama, genetivus objectivus yakni kesadaran peneliti akan ketersituasiannya, akan
kenyataan bahwa ia berada di dalam situasi hermeneutis tertentu. “Kesadaran sejarah pengaruh,
terutama adalah kesadaran akan situasi hermeneutis”, ungkap Gadamer. (Gadamer, Truth and
Method, 269); Kedua, adalah pengertian umum filosofis tentang kesadaran akan bekerjanya atau
berpengaruhnya sejarah dan tradisi di dalam setiap pemahaman, sekalipun kita tidak
menyadarinya. Ketiga, genetivus subjectivus yaitu kesadaran seseorang yang mengambil bagian
dalam kesadaran suatu zaman, zeitgeist, sehingga kita dapat mengatakan orang semisal Gus Dur,
adalah anak zamannya. Keempat adalah refleksi diri sejarah pengaruh itu sendiri, bukan sebagai
klaim atas superioritas, melainkan sebagai kesadaran akan keterbatasannya. Grondin, Einfiihrung
zu Gadamer, 147-149.
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matanya tetap terbuka”.}'* Di dalam setiap pemahaman kita perlu “waspada” akan
sejarah pengaruh yang bekerja dalam pemahaman kita.

Gadamer mengistilahkannya dengan preunderstanding (prapemahaman)
terhadap teks yang ditafsirkan oleh seorang penafsir yang terbentuk lantaran
keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu. Prapemahaman sebagai sebagai
posisi pertama seorang penafsir memang pasti dan merupakan keniscayaan saat
teks dibacanya. Gadamer mengemukakan:

Immer ist im Verstehen ein Vorverstindnis im Spiel, das seinerseits durch

die bestimmende Tradition, in der Interpret steht, und durch die in ihr

geformte Vorurteile geprdigt ist.*™®

Dalam teori ini, perlunya prapemahaman itu adalah bertujuan agar materi
teks yang ditafsirkan dapat didialogkan oleh penafsir. Seorang penafsir mustahil
memahami dengan baik sebuah teks tanpa adanya prapemahaman.

Relevansinya dengan hal ini, dapat dimaklumi jika Oliver R. Scholz (1999)
berpandangan bahwa prapemahaman yang dinamainya dengan term Prdisumtion
(dugaan awal) sebagai “sarana yang tidak terhindarkan untuk pemahaman secara
benar” (unentbehrliche Mittel fur das richtige Verstehen) sebagaimana dalam
karyanya Verstehen und Rationalitdt. Meskipun demikian, menurut Gadamer,
ketika seorang penafsir menyadari bahwa prapemahamannya itu tidak sesuai
dengan yang dimaksudkan oleh teks yang ditafsirkan, maka prapemahamannya itu
mesti siap untuk dikritisi, direhabilitasi serta dikoreksi oleh sang penafsir itu. Tidak

lain tujuannya untuk meminimalisir kesalahan pemahaman dalam pesan teks. Hasil

114 Grondin, Jean, Einflihrung zu Gadamer.

115 Hans-Georg Gadamer, Das Problem des historichen Bewufitesein (TObingen: Mohr
Siebeck, 2001), 5. (Dalam proses pemahaman, prapemahaman selalu memainkan peran;
prapemahamn ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, di mana seorang penafsir berada, dan
juga diwarnai oleh prejudi-prejudis [Vorurteile, perkiraan awal] yang terbentuk di dalam tradisi
tersebut).
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dari rehabilitasi atau koreksi terhadap prapemahaman ini disebutnya dengan istilah
Vollkommenheit des Vorverstindnisses (kesempurnaan prapemahaman)*

3) Asimilasi Horizon

Gadamer mengusulkan konsep Horizontverschmelzung (peleburan
horizon-horizon) sebagai kewaspadaan terhadap sejarah pengaruh.
Sebelumnya Nietzsche di ujung abad 19 telah menggunakan term ini
kemudaian Husserl mengembangkannya dengan teori fenomenologi.
Konsep “situasi hermeneutis” lebih lanjut diuraikan oleh konsep horizon.
Heideggerlah yang diikuti oleh Gadamer, maka fenomenologi Husserl yang
masih  mengandung  filsafat  kesadaran  ditinggalkannya karena
intensionalitas kesadaran dikaitkan dengan horizon menurut pemahaman
fenomenologis ini.’

Dapat dikatakan bahwa horizon adalah prasangka yang berada di
dalam tradisi, dan prasangka seperti itu dapat diubah hanya dengan
prasangka lain, sehingga dalam arti ini sebuah horizon melebar.*®

Dengan kata lain, keberadaan penafsir dalam tradisi yang membentuk

prasangka penafsir menentukan horizon penafsir. Horizon yang luas itulah

116 Ssyamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan, 46-47.

117 Gadamer mengatakan: “Bagian hakiki konsep situasi adalah konsep “horizon”. Harizon
adalah jangkauan penglihatan yang mencakup segala hal yang dapat dilihat dari suatu sudut
pandang tertentu. Bila diterapkan pada pemikiran, kita berbicara tentang kesempitan horizon,
tentang pelebaran horizon, tentang pembukaan horizon yang baru dan seterusnya. Seseorang yang
tidak mempunyai horizon adalah seorang yang tidak melihat cukup jauh dan karenanya terlalu
melebih-lebihkan apa yang paling dekat dengannya.” Gadamer, Truth and Method, 269.

118 Bandingkan Lawrence K. Schmidt, Understanding Hermeneutics (Durham: Acumen,
2006), 105.
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merupakan tradisi, dan keberadaan horizon pengetahuan penafsir
terkandung dalam horizon tradisi.**

Karena horizon-horizon pemahaman tidak terisolasi dan dinamis,
tidak ada sebuah horizon pemahaman yang “steril”, yaitu tanpa pengaruh
suatu horizon yang berbeda dari horizon tersebut. Mengatasi Schleiermachr
dan Dilthey, proses memahami didudukkan oleh Gadamer di dalam horizon-
horizon bukan di atas atau di luarnya. Dengan demikian sejarah dan tradisi
bergerak di dalam horizon yang tidak mungkin ditangani oleh pandangan
sang penafsir. Keterlibatan beraneka horizon sebagai suatu proses itulah
yang disebut memahami (verstehen), yang — dalam ungkapan Gadamer
sendiri — senantiasa sebagai penyatuan horizon-horizon yang dipandang
eksis dari diri mereka sendiri”.*®

Interpretasi merupakan pertemuan antara pembaca dan teks yang
bermakna pertemuan kekinian pembaca dan tradisi yang melingkupi teks
tersebut. Konflik antara horizon pembaca dan teks muncul dalam pertemuan
seperti ini. Untuk dapat dianggap memahami, bagi Gadamer, tidak perlu
melenyapkan konflik itu, tetapi justru memperlihatkan konflik itu, bukan

misalnya malah menyetujui horizon pembaca “dicaplok” horizon teks.

119 Berdasarkan ulasan Gadamer dalam Wahrheit und Methode dapat disimpulkan dua ciri
pokok horizon. Pertama, sebuah horizon tidak terisolasi, melainkan terbuka. Gadamer tidak
sependapat dengan hermeneutika Romantik yang menggambarkan empati atau transposisi sebagai
proses mengambil alih horizon masa silam yang melingkungi pengarang teks. Yang terjadi
bukanlah perpindahan si penafsir dari horizonnya ke dalam horizon pengarang, melainkan
meluasnya horizon si penafsir. “Memperoleh sebuah horizon berarti, bahwa orang belajar melihat
melampaui apa yang dekat terjangkau tangan — bukan untuk mengalihkan pandangan darinya,
melainkan untuk melihatnya secara lebih baik di dalam sebuah keseluruhan yang lebih luas dan
dalam proporsi yang lebih benar”. Kedua, sebuah horizon tidak statis, melainkan dinamis, terus
bergerak. Horizon masa silam, misalnya, bukanlah sesuatu yang sudah selesai dan kita tinggalkan
di belakang. Begitu juga horizon masa kini senantiasa dalam proses pembentukan dan pengayaan
dari horizon masa silam. Gadamer, Truth and Method, 304.

120 Gadamer, Truth and Method, 305.
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Penyatuan horizon-horizon merupakan sebuah persimpangan (interseksi) di
tengah horizon-horizon, bukan peleburan satu horizon ke dalam horizon
lain. Dengan demikian tugas interpretasi menurut Gadamer adalah
“memprediksi suatu horzon historis yang tidak sama dari horizon
kekinian”.** Maksudnya, bahwa interpretasi bukanlah rekonstruksi atau
representasi makna dari masa lampau, tetapi persimpangan sedemikian rupa
antara tradisi dan kekinian penafsir sehingga membuahkan hal yang baru.*??

Dengan demikian, memahami suatu teks artinya teks itu dibiarkan
berbicara.’?® Interaksi antara horizon itu disebut “lingkaran hermeneutik”
(hermeneutischer zirkel). Bagi Gadamer horizon pembaca hanya seseorang
dalam berperan sebagai standpunkt (titik pijak) seseorang untuk memahami
teks. Titik pijak pembaca ini tidak lebih daripada sebuah ‘pendapat’ atau

‘kemungkinan’ bahwa sesuatu itu dibicarakan oleh teks. Pembaca bukan

121 Gadamer, Truth and Method, 305.

122 Dalam arti ini, seperti Heidegger, bagi Gadamer hermeneutika tidak berciri reproduktif,
melainkan produktif, sehingga hermeneutikanya juga disebut hermeneutika produktif. Dalam
perjumpaannya dengan teks, seorang penafsir memproyeksikan horizon historis, yaitu tradisi,
dengan horizon kekiniannya dan dengan cara itu melampaui tradisi interpretasi atasnya dan
kekinian seorang penafsir untuk melampauinya.

Dalam menafsirkan teks seseorang harus selalu berusaha merehabilitasi prapemahamannya.
Hal ini terkait erat dengan teori “penggabungan (asimilasi horizon)”, yakni bahwa dalam proses
penafsiran seseorang harus sadar bahwa ada dua horizon, yaitu (1) “cakrawala (pengetahuan)” atau
horizon di dalam teks, dan (2) “cakrawala (pemahaman)” atau horizon pembaca. Kedua horizon ini
selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca teks memulainya dengan
cakrawala hermeneutiknya, namun dia juga memperhatikan bahwa teks juga mempunyai
horizonnya sendiri yang mungkin berbeda dengan horizon yang dimiliki pembaca. Dua bentuk
horizon ini, menurut Gadamer (1986), harus dikomunikasikan, sehingga “ketegangan antara
keduanya dapat diatasi” (the tension between the horizons of the text and the reader is dissolved).
Oleh karena itu, ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu ({iberlieferung),
maka dia harus memperhatikan horizon historis, di mana teks tersebut muncul. Seorang pembaca
teks harus memiliki keterbukaan untuk mengakui adanya horizon lain, yakni horizon teks yang
mungkin berbeda atau bahkan bertentangan dengan horizon pembaca. Gadamer menegaskan:
“Saya harus membiarkan teks masa lalu berlaku (memberi informasi tentang sesuatu). Hal ini tidak
semata-mata bearti sebuah pengakuan terhadap ‘keberbedaan’ (andersheif) masa lalu, tetapi juga
bahwa teks masa lalu mempunyai sesuatu yang harus dikatakan kepadaku”. Gadamer, truth and
Method, 361

123 |bid., 396.
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dipaksa dengan titik pijak ini supaya teks mesti berbicara sesuai dengan titik
pijaknya. Sebaliknya, semestinya titik pijak ini justru dapat membantu
memahami maksud teks yang sesungguhnya.’? Terjadilah di sini
perjumpaan antara subyektifitas pembaca dan obyektifitas teks, yang mana

lebih diutamakan makna teks yang obyektif.:?

4) Aplikasi
Permasalahan aplikasi merupakan implikasi dari konsep penyatuan
horizon-horizon. Menurut Gadamer, berdasarkan tulisan kuna J.J. Rambach,
Institutioneshermeneuticae sacraae (1723), hermeneutika terbagi ke dalam
tiga konsep, yakni: pertama, subtilitas intellegendi (pemahaman); kedua,
subtilitas explicandi (eksplikasi); dan ketiga, subtilitas aplicandi (aplikasi).
Bagi Schleiermacher dan Dilthey, aplikasi merupakan seni presentasi,
keduanya menempatkan aplikasi pada posisi tertentu.’?® Pandangan Gadamer
tidak sama. Baginya, aplikasi merupakan bagian inhern pemahaman. Hal
ini sebagaimana pendiriannya mengenai penyatuan horizon-horizon.?’
Gadamer memberikan contoh aplikasi dalam bidang teologi, hukum,
dan sastra. Dalam teologi, ia mencontohkan kasus khutbah. Awalnya
seorang pembawa khotbah memahami dan menafsirkannya dari perspektif

teologis, kemudian dalam khutbahnya mengaplikasikan penafsiran itu sesuai

124 |bid., 386
125 syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan, 48-50.

126 Baca Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), 187.

127 Aplikasi merupakan “sebuah proses integral di dalam proyeksi makna teks dalam horizon
yang membentang dari sang penafsir”. Lawrence L.Schmidt, Understanding Hermeneutics
(Durham: Acumen, 2006), 107.
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kekiniannya. Tampak dalam proses tersebut seakan-akan aplikasi tidak ada
kaitannya dengan pemahaman dan interpretasi. Akan tetapi, Gadamer
berpendapat bahwa pemahaman, penafsiran, dan aplikasi merupakan
“sebuah proses yang terpadu”.*?®

Dengan demikian mengaplikasikan teks Alkitab ialah memahaminya,
dan memahaminya juga senantiasa berarti mengaplikasikannya. Khutbah
merupakan bagian proses memahami, tidak sekedar tambahan pada teks
Alkitab yang ditafsirkan.

Mengaplikasikan  teks Alkitab adalah memahaminya, dan
memahaminya juga selalu adalah mengaplikasikannya. Khutbah bukanlah
sekadar suplemen pada teks Alkitab yang diinterpretasi, melainkan bagian
proses memahami itu sendiri.*?

Kondisinya berbeda dalam aktivitas sejarawan hukum. Cukupkah
seorang sejarawan hukum mencermati aplikasi permulaan untuk memahami
makna hukum tersebut manakala teks hukum telah diproduksi? Tidak bagi
Gadamer. la mesti meliputi kasus-kasus berikutnya dari aplikasi hukum
tersebut. Bagi  sejarawan  hukum, memahami  hukum  mesti

mempertimbangkan pengaruh hukum, tidak hanya terbatas pada peristiwa

128 Gadamer, Truth and Method, 307.

129 Hal serupa juga terjadi dalam bidang hukum. Sebelum menjatuhkan vonis, seorang hakim
perlu tahu bagaimana hukum diaplikasikan di sebuah kasus tertentu. la perlu tahu apa kiranya
pikiran sang pembuat hukum bila hukum itu diaplikasikan dalam situasi konkrit sekarang. Situasi
kekinian itu tentu tidak diketahui sang pembuat hukum, tetapi aplikasi hakim itulah yang membuat
makna hukum itu terwujud. Undang-undang yang komunikasi digital, umpamanya, baru dipahami
maknanya ketika diaplikasikan pada kasus konkrit oleh seorang hakim. Di sini kita juga
menemukan bahwa aplikasi adalah pemahaman. Gadamer mengatakan: “Sebuah hukum tidak ada
untuk dipahami secara historis, melainkan untuk dikonkritkan dalam kesahihan legalnya dengan
diinterpretasi. Demikian pula, Injil tidak ada untuk dipahami sebagai dokumen histris belaka,
tetapi diperlakukan sedemikian rupa sehingga menghasilkan efeknya yng menyelamatkan”.
Gadamer, Truth and Method, 326.
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kemunculan hukum itu. Dengan demikian, melalui aplikasi-aplikasinya
kerangka sejarah pengaruh, sejarawan memahami makna hukum, dan dari
penyatuan horizon teks yang ditafsirkannya dan horizon kekiniannya
lahirlah pemahaman sejarawan tersebut.®

Sebagaimana telah diuraikan bahwa dalam proses pemahaman dan
penafsiran, makna obyektif teks mesti memperoleh perhatian. Setelah
pemahaman makna obyektif didapatkan, lalu apa yang mesti diperbuat oleh
pembaca (penafsir) teks yang terkandung di dalamnya sejumlah pesan yang
seharusnya diimplementasikan pada keseharian semisal kitab suci.
Sementara, jarak waktu antara kehadiran teks itu dan masa, saat sang
penafsir hidup, yang sudah barang tentu situasi sosial, politik, ekonomi, dan
sebagainya juga telah jauh berbeda dengan situasi pada masa hadirnya teks.
Gadamer berpandangan bahwa saat seseorang membaca kitab suci, di
samping proses memahami dan menafsirkan, ada suatu hal, yakni aplication
(penerapan) pesan-pesan pada zaman Kketika teks kitab suci tersebut

ditafsirkan.®** Gadamer mengatakan:

The task of interpretation always poses itself when the meaning content of
the printed work is disputable and it is the matter of attaining the correct
understanding of the ‘information’. However, this ‘information’ is not what
the speaker or writer originally said, but what he wanted say indeed even
more: what he would have wanted to say to me if | have been his original

130 Akhirnya, contoh di bidang sastra. Seorang kritikus sastra mengaplikasikan sebuah karya
sastra pada situasi kekinian agar teks itu dapat berbicara kepada kita. Aplikasi itu serupa dengan
yang dilakukan oleh hakim dalam teks hukum. Tetapi seorang filolog akan menjalani proses
aplikasi yang berbeda sebagaimana seperti yang dilakukan sejarawan hukum. la memahami
sebuah teks kuna lewat berbagai interpretasi dalam tradisi sekaligus mengaplikasikannya ke dalam
kekinian. Jadi, filolog tidak membatasi diri pada horizon masa silam seolah-olah sebagai sesuatu
yang terisolasi, melainkan memperhitungkan juga sejarah pengaruh karya kuna iu dalam tradisi
dan kekiniannya. F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai
Gadamer, Makalah untuk kuliah terakhir Kelas Filsafat, Serambi Salihara, 25 Februari 2014,
19:00 WIB.

131 Gadamer, Truth and Method, 305.
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interlocutor. It is something of a commad for interpretation that the text must
be followed, according to its meaningful sense (SinnesgemaR) (and not
literally). Accordingly cative we must say text is not a given object, but a
phase in the execution of the communicative event.*2

Pada kutipan tersebut Gadamer berpandangan bahwa pesan mesti
diaplikasikan pada zaman penafsiran bukan makna teks secara literal,
melainkan “makna yang artifisial” (meaningful sense).3
c. Hermeneutika Kritis

Yaitu merupakan sebuah penafsiran yang dikendalikan oleh kepentingan
sosial (social interest) yang mengaitkan kepentingan kekuasaan (power
interest) si penafsir dalam pemahamannya. Ditinjau dari aspek metodologis,
teori ini mengklaim bahwa selalu terdapat bias-bias dan anasir yang berbasis
pada kepentingan politik, ekonomi, sosial, tak terkecuali bias strata kelas, suku
dan gender. Maknanya, dengan metode ini, pembaca mesti waspada terhadap
segala bentuk tafsir pengetahuan maupun semboyan-semboyan yang digunakan

dalam agama dan sains.*s*

182 Gadamer, “Text and Interpretation.” Dalam B.R. Wachterhauser (ed.). Hermeneutics and
Modern Philosophy, (New York: Albany State University of New York Press, 1986) 393-394.
(Tugas penafsiran selalu muncul saat kandungan makna karya tulis itu diperdebatkan dan hal itu
terkait dengan [upaya] pencapaian pemahaman yang benar terhadap 'informasi' [penj., makna yang
dimaksud]. Namun, 'informasi' ini bukan apa yang secara orisinal diucapkan [dimaksud] oleh
pembicara atau penulis, tapi lebih dari itu: apa yang benar-benar ingin diucapkannya, yaitu apa
yang ingin dia sampaikan kepada saya seandainya saya ini interlokutor orisinilnya. Informasi
[makna] yang dimaksud ini adalah suatu perintah penafsiran, sehingga teks harus diikuti menurut
meaningful sense (sinnesgemaR) [makna terdalam] [bukan apa yang dimaksud secara literal].
Dengan demikian, kita harus mengatakan bahwa teks bukan obyek yang sebenarnya, melainkan
sebuah fase dalam mengeksekusi communicative event [peristiwa komunikatif].

133 Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan, 50-52.

134 Tokoh teori ini adalah Jurgen Habermas (1929-) seorang filosof Jerman yang juga belajar
politik. Sejalan dengan Gadamer, ia juga menempatkan bahasa sebagai unsur fundamental
hermeneutika. Hal ini, lantaran analisis suatu fakta dilakukan melalui hubungan simbol-simbol
sebagai simbol dari fakta.!** Akan tetapi hermeneutika dialogis Gadamer dianggapnya kurang
memiliki kesadaran sosial yang kritis. Kalau menurut Gadamer, pemahaman didahului dengan pra-
penilaian (pre-judgement), maka bagi Habermas pemahaman didahului oleh kepentingan. Artinya
teori ini lebih mengedepankan refleksi kritis penafsir dan menolak kehadiran prasangka dan tadisi,
sehingga untuk memahami suatu teks, seorang penafsir harus mampu mengambil jarak atau
melangkah keluar dari tradisi dan prasangka. Raharjo, Dasar-dasar Hermeneutika, 64.
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d. Hermeneutika Dekonstruksionis

Adalah sebuah pemahaman yang diperoleh dengan cara membentuk
hubungan simpel antara penanda dan petanda. Asumsinya adalah bahwa bahasa
maupun sistem simbol lainnya adalah sesuatu hal yang tidak stabil. Konteks
dan pembacanya akan senantiasa mempengaruhi makna sebuah
tulisan. “Meaning is contextualized to the relationship between the text and its
reader” .\

Bagan 2
Lingkaran Interpretasi

| Teks \

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam mengkaji subyek ini mencakup
pendekatan dan langkah-langkah penelitian, yang meliputi penetapan sumber data,
teknik pengumpulan data, dan analisis data serta teknik interpretasi dan

pengambilan kesimpulan.:s

135 Tokoh teori ini adalah Jacques Derrida (1930-) seorang filosof post-strukturalisme
kelahiran Aljazair. Dalam filsafat bahasa, Derrida membedakan antara “tanda” dan “simbol”.
Dalam kaitannya dengan teks, ia memberikan analisis yang cukup cermat. Menurutnya, objek
timbul dalam jaringan tanda, dan jaringan tanda ini disebut “teks”. Tidak ada sesuatu di luar teks,
sebab segala sesuatu yang ada selalu diandai dengan tekstualitas. Ibid., 64.

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2015), 4.


https://abdurrahmanbinsaid.wordpress.com/2010/02/01/sejarah-dan-perkembangan-hermeneutika/#_ftn37

44

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan. Pertama, pendekatan normatif-idealis
dengan melihat deskripsi normatif konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir. Semisal
bagaimana seharusnya konsep milk al-yamin menurut Muhammad Syahrir, definisi,
cara dan aplikasinya. Kedua, pendekatan hermeneutik!®, untuk mengkaji dan
memahami konsep milk al-yamin Muhammad Syahrr.
2. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah kepustakaan-normatif,’*® yang menekankan
pada penggunaan data sekunder dari karya-karya Muhammad Syahrir; baik
berupa buku, jurnal, koran, website maupun youtube, sebagai tokoh sentral
dalam penelitian ini. **®
3. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dan analisis kritis, yaitu
memaparkan dan menguraikan secara sistematis, faktual, akurat dan Kkritis
mengenai konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr sebagai keabsahan
hubungan seksual nonmarital.

4. Sumber data

187 Menurt Riceor, hermeneutika adalah sebuah disiplin yang perhatian utamanya dicurahkan
pada aturan-aturan penafsiran terhadap teks. Paul Riceor dan Jurgen Habermas, Filsafat Bahasa dn
Hermeneutika, terj.,Abdullah Khozin Afandi (Surabaya: Visi Humanika, 2005), 67.

1% Menurut Arief Furchan dan Agus Maimun, bentuk penelitian kepustakaan merupakan
bagian dari studi tokoh yang berada pada kuadran empat tingkat empat. Artinya studi tokoh
merupakan penelitian kualitatif yang “tinggi tingkatan” nya, karena memfokuskan pada orang
tertentu dan bidang tertentu sebagai unit analisis. Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh:
Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 21

139 Tokoh adalah seseorang yang terkemuka atau kenamaan di bidangnya, atau seseorang
yang memegang peranan penting dalam suatu bidang atau aspek kehidupan tertentu dalam
masyarakat. Seseorang tersebut berasal, dibesarkan, dan hidup dalam lingkungan masyarakat
tertentu. Muhtar Syafa’at, Penelitian Tokoh http://pengembarailmu. blogspot. Com/
2012/09/penelitian-tokoh.html
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Fokus dari kajian ini adalah untuk menemukan justifikasi konsep milk al-
yamin Muhammad Syahriir sebagai keabsahan hubungan seksual nonmarital.
Oleh karena itu, sumber data yang peneliti himpun adalah dokumen-dokumen
yang terkait dengan pemikiran Muhammad Syahrtr, hukum Islam dan
seksualitas; baik yang primer, sekunder maupun tersier. Dokumen primer
misalnya buku-buku yang berjudul: Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami
dan al-Kitab wa al-Qur’an karya Muhammad Syahriir,X*° al-Umm, karya Abu
Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi‘t,'** Tafsir at-Tabari**? dan Tarikh
at-Tabari karya Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari,**® Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim karya Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir,'* Sahih al-Bukhari karya Abu
‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari,}4
Sahih Muslim karya Muslim bin Al-Hajaj al-Qusyairi An-Nisabiir1,1*® Truth
and method karya Hans-Georg Gadamer,*” Governance and Religion, Islam

and Its Relevance to Our Age dan The Rights of Women in Islam, karya Asghar

140 Muhammad Syahriir, Nahw Usiil Jadidah i al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-
wasiyah, al-irs, al-qawamah, at-ta ‘adudiyah, al-hijab), cet. ke-1 (Suriah: Al-Ai li al-thaba‘ah wa
al-nasyr wa al-tauzi, 2000); Muhammad, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu asirah (Suriah: Al-
Ai li al-thaba‘ah wa al-nasyr wa al-tauzi‘, t.tp.).

141 Abti Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi‘l al-Muttalibi al-Qurasy1, al-Umm (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993).

142 Abii Ja‘far Muhammad at-TabarT, Tafsir at-Tabari, cet. ke-1, juz 5 (Kairo: al-Matba‘ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1325 H).

143Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, juz 4 (Kairo: Dar al-Ma“arif,
1963).

144 Tbn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1401).
145 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, I (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992).

146 Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Nisabiiri, Sahth Muslim (Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, tt).
147 Gadamer, Truth and method.
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Ali Engineer*®, Qur’an, Liberation and Pluralism dan On Being A Muslim
karya Farid Esack. 14°
Dokumen sekunder, yaitu dokumen tentang pemikiran Muhammad

Syahriir, hukum Islam dan seksualitas yang memberikan penjelasan mengenai
dokumen primer, seperti artikel, disertasi, buku-buku kepustakaan hasil
seminar. Dokumen tersier, yaitu dokumen tentang pemikiran Muhammad
Syahrtr, hukum Islam dan seksualitas yang dapat menjelaskan tentang
dokumen primer dan sekunder seperti kamus, ensiklopedia dan indeks
kumulatif.
4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan pertama, penulis
menghimpun literatur yang berkaitan dengan milk al-yamin Muhammad
Syahrtr, hukum Islam dan seksualitas; kedua, peneliti mengklasifikasi buku-
buku tentang milk al-yamin Muhammad Syahrtr, hukum Islam dan seksualitas
berdasarkan jenisnya, yaitu: primer, sekunder atau tersier; ketiga, penulis
mengutip data tentang milk al-yamin Muhammad Syahrar, perbudakan dan az-
zaujiyyah (perkawinan) lengkap dengan sumbernya; keempat, penulis
melakukan konfirmasi atau cross check data tentang milk al-yamin Muhammad
Syahriir, perbudakan dan seksualitas dari sumbernya atau dengan sumber

lainnya (validasi dan reliabilisasi atau trushworthness), untuk memperoleh

148 Asghar Ali Engineer, Governance and Religion: An Islamic Point of View. In C.
Muzaffar, Religion and Governance (Selangor, t.p., t.t.), 109-119; Asghar Ali Engineer, Islam and
Its Relevance to Our Age (Kuala Lumpur: lkrag, 1987); Asghar Ali Engineer, The Rights of
Women in Islam, cet. ke-3 (Sterling Publishers Pvt.Ltd, 2004)

149 Farid Esack, Qur’an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious
Solidarity against Oppression (England: Oneworld, 1997); Farid Esack, On Being A Muslim:
Finding a Religious Path in the world Today (Oxford: Oneworld, 1999).
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kepercayaan data; dan kelima, penulis mengelompokkan data tentang milk al-
yamin Syahrtr dan data yang terkait berdasarkan sistimatika penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Beberapa tahapan yang penulis lakukan dalam melakukan analisis data, yaitu:
pertama, penulis meringkas data agar data yang penulis presentasikan mudah
dipahami dan ditafsirkan secara objektif, logis dan proporsioanal. Seiring dengan itu,
data dapat dihubungkan dan memiliki ketersambungan dengan pembahasan-
pembahasan yang lain.

Berdasarkan data-data yang telah penulis kumpulkan dari berbagai bacaan dan
telaah yang penulis lakukan, penulis coba tarik berbagai pola, tema atau topik-topik
pembahasan pada bab-bab pembahasan. Penarikan berbagai pola, tema, dan topik,
penulis upayakan relevan dengan persoalan yang telah penulis bangun sebelumnya.

Sumber-sumber data yang telah penulis peroleh, peneliti kembangkan
berdasarkan jenisnya (primer, sekunder dan tersier). Hal ini penulis lakukan untuk
mengurangi atau menghindari berbagai kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis
sebuah pandangan atau teori yang disampaikan oleh pakar maupun berbagai sumber
dokumentasi yang membantu. Hal ini juga bisa berfungsi untuk menyempurnakan
informasi data yang telah ada. Demikian pula untuk meluaskan data penulis lakukan
cross check sumber dan data-data yang tersedia supaya tidak overlaping.

Data-data yang telah penulis himpun, penulis paparkan apa adanya, sesuai
sumber yang peneliti peroleh. Teknik dalam memaparkan data-data ini, ada kalanya
peneliti lakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung, artinya data
yang penulis temukan penulis kutip seperti apa adanya, dan peneliti tidak merubah
sebagaimana kutipan aslinya. Kemudian, baru penulis lakukan analisis pengembangan
(generalisasi) lalu penulis akhiri dengan sintesis (simpul). Secara tidak langsung,

artinya data penulis ubah konsep kutipannya, selama tidak mengubah isi makna
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sumber, kemudian penulis ikuti dengan analisis dan penulis akhiri dengan sintesis
(simpul).

Untuk menjaga konsistensi setiap pembahasan yang penulis kembangkan
dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan penulis, penulis gunakan pendekatan
berpikir induktif. Sementara untuk menghindari bias data penulis mengidentifikasi
beberapa indikator penelitian yang peneliti anggap bias.

6. Teknik Interpretasi data

Teknik interpretasi data yang penulis lakukan adalah: Pertama, penulis
melakukan perluasan hasil analisis dengan mengajukan pertanyaan berkenaan
dengan hubungan, perbedaan antara hasil analisis, penyebab, dan implikasi dari
hasil analisis sebelumnya; kedua, penulis menghubungkan temuan dengan
pengalaman pribadi; ketiga, penulis memberi pandangan kritis dari hasil
analisis yang penulis lakukan berdasarkan pertimbangan hermeneutika
dialogis; keempat, penulis menghubungkan hasil-hasil analisis dengan teori-
teori pada bab sebelumnya; terakhir penulis meninjau teori yang relevan
dengan permasalahan yang penulis hadapi.
7. Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data, penulis kemudian melakukan
pengambilan kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran. Pengambilan
kesimpulan ini, selain sebagai landasan rumusan pengambilan putusan bagi penulis
juga dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian berikutnya.

Penelitian ini didasarkan atas sebuah konsep umum tentang milk al-yamin yang
digagas oleh Muhammad Syahrtar. Oleh karena itu, metode yang penulis gunakan

dalam pengambilan kesimpulan adalah metode deduktif untuk menemukan
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kesimpulan yang spesifik yang merupakan bagian dari konsep tersebut.*>® Tekniknya,
pertama-tama, penulis mengemukakan kembali secara singkat tentang pentingnya
subyek penelitian ini; kedua, penulis menyatakan kembali tesis yang telah penulis
kemukakan; ketiga, penulis meringkas secara singkat poin utama penelitian ini. Hal ini
untuk mengingatkan pembaca mengenai apa yang telah penulis uraikan; dan keempat,
penulis perlu menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian ini penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian yang penulis kaji ini terdiri atas lima bab. Pertama adalah bab pendahuluan

yang berisi informasi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Pada bab kedua, penulis melakukan peninjauan terhadap institusi sosial yang
berbasis seksualitas manusia. Di bagian ini dipaparkan tentang perbudakan dalam sejarah,
kajian teoritis tentang perkawinan dan milk al-yamin perspektif tradisionalis. Ini
dimaksudkan sebagai komparasi antara konsep milk al-yamin Muhammad Syahrar
dengan konsep milk al-yamin yang telah ada sebelumnya. Di samping itu, tinjauan ini
merupakan sebuah keniscayaan sebagai latar belakang sejarah yang mengawali konsep
milk al-yamin hingga memunculkan konsep milk al-yamin baru yang digagas oleh
Muhammad Syahriir.

Dalam bab ketiga, penulis mendeskripsikan tentang biografi dan karya Muhammad
Syahrair. Tujuannya untuk mengetahui latar belakang kehidupan Muhammad Syahrar.

Untuk itu, penulis perlu menelusuri biografi, perjalanan intelektual dan karya Muhammad

150 Deduktif biasa didefinisikan sebagai tindakan atau proses penggunakan logika atau alasan
untuk membentuk kesimpulan atau pendapat tentang sesuatu. Merriam  webster,
http://www.merriam-webster.com/dictionary/deduction, diakses 03 April 2015. Lihat juga Jujun S.
Suriasumantri, Filsafat lImu: Sebuah Pengantar (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), 167.
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Syahrar. Hal ini karena sebuah karya pemikiran tidak mungkin tidak berhubungan dengan
latar belakang kehidupan dan perjalanan intelektual pencetusnya.

Pada bab keempat, penulis menganalisis konsep milk al-yamin Muhammad Syahrur
dan hubungan seksual nonmarital. Dalam bab ini terlebih dahulu penulis paparkan
tentang latar belakang gagasan konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir. Kemudian
penulis menganalisis hermeneutika hukum konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrir,
ekstensitas hubungan seksual nonmarital dalam konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir, limitasi hubungan seksual nonmarital dalam konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir, signifikansi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir dan diakhiri dengan
saran dan tawaran atas konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir. Paparan dan analisis
ini merupakan kajian untuk menjawab rumusan masalah yang diderivasi dari
permasalahan pokok tentang bagaimana konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir dapat
diajadikan sebagai justifikasi untuk keabsahan hubugan seksual nonmarital.

Bab kelima adalah penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh permasalahan
yang penulis kaji. Berdasarkan kesimpulan ini kemudian penulis juga mengusulkan

beberapa saran.



BAB II

INSTITUSI SOSIAL BERBASIS SEKSUALITAS

Untuk mengetahui konstalasi tentang institusi sosial yang berbasis pada seksualitas perlu
diulas terlebih dahulu kajian teoritis tentang subyek tersebut. Terkait dengan penelitian
ini, subyek tersebut penulis turunkan ke dalam empat tinjauan teoritis, yaitu: perbudakan,
perkawinan dan milk al-yamin perspektif tradisionalis.
A. Perbudakan
Kajian tentang perbudakan umumnya dapat dikelompokkan secara teritorial,
imperial atau prophetical. Pada bagian ini kajian tentang perbudakan penulis ulas
secara historis, masa pra Islam dan masa Islam.
1. Perbudakan Pra-Islam
Perbudakan merupakan suatu keadaan hilangnya kemerdekaan seseorang. la
merupakan hak milik pribadi orang lain, status politik dan sosialnya lebih
rendah dari pada orang pada umumnya, dan berkewajiban untuk menjalankan
pekerjaan.! Secara tradisional, perbudakan kerapkali dipergunakan untuk
kepentingan buruh atau aktivitas seksual.? Istilah lain yang sering dipergunakan
untuk menyebut perbudakan adalah “slave”. Istilah ini diangkat dari nama
bangsa Slavia yang kerap menjadi sasaran penangkapan sebagai budak di masa

perbudakan.?

L A. Reid, Sejarah Modern Awal Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 2004), 241.

2 Perbudakan didefinisikan sebagai sebuah kondisi di saat terjadi pengontrolan terhadap
seseorang (disebut budak) oleh orang lain. Perbudakan biasanya terjadi untuk memenuhi keperluan
akan buruh atau kegiatan seksual. http://id.wikipedia.org/wiki/Perbudakan, diakses 21 September
2013.

3 Secara etimologis, kata slave dalam bahasa Inggris berasal dari kata slav yang merujuk
kepada bangsa Slavia yang banyak ditangkap dan dijadikan budak saat peperangan pada awal
Abad Pertengahan. Oxford English Dictionary, 2nd edition 1989, s. v. 'slave’; Encyclopadia
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Avristoteles (384-322 SM) mendefinisikan budak sebagai “alat yang
hidup” dan alat hanyalah budak tak bernyawa. Tujuan seorang budak tidak
terletak di dalam dirinya sendiri, melainkan pada tuannya. Kondisi ini berguna
untuk kedua belah pihak.*

Bagi Aristoteles, peranan dan kedudukan para budak dalam negara
hampir tidak berbeda dengan binatang jinak. Kesadaran bahwa perbudakan
sebagai lembaga kemasyarakan mengabaikan hak-hak asasi manusia, sama
sekali tidak muncul dalam perspektif Aristoteles dan masyarakat Yunani pada
umumnya. Apalagi, dalam negara ideal sebagaimana yang diinginkannya
dalam buku VII dan VIII, para warga negara harus dibebaskan dari segala
pekerjaan berat. Pekerjaan tangan merendahkan manusia dan akan
merintanginya dalam mempraktikkan keutamaan. Di samping itu, seorang yang
bekerja sebagai petani misalnya tidak memiliki kesempatan untuk
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai warga negara dalam sidang
permusyawaratan dan pengadilan. Sudah terang bahwa pandangan tentang
pekerjaan yang sedemikian pesimistis akan mengakibatkan bahwa Aristoteles,
di dalam ekonomi suatu negara, mempertahankan instutusi perbudakan sebagai
kebutuhan vital. Kalangan pedagang, petani dan tukang juga bukan dianggap
warga negara sejati dalam negara ideal Aristoteles.®

Avristoteles berpandangan bahwa perbudakan merupakan kondisi yang
alami, karena jiwa para budak tidak dianggap sempurna. Mereka tidak bisa

disepadankan sebagaimana seorang yang bebas mengingat mereka tidak

Britannica, History of Europe - Middle Ages - Growth and innovation - Demographic and
agricultural growth.

4 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 202.
% Ibid.
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mampu memanaj diri sendiri. Maka, institusi perbudakan bagi Aristoteles
dianggap memiliki nilai guna dan penting, baik bagi tuannya maupun budak itu
sebagai seseorang yang dapat mengatur kehidupan mereka.®

Bagaimana perbudakan dimulai tidak dapat dipastikan. Namun, informasi
dari peradaban Sumeria di Mesopotamia Selatan (Irak modern) dapat dijadikan
sebagai bukti paling awal bahwa perbudakan berasal dari tahun 3000 SM.

Sumber perbudakan adalah: 1) Tahanan Perang; 2) Utang; 3) Dilahirkan
di keluarga budak; 4) Tangkapan. Hal ini misalnya terjadi pada Yusuf yang
ditangkap dan dijual ke perbudakan untuk 20 keping perak; dan 5) Pelayanan
sukarela.

Sebagai strata sosial terendah, perbudakan menjelma dalam berbagai
bentuk, yaitu: budak rumah, seperti Hajar sebagai orang yang berasal dari
Mesir dalam rumah tangga Nabi Ibrahim, budak Kuil, budak kerja, budak Raja,
budak kota, dan seniman.

Di Sumeria, budak didefinisikan sebagai ‘“orang dari negeri asing”,
tahanan yang dijadikan sebagai “orang-orang yang kebebasannya dibatasi”,
tahanan perang, bukan warga lokal, digunakan untuk membangun kanal,
proyek, dan penuaian panen.

Di Roma Purba, secara hukum, budak merupakan benda, milik yang
dapat dipindahkan, dan benda mati. Maka, budak tidak berbeda dengan ternak,
barang kepunyaan, tidak diberikan hak. Mereka tidak diperbolehkan menikah

atau membentuk keluarga.

6 Haikal Kurniawan, Antara Budak dan Manusia Merdeka.
https://suarakebebasan.org/id/opini/item/543-antara-budak-dan-manusia-merdeka, 26/11/15



54

Berbeda dengan hukum Roma, hukum Yunani menganggap budak
memiliki kebebasan sedikit, mewakili diri sendiri, bebas pergi ke manapun,
bebas melakukan apapun. Dalam hal terdapat beberapa istilah penting, yaitu:
peculium (uang jajan), manumission (budak diberi kebebasan dan dibebaskan
dari segala kewajibannya). Ada tiga metode yang biasanya digunakan oleh tuan
Roma untuk membebaskan budaknya, vyaitu: census, vindicta, dan
testamentum.

a. Perbudakan di Masyarakat Purba

Kelompok budak merupakan populasi yang besar di strata sosial purba.
Seluruh peradaban purba mengijinkan perbudakan. Perdagangan budak
dianggap sebagai kebiasaan yang lumrah. Misalnya Yusuf dijual ke pasar
budak di Mesir.

Di Babilonia, misalnya struktur sosialnya terdiri dari: a) Raja, b)
Ksatria-awilu, ¢) warga negara biasa-mushkenu, b) budak-wardu, ¢) hampir
seluruh budak merupakan tawanan perang, d) seorang warga negara bisa
menjadi obyek perbudakan dengan alasan pelanggaran atau hutang, e)
nyaris mustahil bagi seorang budak memperoleh pembebasan.

Populasi wilayah yang ditundukkan biasanya dijadikan sebagai
wilayah perbudakan. Misalnya semasa rezim Thutmose Ill, budak
merupakan bagian dari upeti yang mesti dibayar oleh pihak yang kalah.
Laporan di tahun ke-42 tentang penyerahan 295 budak laki-laki dan
perempuan, 68 kuda, 3 piring emas, dan 3 piring perak, membuktikan

adanya upeti tersebut. Yosua juga menjadikan orang Gibeon sebagai budak.
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Ia mengatakan: “dan tidak henti-hentinya kalian menjadi hamba, tukang
belah kayu dan tukang menimba air untuk rumah Allahku’’
b. Perbudakan Wanita di Masyarakat Purba

Sejarah perbudakan wanita di masyarakat purba dapat dilihat di tembok
yang mengilustrasikan tentang penaklukan oleh bangsa Asyur. Wanita-
wanita ini tidak mempunyai harapan dan masa depan kecuali sebagai budak.
Biasanya mereka dipaksa menjadi pelacur. Bangsa Asyur Purba dikenal
sebagai pejuang yang sadis. Inilah nasib wanita-wanita Israel Utara yang
melakukan pemberontakan terhadap kekuasaan Asyur. Perbudakan dengan
mudahnya disahkan. Latar belakangnya adalah, pertama, untuk keperluan
peradaban purba, semisal untuk tenaga di bidang pertanian, kedua, hampir
semua kota purba dibangun oleh budak, misalnya piramid Mesir adalah
monumen hasil perbudakan.

Perbudakan merupakan praktik yang lumrah di Timur Tengah purba.

Hal ini mencerminkan rendahnya moralitas Peradaban Timur Tengah saat
itu. Latar belakangya adalah karena memandang rendah akan nilai
kehidupan manusia, akibat dari pandangan bahwa manusia diciptakan oleh
para dewa untuk dijadikan budak mereka dan budak adalah barang milik
yang umumnya diperlakukan seperti layaknya hewan. Perlakuan terhadap
budak umumnya bergantung pada karakter si tuan. Di Mesir semula budak
dijadikan sebagai korban dan dimakamkan bersama raja yang meninggal
untuk melayaninya di alam baka.

c. Perlakuan terhadap Budak

7

1990).

D.C. Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Yosua (6), bab 9: 23 (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
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Jam kerja budak di tambang-tambang sangat panjang. Namun, porsi
makanannya tidak seimbang, terlalu sedikit. Mereka “dipekerjakan sampai
mati sebagaimana orang menggunakan mesin sampai mesin tersebut mati”.
Mereka sebagai barang milik yang dapat dijual atau diberikan dalam
perjanjian. Seorang suami dapat memberikan budaknya kepada istrinya.
Sementara, istrinya leluasa memberikan anak hasil hubungan antara
suaminya dengan budak tersebut.

d. Kelompok Berkeahlian Khas

Kelompok ini diperlakukan lebih baik. Mereka misalnya Daniel, Yusuf,
dan pelayan Istana (kemungkinan orang yang melayani raja). Kisah hidup
Nabi Yusuf yang sangat menarik selama menjadi budak di Istana Firaun
hingga menjadi Menteri misalnya, diabadikan di dalam Al-Qur’an. Bahkan,
menjadi satu kisah utuh dalam satu surat yang bernama Surat Yusuf.?

e. Pandangan tentang perbudakan

Beberapa pandangan yang berkembang ketika itu adalah bahwa
perbudakan merupakan ketergelinciran manusia karena dosa dan sudah
eksis di dunia semenjak itu, perbudakan merupakan pilihan cara untuk terus
hidup, perbudakan sebagai alternatif dari cara pembunuhan yang lebih
manusiawi. Tulisan-tulisan di Alkitab membuktikan akan pandangan-
pandangan tentang perbudakan masa itu. Misalnya:

Dibanding membunuh musuh, lebih baik mereka dijadikan sebagai

budak®; Orang Gibeon lebih menghendaki perbudakan daripada
kematian®; Yusuf dijual sebagai budak daripada dibunuh.*

8 Departemen Agama R, 4] Qura’an dan Terjemahnya, 348-366.
® Mulder, Tafsir al-Kitab:Kitab Ulangan (5), bab 20: 11.

10 Mulder, Tafsir al-Kitab:Kitab Yosua (6), bab 9: 3-27.
11 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Kejadian (1), bab 37: 12-38.
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f. Hubungan Cinta Tuan-Budak
1) Sanksi untuk percobaan perkosaan terhadap istri tuan adalah mati.
Namun, Potifar cuma menghukum penjara kepada Yusuf karena
kedekatan mereka.*?
2) Orang Kanaan awalnya sebagai budak orang Israel. Namun, kemudian
mereka saling mengawini dan menyembah Baal.®
3) Budak memiliki opsi setelah 6 tahun mengabdi. Mereka dapat
memilih tinggal bersama tuan mereka agar tidak dibebaskan setelah 6
tahun.
g. Hukum Nabi Musa tentang Perbudakan
Ketika Allah menurunkan syariat kepada Musa, perbudakan telah
menjadi bagian dari kehidupan dunia, sehingga hukum Allah mengabi
adalah: (1) Perolehan budak, (2) Pembebasan budak, (3) Hak keagamaan
budak, (4) Hak sipil budak, dan (5) Pernikahan budak.
1) Pembebasan Budak
Tujuan hukum pembebasan perbudakan umumnya bukan karena
desakan moralitas melainkan demi menghindari resiko populasi budak
yang terus membengkak selama terjadi krisis ekonomi.’> Beberapa

hukum pembebasan berisi tentang:

2 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Kejadian (1), bab 39: 4-6; 19, 20.
13 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Hakim-Hakim (7), bab 1: 27-3: 6.
14 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Keluaran (2), bab 21: 6.

15 1bid., bab 21: 1-11; Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Imamat (3), bab 25: 39-55; Mulder,
Tafsir al-Kitab: Kitab Ulangan (5), bab 15: 12-18.
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(1) Budak Yahudi dimerdekakan sesudah 6 tahun;* (2) Budak yang
istrinya diberikan oleh tuannya kepadanya wajib pergi sendiri; (3)
Budak yang berkeinginan tinggal selamanya dipersilahkan, bagian
telinganya akan ditindik; (4) Budak yang dimerdekakan,
disyaratkan membayar;*” (5) Budak yang kabur dibiarkan bebas,
dilarang mengembalikan mereka;® dan (5) Pada tahun Yobel,
selurun  budak Ibrani  dimerdekakan, dikaitkan dengan
pengembalian barang milik dan lahan.*

2) Hak Keagamaan

Beberapa hak keagamaan bagi budak adalah meliputi: hak

kebersamaan dalam kehidupan beragama, hak libur pada hari sabat, dan
hak khitan serta berpartisipasi dalam suatu perayaan. Dalam Kitab
Imamat dan Keluaran disebutkan, bahwa: (1) Budak dianggap sebagai
bagian dari keluarga tuan dan berbagi kehidupan keagamaan mereka, (2)

Budak memperoleh hak rehat terkait dengan hari Sabat,® (3) Budak

wajib dikhitan dan ikut serta dalam sebuah perayaan.?

3) Hak Sipil

Hak-hak sipil bagi budak adalah: (1) Tuan akan dikenai hukuman jika

dia membunuh budaknya,?? dan (2) Budak akan dilepaskan jika tuannya

melakukan penganiayaan hingga cacat.?

4) Perkawinan Budak

16 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Keluaran (2), bab 21: 2.
7 Mulder, Tafsir al-Kitab: Kitab Ulangan (5), bab 15: 12-15.

18 1bid.,
19 1bid.,
20 1bid.,
2L 1bid.,
22 1bid.,
., 26, 27.

23 bid

23:15-16.

Kitab Imamat (3), bab 25: 39, 40.

Kitab Keluaran (2), bab 20:10; bab 23: 12.
bab 12: 43-45.

bab 21: 20.
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Budak dapat memiliki hak perkawinan. Biasanya mereka diberi
hadiah istri yang diperoleh dari warga negara asing dan berstatus sebagai
budak permanen. Kitab Keluaran menyebutkan: (1) Budak dapat
diberikan istri oleh tuan mereka,* (2) Istri tersebut umumnya orang
asing, dan (3) Istri tersebut merupakan budak permanen dan tidak
dibebaskan setelah 6 tahun.
h. Ketentuan Musa dan Sekuler

Jika diperbandingkan terdapat persamaan dan perbedaan antara hukum
Allah yang diturunkan kepada Musa dan hukum yang dibuat oleh rezim
sekuler.

1) Masa Pelayanan untuk Kebebasan

Hukum Hammurabi memberikan jangka waktu pelayanan bagi budak
selama tiga tahun dan melepaskannya pada tahun ke empat. Sementara
hukum Musa memberikannya selama 6 tahun dan melepaskannya pada
tahun ke tujuh.

Hukum Hammurabi § 8117 mengatakan:

[8 117] Apabila suatu liabilitas sudah wajib dibayar oleh seorang
laki-laki dan dia sudah (Bab. Ana kaspim) menjual istri, anak laki-
laki, atau anak perempuannya, atau mengikat mereka, atau setiap
dari mereka, atau dirinya sendiri (Bab. It-ta-an-di-in) kepada
perbudakan (Bab. ana kissatim), untuk selama 3 tahun mereka
harus bekerja di rumah pembelinya; di tahun ke-4 mereka akan
dimerdekakan.

Hukum Musa mengatakan:

Jika salah seorang dari saudara kalian menjual dirinya kepada

kalian, baik seorang laki-laki lbrani maupun seorang perempuan
Ibrani, maka ia harus bekerja untuk kalian selama enam tahun,

24 1bid., 2-4.
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tetapi di tahun ketujuh kau harus melepaskannya sebagai orang
merdeka. Jika kau membebaskannya, maka kau jangan
melepaskannya dengan tangan hampa. Kau wajib dengan
kelebihannya memberi pesangon kepadanya dari domba kalian,
tempat pengirikanmu dan tempat pemerasanmu, sesuai berkat
Tuhan, Allah kalian yang diberikan kepadamu, wajiblah kau
hibahkan kepadanya.?

2) Perkawinan Budak
Dalam perkawinan antara para budak, ketentuan Ur-Nammu or Shulgi

melarang budak laki-laki yang menikah kemudian telah dibebaskan
meninggalkan rumah. Adapun anak laki-laki yang lahir dari perkawinan
budak laki-laki dengan perempuan merdeka diharuskan melayani
tuannya. Sebagaimana hukum Ur-Nammu or Shulgi, hukum Musa juga
melarang memisahkan pasangan suami-istri budak.

Hukum Ur-Nammu or Shulgi:

Apabila seorang budak laki-laki kawin dengan seorang budak

perempuan yang dicintainya, lalu pada suatu hari nanti budak laki-

laki itu dimerdekakan, dia dilarang meninggalkan/diusir dari

rumah.

Apabila seorang budak laki-laki menikah dengan perempuan

merdeka, dia harus meletakkan seorang anak laki-laki dari

perkawinan ini untuk melayani tuannya; ...anak-anak yang lain dari

perempuan itu tidak akan menjadi milik tuan suaminya dan tidak

akan dipaksa ke dalam perbudakan.

Hukum Musa:
Jika kau membeli seorang budak Ibrani, maka dia wajib bekerja
untukmu selama enam tahun, tetapi di tahun ke tujuh dia diijinkan

keluar sebagai seorang merdeka, tanpa membayar apapun.

Jika dia datang sendirian, maka keluarnyapun sendirian; jika dia
beristri, maka istrinya diijinkan pergi bersamanya.

% |bid., Kitab Ulangan (5), bab 15: 12-14.
%6 |bid., Kitab Keluaran (2), bab 21: 2-4.
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Jika tuannya memberikannya seorang istri dan melahirkan anak
laki-laki atau perempuan, maka istrinya itu dan anak-anaknya tetap
menjadi milik tuannya, dan budak laki-laki itu harus keluar sendiri.

3) Pemerkosaan Budak Perempuan
Semua hukum, baik sekuler maupun Musa, dengan tegas melarang
pemerkosaan terhadap budak perempuan. Hukum Ur-Nammu/Shulgi
memberikan sanksi 5 syikal perak dan hukum Dadusha of Eshunna 20
syikal perak terhadap pemerkosa budak perempuan milik orang lain. Hal

ini juga berlaku bagi hukum Musa. Namun, hukum Musa tidak

menjelaskan jumlah sanksinya, hanya tidak diperbolehkan hukuman

mati.
Hukum Ur-Nammu or Shulgi:
Jika seseorang melakukan pelanggaran terhadap hak orang lain dan
memperkosa budak gadis orang, dia harus menimbang dan
memberikan 5 syikal perak.
Hukum Dadusha of Eshnunna:
Apabila seseorang melakukan perkosaan terhadap budak
perempuan milik orang lain, dia harus menimbang dan memberikan
20 syikal perak, tetapi budak perempuannya akan tetap menjadi
milik tuannya.

Hukum Musa:

Jika seorang laki-laki melakukan hubungan intim dengan seorang
budak wanita yang berada di bawah kekuasaan laki-laki lain, tetapi
ia tidak pernah ditebus dan tidak pula diberi surat kemerdekaan,
maka perbuatan tersebut harus dihukum; tetapi keduanya tidak bisa
dihukum mati, sebab perempuan itu belum dimerdekakan.?’

4) Sanksi terhadap Budak yang Kabur

27 |bid., Kitab Imamat (3), bab 19: 20
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Seorang budak yang kabur dari tuannya mendapatkan tindakan yang
berbeda-beda. Hukum Ur-Nammu memberikan hadiah kepada seseorang
yang menemukan budak dan mengembalikan kepada tuannya. Hukum
Musa melarang seseorang yang menemukan budak yang kabur
mengembalikan kepada tuannya. Hukum Musa bahkan menganjurkan
agar budak yang melarikan dari tuannya itu tinggal bersama orang yang
menemukannya. Hukum  Lipit-Ishtar ~ mengharuskan  seseorang
mengenakan denda pada budak yang kabur dan tinggal di rumah orang
tersebut selama satu bulan.

Hukum Ur-Nammu/Shulgi

Jika budak laki-laki atau perempuan melarikan diri hingga di luar
berikan perbatasan kota kemudaian ada salah seorang
memulangkannya, tuan budak itu mesti menimbang dan
memberikan hadiah...syikal perak pada orang yang mengembalikan
budak itu.

Mosaic Law

Janganlah kauserahkan kepada tuannya seorang budak yang pergi
dari tuannya kepadamu. Bersama-sama dirimu ia bisa tinggal, di
antara kalian, di tempat yang dikehendakinya di salah satu
tempatmu, yang menurutnya baik; janganlah kau menindasnya 2
Hukum of Lipit-Ishtar

Jika budak seseorang kabur di dalam kota, dan dipastikan budak
tersebut tinggal di rumah seseorang selama 1 bulan, orang yang
didiami oleh budak tersebut harus memberikan budak ganti. Jika
dia tidak mempunyai budak, dia harus menimbang dan
memberikan 15 syikal perak. Jika budak orang tersebut tidak puas
dengan status budaknya dan menuntut tuannya, dan jika dipastikan
bahwa tuannya telah menerima imbalan dari perbudakannya dua
kali lipat, budak tersebut harus dibebaskan.

5) Hukuman Menyakiti Budak

28 |bid., Kitab Ulangan (5), bab 23: 15-16
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Seorang tuan yang menyakiti budaknya dikenai sanksi. Hukum Het
misalnya, menjatuhkan sanksi 10 syikal perak bagi seorang tuan yang
membutakan mata budaknya. Sementara, hukum Musa menetapkan
sanksi sebuah kemerdekaan bagi seorang budak yang dirusak matanya
oleh tuannya.
Hukum Het:
Apabila seseorang membutakan mata seorang budak laki-laki atau
perempuan atau mematahkan giginya, dia harus membayar 10
syikal perak. Dia harus mengunjungi rumahnya untuk
membayarnya.
Hukum Musa:
Jika seorang tuan menghantam mata budaknya, baik laki-laki
maupun perempuan dan merusakkannya, maka ia harus melepaskan
budak itu sebagai orang merdeka pengganti kerusakan matanya itu.
Jika ia menabrak hingga lepas gigi budaknya laki-laki atau
perempuan, maka ia harus melepaskan budak itu sebagai orang
merdeka pengganti kemusnahan giginya itu.?

6) Perbudakan Masa Kekaisaran Roma

Ketika bangsa Romawi berhasil menundukkan Mediterania, mereka
membawa jutaan budak ke Italia. Orang Italia dikenal sebagai pengimpor
budak yang besar hingga populasi budak mencapai 40% dari populasi
mereka.

Hukum yang membatasi (mempromosikan) sistem perbudakan
Romawi adalah: (1) Lex Poetelia (326SM), (2) Lex Aelia Sentia (4 M),
(3) Lex Fufia Caninia (2 M), dan (4) Lex lunia Sorbana.

Motivasi kepemilikan budak bagi tuan-tuan warga Romawi

beragam. Umumnya mereka tidak tertarik pada eksploitasi ekonomi

29 |bid., Kitab Keluaran (2) bab 21: 26, 27.
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dibanding dengan memiliki gaya hidup yang glamor. Selain itu, bagi
orang-orang Romawi yang kaya raya, tujuan memiliki budak biasanya
berkaitan erat dengan status di masyarakat.

Perbudakan diperoleh dari beberapa cara, di antaranya adalah
melalui penaklukan militer Romawi, reproduksi alami, perlindungan dari
dunia, perdagangan internasional, pembajakan laut, dan menjual diri
mereka ke dalam perbudakan untuk banyak alasan.

Perlakuan terhadap tergantung perangai dan sifat tuan. Budak
bekerja di rumah tangga diperlakukan lebih baik ketimbang budak yang
bekerja di ladang dan kandang. Namun demikian, kontrol hukum untuk
para tuan diberlakukan. Pemilik budak harus bertanggung jawab terhadap
perlakuan yang buruk terhadap budak. Pemilik budak dibatasi dalam
menghukum budak mereka. Hukum sering berpihak pada budak dan
melawan tuan-tuan mereka. Para budak juga memiliki hak hukum. Di
antaranya: budak dapat menuntut jika terjadi serangan atau kekerasan
terhadap mereka, peluang hukum untuk memperoleh kebebasan mereka,
budak dapat meminta ganti pemilik, dan selain kekuatan hukum, budak
juga mempunyai kekuatan ekonomis tertentu.

Status agen yang legal dapat mempunyai hak milik, masuk dalam
transaksi sah seperti pinjaman, leasing, atau kontrak pelayanan, dapat
bertindak mewakili tuan mereka dalam perjanjian bisnis, semisal hutang,
penjualan, pemberian bon, dan lain sebagainya. Mereka juga dapat

memiliki budak mereka sendiri.
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Pembebasan budak secara hukum terdapat di berbagai tempat,
kerapkali terjadi, dan diimpikan oleh sebagian besar budak. Oleh karena
itu diperlukan beberapa batasan. Pembebasan budak yang kerap terjadi
merupakan motivasi status sosial dalam sistem yang ada. Beberapa
pembebasan adalah untuk hal-hal yang baik. Budak yang dibebaskan
berubah status dari barang milik menjadi warga negara Romawi yang
bebas. Akan tetapi, warga negara Romawi yang merdeka sejak lahir
biasanya merendahkan mereka. Pascakemerdekaan, upaya yang
dikerjakan adalah: Pertama, Obsegium, yakni budak yang dibebaskan
harus memelas di hadapan mantan tuan mereka. Kedua, operae, yakni
mantan budak harus kembali menjadi budak beberapa hari di rumah
tuannya selama satu tahun.

7) Ajaran Paulus tentang Perbudakan

Beberapa ajaran Paulus tentang perbudakan adalah bahwa perbudakan
hanya untuk alasan ambisi dikutuk.®® Paulus sangat anti penindasan dan
perlakuan buruk serta melawan perdagangan budak.’* Penekanan
Alkitabiah akan kebaikan terhadap orang lain, hormat, dan kebaikan
melawan penganiayaan budak oleh tuan-tuan mereka.’? Penekanan
Alkitabiah akan ciptaan baru dalam Kristus adalah obat bagi berbagai

kalangan/masalah etnis, sosial dan kebudayaan di antara banyak orang.*

%0 Dianne Bergant, CSA. & Robert J. Karris, OFM., ed. “The Collegeville Bible
Commentary”, Tafsir al-Kitab Perjanjian Baru Surat 1 Korintus 7: 23, terj., A.S. Hadiwijaya, cet.
ke-5 (Yogyakarta: PT Kanisius, 2002).

31 Dianne Bergant, CSA., Tafsir Kitab Perjanjian Baru, Surat 1 Timotius (54), bab 1: 9-10.

32 |bid., Surat Efesus (49), bab 6: 5, Surat Kolose 3:22, Surat 1 Timotius (54), bab 6: 2,
Surat Titus 2: 9.

33 Ibid., Surat Galatia (48), bab 3: 28, Surat Kolose (51), bab 3: 11.
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Penekanan pada non-hukum, otoritas hirarki yang terbatas, keputusan
hati nurani, memberi kita petunjuk bahwa hubungan tuan-budak tidak
dapat diselesaikan hanya di satu pihak, melainkan didiskusikan oleh
mereka yang ada di situasi tersebut. Situasi ini digambarkan di buku
Filemon. Misalnya klausul tentang keinginan Paulus agar Filemon
membebaskan Onesimus saat dia kembali;** Paulus memiliki otoritas
untuk memerintahkan Filemon;®* Paulus ingin tindakan Filemon

berdasarkan hati nurani dan etika Kristen yang penuh kasih.

2. Perbudakan dalam Islam

Demikianlah realitas tentang perbudakan yang ada di dunia menjelang
penampilan Islam di altar sejarah. Kehadirannya menghembuskan angin segar
pemulihan martabat kemanusiaan bagi para budak.’” Secara tegas Islam
menyerukan kepada para tuan untuk menghargai budak sebagaimana layaknya

manusia.3®

34 |bid., Surat Filemon (57), bab 1: 15-17.
% Ibid., 17.

% 1bid., 9, 14, 20, 21; Bill T Arnold and Bryan E Beyer, Readings from the purba Near East,
(Grand Rapids: Baker 2002); Chirichigno, Debt-Slavery in Israel and the Ancient Near East,
(Sheffield: JSOT Press 1993); A. Rupprecht, “budak, perbudakan” in The Zondervan Pictorial
Encyclopedia of the Bible, Vol. 4. ed. Tenney (Merril C. Zondervan Publishing House, 1976), 453
— 460; http://www.christian-thinktank.com, Glenn Miller, “Does God Condone perbudakan in the
Bible?”; http://www.bible.org, “Daniel Wallace, “Some Initial Reflections on perbudakan in the
New Testament”; http://www.brfwitness.org, Harold Martin, “The Bible Teaching on perbudakan”

37 Muhammad Quitb, Islam the Missunderstood Religion (Kuwait: Dar al-Bayan, t.t), 57.

% QS. an-Nisa’ (4): 25. Departemen Agama RI, 4] Qura’an dan Terjemahnya (Jakarta: Toha
Putra, 1990), 121.


http://www.christian-thinktank.com/
http://www.bible.org/
http://www.brfwitness.org/
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Moralitas Islam inilah yang mendorong para pakar hukum Islam
menciptakan aturan tentang perbudakan. Imam Tagiyuddin® misalnya dalam
kitabnya, Kifayat al-Akhyar fi Halli Gayati al-Ikhtisar membahas tentang
ketentuan perbudakan (rizam ar-riq).*

Imam Tagiyuddin membaginya ke dalam tujuh bagian, yaitu: (1) Qinah,
adalah budak perempuan (ginun, laki-laki) yang menjadi milik bersama antara
seorang pemilik dengan kedua orang-tuanya, (2) Mudabbarah, adalah budak
perempuan (mudabbar, laki-laki) yang dijanjikan kemerdekaan jika tuannya
meninggal, (3) Mustauladah, yaitu budak perempuan yang melahirkan anak
hasil hubunganya dengan majikannya, (4) Mukatabah adalah budak perempuan
(mukatab, laki-laki) yang menebus dirinya dengan cara mengangsur hingga
diberi kemerdekaan, (5) Musytarakah, yaitu budak perempuan yang menjadi
milik lebih dari seorang, baik disebabkan dari hasil warisan atau pembelian
secara syirkah, (6) Majusiyah, adalah budak wanita yang beragama majusi, dan

(7) Murtadah, yaitu budak wanita yang keluar dari Islam.*

39 Nama lengkap beliau adalah Imam Abu Bakr bin Muhammad bin Abdul Mu’min bin Hariz
bin Mualla bin Musa bin Hariz bin Sa’id bin Dawud bin Qasim bin Ali bin Alawi bin Naasyib bin
Jawhar bin Ali bin Abi al-Qasim bin Saalim bin Abdullah bin Umar bin Musa bin Yahya bin Ali
al-Ashghar bin Muhammad at-Taqi bin Hasan al-Askari bin Ali al-Askari bin Muhammad al-
Jawad bin Ali ar-Riza bin Musa al-Kazim bin Ja’far as-Sadiq bin Muhammad al-Bagir bin Zainal
Abidin Ali bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib at-Taqi al-Husaini al-Hishni. Beliau lahir pada
tahun 752 H di Hauran. Sejak kecil beliau pindah dari Hauran ke Damaskus untuk tujuan menuntut
ilmu. Yusuf bin Ismail an-Nabhani, Jami* Karamatil Auliya” , juz 1 (Bairut: Maktabah al-kautsar,
1418 H), 621.

40 Kata “ragabah” (jamaknya rigab) berarti leher, budak. Kata ini berasal dari ragaba,
yarqubu, ragabat, artinya melihat, menjaga dan mengawasi. Menurut al-Asfahani, kata “rigab”
berarti orang-orang yang dimiliki. Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufiradat al-Faz al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 2016.

41 Tagiyuddin Abubakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayat al-Akhyar fi Halli Ghayati al-
Ikhtishar, cet. ke-9, (Damaskus: Darul Basya'ir, 2001), Juz II, 44. Lihat “Bahtsul Masail Diniyah,
Aneka Macam Budak”, Majalah Aula (Jawa Timur: PWNU Jawa Timur, 1997) dalam
http://ppssnh.malang.pesantren.web.id/cgi-
bin/content.cgi/masail/aula/tahun _1997/10.single?seemore=y, diakses tanggal 31 Januari 2016.



http://ppssnh.malang.pesantren.web.id/cgi-bin/content.cgi/masail/aula/tahun_1997/10.single?seemore=y
http://ppssnh.malang.pesantren.web.id/cgi-bin/content.cgi/masail/aula/tahun_1997/10.single?seemore=y

68

a. Sebab menjadi Budak

Dalam sejarah, sistem perbudakan pernah mendominasi peradaban dunia.
Namun demikian, sistem perbudakan tidak begitu saja muncul tanpa sebab
musabab. Perbudakan umumnya terjadi karena sebab dan latar belakang yang
beragam, mulai dari yang lebih manusiawi hingga yang keji. Menurut Ali Bassam,
perbudakan dapat terjadi karena peperangan, penawanan, atau penculikan. Bahkan
perbudakan dapat terjadi karena penjualan anak-anak hingga anggapan bahwa para
petani adalah merupakan budak belian.*? Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Abu Bakar Jabir al-Jazairi. Menurutnya, faktor penyebab munculnya perbudakan
ialah karena peperangan, kemiskinan, dan perampokan serta pembajakan.*?

Dalam sistem hukum Islam, menurut Ali Bassam, satu-satunya faktor
penyebab perbudakan hanyalah tawanan perang kafir. Meskipun demikian, menjadi
tawanan perang tidak berarti dengan sendirinya menjadi budak melainkan terdapat
beberapa kemungkinan, yakni: (1) menjadi budak; (2) bebas dengan tebusan atau

bebas tanpa syarat; (3) dibunuh, khusus untuk laki-laki dewasa.**

42 Ali Bassam mengatakan, bahkan perbudakan menurut mereka memiliki banyak sebab
untuk memperbudak seseorang seperti adanya perang, tawanan, penculikan atau pencurian. Tidak
hanya itu, mereka pun menjual anak-anak yang menjadi tanggungan mereka untuk dijadikan
budak, bahkan sebagian mereka menganggap para petani sebagai budak belian. Abdullah bin
Abdurrahman Ali Bassam, Taisir Allam Syarh Umdatul Ahkam, cet. ke-2 (Darul Kutub al-
‘Ilmiyyah), 562.

4 Adapun asal-usul terjadinya perbudakan (dahulunya) adalah karena sebab-sebab berikut
ini: Pertama, perang (<J~1'). Jika sekelompok manusia memerangi kelompok manusia lainnya dan
berhasil mengalahkannya, maka mereka menjadikan para wanita dan anak-anak kelompok yang
berhasil dikalahkannya sebagai budak. Kedua, kefakiran (_&). Tidak jarang kefakiran mendorong
manusia menjual anak-anak mereka untuk dijadikan sebagai budak bagi manusia lainnya. Ketiga,
perampokan dan pembajakan (a_gll 5 saxalilh sUainYl), Pada masa lalu rombongan besar bangsa-
bangsa Eropa singgah di Afrika dan menangkap orang-orang Negro, kemudian menjual mereka di
pasar-pasar budak Eropa. Di samping itu para pembajak laut dari Eropa membajak kapal-kapal
yang melintas di lautan dan menyerang para penumpangnya, dan jika mereka berhasil
mengalahkannya, maka mereka menjual para penumpangnya di pasar-pasar budak Eropa dan
mereka memakan hasil penjualannya. Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Beirut: Darul
Bayan, 1427 H.), 443.

4 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam berkata, “Islam menyatakan bahwa seluruh
manusia adalah merdeka dan tidak bisa menjadi budak kecuali dengan satu sebab saja, yaitu orang
kafir yang menjadi tawanan dalam pertempuran. Panglima perang memiliki kewajiban
memberikan perlakuan yang tepat terhadap para tawanan, bisa dijadikan budak, meminta tebusan
atau melepaskan mereka tanpa tebusan. Itu semua dipilih dengan tetap melihat kemaslahatan
umum. Inilah satu-satunya sebab perbudakan di dalam Islam berdasarkan dalil nag/r yang sahih
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Panglima perang berwenang menetapkan pilihan terbaik berdasarkan
kemaslahatan agama dan kemanusiaan. Sebagaimana tersurat dalam QS.

Muhammad (47): 4 :

@

\jm(a}m\b\ kE u)l\c_w)as\j)ssw.ﬂ\él\d\au
uJ\JJ\uﬁs\@mgmmu\jmumd@\
Jika kalian berperang untuk melawan orang-orang kafir maka pukullah leher
mereka hingga kalian menundukkan mereka sepenuhnya kemudian tawanlah
mereka, kalian dapat membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai
perang berakhir.%®
b. Perintah Bersikap Baik terhadap Budak
Rasulullah saw. pernah memperingatkan kepada para tuan agar takut kepada
Allah dan memperlakukan para budaknya dengan baik. Beliau bersabda:

aSilal Slala Lagh ) 583

Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah mengenai apa yang ada di dalam
kepemilikan tangan kanan kalian.*

Rasulullah saw. juga memperingatkan kepada para tuan bahwa para budak
itu sesungguhnya memiliki hak-hak yang menjadi kewajiban tuannya. Beliau

bersabda:
Gl L ) Jaadl (e a0 Y5 25085 Alada o Ll

Bagi budak terdapat hak untuk makan dan minum. Dilarang membebaninya
dengan suatu pekerjaan yang di luar kemampuannya.*’

yang sesuai dengan dalil aqlt yang sahih. Karena sesungguhnya orang yang berdiri menghalangi
akidah dan jalan dakwah, ingin mengikat dan membatasi kemerdekaan serta ingin memerangi
maka balasan yang tepat adalah ia harus ditahan dan dijadikan budak supaya memperluas jalannya
dakwah. Inilah satu-satunya sebab perbudakan di dalam Islam, bukan dengan cara perampasan
manusia, ataupun menjual orang merdeka dan memperbudak mereka sebagaimana umat-umat
yang lain.” Ali Bassam, Taisir Allam, 562.

4 Departemen Agama RI, Al Qura’an dan Terjemahnya, 830.

4 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Jami' as-Sagir wa Ziyadatuhu, no. 106; al-
Irwa’ no. 2178

47 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahth Muslim, juz 2 (Semarang: Toha
Putra, t.t.), 29; Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad, Musnad Ahmad bin Hanbal (t.tp. Kutub
Rahmaniyah, t.t.); Abu Bakr Ahmad bin Husain bin Ali bin Abdullah al-Baihaqi, as-Sunan al-
Kabir (Siria: Dar an-Nawadir, t.t.).
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Ajaran Islam secara tegas melarang memperlakukan buruk terhadap para
budak, apalagi sampai melecehkan serta menghinanya sebagai budak. Rasulullah

saw. bersabda,
e g ol Jaly el 5 gaie aSAal Jo Vg

Hendaklah tidak ada di antara kalian yang berujar: ‘Hai budak laki-lakiku,
hai budak perempuanku’, melainkan ucapkanlah: ‘Hai pemudaku, hai
pemudiku’ .48

c. Islam Mengangkat Derajat Budak
Dalam Islam, budak tidak boleh dihina, malahan Islam menganjurkan untuk
memperlakukan budak selayaknya saudara.

Rasulullah saw. bersabda,

b2y a5 5 4Al utswsesm Cad5 \;,gjs;ess}; &3A) )
uu%u»)dsijwmja’stmw
eh)mu%ueﬁjmsﬁ

Sesungguhnya mereka (para hamba sahaya) merupakan saudara dan
pembantu bagi kalian yang telah Allah ciptakan di bawah kekuasaan kalian.
Siapapun yang mempunyai saudara yang berada di bawah kekuasaannya,
hendaklah ia menyediakan kepada saudaranya makanan sebagaimana yang
ia konsumsi, pakaian sebagaimana yang ia pakai. Janganlah kalian memberi
beban kepada mereka dengan pekerjaan yang di luar kemampuannya. Jika
kalian menyuruh mereka dengan pekerjaan yang berat, seyogyanya kalian
membantunya.*®

Bahkan, Rasulullah saw. sebagai suri tauladan kita, menjadikan budaknya,
Zaid bin Harisah sebagai anaknya.

Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata:

o< (E C o s~ @F

A AL S Y N L I3k ‘;}Ai@&@%g
agldY 2h 323 Gl O

Bahwasannya Zaid bin Harisah maula Rasulullah saw., (Ibn ‘Umar
mengatakan), “Dahulu, kami tidak pernah memanggil Zaid kecuali dengan

4 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, juz 3 (Semarang: Toha
Putra, t.t.), no. 2552; Muslim, Sahih Muslim, juz 2, no. 2449, 301.

49 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart., juz 3, 195.
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sebutan Zaid bin Muhammad, hingga turun ayat: ‘panggillah anak-anak
angkat kalian dengan ayah-ayahnya, sebab hal itu lebih adil di sisi Allah’.”%°

Rasulullah memperlakukan budaknya seperti anak-anaknya sendiri. Hal ini
dapat dibuktikan ketika Zaid bin Harisah hendak ditebus dan dibawa kembali
kepada keluarganya oleh ayahnya. Ketika itu Rasul memberi kebebasan untuk
memilih antara pulang ikut ayahnya atau tetap bersama Rasul saw. Ternyata, Zaid
memilih tetap tinggal bersama Rasul.

d. Budak Berpahala Besar
Seorang budak yang menunaikan kewajibannya dengan tulus dan taat kepada
tuannya, ia akan memperoleh balasan ganda.

Dari Abu Musa al-Asy’ari r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,

"%

\

A3 4y oAl UK JAT Ge U4 O % (“P‘ BELEOE
,3:\.{:‘56u\}‘4jﬁ4$“}4ﬁd‘jﬂwueju‘5&:&‘ém@n‘
Q\MM\‘\J&_\J\SJAJ)‘u\);\dﬂomd;jdﬂ\dag djlm
& gl uwjtg;aauw;u@\ﬁu;m* Xk

DAl Al a5 E ]

Tiga kelompok yang kelak akan memperoleh pahala dua kali lipat, yaitu:
pertama, seorang laki-laki dari kalangan ahli kitab yang beriman kepada
Nabinya kemudian bertemu dengan Nabi saw., lalu beriman kepada beliau,
mengikutinya dan membenarkannya, maka dia mendapat pahala dua kali;
kedua, seorang hamba sahaya yang melaksanakan hak Allah dan hak
majikannya, maka dia mendapat pahala dua kali; dan ketiga, seorang laki-
laki yang memiliki budak perempuan, kemudian dia memberi makan,
pendidikan, serta pelajaran yang baik, hingga dia memerdekakan dan
mengawininya, maka dia mendapatkan pahala dua kali.>

k)

Tidak mengherankan jika dikabarkan Abu Hurairah pernah berangan-angan
ingin menjadi seorang budak. Beliau berkata:

zall g dlll Qo 8 alead) ¥ sl oy i 521 5 () sal & slaal) 2l

50 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart , no. 4782, dan Muslim, Sahih Muslim, no. 2425
51 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 4, no. 2518, 84; Muslim, Sahih Muslim, no. 1509, 75.
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Seorang budak memiliki dua pahala. Demi Zat yang jiwaku ada di
genggaman-Nya, andai bukan lantaran jihad di jalan Allah, haji dan bakti
kepada ibuku, sungguh aku berharap mati dalam keadaan sebagai budak.>?
e.Anjuran Membebaskan Budak
Ajaran Islam menganjurkan pembebasan budak. Bahkan ajaran Islam sejak
awal kemunculannya identik dengan pembelaannya terhadap kaum budak belian
sebagaimana terekam dalam sejarah pembebasan seorang budak yang fenomenal
bernama Bilal bin Rabah. Allah menganggap orang yang enggan membebaskan

perbudakan sebagai orang yang tidak mempunyai kesungguhan dalam menempuh

jalan kebaikan. Allah berfirman dalam QS. al-Balad (90): 11-13:
35 &6 A L &l o Ly A a3 6
Namun, ia tidak menempuh hal yang diutamakan. Tahukah kamu hal yang
diutamakan itu? Membebaskan budak.>
Bahkan, Nabi SAW. menjamin keselamatan dari siksa neraka bagi siapapun

yang mau melepaskan seorang budak dari perbudakan. Beliau bersabda:

eia O fe 1 3iab Al simb K Q0 R Riaa A5 Gl (e

A% 4a 08 GGiny
Barang siapa memerdekakan budak mukmin, Allah pasti menyelamatkan
tiap anggota badannya lantaran anggota badan budak itu, hingga kemaluan
dengan kemaluannya.®*

Nabi saw. juga bersabda:
DA e 481K (8 Walia Tl izl alad (5 a0 W&
Siapapun dari setiap muslim yang memerdekakan budak muslim, maka hal
itu akan menjadi amalan yang menyelamatkan dirinya dari siksa neraka.®®

f. Membebaskan Budak sebagai Kafarat

52 Muslim, Sahih Muslim, juz 2, 31.
%3 Departemen Agama RI, Al Qura’an dan Terjemahnya, 1061-1062.
5 Muslim, Sahih Muslim, no. 2785

% Imam al-Munziri berkata: “Hadi$ ini diriwayatkan oleh Tirmizi dan beliau mengatakan
hadis ini Hasan Sahih”. at-Tirmizi, Sahih at-Tirmizi, no. 1547.
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Dalam hukum Islam dikenal hukuman kafarat, yaitu bentuk sanksi berupa
tebusan karena melakukan suatu pelanggaran, salah satunya dengan cara
membebaskan budak. Misalnya kafarat karena pembunuhan tidak sengaja,
pelanggaran sumpabh, zikar, dan hubungan badan di siang hari bulan Ramadan.

Menurut para ahli fikih, bentuk kafarat dalam pelanggaran zihar misalnya, ada
tiga macam, yakni memerdekakan budak, berpuasa dua bulan, atau memberi
makan enam puluh orang miskin.

Fugaha sepakat bahwa pembayaran kafarat dalam kasus itu harus berurutan.
Pertama, memerdekakan budak. Kedua, jika tidak memiliki budak, maka berpuasa.
Ketiga, jika tidak mampu berpuasa, maka memberi makan.*’

Dengan demikian, melalui mekanisme kafarat, banyak kemungkinan dan
jalan untuk kemerdekaan budak. Bahkan, seorang budak bisa bebas berkenaan
dengan dirinya sendiri. Misalnya karena dianiaya oleh tuannya. Dilaporkan,
Rasulullah pernah memerintahkan untuk membebaskan seorang budak tanpa syarat
karena tuannya telah memotong hidungnya. Rasul bersabda:

540 5a: OB €Ul (e 588 gl Jsba 1 08 34 &ils Cad

S

Pergilah! Kau bebas sekarang. Budak itu berkata: “Ya Rasul, jadi sekarang
saya maulanya siapa?”’ Rasul Menjawab: “Maula Allah dan Rasul-Nya.”*

g. Budak Mukatabah
Budak Mukatabah adalah seorang budak yang menebus atau membayar dirinya

kepada tuannya dengan cara mencicil dengan uang, dua cicilan atau lebih.

% Abii al-Walid Muhammad bin 'Ahmad ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-
Mugtasid, juz 2 (Libanon: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi, t.t.), 79.

57 Ibid.

% Muhammad Syams al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘Aun al-Ma ‘bid Syarh Sunan Abi Dawud
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), no. 4519; Abiu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-
Quzwaini, Sunan Ibn Majah (Dar Thya’ al-Kutub al-*Arabiyyah, 2009), no. 2680.

% Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di, Manhaju as-Salikin Wa Taudih al-Figh fi ad-Din, cet.
ke-1 (ttp., Dar al-Watan, tt.), 189.
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Seorang tuan hendaknya tidak menolak permohonan budaknya untuk
merdeka dengan cara tersebut. Bahkan, Al-Jibrin mewajibkan bagi tuannya
mengabulkan permintaan budaknya yang ingin merdeka dengan cara mukatabah.%

Allah swt. berfirman dalam QS. an-Nar (24): 33:

1A agd Alale ) 2h $I6 &0 C&Ta e ST () g2t Godll g

Adapun budak-budak yang kalian miliki yang menginginkan ikatan
perjanjian, hendaklah kalian buat perjanjian dengan mereka.®!

h. Cara Pembebasan Budak

Terdapat tiga cara untuk melakukan pembebasan budak dalam hukum Islam.
Pertama, pembebasan dengan cara paksa. Yakni seorang budak yang menjadi milik
bersama harus dibebaskan secara paksa jika salah satu sekutunya

membebaskannya. Nabi bersabda:

@

A G Gl Cag a3 A5 G 0

Barangsiapa telah melepaskan kepemilikannya dari seorang budak, maka ia
harus memerdekakan seluruhnya.®?

Demikian pula jika seorang tuan memiliki budak kemudian diketahui
memiliki hubungan keluarga (mahram) maka ia wajib membebaskannya secara

paksa. Berdasarkan hadis:
55 54 2038 pa) Dl s

Barang siapa mendapati budaknya sebagai keluarga yang merupakan
mahramnya, maka budak tersebut merdeka.®
Kedua, dengan cara at-tadbir budaknya disebut mudabbar. Yaitu

pembebasan seorang budak berdasarkan pada kematian tuannya. Misalnya sang

60 Abdullah al-Jibrin, Ibhajul Mu’minin Syarh Manhajus Salikhin, (t.tp., Dar al-Watan, t.t.),
jilid 2, 192.

61 Departemen Agama RI, A4/ Qur’an dan Terjemahnya, 549.
82 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, no. 2503.
8 Abi Dawud, Sahih Sunan Abii Dawud, no. 3342 dan 3949; Irwa’ al-Galil, no. 1746,
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tuan telah berpesan kepada budaknya bahwa bila sewaktu-waktu dirinya
meninggal, maka dia merdeka. Akan tetapi, kebebasannya dengan syarat harga
budak tersebut tidak lebih dari sepertiga harta tuan.®*

Ketiga, dengan cara ummul walad, yaitu seorang budak wanita yang
melahirkan anak tuannya. la akan memperoleh kemerdekaan setelah majikannya

tiada. Ibn Abbas meriwayatkan sebuah hadis secara marfu’:

A5 g0 a5 a b Ladiu (e ol g Al Ll

Setiap budak perempuan yang melahirkan anak dari tuannya, maka dia
merdeka sepeninggal tuannya.®

i. Membantu Kemerdekaan Budak
Seorang budak harus mendapat bantuan jika dia menginginkan kemerdekaan. la
dapat memperoleh bagian dari dana zakat, sebagaimana yang tercantum dalam QS.
at-Taubah (9): 60:
PO m’}m\j@; Cplaladl 5 Sl s ) 5880 udazall L)
iis\j 4 L)AM)S d.u.ul\ u.a\j ) dA.Lw‘_é} UMJLAU L.\\ﬁ)l\

&55 pde

Bahwasannya sedekah-sedekah itu ditujukan untuk golongan pengemis,
golongan yang memerlukan, para pengelolanya, golongan mu’alaf yang
hatinya insaf, golongan hamba sahaya, golongan penghutang, golongan yang
berjuang di jalan Allah dan golongan pengelana, sebagai sebuah ketentuan
dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (60)%

Menurut penelusuran Abdul Azim Badawi yang dimaksud kata “ar-rigab”
(budak) dalam ayat tersebut adalah al-mukatab. Hal ini berdasarkan pada riwayat

al-Hasan al-Basri, Abu Musa al-‘Asy‘ari dan pendapat asy-Syafi‘i serta al-Laisi.®’

64 <Abd al-‘Azim Badawi, Al-Wajiz Fi Figh as-Sunnah Wa al-Kitabi al-Aziz , cet. ke-3,
(t.tp.: Dar Ibnu Rajab, t.t.), 398.

® lbnu Majjah, Sahih Ibnu Majah, disahihkan oleh al-Hakim dan didaifkan oleh al-Albani.
% Departemen Agama RI, A4/ Qura’an dan Terjemahnya, 288.

87 Abdul Azim Badawi berkata, diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, Mugatil bin Hayyan,
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, Sa’id bin Jubair, an-Nakha’i, az-Zuhri dan Ibn Zaid mereka berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan budak adalah al-Mukatab (budak yang telah mengadakan perjanjian
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Sebagian ulama tampaknya tetap ingin mempertahankan perbudakan.
Peperangan dan jihad yang terus ada merupakan alasan utama mereka. Mereka
berpendapat bahwa sesungguhnya perbudakan mempunyai tujuan yang mulia,
yakni untuk memenuhi hak para budak semisal anak-anak dan perempuan. Hal ini
berbeda dengan budaya lain yang tidak memperlakukan anak-anak dan wanita
dengan baik, bahkan mereka tidak diberi kesempatan untuk hidup. Sekedar sebagai
contoh adalah Islam tidak menghancurkan peradaban dan penduduk ketika berhasil
menduduki Andalusia di Spanyol. Bahkan, Andalusia dapat menjelma sebagai
negara Islam yang mengalami perkembangan pesat hingga menghasilkan banyak
ilmuwan  Muslim  ternama. Sebaliknya, penduduk dan peradabannya
dihancurleburkan ketika pasukan kafir kembali menguasai.®®
B. Perkawinan
Di dalam at-Tanczil al-Hakim terdapat dua konsep yang memiliki landasan hubungan yang

sama, yaitu landasan hubungan seksual. Kedua konsep tersebut adalah milk al-yamin dan

dengan tuannya untuk membayar sejumlah uang sebagai tebusan atas dirinya). Hal ini juga
diriwayatkan dari Abu Musa al-‘Asyari. Ini adalah pendapat Imam asy-Syafi‘i juga al-Laisi.
Berkata Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan, “Tidak mengapa harta zakat tersebut dijadikan sebagai tebusan
untuk memerdekakan budak.” Ini adalah mazhab Ahmad, Malik dan Ishaq. Maksudnya bahwa
memberikan zakat kepada budak sifatnya lebih umum dari sekedar memerdekakan al-Mukatab
atau membeli budak, kemudian memerdekakannya. Abdul Azim Badawi, al-Wajiz fi Figh as-
Sunnah Wal Kitab al-Aziz, cet. ke-3 (ttp.: Dar Ibnu Rajab, t.t.), 227.

®8Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri menjelaskan, jika ada orang yang bertanya: Mengapa
Islam tidak mewajibkan pembebasan budak, sehingga seorang muslim tidak memiliki alternatif
lain dalam hal ini? Jawabannya: Sesungguhnya Islam datang pada saat perbudakan telah tersebar
di mana-mana, karena itu tidaklah pantas bagi syari’at Islam yang adil, yang menjaga jiwa, harta
dan kehormatan seseorang manusia untuk mewajibkan kepada manusia agar membuang harta
mereka secara sekaligus. Sebagaimana juga, banyak budak yang tidak layak untuk dimerdekakan,
seperti anak-anak kecil, para wanita, dan sebagian kaum laki-laki yang belum mampu mengurusi
diri mereka sendiri dikarenakan ketidakmampuan mereka untuk bekerja dan dikarenakan
ketidaktahuan mereka tentang cara mencari penghidupan. Maka (lebih baik) mereka tetap tinggal
bersama tuannya yang muslim yang memberi mereka makanan seperti yang dimakan tuannya,
memberi mereka pakaian seperti yang dipakai tuannya, dan tidak membebani mereka pekerjaan
yang tidak sanggup mereka kerjakan. Ini semua adalah beribu-ribu derajat lebih baik dari pada
hidup merdeka, jauh dari rumah yang memberi mereka kasih sayang dan jauh dari perbuatan baik
kepada mereka untuk kemudian menuju tempat yang menyengsarakan laksana neraka jahim. Abt
Bakr Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, 445.
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az-zaujiyah. Oleh karena itu, sebelum mengkaji konsep milk al-yamin terlebih dahulu
penulis diskusikan konsep az-zaujiyah.

Kata az-zaujiyah dalam bahasa Indonesia identik dengan kata kawin. Kata ini
disadur dari kata ka-awin atau ka-ahwin. Ini adalah bahasa Jawa kuna dari bentuk pasisf
awin atau ahwin yang memiliki makna: dibawa, dipikul, dan diboyong;®® Kata ini
kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia yang berarti: 1) membangun keluarga
dengan lawan jenis; bersuami atau beristri; menikah, 2) melakukan hubungan badan;
berkelamin (untuk hewan), 3) bersetubuh, 4) perkawinan.™

Di Indonesia istilah “nikah” lebih populer sebagai sinonim dari istilah “kawin”
dibanding dengan istilah-istilah yang lainnya. Hal ini boleh jadi karena pengaruh dari
para ulama fikih yang biasa menggunakan istilah “nikah” dalam kitab-kitab fikihnya. l1bn
Rusyd misalnya, di dalam kitabnya, Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugtasid,
menyebut “Kitab al-Nikah”"* yang maknanya identik dengan “Buku Pekawinan”.

Makna kata “nikah” dapat ditelusuri dari berbagai aspek. Dalam sub bab ini penulis
akan mengkaji makna kata “nikah” dari aspek sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan
Hadis, dan dari aspek hukum Islam yang meliputi perspektif usul fikih, fikih dan undang-
undang.

1. Perkawinan dalam Sumber Hukum Islam

Secara bahasa, kata “nikah” berasal dari bahasa Arab, yaitu nakaha — yankihu —

nikahan™ yang mengandung arti berhimpun dan berkumpul (eabl‘ @#U)“;

89 http://id.wikipedia.org/wiki/Perkawinan. Diakses 17 September 2014.

0 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dalam http://kbbi.web.id/kawin. Diakses 17
September 2014.

"M 1bn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, juz 2 (Libanon: Dar al-Fikr li al-
Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1996), 2.

2 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al Lugah wa al-4’lam, cet. ke-27 (Bayrat: Dar al-Masyriq,
1975), 836.

" Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayat al-Akhyar, 462; Muhammad Syata ad-
Dimyati, I’anah al-Thalibin Juz 3, Bandung: al-Ma’arif; tt., 254.
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berhubungan seksual dan berhimpun (m=ll 5 e sih7: berhimpun, berhubungan
seksual dan akad (@l 5 elagdl 5 Azl Dikatakan pula artinya saling

“memasuki/mencampuri” (J13ll). sebagaimana dalam kalimat Jlas! CasSUs

(mengawinkan tumbuhan) apabila saling tarik menarik dan saling bergabung antara
satu jenis tumbuhan dengan lainya;"® pohon-pohon tumbuh saling berdekatan dan
berkumpul dalam satu tempat.’’

Al-Azhari mengatakan bahwa pada asalnya nikah dalam perkataan Arab

bermakna “al-wat’u” (;.L. sl) yakni berhubungan seksual. Dikatakan pula bahwa

nikah bermakna “at-tazwij” (=3 jﬂ‘) yakni perkawinan yang menjadi sebab

diperbolehkannya berhubungan seksual dengan cara yang halal.”® Berkata al-Nawawi:
“Nikah secara bahasa adalah bergabung, kadang digunakan untuk menyebut “akad
nikah”, kadang digunakan untuk menyebut hubungan seksual.”

Al-Fara’ seorang ahli bahasa Arab mengatakan bahwa orang Arab menyebutkan
kata “Nukah al-Mar’atu” artinya adalah organ kewanitaan. Jika mereka mengatakan
“nakaha al-mar’ata”’ artinya telah menggauli di organ kewanitaannya.™

Kata “nikah” juga berarti "penetration": penembusan sesuatu benda oleh

benda lainnya. Misalnya, benih menikahi tanah atau rasa kantuk menikahi

4 < Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ald Mazahibi al-Arba ‘ah, juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr,tt.), 1.
7 Ibn Qasim al-Gazi, Hasyiyah al-Bajiri, juz 2 (Semarang: Riyadh Putra), 90.
6 Muhyidin an-Nawawi, al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, juz 17 (Beirut: Dar al-Fikr,

1425/2005), 276.

7 Al-Husaini, Kifayat al-Akhyar, ibid.
8 Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab, jilid 6 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, tt.), bab: &) (huruf nin), 4537.
" Nawawi, Syarh Sahih Muslim juz 9, 171.
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mata. Kata ini juga berarti dua benda saling berbelit. Misalnya, pohon nikah
satu sama lain, berarti pohon-pohon itu saling membelit.2°

Menurut al-Asqalani “nikah” berarti "merengkuh atau menembus". Jika
dilafalkan “nukah” ini berarti kelamin wanita. Kata ini hanya digunakan dalam
konteks melakukan hubungan seksual. Jika kata ini dihubungkan dalam pernikahan,
maka ini berarti berhubungan seksual adalah kewajiban dalam pernikahan. Al-Fassi
berkata, “Jika dikatakan seorang pria menikahi seorang wanita, berarti pria ini
menikahi sang wanita, dan jika dikatakan seorang pria menikahi istrinya, ini berarti
dia berhubungan seksual dengan istrinya.”® Berkata Abu Ali al-Qali: “Bangsa Arab
telah membedakan dengan perbedaan yang tipis, yang dengan perbedaan itu akan
dapat mengetahui kedudukan akad (pernikahan) terhadap (kehalalan) berhubungan
seksual. Ketika mereka berkata: dia telah menikahi Fulanah atau menikahi anaknya
Fulan, yang mereka maksudkan adalah akad perkawinan. Ketika mereka mengatakan
telah menikahi perempuannya atau istrinya, mereka tidak bermaksud mengatakan
selain berhubungan seksual.”®2

Dalam Al-Qur’an kata “nikah” dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak
23 kali.® Kata ini sebagaimana telah diuraikan kadang digunakan untuk menyebut
akad nikah, tetapi kadang juga dipakai untuk menyebut suatu hubungan seksual. Kata
nikah yang berarti akad nikah, misalnya pada QS. an-Nisa’ (4): 3:

@Mgumwessuuau\j@uww@\)mw .u\j

w“\ dheS.'Lu\ C_\SLQLAJ‘ aq;\js \jh:u ‘i\eas;ulsab)}u)u}

J }3 grX Vi

8 Sheik Mousa Ben Mohammed al-Kaleeby, Kamus lIstilah-istilah Qur’an dan Artinya,
(Kairo: Maktabat al-Adab, 2002).

81 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Kitab al-Nikah (Beirut, Dar al-Balaga, 1986).
82 http://www.ibnothaimeen.com/all/books/article_16994.shtml, diakses pada 27-05-2014

8 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li al-Faz al-Qur’an al-Karim,
cet. ke-3; (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 889.
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Maka lakukanlah akad nikah dengan wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.®*

Ayat lain, misalnya:
Calle 38 L W) oLl fpe 28500 586 L 1 ASE Y 5

Dan janganlah kamu lakukan ‘“akad nikah” dengan wanita-wanita yang
telah melakukan “akad nikah” dengan ayahmu, terkecuali pada masa
yang telah lampau.®

Kata “nikah” yang berarti hubungan seksual, misalnya ayat:

0358 g s ) el O Laglle £

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga “dia melakukan hubungan
seksual” dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah.®

Arti nikah pada ayat di atas adalah al-wat’'u atau al-jima‘u (melakukan
hubungan seksual), bukan akad nikah.®” Karena seseorang tidak disebut suami, kecuali
kalau sudah melakukan akad nikah.

Seorang istri yang telah diceraikan suaminya yang pertama sebanyak tiga
kali, dan sudah menikah dengan suami yang kedua, maka dia harus melakukan

“nikah” dengan suaminya yang kedua tersebut, kemudian diceraikannya,

84 Departemen Agama RI, 4/ Qura’an dan Terjemahnya, 115.
8 Qs. an-Nisa’ (4): 22. Ibid., 120.
8 QS. al-Bagarah (2): 230. Ibid., 56.

87 Ibn Qudamah mengatakan: “Disebutkan bahwa lafaz nikah di dalam Al-Qur’an tidak ada
yang artinya melakukan hubungan seksual, kecuali firman Allah SWT.: “hatta tankiha zaujan
gairahu (QS. al-Baqarah [2] : 230 )”. Ibn Qudamah, al-Mugni, juz 7 (Dar al-Kitab al-°Arabi), 333.
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sebelum kembali kepada suaminya yang pertama. Melakukan “nikah” dengan
suami yang kedua, maksudnya adalah melakukan “hubungan seksual”.
Nikah dalam arti melakukan hubungan seksual pada ayat di atas

dikuatkan oleh hadis Aisyah r.a.:

u\asz@.g L@.ﬁ&&lﬁ : ujjg_&}}s uu@u 4_,\ !
deLJﬁY\Mdjm@;d)ﬂ@

Hadis ini mengisahkan tentang seseorang yang datang berkonsultasi
kepada Nabi saw. mengenai masalah kehendaknya untuk menikahi kembali
mantan istrinya yang telah bercerai dengan suami keduanya sebagai syarat
kehalalan dia kembali menikahinya. Dalam hal ini, Nabi saw. menegaskan
bahwa pernikahan istrinya dengan suami keduanya tidak boleh hanya
formalitas, melainkan harus telah telah benar-benar berhubungan badan secara
sempurna.®®

Contoh lain dari hadis yang menunjukan bahwa arti “nikah” adalah

melakukan hubungan seksual adalah sabda Rasulullah SAW.:
&Y g K ) il

Berbuatlah sesukamu (terhadap istrimu yang sedang menstruasi) selain
nikah.&

8 Dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah saw. ditanya mengenai seorang laki-laki yang

mencerai istrinya tiga kali, kemudian wanita tersebut menikah dengan laki-laki yang lain dan
bertemu muka dengannya kemudian ia mencerainya sebelum mencampuri, maka apakah ia halal
bagi suaminya yang pertama? Aisyah berkata; tidak. Nabi saw. bersabda: "la tidak halal bagi
suaminya yang pertama hingga ia merasakan manisnya (hubungan seksual) dengan suaminya yang
lain, dan ia (sang suami) juga merasakan manisnya (hubungan seksual) dengannya. Muhammad
Syams al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘Aun al-Ma ‘biid Syarh Sunan Abi Dawud, juz 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), no. 2309.

89 Muslim, Sahih Muslim, no. 460.
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Dalam riwayat lain disebutkan:
laall V) oot (K ) saiial

Kalian bebas melakukan apapun (pada istri kalian) asal bukan jima*.*°

Setelah diketahui bahwa kata “nikah” mempunyai dua makna, yaitu:
“akad nikah” dan “melakukan hubungan seksual”, kemudian bagaimana
membedakannya? Beberapa ulama menjelaskannya demikian: Jika ada
pernyataan bahwa seorang pria menikahi seorang wanita, maka maksudnya
pria itu telah melaksanakan akad nikah dengannya. Apabila terdapat
pernyataan bahwa seorang pria menikahi istrinya, maka berarti bahwa pria
tersebut melakukan hubungan intim dengannya.®*

Berdasarkan beberapa makna kata “nikah” tersebut, baik ditinjau dari aspek
bahasa, Al-Qur’an maupun Hadis, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua makna itu
bermuara pada satu makna yang sama, yaitu: berhubungan seksual, berkumpul dan
akad.

2. Perkawinan dalam Hukum Islam

Para ulama wusi/ berbeda pendapat terhadap kedua makna nikah: akad dan
hubungan seksual. Perbedaan ini terkait dengan makna hakikat dan majaz.
Pendapat pertama mengatakan bahwa akad nikah merupakan hakikat makna
nikah, tetapi terkadang digunakan untuk mengatakan hubungan seksual sebagai

majaz. Ini pandangan mazhab Syafi‘iyah, disahihkan oleh Abu Tayib,

% Tbn Majjah, Sunan Ibn Majjah, no. 636.

o Penjelasan ini disebutkan oleh al-Farisi dan dinukil oleh Abu Bakr bin Muhammad al
Husaini di dalam Kifayah al-Akhyar, 460. Disebutkan juga oleh Syekh al-Usaimin di dalam Syarh
al-Mumti’, juz 5, 79.
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Mutawali dan Qadi Husain.®? Az-Zamakhsyari berpendapat bahwa kata nikah
di dalam Al-Quran hanya bermakna akad sebab makna wata’ (bersebadan) tak
lebih sebagai keterangan tambahan. Adapun jika ingin menggunakan lafaz
kinayah (kiasan), maka dapat menggunakan kata al-mulamasah atau al-
mumdsah (saling bersentuhan).”®® Syeikh al-Usaimin menyetujui pendapat

ini.%

Pendapat kedua mengatakan bahwa hubungan intim merupakan hakikat
dari makna nikah. Akan tetapi kata akad nikah kerap digunakan sebagai makna
majaz dari nikah. Inilah pandangan al-Azhari, al-Jauhari dan al-Zamakhsari,
ketiganya adalah pakar bahasa Arab.%

Pendapat ketiga mengatakan bahwa pada hakikatnya kedua pemahaman tersebut
merupakan maksud dari kata nikah. Menurut Abul Qasim al-Zajjad, Ibn Hazm, Imam
Yahya, dan sebagian ulama ahli ushul dari sahabat Abu Hanifah dalam kata nikah
berserikat antara makna akad dan hubungan seksual. Ibn Hajar mensahihkan pendapat
ini meskipun kata akad yang sering digunakan.

Sebagaimana para ulama usil, para ulama figh pun bersilang pandangan dalam
perumusan makna nikah secara terminologis. Kalangan ulama klasik cenderung pada
kebolehan hubungan intim. Misalnya, golongan Hanafiah memaknai nikah dengan
pengertian:

laad VL Al elladl g § e

%2 Abii Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, 460.

% Makna yang menyimpang dari makna sebenarnya. Lihat Ibn Manzur, Lisaanu al-‘4rab,
jilid 5 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, tt.), bab: ¢ (huruf gain), 3327.

% Al-Usaimin, Syarh al-Mumti’, juz 5, 79.

% Pendapat Zamakhsari ini dinukil oleh Syekh Kamil Muhammad Uwaizah di dalam
komentarnya pada Kitab Kifayat al-Akhyar, 460. Beliau juga memilih pendapat ini dengan alasan

bahwa Zamakhsari adalah ahli bahasa yang lebih unggul dibanding dengan yang lainnya. Lihat
juga di Ibnu al-Manzur, Lisan al-Arab, juz 2, 626.
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Akad yang mengakibatkan hak memiliki bersenang-senang terhadap seorang
perempuan secara sengaja.

Hak bersenang-senang maksudnya adalah suami memanfaatkan kemaluan istri
beserta bagian badannya sebagai alat bersenang-senang. Kata memiliki bukan
dimaksudkan sebagai milik yang bersifat kebendaan, melainkan sebagai ungkapan
kehalalan bersenang-senang.®

Definisi nikah yang mirip dikemukakan oleh Al-Jaziri:

Dl A o)l puan gl gLl adde Gl g LA dxia g dic
Al Cua e Ly

Suatu akad yang ditetapkan syara' agar dengan akad itu suami berhak mengambil
manfaat kemaluan istrinya dan seluruh badannya untuk bersenang-senang.®’

Jalaluddin al-Mabhalli mengatakan:
o ) S il g daly) ey e ;e

Bahwa menurut syara’ nikah ialah sebuah akad yang membolehkan hubungan
seksual dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij.%

Sementara, al-Syafi’i mengatakan:

Bahwa nikah adalah terkadang merupakan akad yang meliputi kepemilikan
terhadap wat’t dengan lafaz inkah, tazwij atau lafaz yang semakna dengan
keduanya.%

Ahmad bin Hanbal mengatakan:

Bahwa nikah ialah sebuah akad yang memakai lafaz inkah atau tazwij untuk
mengambil manfaat kenikmatan.1%

% Al-Husari, an-Nikah wa al-Qadaya al-Muta'aligatu bih, 8.
% Al-Jaziri, Kitab al-Figh 'ala Mazahib al-Arba‘ah, juz 4, 2
% Jalaluddin al-Mahalli, Al-Mahalli, juz 3 (Indonesia: Nur Asia, t.t.), 206.

% 1bid., 3.
100 hig.
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Definisi di atas kesemuanya tidak menyebutkan hak, kewajiban dan tujuan
pernikahan sebagai akibat dari akad tersebut, tetapi menekankan pada tubuh istri sebagai
obyek akad. Hal ini berbeda dengan definisi beberapa ulama berikut.

Mustafa as-Sibam merumuskan pernikahan dengan:

A< i) shall 3y Ll ale e y8 Al Jal sl jel g Ja )y m 2ie
sl

Suatu akad di antara seorang pria dan wanita di mana syara‘ telah

menghalalkannya agar terbentuk ikatan hidup berkeluarga dan meneruskan

keturunan.

Berbeda dengan sebelumnya, tampak jelas dalam pengertian ini bahwa akad nikah
merupakan akad antara seorang pria dan wanita. Meskipun akibat dari pernikahan, seperti
timbulnya hak dan kewajiban belum diuraikan, namun telah terdapat tujuan akad yakni
hidup berkeluarga dan berketurunan dalam pengertian ini.

Menurut Muhammad Abu Zahrah pernikahan yaitu:

w%ﬂuﬁg}%)m}o\ﬂbd;)ﬂuyﬁ)uﬂ\&%m
Clal s e dide Loy (353

Suatu akad yang secara yuridis membolehkan pergaulan antara seorang laki-laki

dengan seorang perempuan, saling tolong-menolong dan berakibat munculnya hak

kepemilikan serta kewajiban masing-masing pihak.

Terlihat semakin spesifik pada definisi ini. Akibat dari sebuah pernikahan secara
eksplisit telah disebutkan. Demikian pula tidak hanya kehalalan berhubungan intim, tetapi
prinsip tolong-menolong sebagai landasan perkawinan juga dinyatakan secara tegas.

Salah al-Usaimin mengatakan bahwa secara syar’i nikah berarti suatu akad antara
seorang pria dan seorang wanita yang bertujuan saling menikmati satu sama lain,
membangun keluarga yang sejahtera dan masyarakat yang damai. Oleh karena itu, akad

nikah tidak hanya untuk bersenang-senang melainkan di saat bersamaan memiliki makna

yang lain. Yaitu: membangun keluarga yang sejahtera dan masyarakat yang damai



86

meskipun terkadang satu tujuan mendominasi tujuan yang lain karena pertimbangan
tertentu, sesuai kondisi seseorang. 1

Tampak bahwa pengertian nikah menurut istilah yang dikemukakan oleh para
ulama bermuara pada satu konteks akad yang menghalalkan hubungan seksual. Hal ini
lantaran faktor biologislah yang merupakan salah satu penyebab motifasi untuk
berhubungan antara kedua belah pihak, pria dan wanita.

Dalam konteks akad, terkait pembahasan tentang hak milik. Menurut fugaha, hak
milik itu ada tiga macam. Pertama, milk al-ragabah, yakni kepemilikan terhadap sesuatu
secara keseluruhan, misalnya dengan jalan membeli atau warisan. Benda ini dapat
digadaikan atau dijual oleh pemiliknya.? Kedua, milk al-manfa ‘at, yaitu hak memiliki
manfaat suatu benda, misalnya dengan jalan menyewa. Si pemilik manfaat itu dapat
menyewakannya atau meminjamkannya kepada orang lain.2® Ketiga, milk al-intifa, yaitu
hak memiliki penggunaan sesuatu benda. Si pemilik tidak berhak, selain ia sendiri yang
menggunakannya.%

Akad nikah merupakan suatu akad yang menyebabkan suami mempunyai hak milk
al-intifa atas istrinya. Oleh karena itu, timbul hak dan kewajiban antara suami-istri dalam
hubungan seksual. Pertama, suami berhak memonopoli kenikmatan terhadap istrinya.
Sebab di luar suaminya haram ikut serta merasakan kenikmatan itu. Kedua, sang istri
tidak ada ikatan dengan suami sebab dia berhak untuk melepaskan diri dari suaminya.
Ketiga, kemaluan istri merupakan hak miliknya, hanya saja pemakaiannya adalah
monopoli suami. Hal ini terbukti bila istri terlibat wata syubhat, dialah yang berhak

menerima mahar misil dan bukan suaminya. Keempat, istri wajib menyerahkan

101 http://www.ibnothaimeen.com/all/books/article_16994.shtml, diakses pada 27-05-2014

102 Abdur Razzaq as-Sanhuri, Masddir al-Hak fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, 1954),
33.

103 1hid., 32.

104 Abdur Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘arba‘ah, jilid. 2 (Mesir: Dar al-
Hadis, t.t.), 8-9.
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kemaluannya ketika diminta oleh suaminya, tetapi suami tidak ada keharusan
menyetubuhi istrinya. Kewajiban suami bukanlah dikehendaki akad tetapi oleh kewajiban
moral. Jadi, jika suami sudah membuktikan pada persenggamaan pertama tidak impoten,
maka sudah dianggap cukup memenuhi tuntutan istrinya.'%

Sebagian ulama Syafi‘iyah berpendapat bahwa nikah itu bukanlah akad tamlik, ini
milk al-intifa, melainkan akad ibahah di mana kedua belah pihak, suami maupun istri
diperbolehkan saling menuntut hubungan seksual. Jadi, bukan hanya memberikan kepada
suami saja hak penggunaan kenikmatan tetapi juga kepada istri. Dengan demikian istri
berhak menuntut hubungan seksual dari suaminya dan suami berkewajiban memenuhinya
sebagaimana suami berhak menuntut hubungan seksual dari istrinya.®® Pendapat ini
tampaknya yang diikuti oleh Undang-Undang Perkawinan di Indonesial®’ dan ditegaskan

lagi secara khusus dalam KHI bagi warga muslim.%®

C. Milk al-Yamin Perspektif Tradisionalis
Milk al-Yamin adalah sebuah istilah yang digunakan dalam Al-Qur’an yang
dipahami sebagai budak oleh kalangan ulama tradisionalis. Mereka dianggap

sebagai wanita yang berasal dari kelompok: imaun, jamak dari kata: amatun.

105 Sydaryo el-Kamali, Figh Munakahat, Diktat Kuliah Figh Munakahat (Pekalongan:
Pustaka Islam, t.t.), 3-4.

106 |bid..

107 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan mendefinisikan perkawinan
sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha EsaNew Merah Putih, Undang-Undang Perkawinan Nomor | Tahun 1974 (Galang
Press, 2009),

108 Kompilasi Hukum Islam (KHI) mendefinisikan perkawinan sebagai salah satu akad yang
sangat kuat atau misagan galizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah yang memiliki tujuan sangat mulia yaitu untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam (Surabaya: Karya Anda,
tt.), 19. Lebih jauh dapat dilihat pada pembahasan sejarah pembaharuan hukum perkawinan Islam
Indonesia dalam Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA,
2009), 15-77.


http://www.bukukita.com/searchresult.php?id=3&key=545
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Artinya adalah jariyah, yakni pelayan yang dimiliki dan mereka tidak merdeka.%
Menurut tradisionalis, Syariat telah menghalalkan mereka untuk digauli setelah
bersih rahimnya dengan satu kali haid sebagaimana dijelaskan dalam hadis Ibn

Abas.

e, Aslae A B adla cp dll 2o W JB ) ) Sas 7125
V) eluall (e Glianallg) s Al @ & ube Gl e ) Al ol o e
LeiSle el W) aloa clle gb 255 Ll 8Tsal JS 1 Ui (pSikadf Sl L

Al il 1) Pla el gd, coall ()b 55 Ll
Al-Musanna menceritakan kepada saya. la mengatakan: Abdullah bin Salih

menceritakan kepada kami. Ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan kepada
saya, dari ‘All bin Ab1 Talhah, dari Ibnu ‘Abas yang mengatakan bahwa

dalam Firman-Nya: « aSilasl Sle L V) eluill (a0 Ciliiasdl 7 maksudnya:

“Setiap perempuan bersuami haram bagi kalian kecuali perempuan budak

milikmu yang diperoleh dari medan perang, maka ia halal bagimu setelah ia

istibra’ .10

Permasalahannya, bagaimana cara mempraktikkan hubungan badan dengan
milk al-yamin menurut kalangan tradisionalis. Apakah harus melalui akad
perkawinan atau tidak perlu. Dalam hal ini terdapat dua kelompok pendapat.
Pertama, seorang tuan boleh melakukannya dengan milk al-yamin-nya tanpa harus
melalui akad perkawinan. Kedua, seorang tuan tidak bisa melakukannya dengan
milk al-yamin-nya kecuali dalam kerangka perkawinan. Bagaimana epistemologi

konsep milk al-yamin dua kelompok ini dibangun? Pada bagian ini penulis kaji

topik milk yamin sebagai budak seksual sebagai representasi dari pendapat
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110 Abii Ja‘far Muhammad at-Tabari, Tafsir at-Tabari, cet. ke-1, juz 5 (Kairo: al-Matba‘ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1325 H.), 2.
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kelompok pertama dan topik milk al-yamin sebagai istri yang merupakan

representasi pendapat kelompok kedua.

1. Milk al-Yamin sebagai Budak Seksual
Dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Azhar, Hamka menguraikan bahwa QS. al-
Ma’arij (70): 30 adalah menjelaskan tentang persetubuhan dengan istri atau
hamba sahaya miliknya. Persetubuhan dengan keduanya bukan merupakan
amal yang sia-sia. Mendasarkan pada ilmu figh, Hamka mengatakan bahwa
budak yang boleh disetubuhi adalah budak tawanan perang karena agama,
bukan sembarang budak. Budak ini boleh disetubuhi tanpa pernikahan. Budak
ini sering disebut sebagai “gundik” atau “selir”.*!
Milk al-Yamin merupakan budak milik seseorang, laki-laki atau
perempuan. Menurut kalangan ulama tradsisionalis, yang dimaksud dengan

firman-Nya dalam QS. al-Mu’mintin (23): 6 :

G sl 5 3438 28031 &2 3 240531 e )

adalah wanita dari golongan budak, yang dipanggil dengan al-ima’. Tuan mereka
berhak menggauli mereka tanpa akad perkawinan, tanpa saksi, tanpa mahar, mereka
bukan sebagai istri.!*?

Milk al-Yamin berhak memperoleh keadilan berdasarkan ajaran Islam. la
harus diperlakukan dengan baik dan penuh kasih sayang. Allah menyandarkan
kata “al-milk” (kepemilikan) pada kata “al-yamin” (kanan) yang merupakan

sifat terpuji. Kata “al-yamin” dikhususkan untuk berbuat baik terhadap

1 HAMKA, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 114.
112 | bid.
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miliknya dengan infak, kesejahteraan dan janji setia. Demikian itu sebagai
wujud kemuliaan dan bertambahnya tanda-tanda kemenangan.t®
a. Tafsir asy-Syafi’ 1
Asy-Syafi’1** dalam al-Umm, bab Ma Yuhramu al-Jam* Bainahu min an-
Nisa mengatakan, Allah swt. berfirman:

esm\ ERLa L Y slidll (e Eilizadalls

(Diharamkan juga kalian menikahi perempuan yang bersuami) kecuali
budak-budak yang kalian miliki.s

Al-Muhsanat satu kata yang menghimpun banyak arti. Dikatakan
menghimpun, karena kata ini berarti al-man ‘u (pencegahan). Sementara
pencegah terwujud melalui berbagai sarana, antara lain: pencegahan dengan
cara pengurungan. Pencegah bagi para perempuan merdeka adalah dengan
memberi kemerdekaan. Sedang pencegah bagi para perempuan muslimah
adalah Islam. Pencegah bagi para perempuan yang menjaga kesucian dan
perempuan yang sudah bersuami adalah penjagaan kehormatan. Dengan
demikian, kami berdalil bahwa para ulama, sejauh pengetahuan kami, tidak
pernah berbeda pendapat bahwa al-izsan bagi budak perempuan ataupun
perempuan merdeka bukan dengan cara pengurungan. Hubungan badan
dengan salah satu dari keduanya tidak diharamkan melalui suatu pernikahan

yang sah atau suatu kepemilikan. Karena saya juga tidak pernah mengetahui

113 1bid.

114 Asy-Syafi'i, nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-
Muththalibi al-Qurasyi (bahasa Arab: ;& il (sl (o28lall Gu 53 0 2eas 4l 2 53f) atau singkatnya
Imam Asy-Syafi'l (Ashkelon, Gaza, Palestina, 150 H/767 M - Fustat, Mesir, 204 H/819 M) adalah
seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergolong
kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Muttalib, yaitu keturunan dari al-Muttalib,
saudara dari Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, Al-
Umm, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 6.

115 QS. an-Nisa’ (4): 24. Departemen Agama R1, A/ Qura’an dan Terjemahnya, 120-121.
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para ulama berbeda pendapat, bahwa perempuan-perempuan yang menjaga
kesucian dan perempuan-perempuan yang tidak menjaga kesucian yang
halal disetubuhi melalui pernikahan atau kepemilikan, bukan yang dimaksud
oleh ayat ini.1

Ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud oleh Allah SWT dengan
al-ihsan di sini bukan perempuan-perempuan merdeka. Dengan demikian,
tampak jelas bahwa yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah perempuan-
perempuan yang bersuami. Kemudian Al-Qur’an dan ijma’ ulama
menunjukkan bahwa perempuan-perempuan merdeka yang bersuami atau
budak-budak perempuan yang bersuami mereka wafat atau menceraikan
mereka atau pernikahan mereka dibatalkan, kecuali para tawanan perang,
karena berbeda dengan mereka berdasarkan Al-Qur’an, as-Sunnah, dan
ijma’.177

Dikatakan dalam Al-Umm, Bab Al-Khilaf fi as-Sabaya*® bahwa ar-
Rabi’ memberi tahu kami, katanya, Imam Syafi’i, berkata, “Aku telah

sampaikan pendapatku kepada seseorang mengenai firman Allah SWT,

& Ela L Y)

“kecuali budak-budak yang kalian miliki.” Lalu dia menukas, “Memang itu
sesuai dengan pendapat Anda. Hanya saja, saya berbeda pendapat dengan
Anda dalam satu hal.”

“Apa 1tu?” tanyaku.

16 Asy-Syafi‘t, al-Umm, Juz 5, 150, Juz 6, 390-391. Lihat Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, 184.
Lihat juga al-Umm, Juz 6, 390-391.

17 | bid.
118 Asy-Syafi‘, al-Umm, Juz 5, 151, Juz 6, 392.
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Dia menjawab, “Kami berpendapat mengenai perempuan yang
ditawan oleh kaum muslimin karena tindakan suaminya, dia diminta
menjalani masa istibra’ (untuk mengetahui statusnya, hamil atau tidak), lalu
boleh dicampuri, -- baik bersuami maupun tidak. Tetapi, jika dia ditawan
bersama dengan suaminya, maka mereka berdua tetap berstatus sebagai
suami-istri.”

Lebih lanjut, Imam Syafi’t mengungkapkan, “Lantas aku jawab, ‘Nabi
SAW menawan beberapa orang perempuan Bani Mustahliq dan beberapa
orang perempuan Hawazin di Hunain dan Autas serta lain-lainnya. Sunah
beliau perihal mereka adalah tidak boleh mencampuri perempuan yang
hamil sebelum mereka melahirkan, dan perempuan yang tidak hamil,
sebelum mendapatkan haid. Beliau juga menawan kaum laki-laki Bani
Mustahliq dan Hawazin. Kami tidak mengetahui beliau menanyakan tentang
perempuan yang bersuami atau tidak bersuami. Dengan demikian, kami
berdalil bahwa penawanan adalah pemutus kesucian seorang perempuan
yang ditawan dari suaminya, apabila sang suami turut ditawan bersamanya,
maka kesucian perempuan itu tidak diputus, seandainya sang suami tidak
turut ditawan bersamanya. Seorang ulama tidak boleh dan tidak semestinya
mencampuradukkan atau menyamarkan dengan dalil as-Sunnah karena
Rasulullah SAW tidak pernah menanyakan perempuan yang bersuami atau
perempuan yang tidak bersuami. Lagi pula beliau pasti mengetahui bahwa
ada di antara perempuan-perempuan itu yang bersuami, karena di antara

mereka ada yang hamil. Beliau mengizinkan mereka dicampuri setelah
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mereka melahirkan, sedang sebagian suami mereka turut ditawan bersama
mereka. Yang jelas, penawanan bisa memutus kesucian.’”t

At-Tahawi memberi tahu kami'®, katanya, al-Muzani memberi tahu
kami, dia bercerita, Imam Syafi’i memberi tahu kami, aku mendengar as-
Saqafi menyampaikan hadis, dari Khalid al-Hazza’ dari Abu Qilabah, dari
Ibnu Mas’ud perihal firman Allah:

S8 ERTa L Y) (Ll (pe Eizad Al g

(Diharamkan juga kalian menikahi) perempuan bersuami, kecuali
budak-budak yang kalian miliki.??* Dia berkata, “Para tawanan yang
bersuami sebelum ditawan, lalu mereka dihalalkan.”
Imam Syafi’i dalam al-Umm, Bab al-Mar’ah Tusabba Ma’a Zaujiha
mengatakan, Ibnu Mas’ud telah mengatakan bahwa firman Allah SWT.:
&AL &1 L ) Ll (e Elizadall

berarti, para perempuan bersuami yang kalian miliki melalui penawanan dan
belum dijadikan budak'?? setelah sebelumnya berstatus merdeka, dengan
lebih banyak dari pemutusan kesucian antara mereka dan para suami mereka
atau ditawan setelahnya. Baik, mereka berada di negeri Islam maupun
negeri musuh. Kesucian hanya diputus melalui penawanan yang dengannya
mereka ditetapkan sebagai budak, setelah sebelumnya berstatus merdeka.

Lagi pula, Rasulullah SAW pernah menawan beberapa orang laki-laki

119 Bisa jadi yang lebih tepat adalah: Inna as-Siba * dengan mengkasrahkan huruf hamzah kata

Inna. Memungkinkan pula untuk membacanya Anna as-Siba’. Wallahu a’lam. Syaikh Ahmad
Mustafa al-Farran, Tafsir al-Imam asy-Syafi’i (Riyad: Dar at-Tadmuriyyah, 2006), 96.

120 Asy-Syafi‘i, as-Sunan al-Ma sirah (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1986), 339, hadis no. 405.

Nama lengkap at-Tahawi adalah Abt Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdil Malik
al-Azdi al-Misr at-Tahawt al-Hanafi. Lihat Abii Ja’far at-Tahawi, Syarah Musykil al-Asar, juz 1,
cet. ke-1 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1994), 5.

121 0S. an-Nisa’ (4): 24. Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 121-122.

122 'y akni ditetapkan statusnya sebagai budak.
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Hawazin, tapi kami tidak pernah mengetahui kalau beliau pernah
menanyakan tentang suami para tawanan perempuan yang ditawan bersama
mereka atau sebelum mereka atau setelah mereka atau yang tidak ditawan.
Seandainya keberadaan suami-suami mereka itu memiliki arti, pastilah
beliau akan menanyakan mereka, insya Allah.” 1%
Dalam kitab sairu al-auza‘t bab wat’u as-sibaya bi al-milk, Imam
Syafi‘T menegaskan:
Apabila Imam membagi harta rampasan perang di negeri musuh dan
memberikan seorang wanita kepada seseorang sebagai bagiannya dari
harta rampasan perang, lalu orang tersebut memastikan kosongnya
rahim wanita itu dari janin (dengan satu kali haid), maka tidak
mengapa baginya untuk mencampuri wanita tersebut. Negeri musuh
tidak mengharamkan kemaluan yang telah dihalalkan melalui
pernikahan maupun perbudakan.?
b. Tafsir at-Tabari
At-Tabari®®® dalam Tafsirnya, Tafsir at-Tabart, berpendapat bahwa

makna kata milk al-yamin adalah tawanan perang. At-Tabari menjelaskan

bahwa pandangan tentang takwil firman Allah Ta‘ala:

{..SM\ E&La L Y slidll (e Eilizadalls

123 Asy-Syafi‘i, Al-Umm, juz 4, 270, juz 5, 664.
124 |bid., juz 9, 229.

125 At-Tabar1 (bahasa Arab: ¢ =k, AD 838 - AD 923 / 310 H) adalah seorang sejarawan dan
pemikir muslim dari Persia, lahir di daerah Amol, Tabaristan (sebelah selatan Laut Kaspia). Nama
lengkapnya adalah Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib al-Amali at-
Tabari, lebih dikenal sebagai Ibnu Jarir atau at-Tabari. Semasa hidupnya, ia belajar di kota Ray,
Bagdad, kemudian Syam dan juga di Mesir.

Di antara karyanya yang terkenal adalah Tarikh ar-Rusil wa al-Mulik (Sejarah Para Nabi
dan Raja), atau lebih dikenal sebagai Tarikh at-Tabari. Kitab ini berisi sejarah dunia hingga tahun
915, dan terkenal karena keakuratannya dalam menuliskan sejarah Arab dan Muslim.

Karya lainnya yang juga terkenal berupa tafsir Quran bernama Tafsir at-Tabari, yang sering
digunakan sebagai sumber oleh pemikir muslim lainnya, seperti al-Baghawi, as-Suyuti dan juga
Ibnu Kasir. Lihat Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir At-Tabari, Tarikh at-Tabari: Tarikh ar-Rusil
wa al-Muliik, cet. ke-2 (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1963).
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Maknanya adalah, "Diharamkan bagimu mengawini wanita-wanita yang
sudah bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki."?®

Menurut At-Tabari, para ahli takwil berbeda pendapat mengenai kata
muhsandt (wanita-wanita yang telah bersuami) pada ayat tersebut. Sebagian
berpendapat bahwa mereka bukan perempuan tawanannya, melainkan para
perempuan bersuami. Sedangkan milk al-yamin merupakan perempuan-perempuan
yang karena penawanan terpisah dengan suami-suaminya, dan tanpa perlu bercerai
dengan suami-suami mereka yang kafir harbi, halal untuk yang menguasainya.?’

Riwayat-riwayat senada dengan pernyataan tersebut adalah:

Dari Ibn al-Abbas, ia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, maka
menyetubuhinya berarti zina, kecuali wanita itu tawananmu. (8976).1%

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Kuraib.?®
Al-Musanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Salih

mengatakan pada kami, katanya: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari
‘Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, pada firman Allah: (sl 130

126 At-Tabari, Tafsir at-Tabari, juz 5, 2.
127 | hid.

128 Sanadnya adalah Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu
Husain, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibn al-Abbas. Ibn Abi Hatim, Tafsir, juz 3, 916 dan Ibn al-Jauzi,
Zad al-Masir, juz 2, 50. Ibn Abi Hatim ar-Razi adalah seorang ahli hadis yang telah mencurahkan
sebagian besar waktunya untuk mengkaji hadits Nabi; melakukan perjalanan mencari hadis (=)
ke berbagai negeri kawasan Islam, melakukan kritik terhadap sanad hadits yang didapatkan, dan
banyak menulis karya penting dalam bidang tersebut; termasuk pula dalam bidang lainnya, seperti
bidang tafsir, fikih, ushul fikih dan sebagainya. Karena kontribusinya yang demikian besar
terhadap Islam, terutama dalam bidang hadits, beserta integritasnya yang tinggi, para ulama
memberikan banyak gelar kehormatan terhadap dirinya, antara lain: Al-Imam (seorang imam,
panutan), an-Nagid (seorang kritikus), dan sebagainya. Lihat Badri Yatim, “Abi Hatim,
Abdurrahman,” dalam Ensiklopedi Islam, ed. Yunan Yusuf, dkk., vol. 1 (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 2005), 45 dan Abu Abdillah Muhammad Az-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz 3 (Beirut: Dar
al-Kutub Al-lImiah, 1998), 34.

129 Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Atiyah menceritakan kepada
kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu Husain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibn
Abbas, riwayat yang sama. (8977). Hakim an-Naisaburl, al-Mustadrak ‘ala as-sahthaini Jild. 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 333, ia berkomentar. “Sahih menurut syarat Syaikhani
(Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya”; Abi Bakr Ahmad bin al-Husain bi
‘Ali al-Baihagi, Sunan al-Kubrda, juz 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, t.t.), 167.

130 at-Tabari, Tafsir at-Tabari, 691.
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esm\ E&La Y sl (e Eilizadalls

Dia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, diharamkan bagimu, kecuali
budak perempuan yang kamu miliki, yang suaminya berada di medan
perang, maka budak perempuan itu halal bagimu jika kamu mengupayakan
pembebasannya. (8978).1%!

Al-Musanna menceritakan Kkepadaku, ia berkata: Amir bin ‘Aun
mengisahkan pada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami
dari Majalid, dari Abu Qilabah, tentang firman Allah:

esm\ E&La L Y slidll (e Eilizadalls

la berkata: (Maknanya adalah) para perempuan yang kamu tawan. Jika
kalian menawan seorang wanita dan ia memiliki suami pada kaumnya, maka
tidak apa-apa menggaulinya. (8979).1%2

8980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibn Wahab mengabarkan
pada kami, katanya lbn Zaid berkata tentang Firman Allah swt.,

S E&Ta ) Ll (e Sl all g
(Maknanya adalah), setiap wanita diharamkan, kecuali budak perempuan
yang kamu miliki sebab penawanan, walaupun (budak tersebut) memiliki
suami. Dia tidak haram bagimu. Bapakku pemah berkata demikian.**?
8981. Al-Musanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utbah bin Sa‘id al-

Himsi mengatakan pada kami, katanya: Sa‘id mengisahkan pada kami dari
Makhul, mengenai firman'** Allah SWT.,

S ERTa L ) gLl (pe Eizadal g

Dia berkomentar, (Maknanya adalah), wanita-wanita tawanan.®

181 |bn Abi Hatim ar-Razi, Tafsir Ibn Abt Hatim, Jild. 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah.,

tt.), 916.

132 Abu al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, an-Nukat wa al- ‘Uyiin
Tafsir al-Mawardr, Jild. 1(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), 469.

133 Abu al-Faraj Jamaluddin Abdurrahman bin ‘Alf bin Muhammad Ibn al-Jauzi, Zad al-
Masir fi ‘ilm at-Tafsir, jild. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh, t.t.), 50.

134 At-Tabari, Tafsir at-TabarT, 692.
135 Ibn Abi Hatim, Tafsir Jild. 1, 916 dan Al-Mawardi, an-Nukat wa al- ‘Uyun, Jild. 1, 469.
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Mereka yang berpendapat demikian mengemukakan alasan dengan hadis
yang menyatakan bahwa asbab an-nuzil ayat ini adalah terkait masalah tawanan
dari suku Autas, yaitu:

8982. Bisyr bin Mu’az menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid
mengatakan pada kami, katanya: Sa‘id mengabarkan pada kami dari
Qatadah, dari Abt al-Khalil, dari Abti Alqgamah al-Hasyimi, dari Abt Sa‘id
al-Khudri, bahwa Rasulullah SAW. pada perang Hunain mengirim pasukan
ke suku Autas untuk menghadapi musuh. Mereka lalu menawan wanita-
wanita yang memiliki suami dari kalangan musyrikin, dan kaum muslim
ketika itu merasa berdosa karena menggauli mereka. Allah SWT. pun
menurunkan ayat,

{,,SM\ E&La L Y slidll (e Eilicadalls

Maksudnya, wanita-wanita itu halal bagimu jika telah selesai masa iddah
mereka. %

8983. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd
al-A‘la mengatakan pada kami, ia berkata: Sa‘id mengisahkan pada kami
dari Qatadah, dari Salih Abi al-Khalil, ia berkata: Abi Alqgamah al-Hasyimi
menceritakan bahwa Abu Sa‘id al-Khudri berkata: Nabi SAW. pernah
mengutus pasukan perang pada perang Hunain, mereka menguasai sebuah
daerah perkampungan Arab pada peperangan Autas. Kaum muslim
mengalahkan mereka dan menawan kaum wanita mereka. Kemudian
beberapa orang dari pasukan sahabat Rasulullah SAW. merasa berdosa
karena mengawini mereka lantaran mereka masih memiliki suami.

Allah SWT. pun menurunkan ayat,

esm\ E&La L ) sldll (e Eilizadalls

"...para budak yang kalian miliki," dari para wanita, maka mereka halal
untuk kalian. 3

8984. ‘Ali bin Sa‘id al-Kinani menceritakan kepadaku, ia berkata:
Abdurrahim bin Sulaiman mengatakan pada kami dari Asy’ats bin Siwar,
dari Usman al-Bati, dari Aba al-Khalil, dari Aba Sa‘id al-Khudri, ia berkata:
Ketika Rasulullah SAW menawan kaum Autas, kami berkata, "Wahai
Rasulullah SAW, bagaimana jika kami mengawini para wanita yang telah
kami ketahui keturunan mereka dan status mereka (bersuami atau tidak)?"
Lalu turunlah ayat: 1%

136 |bid., jild. 3, 961; Ibn al-Jauzi, Zad al-Masir, jild. 2, 49.

187 Muslim, Sahih Muslim, “Rada‘ah”, 34; Abu Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abu
Syaibah al-‘Abasi al-Kufi, Musannaf'li Ibni Abi Syaibah, jild. 3 (Beirut: Dar al-Qiblah, t.t.), 636;
Ibnu Abdil Barr, at-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma‘ant wa al-Asanid, jild. 3 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, t.t.), 145.

138 1bn Abi Hatim, Tafsir, jild. 3, 961; lbn al-Jauzi, Zad al-Masir, jild. 2, 49.
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8985. Hasan bin Yahya mengisahkan pada kami, ia berkata: Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, ia berkata: As-Sauri mengabarkan kepada kami
dari USman al-Bati, (dari Abi al-Khalil), dan Aba Sa‘id al-Khudri, ia
berkata, ‘Kami menyetubuhi wanita-wanita dari tawanan perang Autas yang

bersuami, kemudian kami merasa tidak senang mengumpuli mereka yang
bersuami, maka kami berkonsultasi kepada Rasul saw. Lalu turunlah ayat:

S ETa L ) gLl (e Eizadal g
Mereka pun halal untuk kami.**
8986. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar mengabarkan kepada kami
dari Qatadah, dari Abh al-Khalil, dari Abu Sa'id, ia berkata, "Ayat ini

diturunkan pada kaum Autas, kaum muslim menyetubuhi wanita-wanita
tawanan yang bersuami dalam kemusyrikan. Allah berfirman,

R ECLa V) Ll G Sliaddll

Kecuali apa yang kalian dapat tanpa ada perlawanan. Jadi, dengan

peperangan itu, mereka menjadi halal untuk kami."4°

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah perempuan menikah,
maka ia diharamkam untuk selain suaminya, kecuali budak perempuan yang dibeli
oleh seseorang dari majikamya, maka ia halal bagi si pembeli tersebut, dan
pembelian majikannya membatalkan perkawinan perempuan tersebut dengan
suaminya.

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah:

8987. Abu As-Sa‘ib Salam bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata:

Abu Mu’awiyah mengatakan pada kami dari al-A‘masy, dari Ibrahim, dari,
Abdullah, tentang firman Allah SWT,

139 Abti Abdurrahman Ahmad bin Syu‘aib bin ‘Alf al-Khurasani an-Nasa‘, Sunan an-Nasdz,
jild. 4 (Beirut: Dar al-Kutub, t.t.), 591; Aba Abdullah Ahmad bin Hanbal, Musnad, jild. 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1991), 72.

140 Abii Ya‘la Ahmad bin ‘Al bin Musanna al-Misali, Musnad Abi Ya ‘14, jild. 2 (Beirut: Dar
al-Ma‘rifah), 38; Abl Bakr ‘Abd ar-Raazzaq ibn Hamman as-San‘ani, Tafsir li al-‘Abd al-Razzaq,
jild. 1 (ttp.: t.p., t.t.), 445.
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Dia berkata, “Setiap wanita yang bersuami, haram bagimu, kecuali engkau
membelinya, atau budak-budak perempuanmu.™ 4t

8988. Al-Musanna berkata padaku, ia berkata Muhammad bin Ja‘far
menceritakan kepada kami dari Syu‘bah dari Mugirah, dari Ibrahim, bahwa
dia ditanya tentang seorang budak wanita yang dijual, namun sebenarnya ia
telah bersuami. Ibrahim berkata, “Abdullah pernah berkata, 'Menjualnya
berarti mentalaknya'. Dia juga membaca ayat ini.'*?

(,SM\ ERLa L ) sl Gy Eilizad ] AP

8989. Ibn Humaid berkata bahwa Jarir mengisahkan pada kami dari
Mugirah, dari Abdullah, tentang firman Allah:

{,,SM\ E&La Y sidll (e Eilizadalls

Dia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, haram bagimu, kecuali wanita
yang telah kamu beli dari majikannya. Dia berkata: Menjual budak
perempuan (al-amat) berarti menceraikannya." 143

8990. Hasan bin Yahya mengatakan bahwa: Abdurrazzag menghabarkan

pada kami, katanya: Muammar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri,
dari Ibnu Musayyab tentang firman Allah:

Sl e Gliiadall g

Dia berkata, "Mereka adalah wanita-wanita yang bersuami, yang diharamkan
oleh Allah untuk dikawini, kecuali budak wanita yang mereka miliki, karena
menjualnya berarti menceraikannya."

Muammar berkata, "Al Hasan pun berkata seperti itu."*

8991. Ibn Basysyar mengatakan bahwa Abdul A‘la berkata: Sa‘id
mengabarkan dari Qatadah, dari Hasan, tentang firman Allah:

S ERTa L ) gLl (pe Eizad sl g

141 Sa'id bin Mansiir, Sunan Sa ‘id bin Mansir, jild. 8 (ar-Riyad: Dar as-Sumai‘1 li an-Nas wa
at-Tauzi‘, 2012), 12; Ibn Abi Syaibah, Mushannaf, 3, 537.

142 1bn Abi Hatim, Tafsir, jilid. 3, 916; Ibn al-Jauzi, Zad al-Masir, 2, 50; At-Tabrani, Al-
Kabir, 9, 338.

143 |bn Abi Hatim, ibid.; Ibn Jauzi, ibid.
144 < Abd ar-Razzaq, Tafsir, jild. 1, 446.
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Dia berkata, "Jika wanita itu bersuami maka menjualnya berarti
menceraikannya.

8992. Ibn Basysyar berkata bahwa Abdul A‘la mengabarkan, katanya: Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ubai bin Ka‘b, Jubair bin
Abdullah, dan Anas bin Malik, berkata, "Menjualnya berarti
menceraikannya.” 146
8993. Muhammad bin al-Musanna mengabarkan bahwa Abdul A‘la
mengatakan, katanya: Sa‘id mengisahkan pada kami dari Qatadah, bahwa
Ubai bin Ka‘b, Jubair bin Abdullah, dan Ibnu Abbas, berkata, “Menjualnya
berarti mentalaknya.” 14/
c. Tafsir Ibnu KasSir
Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya, Tafsir Ibnu Kasir berpendapat bahwa kata
milk al-yamin yang tercantum dalam QS. an-Nisa’ (4): 24, maknanya adalah
tawanan perang.}*® Tawanan ini halal digauli oleh tuannya sebagaimana
penafsirannya terhadap QS. al-Mu’mintn (23): 5-7. Ibn Kasir menjelaskan bahwa
zina didefinisikan sebagai suatu hubungan seksual yang dilakukan selain kepada
dua kelompok, yakni istri-istri dan budak perempuan miliknya.4°
Seorang mufasir di abad modern, Abul A‘la Maududi (lahir 25 September
1903), tampak sependapat dengan Ibn Kasir dalam mengomentari ayat tersebut.
Menurutnya ayat ini bermaksud menghilangkan kesalahpahaman umum bahwa
hasrat seksual adalah sebuah kejahatan bahkan melalui mekanisme yang sah
sekalipun, terutama untuk orang-orang yang lurus dan saleh. Kesalahpahaman ini

semakin menguat jika hanya dikatakan bahwa orang-orang yang beriman mesti

menjaga kemaluan mereka, karena hal itu menyiratkan bahwa mereka perlu

145 |bn al-Jauzi, Zad al-Masir, jild. 2, 50.
146 |bid.
147 |bn al-Jauzi, ibid.; Al-Bagawi, Ma ‘alim al-Tanzil, jild. 1, 445.

148 1smail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibn Kasir, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1998), 224. Ismail bin Kasir (bahasa Arab: 5 ¢ Jelenl) (gelar lengkapnya Ismail bin Umar Al-
Quraisyi bin Katsir Al-Bashri Ad-Dimasyqi, Imaduddin Abi al-Fida Al-Hafiz al-Muhaddis Asy-
Syafi ‘7) adalah seorang pemikir dan ulama Muslim. Namanya lebih dikenal sebagai Ibn Kasir. Ia
lahir pada tahun 1301 M di Busra, Suriah dan wafat pada tahun 1372 M di Damaskus, Suriah.

149 |bn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1401), 240.
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menjalani kehidupan membujang, meninggalkan dunia, seperti biarawan dan
pertapa. Oleh karena itu, memuaskan hasrat seksual dengan cara yang sah bukanlah
sebuah kesalahan. Kejahatan adalah jika seseorang melampaui batas ketentuan
dalam menyalurkan naluri seksualnya.t*

Lebih lanjut, Maududi menjelaskan bahwa dua kategori perempuan telah
dikecualikan dari khitab umum untuk menjaga kemaluan, yaitu: 1) para istri; 2)
para budak perempuan. Maka, ayat itu merupakan ketentuan hukum yang terang
bahwasannya seseorang boleh berhubungan badan dengan budak perempuannya
sebagaimana dengan istrinya, atas dasar pemilikan, bukan pernikahan. Jika
pernikahan merupakan persyaratannya, maka budak perempuan itu akan
dikelompokkan ke dalam status istri, dan tidak perlu terpisah penyebutannya.®!

Ibn Kasir mengatakan: Firman Allah Swt.:

{,,SM\ ERLa L Y sidll (e Eilizadalls

Maksudnya adalah diperbolehkan untuk kalian menggaulinya jika terlebih
dahulu kalian meng-istibra’ -kannya'®?, karena latar belakang turunnya ayat
ini terkait dengan kasus itu.

Ibn Kasir mendasarkan tafsir ini pada beberapa hadis sahih sebagaimana

dirawikan oleh Imam Ahmad dan lain-lainnya.!®® Kasus ini juga diriwayatkan oleh

150 Sayyid Abul A‘la Maududi, The Meaning of the Quran, vol. 3, cet. ke-7 (Pakistan:
Publication LTD Lahore, 1984), 241.

151 1bid.

152 Membersihkan rahim

153 la mengatakan: Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Sufyan As-Sauri, dari Usman Al-Batti, dari Abul Khalil,
dari Abu Sa'id al-Khudri yang menceritakan, "Kami pernah memperoleh tawanan perang dari
tawanan perang Autas, sedangkan mereka (wanita-wanita hasil tawanan) mempunyai suami. Maka
kami tidak suka menggauli mereka karena mereka punya suami. Lalu kami bertanya kepada Nabi
SAW., dan turunlah firman-Nya: dan (diharamkan juga kalian mengawini) wanita yang bersuami
kecuali budak-budak yang kalian miliki." Maka kami menghalalkan farji mereka." Hal yang sama
diriwayatkan oleh Imam Turmuzi, dari Ahmad ibnu Mani', dari Hasyim. Imam Nasai
meriwayatkannya melalui hadis Sufyan As-Sauri dan Syu'bah ibnul Hajjaj, ketiga-tiganya
menerima hadis ini dari Usman al-Batti. Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Asy'as ibnu
Siwar, dari Usman Al-Batti. Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya melalui
hadis Syu'bah, dari Qatadah. Usman al-Batti dan Qatadah menerima hadis ini dari Abul Khalil
Saleh ibnu Abu Maryam, dari Abt Sa‘id al-Khudri.
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‘Abd ar-Razzaq dari Ma‘mar dari Qatadah dari Abu al-Khalil dari Abu Sa‘id al-
Khuzri dengan lafaz yang sama Hadis-hadi§ yang berhubungan dengan ayat
tersebut, misalnya hadis Sahih Muslim bab 29 yang berjudul: “Jawaz wat’i al-
masbiyati ba‘da al-Istibra’, wa in kana laha zauj infasakha nikahuha bi as-sabyi.”

Abu Sa‘id al-Khudri r.a. melaporkan bahwa di perang Hunain, Rasulullah
saw. mengirim pasukan ke Autas dan menghadapi musuh dan berperang
melawan mereka. Setelah mengalahkan musuh dan menangkap tawanan-
tawanan perang, para sahabat Rasulullah saw. ragu-ragu untuk berhubungan
badan dengan tawanan-tawanan wanita karena mereka masih bersuami.
Maka Allah, yang Maha Tinggi, menurunkan ayat ini: “Dan wanita-wanita

yang telah menikah, kecuali yang dimiliki tangan kananmu (Qur’an 4:24)”
154

Abu Sa‘id al-Khudri r.a. melaporkan bahwa Rasulullah saw. mengirim
sepasukan kecil. Isi hadis selebihnya adalah sama, kecuali dia berkata:
Kecuali ma malakat aimanukum; selebihnya adalah haram bagimu; dan dia
juga tidak mengatakan kalimat berikut “saat masa ‘iddah telah usai.” Hadis
ini dilaporkan atas ijin Aba Sa‘id (al-Khudri) r.a. melalui mata rantai lainnya
dan kalimatnya berbunyi demikian: Mereka menangkap tawanan-tawanan
(wanita) di hari penyerangan Autas dan wanita-wanita itu telah bersuami.
Mereka takut (untuk berhubungan badan dengan mereka) sampai diturunkan
ayat ini: “Dan wanita-wanita yang telah menikah, kecuali wanita-wanita
yang dimiliki tangan kananmu "%°

Abii Sa‘id al-Khudri berkata: "Rasulullah mengirim tentara ke Autas ketika
terjadi Perang Hunain. Mereka bertemu musuh dan berperang melawannya.
Mereka mengalahkan mereka dan menangkap tawanan-tawanan perang.
Beberapa sahabat Rasulullah ragu-ragu untuk berhubungan badan dengan
tawanan-tawanan wanita di hadapan para suami mereka yang kafir. Maka
Allah, yang Maha Mulia, mengirimkan ayat Al-Qur’an, “Dan semua wanita-
wanita yang telah menikah (haram) bagimu, kecuali (tawanan-tawanan)
wanita yang dimiliki tangan kananmu.”%

Tiga hadis sahih tersebut di atas berisi hal yang serupa tentang kejadian saat
Q.S. an-Nisa’ (4): 24 diwahyukan. Ayat ini khusus diturunkan ketika tentara-
tentara Muslim menangkap wanita-wanita kafir dan suami mereka saat itu masih
hidup. Para tentara ini ragu-ragu untuk berhubungan badan di hadapan suami-

suami para wanita tersebut. Tentara-tentara Muslim ingin melakukan hubungan

154 Muslim, Sahih Muslim, Kitab 008, no. 3432, 617.
155 1pid., Kitab 008, no. 3433.
156 Abii Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 2, no. 2150.
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badan dengan wanita-wanita tersebut di hadapan suami-suami mereka. Tetapi
mereka ragu. Lalu mereka mengkolsultasikannya kepada Nabi saw. Maka turunlah
ayat tentang kebolehan melakukan hubungan badan dengan tawanan wanita.
Dengan turunnya ijin Allah ini, maka para tentara Muslim melakukan hubungan
badan dengan wanita-wanita tawanan itu dengan teknik azl (coitus interruptus).

Para tentara Muslim pun harus konsultasi lagi dengan Nabi sebelum
melakukan azl. Mereka menginginkan agar harga wanita-wanita tawanan itu tidak
jatuh harganya di pasar budak.

Dikisahkan oleh Abu Sa‘id al-Khudri: Tatkala sedang duduk bersama Rasul

Allah, dia berkata, “Wahai Rasulullah! Kami mendapat tawanan-tawanan

wanita sebagai bagian jarahan perang, dan kami tertarik akan harga mereka,

apa pendapatmu tentang azl?” Nabi bersabda, “Apakah kau benar-benar
melakukan hal itu? Sebaiknya tidak usah. Jika Allah telah menetapkan jiwa

(janin), maka jiwa itu akan tetap lahir.”*>’

Hal ini diucapkan Nabi saw. karena seringkali setelah melakukan azl
sekalipun, wanita-wanita itu tetap saja hamil.

Dengan demikian, berdasarkan QS. An-Nisa (4): 24 dan didukung oleh
sejumlah hadis tersebut, maka kata milk al-yamin maknanya adalah tawanan
perang, dan berhubungan badan dengan mereka adalah halal hukumnya.

Berdasarkan kajian teoritik terhadap konsep milk al-yamin perspektif
tradisionalis kelompok pertama ini dapat disimpulkan bahwa milk al-yamin adalah

sebuah istilah yang digunakan dalam Al-Qur’an yang dipahami sebagai budak

seksual oleh kalangan tersebut.

2. Milk al-Yamin sebagai Istri
Istilah “Ma Malakat Aimanukum”, sebagaimana telah diuraikan di atas,

umumnya dimaknai sebagai “budak wanita”. Terdapat kata yang spesifik di

157 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 3, Kitab 34, no. 432.



104

dalam bahasa Arab untuk menyebut budak wanita dan kata ini telah digunakan
sedikitnya dua kali di dalam Al-Quran, sekali sebagai bentuk tunggal “amatun”
yang telah digunakan oleh surat al-Bagarah (2): 221 dan yang kedua dalam
bentuk jamaknya “imaun”, yang telah digunakan oleh surat an-Nar (24): 32.

Sebagian  pakar tradisionalis-kontemporer, memandang bahwa
interpretasi umum dari istilah "ma malakat aimanukum" sebagai wanita
tawanan (dengan siapapun dapat melakukan hubungan seksual secara bebas)
tidak dibenarkan oleh Al-Quran. Menurut mereka, banyak Muslim tradisional
telah menyalahgunakan istilah ini. Mereka telah mengikuti ulama yang
memiliki inovasi dan membuat undang-undang yang tidak memiliki dasar
dalam Islam yang benar dan bertentangan dengan hukum-hukum Allah dalam
Al-Qur’an. 18

Muhammad Asad, Mahmud Yunus, Quraish Shihab dan M. Syamsi Ali
dapat penulis pandang sebagai representasi kalangan pemikir tradisionalis-
kontemporer tentang konsep milk al-yamin. Menurut Asad istilah milk al-yamin
dalam sejumlah ayat tidak dapat dibahas secara parsial, namun mesti
dipandang sebagai satu kesatuan agar tidak menghasilkan pemahaman yang
terkesan menafikan misi emansipatoris Al-Quran. Dengan menghubungkan
antara QS. an-Nisa (4): 3 dengan 24 dan 25, M. Asad berpendapat bahwa
budak perempuan yang boleh digauli adalah seorang budak yang telah dinikahi

secara sah.1%°

158 https://quranalonebesthadith.wordpress.com/2012/09/14/ma-malakat-aimanukum/,

diakses 03 Desember 2016.
159 M. Asad, The Message of The Qur’an (Gibraltar: Dar al-Andalus, 1980), 106.
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Mahmud Yunus ketika menafsirkan QS. al-Mu’mintin (23): 5-6 dalam
kitab tafsirnya, Tafsir Quran Karim, menjelaskan bahwa maksud ma malakat
aimanukum dalam ayat tersebut adalah perempuan yang dapat kamu miliki
sebagai tawanan dari medan perang, yaitu perang untuk mempertahankan
agama, bukan perang untuk merebut kekayaan dunia dan keuntungan raja-raja,
maka perempuan itu boleh kamu tawan dan kamu kawini.6°

Sementara, Quraish Shihab ketika menafsirkan QS. an-Nisa (4): 24
mengemukakan bahwa dahulu, tawanan perang pria dibunuh atau ditawan
untuk dipekerjakan secara paksa, sedang wanitanya diperbudak atau diperkosa.
Al-Qur’an datang memperlakukan mereka secara manusiawi. Tawanan pria
dapat tetap ditawan atau dibebaskan dengan tebusan atau tanpa tebusan.
Adapun para wanita yang ditawan diperistri secara terhormat.®

Sependapat dengan para mufasir di atas, M. Syamsi Ali menjelaskan
tentang milk al-yamin bahwa selama ini, kata budak wanita dalam Al-Qur’an
disebut dengan dua istilah. Pertama, amatun, sebagaimana tercantum dalam

QS. al-Bagarah (2): 221.
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Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. (221).16?

Istilah amatun dalam ayat ini dipahami sebagai budak secara umum

bukan dalam konteks hubungan seksual.

160 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, cet. ke-29 (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 199),
496.

161 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2011), 480.

162 Departemen Agama RI, A/ Qura’an dan Terjemahnya, 53.
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Kedua, milk al-yamin, sebagaimana tercantum dalam salah satu ayat di
QS. an-Nisa’ (4): 3.

T R P PARETR e Jap

Kemudian jika kamu takut tidak akan berbuat adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. (3).163

Istilah ma malakat aimanukum dalam ayat ini dimaknai sebagai budak
dalam konteks hubungan seksual.

Dari kedua penyebutan tersebut, menurut Syamsi Ali, bahwa dalam Islam
seandainya memang ada budak, tidak akan dibenarkan untuk digauli sampai
terjadi proses hukum yang disebut "nikah". Jika seorang amatun tadi dinikahi
maka dengan sendirinya akan berubah statusnya menjadi milk al-yamin,
statusnya bukan lagi budak, melainkan istri sah dari mantan tuannya.

Penjelasan ini, menurutnya, sesuai dengan ruh Islam yang salah satu
tujuannya adalah membebaskan perbudakan di muka bumi ini. Di antaranya
dengan menganjurkan kepada para tuan untuk mengawini budaknya sehingga
terbebas dari belenggu perbudakan.'®

Pertanyaannya, bagaimana variasi makna term ma malakat aimanukum?
Secara bahasa term ini dapat ditelusuri dengan analisis berikut ini.

“Ma Malakat Aimanukum” secara harafiah mempunyai arti sebagai
berikut:

- Apa yang tangan kananmu menguasai (what your right hands possess).

- Apa yang kamu punyai dengan hak sepenuhnya (what you rightfully have).

183 1bid.,115.

164 M. Syamsi Ali, Kasus Tenaga Kerja Wanita di Saudi Arabia, dalam
http://media.isnet.org/kmi/, diakses 08 Pebruari 2011.
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- Apa yang telah kamu punyai (what you [already] have).
- Apa yang menjadi hak milikmu (what is rightfully yours).

Kemudian apa yang dimaksud dengan “apa yang tangan kananmu
menguasai”’, “apa yang kamu punyai dengan hak sepenuhnya”, “apa yang telah

kamu punyai” dan “apa yang menjadi hak milikmu™? Hal itu bisa terkait:

Istrimu (your wife), QS. an-Nisa’ (4): 3.16°

- Pasanganmu (your spouse), QS. al-Mu’miniin (23): 6, QS. al-Ma‘arij (70):
30.166
- Pelayanmu (your servant), QS. an-Niir (24): 31, 58.1¢7

- Kepemilikanmu (your possession, or property)

Tawanan perangmu (your prisoner of war).
Term “Ma Malakat Aimanukum” mengacu pada jenis kelamin netral,
sehingga dapat digunakan untuk wanita atau pria.
Kata “Malakat” itu mempunyai akar mim-lam-kaf (M-L-K). Pengertian
utamanya adalah:

- Menguasai atau memiliki (sesuatu atau seseorang), terutama sekali dengan
kemampuan untuk memilikinya bagi dirinya sendiri secara eksklusif (to
possess or own [something or someone], particularly with ability to have it
to oneself exclusively).

Pengertian lainnya meliputi:
- Mempunyai kekuasaan untuk memerintah atau menerapkan otoritas (to have

power to command or exercise authority).

165 Departeman Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 115.
166 1hid., 526, 975.
167 1hid., 548, 554.
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- Memperoleh (to acquire)
- Mengambil alih (to take over)
- Menikahi (to marry)

Sebagaimana yang dapat dilihat bahwa salah satu artinya adalah
“menikahi”. Ini adalah menurut salah satu dari kamus bahasa Arab yang
dianggap otentik, Lisan al-Arab.%® Kamus otentik Arab Modern lainnya juga
menguraikan arti ini.

Menurut Lisan al-Arab, al-milak berarti:

- Perkawinan (marriage)

- lkatan pernikahan yang suci (the bond of holy matrimony)
- Menurut kamus yang sama, milakun juga berarti:

- lstri (wife)

Kata “milkun” yang jamaknya “amlak” berarti:
- Kepemilikan (possessions)
- Tanah (lands)
- Keuntungan (fortune)
- Kekayaan (wealth)
- Perumahan (real estate)
- Properti (property)

Kata “mulkun” berarti:
- Kedaulatan (sovereignty)
- Kerajaan (kingship)

- Kepemilikan (possession)

168 Tbn Mangziir, Lisan al- ‘Arab, vol. 13, 184.
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- Hak kepemilikan, apa yang menjadi hak milikmu (right of possession [what is
rightfully yours]). 16

Dalam istilah “ma malakat aimanukum”, kata malakat adalah dengan
pola masa lalu (madi), yang mengandung pengertian “Apa yang telah kamu
punyai”, atau “apa yang telah kamu kuasai” atau “yang telah menjadi
milikmu”. Secara gramatikal, tidak bisa dipakai dengan pengertian “apa yang
akan kamu kuasai” atau “apa yang akan kamu punyai”. Bentuk masa yang akan
datang atau waktu sekarang (mudari’) kata ini sama sekali berbeda dan telah
digunakan dalam berbagai ayat Al-Qur’an (5:17, 5:76, 10:31, 13:16, 16:75,
17:56, 19:87, 20:89, 25:3, 29:17, 34:22, 34:42, 35:13, 39:43, 43:86, 82:19).17°

Selanjutnya dapat dilihat kata “Aimanukum”. Kata “Aimanun” adalah
jamak dari ”Yaminun” dan bermakna “tangan kanan”. Akar dari kata ini adalah
ya-mim-nunn (Y-M-N).

Kata “Yaminun” juga berarti:

- Sebuah perjanjian (a covenant)

- Sebuah sumpah (an oath)

Kata “Yumnun”, mempunyai akar yang sama dan bermakna:

- Kemakmuran (prosperity)

- Kesuksesan (good luck)

- Keberuntungan (good fortune)

- Pertanda baik (good omen)

- Kesempatan yang menguntungkan (auspiciousness)

169 Hans Wehrs Dictionary of Modern Written Arabic, 1081.

170 Departeman Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 161, 174, 311, 371, 413, 432, 472,
486, 559, 630, 687, 690, 697, 753, 805, 1033.
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Sampai di sini dapat direnungkan tentang “pernikahan” yang juga
merupakan sebuah perjanjian (sebagaimana yang diuraikan oleh Al-Qur’an)
dan juga merupakan sebuah peristiwa yang menguntungkan, kemudian terlihat
adanya kecocokan dengan penggunaan kata “Aimanun” dalam konteks
pernikahan.

Dari uraian di atas diketahuit bahwa “ma malakat aimanukum”, dapat
mengacu pada:

- Para pasangan (spouse)

- Paraistri (wife)

- Para pelayan (servants)

- Para tawanan perang (prisoners of war)

- Para bawahan (subordinates)

- Segala hal yang menjadi hak milikmu (what is rightfully yours)

Selanjutnya, ada kata penting lain yang telah digunakan sebagai kata
penghubung yang harus pula dipahami maknanya. Kata tersebut adalah “au”,
yang telah digunakan pada ungkapan “au ma malakat aimanukum”. “au” pada
umumnya diterjemahkan sebagai “atau”. Tidak ada keraguan sedikitpun bahwa
“atau” adalah salah satu dari arti au”, tetapi pada kenyataannya, kata ini
digunakan tidak kurang dari 12 makna yang berbeda yang juga diterangkan
dalam kamus Arabic-English Lane. Salah satu dari penggunaan kata ini adalah
tafsil, yaitu bersifat menguraikan atau menjelaskan. Dengan kata lain, “au”
juga digunakan untuk menambahkan beberapa maksud arti kepada kata yang

sebelumnya atau untuk menjelaskan kata sebelumnya atau untuk memberi

beberapa atribut atau karakter kata sebelumnya.
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Pada surat al-Isra’ (17): 110, ada suatu ungkapan “ud‘t Allaha au ud‘a
arrahmana”. Perhatikan secara hati-hati bagaimana kata “Allah” dan “Rahman”
dipisahkan oleh kata “au”. Di sini kata “au” tidak menyiratkan bahwa “Allah”
dan “Rahman” adalah dua makhluk yang berbeda. Tidak perlu diragukan lagi,
bahwa “Allah” dan “Rahman” adalah sama. “Rahman” adalah salah satu
atribut Allah”. 1"

Terdapat sejumlah term ma malakat aimanukum dalam ayat-ayat Al-
Quran. Dalam surat an-Nisa’ (4): 3, term “ma malakat aimanukum” maknanya
“apa yang kamu punyai dengan hak sepenuhnya (what you rightfully possess)”
atau “apa yang telah kamu punyai (what you [already] have)”:

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
apa vang telah kamu punvyai (ma malakat aimanukum). Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (3).1"

Dalam surat an-Nisa’ (4): 24, term “ma malakat aimanukum” mengacu
pada wanita-wanita menikah dari istri orang-orang kafir [seperti yang
dijelaskan dalam surat al-Mumtahanah (60): 10]:

dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali apa
yang kamu punyai dengan hak sepenuhnya (what you rightfully possess [ma
malakat aimanukum 60:10]); kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan
bagi kamu selain yang demikian® (yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (4: 24)*"

111 1bid., 440.
172 1bid., 115.
173 1bid., 120-121.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah
lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui
bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal (hillun)
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal (yahilluna) pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah
mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta
mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang
telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (60: 10).1"

Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu
mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya
itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah
Yang kepada-Nya kamu beriman. (60: 11).17

Surat an-Nisa’ (4): 24 melarang menikahi setiap wanita yang sudah
menikah kecuali wanita menikah yang telah beriman sebagai tawanan perang
atau imigran tetapi suami mereka tidak beriman. (Setelah menjadi wanita-
wanita beriman, Al-Qur’an memutuskan pernikahan mereka yang sebelumnya
dengan orang-orang Kafir, batal).1’®

Dalam surat an-Nisa’ (4): 25, term “ma malakat aimanukum” mengacu
pada ‘pelayan wanita’ (famale servant).

Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari (ma malakat aimanukum). Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain,
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran

174 1bid., 924-925.
175 Ibid., 925.
176 |bid., 120-121.
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itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (4:
25)_177

Dalam surat an-Nisa’ (4): 36, term “ma malakat aimanukum” mengacu
‘pelayan laki-laki dan wanita’ (male and female servants).

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan ma malakat aimanukum (laki-laki dan
wanita). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri. (4: 36).17

Dalam surat an-Nahl (16): 71, term “ma malakat aimanuhum” mengacu
‘pelayan laki-laki dan wanita’ (male and female servants).

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau memberikan
rezki mereka kepada pelayan-pelayan yang mereka miliki (ma malakat
aimanuhum) (laki-laki atau wanita), agar mereka sama (merasakan) rezki itu.
Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah (16: 71).17®

Dalam surat an-Nar (24): 31, term “ma malakat aimanuhunna” mengacu

3

pelayan-pelayan’ (servants).

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau ma
malakat aimanuhunna, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (24: 31). 1

Dalam surat an-Nir (24): 33, term “ma malakat aimanukum” mengacu

‘pelayan laki-laki dan wanita’ (male and female servants).

17 bid., 121.
178 1bid., 123-124.
179 1bid., 412.
180 1hid., 548.
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Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan ma
malakat aimanukum (male or female) yang menginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa pelayan-pelayan
(fatayatikum [servant]) wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka
dipaksa itu (24: 33).18

Dalam surat an-Nar (24): 58, term “ma malakat aimanukum” mengacu
pada ‘pelayan laki-laki dan wanita’ (male and female servants).

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah ma malakat aimanukum (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari
dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(24:58).182

Dalam surat ar-Ram (30): 28, term “ma malakat aimanukum” mengacu

pada ‘bawahan laki-laki’ dan ‘pelayan wanita’ (subordinat male and female
servants).

Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di
antara ma malakat aimanukum (laki-laki atau wanita), sekutu bagimu dalam
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan
mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada mereka
sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan
ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (30: 28).18

Dalam surat al-Ahzab (33): 50, term “ma malakat yaminuka” mengacu
pada ‘mereka yang menjadi hak milikmu’ (those who are rightfully yours).

Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- istrimu yang

telah kamu berikan mas kawinnya dan ma malakat yaminuka yang termasuk apa

yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-

181 1bid., 549.
182 1bid., 554.
183 1bid., 645.



115

anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan
ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka dan ma malakat yaminuka supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(33:50).184

Dalam surat al-Ahzab (33): 52, term “ma malakat yaminuka” mengacu
pada ‘mereka yang menjadi hak milikmu’ (those who are rightfully yours).
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak
boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun
kecantikannya menarik hatimu kecuali ma malakat yaminuka (istri dari tawanan
perang 60:10). Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu. (33:52). 1&
Nabi dilarang menikahi wanita lagi meskipun kecantikan mereka
menarik hati kecuali hanya menikahi tawanan perang sebagaimana dimaksud
pada surat al-Mumtahanah (60): 10, menjadikan mereka bagian dari keluarga
dan memberi mereka status.alam surat al-Ahzab (33): 50, term “ma malakat
aimanuhunna” mengacu pada ‘pelayan wanita’ (female servants).
Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-
bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang
perempuan yang beriman dan ma malakat aimanuhunna, dan bertakwalah kamu
(hai istri-istri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu. (33: 50).188
Dalam kedua ayat di atas, al-Mu’mintin (23): 6 dan al-Ma’arij (70): 30
“ma malakat aimanuhum” mengacu pada ‘para pasangan mereka’ (their

spouses).

QS. al-Mu’miniin (23): 6:

rrasls e 2406 Al E8L G 3l 2ea 3 G Y

184 1bid., 675-676.
18 1bid., 677.
18 1bid., 675-676.
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kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki,
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (6).1%

dan QS. al-Ma’arij (70): 30:

Osasla S 34 20l CR0 G 5 242551 Gl )

kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (30).188

Dalam kedua ayat di atas, “azwajihim” dan “ma malakat aimanuhum”
dipisahkan oleh “au”. Di sini tidak berarti bahwa “azwajihim” dan “ma malakat
aimanuhum” dua objek yang berbeda. Sebenarnya, mereka mengacu pada satu
term dan objek yang sama. “azwajihim” adalah “ma malakat aimanuhum”
yaitu "pasangan mereka" adalah "apa yang mereka miliki dengan hak
sepenuhnya" (“their spouses” are “what they rightfully possess™).

Kesimpulannya, menurut kalangan ulama tradisionalis-kontemporer, Al-
Qur’an tidak pernah memperbolehkan seorang pria melakukan hubungan
seksual di luar institusi perkawinan, baik dengan wanita beriman yang

merdeka, maupun dengan “ma malakat aimanukum” .18

Tabel 2.
Frasa yang digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an*®

No | Surat Ayat Frasa

1 An-Nisa’ (4) 3 Ma Malakat Aimanukum
2 An-Nisa’ (4) 24 Ma Malakat Aimanukum
3 An-Nisa’ (4) 25 Ma Malakat Aimanukum
4 An-Nisa’ (4) 36 Ma Malakat Aimanukum
187 |bid., 526.

188 |bid., 975.

189 https://guranalonebesthadith.wordpress.com/2012/09/14/ma-malakat-aimanukum/,
diakses 03 Desember 2016.

190 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li al-Faz al-Quran al-Karim,
cet. ke-3 (ttp.: Dar al-Fikr, 1992), 847.
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5 An-Nahl (16) 71 Ma Malakat Aimanuhum
6 Al-Mu’miniin (23) 6 Ma Malakat Aimanuhum
7 An-Nur (24) 31 Ma Malakat Aimanuhuna
8 An-Nur (24) 33 Ma Malakat Aimanukum
9 An-Nur (24) 58 Ma Malakat Aimanukum
10 Ar-Rum (30) 28 Ma Malakat Aimanukum
11 Al-Ahzab (33) 50 Ma Malakat Yaminuka

12 Al-Ahzab (33) 50 Ma Malakat Aimanuhum
13 Al-Ahzab (33) 52 Ma Malakat Yaminuka

14 Al-Ahzab (33) 55 Ma Malakat Aimanuhuna
15 Al-Ma’arij (70) 30 Ma Malakat Aimanuhum
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BAB Il

BIOGRAFI, KARYA DAN METODOLOGI PEMIKIRAN
MUHAMMAD SYAHRUR

Pemikiran seseorang tidak akan lahir dari ruang hampa. Akan tetapi, ia
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang ditempuhnya, situasi sosial-
politik yang melingkupinya, tempat di mana ia tinggal, dan waktu yang terus
membayanginya. Untuk mengetahui latar belakang yang mempengaruhi
pemikiran Muhammad Syahriir, di bab III ini penulis paparkan penelusuran
tentang biografi, perjalanan intelektual, posisi pemikiran, karya dan metodologi
pemikiran (epistemologi, pendekatan, strategi, metode kajian) Muhammad

Syahriir.

A. Biografi Muhammad Syahrir

Muhammad Syahriir adalah seorang pemikir kelahiran Syria yang dapat digolongkan
sebagai pemikir yang berhaluan liberal. Tidak seperti sebagian mufasirin yang
menafsirkan Al-Qur’an dengan mengikuti makna literal dari bahasa Al-Qur’an, akan
tetapi ia menafsirkannya dengan mengorek lebih jauh makna semantik dan hermeneutis
dari ayat tersebut dengan mengaitkan konteks yang mengitari Al-Qur’an pada abad ke-7.
Beberapa karyanya mengundang kontroversi di dunia Islam, sehingga di beberapa negara
Islam, kitab karangannya dilarang beredar. Beberapa kalangan yang antipati terhadapnya
mengatakan bahwa karya Syahrur: Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah al-Mu’asirah lebih
berbahaya dari karya sastra Salman Rusydi The Satanic Verses. Sebaliknya, bagi
kalangan yang memujanya tak canggung menyejajarkan Syahrtr dengan filosof Imanuel
Kant dan disebut sebagai Martin Luthernya umat Islam. Karena pemikirannya yang jauh
dari mainstream, ia bahkan dikenai tuduhan sebagai agen zionis yang akan

menghancurkan Islam.
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Kisah yang sama juga menimpa tokoh-tokoh mujadid lainnya, seperti
Fazlurrahman yang terusir dari tanah ibunya Pakistan, karena perkara halal-haram riba
bank; Nasr Abu Zaid juga mendapat timpukan bertubi-tubi, bahkan ancaman nyawa,
karena penafsirannya dan menjadikan Al-Qur’an sedemikian profan. Masih banyak tokoh
yang mengalami nasib serupa termasuk: Nawal El Sadawi, Talisma Nasrin, Ulil Absar
Abdallah, Farid Esack, Abed Al-Jabiri. Muhammad Syahrir masih beruntung di
negerinya sendiri yang masih memaklumi isi pikirannya. Dibanding para pendahulunya
yang terusir dari negerinya sendiri dan terpaksa hijrah ke ‘negara sekular’. Hal ini tidak
terlepas dari kancah perkembangan pemikiran keagamaan di Syiria — tempat di mana
Shahrur dilahirkan — sebagai sebuah negara yang mayoritas penduduknya Muslim.
Seperti umumnya yang dialami negara-negara Timur Tengah, Syria juga pernah
menghadapi problema modernitas, khususnya benturan keagamaan dengan gerakan
modernisasi Barat. Problema ini muncul karena di samping Syria pernah diinvasi oleh
Perancis, juga dampak dari gerakan modernisasi Turki, di mana Syria pernah menjadi
region dari dinasti Usmaniyah.

Muhammad Syahrir adalah seorang pemikir Islam kontemporer yang
berasal dari Damaskus, Syria. la dilahirkan di perempatan Salihiyyah, Damaskus
pada tanggal 11 April 1938 di Damaskus, Syria. la merupakan anak kelima dari
seorang tukang celup yang bernama Daib. Sedangkan ibunya bernama Siddigah
binti Shaleh Filyun. Ia menikah dengan ‘Azizah dan dikarunia lima orang anak
yaitu Thariq (beristrikan Rihab), al-Laits (beristrikan Olga), Rima (bersuamikan
Luis), sedangkan yang dua lagi adalah Basil, dan Mashun. Adapun dua cucunya
bernama Muhammad dan Kinan. Perhatian dan kasih sayang Syahrur kepada
keluarganya begitu besar. Hal ini terbukti dengan selalu menyebutkan nama-nama
mereka dalam persembahan karya-karyanya. Selain itu, juga tampak dalam

penyelenggaraan pernikahan anak perempuanya, Rima, yang dirayakan dengan
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mengundang para tokoh agama dan bahkan tokoh politik dari partai Bath, partai

paling berpengaruh di Syiria saat ini.1%

B. Perjalanan Intelektual Muhammad Syahrir

Sejak muda belia, Syahrur terkenal dengan anak yang cerdas dan cemerlang. Hal
ini paling tidak dapat dibuktikan dari proses pendidikannya yang lancar dan tidak
menghadapi kendala sedikitpun. Jenjang pendidikan Syahrur sebagaimana anak-
anak lainnya diawali dari madrasah Ibtidaiyah, i‘dadiyah (Sederajat
SLTP/Tsanawiyah) dan Tsanawiyah (sederajat SMU/Aliyah) di Damaskus. Dalam
usianya yang ke-19, Syahrur memperoleh ijazah Tsanawiyah dari madrasah
Abdurrahman al-Kawakibi pada tahun 1957 M.1%2 Namun, sekolah-sekolah ini
bukan sekolah keagamaan. Dengan kata lain, ia tidak mengenyam pendidikan
agama yang cukup di masa kecil dan remajanya.

Kecerdasannya terbukti dengan mendapatkan beasiswa dari pemerintah
Syiria ke Moskow, Rusia untuk melanjutkan kuliah di bidang Teknik Sipil (al-
handasah al-madaniyyah) pada Maret 1957. Jenjang pendidikan ini ditempuhnya
selama lima tahun mulai 1959 hingga berhasil meraih gelar Diploma (S1) pada
tahun 1964. Kemudian kembali ke negara asalnya mengabdikan diri pada Fakultas
Teknik Sipil Universitas Damaskus hingga tahun 1965. Dalam waktu yang tidak
lama, Universitas Damaskus mengutusnya ke Dublin Irlandia tepatnya di Ireland
National University (al-Jami‘ah al-Qaumiyah al-Irilandiyah) guna melanjutkan

studinya pada jenjang Magister dan Doktoral dalam bidang yang sama dengan

91 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an
Kontemporer “ala” M. Syahrur, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 137.

192 hittp://www.shahrour.org.
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spesialisasi Mekanika Pertanahan dan Fondasi (Mikanika Turbat wa Asasat). Pada
tahun 1969 Syahr(r meraih gelar Master dan tiga tahun kemudian, tahun 1972,
beliau behasil menyelesaikan program Doktoralnya. Pada tahun yang sama ia
diangkat secara resmi menjadi dosen Fakultas Teknik Sipil Universitas Damaskus
dan mengampu mata kuliah Mekanika Pertanahan dan Geologi (Mikanika at-
Turbat wa al-Mansya at al-Ardiyyah).*®® Perlu diketahui Syahrur tidak bergabung
dengan institusi Islam manapun, dan ia juga tidak pernah menempuh pelatihan

resmi atau memperoleh sertifikat dalam ilmu-ilmu ke-Islaman. %4

C. Posisi Pemikiran Muhammad Syahriir

Di bidang interpretasi Al-Qur’an, Muhammad Syahrir dikenal sebagai seorang
hermeneut. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah karya besarnya. Hermeneutika adalah
sebuah aliran filsafat yang menurut Bernard Ramm dalam bukunya yang berjudul
Protestant Biblical Interpretation, trans. Silas C.Y. Chan bisa didefinisikan sebagai teori
interpretasi dan penafsiran sebuah naskah melalui percobaan. Biasa dipakai untuk
menafsirkan al-Kitab, terutama dalam studi kritik mengenai al-Kitab.*> Dalam kamus, A
Greek-English Lexicon of The New Testament and Other Early Christian Luiterature
yang disusun oleh Arndt and Gingrich dikatakan bahwa Hermeneutika berhubungan

dengan dewa Hermes, dewa dalam mitos orang Yunani, yang bertugas menyampaikan

198 peter Clark, “The Shahrorur’s Phenomenon; A Liberal Islamic Voice From Syiria”, Islam
and Christian-Muslim Relation, vol. 7, no. 3, Oktober, 1996, 339.

194 Andreas Chrismann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (Selalu)
Berubah: Tekstualitas dan Penafsirannya dalam al-Kitab wa al-Qur’an” dalam Pengantar
Muhammad Syahrur, Dirasah Islamiyyah: Nahw Ushul Jadidah Li al-Figh al-Islami, terj. Sahiron
Syamsuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2008), 19.
Selanjutnya disingkat dengan Bentuk Teks.

195 Bernard Ramm, Protestant Biblical Interpretation, trans. Silas C.Y. Chan (Monterey Park,
Ca.: Living Spring Publishing, 1983).
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berita dari para dewa kepada manusia. Dewa ini juga dewa ilmiah, penemuan, kefasihan
bicara, seni tulis dan kesenian.'%

Richard E. Palmer dalam bukunya, Hermeneutics: Interpretation Theory in
Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer menjelaskan bahwa Kkata
hermeneutika berasal dari istilah Yunani dari kata kerja hermeuein (Epunvedom
herméneud), yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda hermeneia, “interpretasi”.
Penjelasan dua kata ini, dan tiga bentuk dasar makna dalam pemakain aslinya, membuka
wawasan pada karakter dasar interpretasi dalam teologi dan satra, dan dalam konteks
sekarang ia mejadi keywords untuk memahami hermeneutika modern.’

Dalam buku tersebut, Richard E. Palmer mengemukakan bahwa definisi
hermeneutika setidaknya dapat dibagi menjadi enam. Pertama, teori penafsiran Kitab Suci
(theory of biblical exegesis). Kedua, hermeneutika sebagai metodologi filologi umum
(general philological methodology). Ketiga, hermeneutika sebagai ilmu tentang semua
pemahaman bahasa (science of all linguistic understanding). Empat, hermeneutika
sebagai landasan metodologis dari ilmu-ilmu kemanusiaan (methodological foundation of
Geisteswissenschaften). Lima, hermeneutika sebagai pemahaman eksistensial dan
fenomenologi eksistensi (phenomenology of existence dan of existential understanding).
Dan enam, hermeneutika sebagai sistem penafsiran (system of interpretation).
Hermeneutika sebagai sistem penafsiran dapat diterapkan, baik secara kolektif maupun
secara personal, untuk memahami makna yang terkandung dalam mitos-mitos ataupun
simbol-simbol.%

Dalam menghadapi diskursus hermeneutika Alqur’an kontemporer, sebagaimana

analisis Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method,

1% A Greek-English Lexicon of The New Testament and Other Early Christian Luiterature
(Chicago: The Univ, of Chicago Press, 1957)

197 Richard E. Palmer dalam bukunya, Hermeneutics: Interpretation Theory in
Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Northwestern University Press, Evanston,
1969)

198 1bid.
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Philosophy and Critique, para pemikir Muslim modern terbelah ke dalam dua kategori
metodologis. Pertama, mereka yang berangkat dengan titik tekan lebih besar pada upaya
menjelaskan makna-makna teks secara kurang lebih objektif dan baru setelah itu, beralih
kepada realitas kekinian untuk kontekstualisasinya. Sementara itu, kategori kedua
berusaha berangkat dari realitas kontemporer umat Islam menuju pemahaman yang sesuai
dengan ajaran-ajaran yang mungkin diperoleh dari penafsiran Al-Qur’an. Kategori yang
pertama terutama diwakili olen Fazlur Rahman, Mohammed Arkoun, dan Abl Zayd.
Sedang dalam kategori terakhir dapat dimasukkan para pemikir progresif, seperti Farid
Esack, Asghar Ali Engineer, dan Amina Wadud-Muhsin. 1%

Fazlur Rahman, dalam karyanya Islam and Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition, mengusulkan sebuah teori double movement sebagai upaya
mengintepretrasikan Al-Qur’an. Hubungan timbal balik antara wahyu ketuhanan (divine
relation) yang suci dan sejarah kemanusiaan (human history) yang profane menjadi tema
sentral. Gerak pertama dari teori ini adalah dari situasi sekarang menuju ke masa
turunnya Al-Qur’an, yakni upaya yang sungguh-sungguh untuk memahami konteks
mikro dan makro pada saat Al-Qur’an diturunkan. Dengan pemahaman itu akan dapat
melahirkan makna original yang dikandung oleh wahyu di tengah-tengah konteks sosial-
moral era kenabian, sekaligus dapat menghasilkan gambaran situasi dunia yang lebih luas
pada umumnya saat itu. Penelitian dan pemahaman tersebut, akhirnya menghasilkan
rumusan narasi atau ajaran Al-Qur’an yang koheren tentang prinsip-prinsip umum dan
sistemik serta nilai-nilai yang melandasi berbagai perintah-perintah yang bersifat
normatif. Sedang gerak kedua adalah dari masa turunnya Al-Qur’an kembali ke masa kini
untuk menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai sistematis dan umum dalam konteks

pembaca Al-Qur’an era kontemporer sekarang ini dengan menggunakan ilmu-ilmu sosial

199 Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and
Critique (London: Routledge & Kegan Paul, 1980).
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modern dan humanitis kontemporer sebagai alat yang cukup baik untuk memberikan
pemahaman yang baik pula tentang sejarah.?

Bagi Nasr Hamid Abu Zayd, Al-Qur’an sebagai sebuah teks pada dasarnya adalah
produk budaya, sehingga tidak ada bedanya dengan buku-buku lain yang juga produk
akal manusia.?* Bahkan Mohammed Arkoun menegaskan bahwa sebuah tradisi akan
kering, mati, dan mandeg jika tidak dihidupkan secara terus-menerus melalui penafsiran
ulang sejalan dengan dinamika sosial. Penafsiran terhadap Al-Qur’an, menurutnya,
banyak mengandung problem lantaran rentang waktu dan situasi yang sangat jauh
berbeda antara dulu dan sekarang.2%?

Dengan demikian upaya tafsir ulang, walau terhadap ayat-ayat muhkamat
sekalipun, dianggap sebagai dinamisasi ayat-ayat Al-Qur’an dan prestasi akal yang
brilyan. Alasan ini diperkuat dengan prasangka Hans Georg Gadamer yang mengatakan
bahwa penafsiran Al-Qur’an selalu terikat dengan subjektivitas penafsir. Karena itu,
menurutnya diperlukan metode hermeneutika (penafsiran) sebagai sebuah metode
interpretasi dalam memahami pesan Al-Qur’an agar ketepatan pemahanan (subtilitas
inttelegendi) dan ketepatan penjabaran (subtilitas ecsplicandi) dapat tercapai.?®®

Menurut Esack (1997), setiap kegiatan penafsiran adalah suatu partisipasi dalam
proses kebahasaan yang menyejarah, potongan tradisi, dan partisipasi ini terjadi dalam
waktu dan tempat yang partikular. Keterlibatan kita dengan Al-Qur’an juga pasti terjadi
dalam penjara ini, kita tidak dapat membebaskan diri dari, dan meletakkannya di luar,

bahasa, kebudayaan, dan tradisi.?*

200 Fazlur Rahman, dalam karyanya Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual
Tradition (Chicago and London: The University of Chicago, 1982).

201 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an (2000)

202 Mohammed Arkoun, Rethinking Islam Rethinking Islam : common questions, uncommon
answers, (Boulder : Westview Press, 1999)

208 Hans Georg Gadamer, Truth and Method (Polandia, 1901)

204 Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective Of Interreligious
Solidarity Against Oppression (Oneworld Publications, 1996)
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Terhadap hermeneutika metodis, Hassan Hanafi menginginkan hermeneutika
pembebasan yang ia ajukan sebagai ilmu pengetahuan yang rasional, formal, objektif, dan
universal. Dalam hal ini, ia mengandaikan seorang interpreter yang “memulai
pekerjaannya dengan tabula rasa, tidak boleh ada yang lain, selain analisa linguistiknya,”
sebuah pendirian yang mirip dengan analisa struktur internal menurut Abl Zayd.2%

Bahkan, dengan merekontruksi sejarah Kenabian dan mencermati ulang Al-Qur’an,
Asghar Ali Engineer, berkesimpulan bahwa Islam yang bertumpu pada Al-Qur’an
mempunyai perhatian sentral pada keadilan sosial untuk membebaskan kaum lemah dan
tertindas serta menciptakan masyarakat egalitarian. Menurutnya, wahyu secara esensial
bersifat religius, namun tetap menaruh perhatian pada situasi serta memiliki kesadaran
sejarah.20

Menurut Asghar Ali Engineer, penafsiran selalu merupakan refleksi keadaan sosial dan
latar belakang individual penafsir. Suatu penafsiran, betapapun mengusahakan objektivitas, bisa
saja terjebak dalam berbagai bentuk eksploitasi, seandainya ia muncul dalam masyarakat yang
feodalistik, patriarkal, dan menindas. “Setiap orang memahami teks menurut latar belakang, posisi,
a priori politik, sosial, dan ekonomi. Interpretasi teks berikutnya dilakukan demikian. Sangatlah
susah menunjukkan apa sebenarnya yang dimaksud oleh Tuhan. Setiap orang mencoba mendekati

maksudnya menurut posisi a priori-nya sendiri. bukanlah tanpa arti (jika) para komentator klasik

berkata A/lah a ‘lam bi as-sawab setiap selesai memberikan pendapatnya”.?%’

Amina Wadud dalam bagian latar belakang di bukunya yang berjudul Qura’an and
Women: Reading the Sacred Text from a Woman'’s Perspective, menguraikan tentang
penggunaan hermeneutika dalam penelitiannya. la mengatakan bahwa penguat
kesimpulan-kesimpulan dari sebuah model hermeneutik terkait dengan tiga aspek teks:

(1) konteks saat teks ditulis (dalam kasus Al-Qur’an, konteks saat Al-Qur’an

205 Hassan Hanafi, Min al-Nagl ila al-1bda’ (Al-Tahawwul, Kairo: Dar al- Qoba, 2002)

206 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan. Penterjemah: Hairus Salim HS.; Amiruddin
Ar-Rany. (Yogyakarta: LkiS, 1993)

207 Engineer (1990), 130.
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diwahyukan); (2) komposisi gramatikal teks (bagaimana teks Al-Quan menuturkan pesan
yang dinyatakannya); dan (3) teks secara keseluruhan, yakni Weltanchauung atau
pandangan dunianya. Sering kali, perbedaan pendapat berakar pada perbedaan penekanan
terhadap salah satu dari ketiga aspek ini.?%®

Wadud menegaskan bahwa dirinya menggunakan metode penafsiran Al-Qur’an
yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman. Teori ini digunakan untuk memahami dan
menginterpretasi Al-Qur’an, khususnya hukum Islam. Dia menganjurkan agar semua
ayat, yang diturunkan pada waktu titik tertentu dan dalam suasana umum dan khusus
tertentu, diungkap menurut waktu dan suasana penurunannya. Namun, pesan yang
terkandung dalam ayat tersebut tidak terbatas pada waktu atau suasana historis tersebut.
Seorang pembaca harus memahami maksud dari ungkapan-ungkapan Al-Qur’an menurut
waktu dan suasana penurunannya guna menentukan makna yang sebenarnya. Makna
inilah yang menjelaskan maksud dari ketetapan atau prinsip yang terdapat dalam suatu
ayat.20°

Muhammad Syahrir, satu dari sekian banyak intelektual Arab kontemporer, yang
sedikit banyak mewarnai dialektika pemikiran Arab kontemporer. Khususnya melalui
karyanya yang berjudul al-Kitab wa al-Qur ‘an: Qira ‘ah Mu ‘asirah, berupaya menggugat
monopoli pembacaan teks suci dan berupaya meruntuhkan metode yang ditawarkan
ulama klasik yang cenderung unscientific.?%

Menurut Wael B. Halaq dalam kata pengantarnya, ”"Membaca Teori Batas
Muhammad Syahrur”, puncak keberhasilan dari suatu metodologi hukum bergantung
tidak hanya pada integritas intelektual dan tingkat kecanggihan dalam berteori akan tetapi

bergantung juga pada kemungkinan pemberlakuan metodologi hukum itu dalam konteks

28 Amina Wadud, Qura’an and Women: Reading the Sacred Text from a Woman'’s
Perspective (Oxford University Press, New York, 1999).

209 1hid.

210 Muhammad Syahrir al-Kitdb wa al-Qur an: Qird ah Mud shirah (Kairo dan Damaskus,
Sina li al-Nasr, 1992),
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sosial. Halag kemudian mengatakan dalam menutup pengantarnya: tegasnya, metodologi
hukum Syahrur tidak mau didikte secara literal dan tekstual oleh ‘kehendak’ wahyu.?

Nasr Hamid Abu Zaid dalam artikelnya “The Simple Task: The Complicated
Theory (A Commentary on Muhammad Shahrour’s Project)”, pengantar edisi Indonesia
karya Muhammad Shahrour, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu asirah yang
diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri dengan judul Prinsip
dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer (eLSAQ Press, 2008) mengatakan
bahwa meskipun Shahrour memiliki kemiripan dengan sarjana Al-Qur’an lainnya tentang
seruan kembali kepada “teks asli dari Allah yang diwahyukan kepada Nabi”, dia lebih
bersemangat untuk melampaui tradisi secara ekstrem. Dia menyeru umat Islam untuk
memahami teks “seakan Muhammad baru saja wafat kemarin”?*2

Tawaran hermeneutika Abou el Fadl yang digagas dari paradigma hukum Islam
dalam konstruksinya tentang hermeneutika tidak hanya aplikatif dalam penafsiran Al-
Qur’an, tapi juga pada teks-teks Islam yang lain. Dengan kata lain, Abou el Fadl telah
mencoba melakukan rancang bangun hermeneutika yang dapat menjadi prinsip-prinsip
umum dalam menafsirkan teks-teks Islam (baik yang sakral maupun yang profan).2t®

Hal ini belum dilakukan oleh para pemikir Islam kontemporer, yang masih berkutat pada
hermeneutika Al-Qur’an — hermeneutika khusus. Selain itu dia telah menyumbangkan beberapa
konsep yang berharga bagi pengembangan hermeneutik Al-Qur’an, sebagai contoh adalah
bagaimana ia menggagas secara radikal konsep tentang negosiasi makna yang melibatkan tiga
unsur, teks, pengarang dan pembaca. Lagi-lagi hal ini belum banyak hermeneut Muslim yang

menteorisasikannya.

21 Wael B. Halag, "Membaca Teori Batas Muhammad Syahrur”, dalam, Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Figih Islam Kontemporer, cet. ke-5, Yogyakarta: eLSAQ, 2008.

212 gahiron Syamsuddin dkk., Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer
(eLSAQ Press, 2008).

213 Abou El Fadl, Speaking in God’s Name: Islamic Law, Authority, and Women, Oxford:
2003),
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D. Karya Muhammad Syahriur

Beberapa kegiatan yang menyita perhatiannya sebagai pengajar pada Fakultas Teknik
Universitas Damaskus tidak menyurutkan semangatnya untuk berkarya dalam hal tulis
menulis. Hal ini dapat kita lihat beberapa tulisannya baik dalam bentuk buku ataupun
artikel.

Beberapa buku dalam bidang spesialisasinya telah ditulis dan tersebar di
Damaskus, seperti Teknik Fondasi Bangunan (Handasat al-Asasat) yang terbagi dalam
tiga jilid dan Teknik Pertanahan (Handasat a¢-Turab).

Meskipun dasar pendidikan Syahrur adalah Teknik, namun tidak berarti ia sama
sekali kosong mengenai wacana keislaman. Sebagaimana ia tertarik untuk mengkaji al-
Qur'an dan Sunnah Nabi secara lebih serius, dengan metode linguistiknya dan dibingkai
dengan ilmu eksaktanya, kemudian dituangkan dalam beberapa bukunya tentang
pemikiran keislaman.

Gagasan tentang keislaman Syahrar dituangkan dalam karya monumentalnya
adalah buku yang berjudul al-Kitab Wa al-Qur'an: Qira’ah Mu asirah. Buku Syahrur ini
menjadi the best seller dan terjual dalam ribuan eksemplar. Buku ini telah dicetak
beberapa kali. Cetakan pertamanya pada tahun 1990 oleh penerbit al-Ahali di Damaskus
dan pada 1992 buku ini dicetak kembali. Buku ini tidak hanya memuat tulisan Syahriir,
namun dalam buku ini Ja’far Dakki al-Bab selaku guru linguistiknya pun juga menulis
risalah yang berjudul Asrar al-Lisan al- ‘Arabi selain juga memberikan pengantar. Hasil
pemikiran yang tertuang dalam al-Kitab wa al-Qur'an Qira’ah Mu’asirah
dilatarbelakangi oleh kegelisahan SyahrGr melihat “penyakit kronis” yang sedang
menjangkiti dunia Islam dan dinamika pemikiran Islam. Eickleman, merekam bahwa
pada tahun 1993 buku ini telah terjual sebanyak 13.000 eks di Syiria, 3000 eks di Mesir

dan 10.000 eks di Arab Saudi dan buku itu di luar buku yang disalin secara ilegal.
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Sebelum al-Kitab Wa al-Qur'an: Qira’ah Mu asirah ini terbit, didahului oleh Tajfif
Manabi’ al-Irhab. Buku ini diterbitkan oleh al-Ahali di Damaskus pada tahun 2008. Buku
ini ditulis Syahrdr setelah ia mengamati banyaknya kekerasan dan kejahatan kemanusiaan
yang mengatasnamakan agama yang berpuncak dengan terjadinya tragedi 11 September
2001 di Amerika Serikat. Setelah melakukan analisa pada beberapa ayat-ayat al-Tanzil, ia
menarik benang merah bahwa kejadian tersebut bukan karena kesalahan dalam al-Tanczil,
namun lebih kepada sempitnya interpretasi atas teks. Selain itu sebagai sebuah tradisi
yang eksis sejak lama ternyata dalam perjalanannya Islam tidak bisa lepas dari terma-
terma bernada kasar seperti perang, pembunuhan (al-gatl), syahid dan syahadah yang
berjaminkan masuk surga secara langsung. Keadaan ini diperparah oleh fikih Islam yang
selalu mengekang kebebasan seseorang dalam memeluk keyakinan tertentu. Tidak hanya
itu bahkan dalam fikih Islam memposisikan pembunuhan seorang murtad dan taat kepada
pemimpin (meskipun lalim) sebagai salah satu bentuk hisbah (taat) kepada Allah.
Keadaan ini mulai terjadi sejak masa akhir Dinasti Umayyah dan awal dari dinasti
Abbasiyyah. Setelah melakukan kritisi Syahrar-pun melanjutkan dengan melakukan
penafsiran tentang bagaimana sebenarnya maksud dari ayat-ayat yang disalahmaknai
tersebut.

Buku keduanya yang dipublikasikan adalah “Dirasat Islamiyyah Mu asirah Fi al-
Daulah Wa al-Mujtama’” (1994). Buku ini merupakan pengantar tentang jawaban atas
kritik-kritik yang diarahkan para pemikir muslim saat itu kepada buku pertamanya (al-
Kitab aa al-Qur'an). Dalam buku ini, diuraikannya tentang tema-tema sosial politik yang
terkait dengan persoalan kemasyarakatan (al-mujtama’) dan negara (al-daulah). Dengan
tetap berpijak pada tawaran metodologisnya dalam memahami al-Qur’an sebagaimana
tertuang dalam buku pertamanya. Secara konsisten Syahr(r membangun konsep keluarga,
masyarakat, negara dan tindakan kesewenang-wenangan atau tirani (al-istibdad) dalam
perspektif al-Qur’an. Di samping itu, dalam buku ini Syahrar juga mengurai berbagai

tanggapan dan kritikan atas buku pertamanya, seraya menegaskan bahwa ia berbeda
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dengan para pengkritiknya dalam hal epistemologi. Dari perbedaan prinspil ini maka
tidak mengherankan jika hasil pemikiran dan penafsirannya tidak akan pernah bisa
sinkron dengan mereka (kritikus).

Syahrur mendapat banyak tanggapan dan kritik, dikarenakan pendekatan yang ia
gunakan sama sekali berbeda yakni pendekatan eksakta ilmu teknik dan analisa
matematika, baik pada buku pertama ataupun kedua. Tetapi hal itu tidak membuat
Syahriir surut dalam mengembangkan wacana keislamannya. la kembali menulis buku
untuk yang ketiga, “Al-Islam wa al-Iman: Manzumah al-Qiyam” yang diterbitkan tahun
1996 oleh al-Ahali, Damaskus. Dalam buku ini, Syahriir mencoba mengkaji ulang bahkan
mencoba merekonstruksi beberapa hal mendasar dan penting dalam sistem akidah Islam.
Iman dan Islam adalah dua terma yang menjadi objek kajiannya dalam karya ini. Dalam
usaha menemukan kesimpulan Syahriir menggunakan metode tematik. la terlebih dahulu
mengelompokkan ayat yang mengandung terma iman dan Islam. Setelah itu kemudian la
melakukan analisa dengan menggunakan pendekatan kebahasaan. Melalui pelacakannya
terhadap semua ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan persoalan di atas, Syahriir
menemukan kesimpulan yang benar-benar berbeda dengan rumusan ulama-ulama
terdahulu. Selain itu, buku ini juga membicarakan tentang masalah kebebasan manusia,
perbudakan dan tentang ritual ibadah yang terangkum dalam konsep al-'ibad wa al- ‘abid.

Ketiga buku inilah yang akan menggambarkan proyek pembaharuan Syahrir dalam
pemikiran Islam kontemporer. Buku lain yang ditulis oleh Syahrur adalah “Masyru al-
Amal al- Islam” (1999) dan buku yang baru saja ditulis pada tahun 2000 adalah “Nahwu
Usal Jadidatn lil Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah”. Dalam buku ini ia mencoba membaca
kembali Figh Islam Klasik dengan mengangkat isu kesetaraan. Buku ini diterbitkan oleh
penerbit al-Ahali di Damaskus. la mengungkapkan dalam halaman “tanbih” bahwa buku
ini sebagai penyempurna terhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam ketiga

buku-buku Syahriir sebelumnya. Secara khusus buku ini memuat tentang metode
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penafsiran terhadap ayat-ayat ahkam (bagian ayat-ayat muhkamat atau yang disebut
Umm al-Kitab) dalam at-Tanzil. Namun demikian tidak semua ayat-ayat ahkam yang ada
dalam al-Tanzil diangkat dan dianalisa. Analisa dalam buku ini sebagaimana tertulis
dalam sampulnya lebih mengerucut kepada figh al-mar’ah (fikih berkenaan dengan
perempuan). Ada kesamaan pembahasan antara buku ini dengan buku pertamanya.
Setidaknya ada tiga bab (wasiat, poligami dan libas) yang kembali dikritisi dan dianalisa
dalam buku ini; hanya saja dalam buku ini lebih dipertajam dan diperdalam.

Selain dipublikasikan dalam bentuk buku, Syahrur juga sering menyumbangkan
buah pikirannya lewat artikel-artikel dalam seminar atau media publikasi, seperti “The
Divine Text and Pluralism in Muslim Societies”, dalam Muslim Politics Report,14 (1997),
dan “Islam and the 1995 Beijing World Conference on Women”, dalam, Kuwaiti
Newspaper, dan kemudian dipublikasikan dalam bunga rampai, Charles Kurzman (ed.),
Liberal Islam: A Sourcebook (New York & Oxford: Oxford University Press, 1988).

Dari karya yang pernah ditulisnya di antaranya, Al-Kitab wa Al-Qur’an—
Qira’ah Mu’ashirah (1990), Al-Daulah wa al-Mujtama’(1994), Al-Islam wa al-
Iman—Manzhiimah al-Qiyam-(1996), Nahw Usil al-Jadidah li al-Figh al-Islamy
(2000), dan Tajfif Manabi’ al-Irhab (2008). Dari beberapa karyanya tersebut yang
paling mendapatkan perhatian yakni Al-Kitab wa Al-Qur’an —Qira’ah Mu’ashirah
(Tela’ah Kontemporer Al Kitab dan Al-Qur’an) dan Nahw Usul al-Jadidah Li al-
Figh al-Islami (Metodologi Figih Islam Kontemporer). Karya monumentalnya, Al
Kitab wa Al Qur’an, Qira’ah Mu’ashirah (Tela’ah Kontemporer Al Kitab dan Al-
Qur’an) merupakan karya terbesarnya.?* Namun tulisannya ini sudah dibantah 15

buku pada waktu singkat setelah terbitnya di Damaskus pada tahun 90-an.

214 M. In’am Esha, “Muhammad Syahrur: Teori Batas” dalam Khudori Soleh dkk, Pemikiran
Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Jendela, 2003), 296.
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Sebenarnya, melihat latar belakang pendidikan Syahrur seperti dijelaskan
sebelumnya, menunjukkan bahwa Syahriir bukan seorang mufassir (pakar tafsir),
ahli fikih dan ushul fikih, ataupun bahasa. Meskipun demikian, ia sering
melibatkan dirinya dalam isu-isu liberalisasi syari’at dan dekonstruksi tafsir al-
Qur’an. Beberapa hukum Islam dan kaidah ilmu tafsir dan wusul fikih
didekonstruksinya dengan berbekal ilmu teknik dan mengandalkan asal-usul
kearabannya. Latar belakang lingkungan, baik pendidikan dan pergaulannya, juga

mempengaruhi cara berpikir dalam karya-karyanya.

1. Epistemologi, Pendekatan, Strategi dan Metode Kajian
Pemikiran Muhammad Syahriir dapat ditinjau dari beberapa aspek. Di
bagian ini, penulis paparkan pemikiran Muhammad Syahrir dari aspek

epistemologi, pendekatan, strategi dan metode kajiannya.

a. Epistemologi: Akal, Realitas, Wahyu
Pemikiran Muhammad Syahriir diperoleh melalui kajian materialisme,
dialektika, dan historis. Bagaimana memahami pendekatan materialisme,

dialektika, dan historis yang menjadi landasan epistemologi®® pemikiran

215 Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme dan logos. Episteme biasa diartikan
pengetahuan atau kebenaran, dan logos diartikan pikiran, kata, atau teori. Epistemologi secara
etimologi dapat diartikan teori pengetahuan yang benar dan lazimnya hanya disebut teori
pengetahuan yang dalam bahasa Inggrisnya menjadi theory of knowledge. Secara terminologi
epistemologi adalah teori mengenai hakikat ilmu pengetahuan atau ilmu filsafat tentang
pengetahuan. Istilah epistemologi dipakai pertama kali oleh J.F. Feriere yang maksudnya untuk
membedakan antara dua cabang filsafat, yaitu epistemologi dan ontologi (metafisika umum).
Kalau dalam metafisika pertanyaannya adalah apa yang ada itu? Maka pertanyaan dasar dalam
epistemologi adalah apa yang dapat saya ketahui?” Surajiyo, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), 24.
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Muhammad Syahriir? Pendekatan ini dapat dijelaskan dengan pernyataan
Njoto, “Materialisme adalah konsepsi filsafat Marxis, sedang dialektika
adalah metodenya” sedangkan “materialisme historis adalah penerapan atau
pengenaan materialisme dialektik ke alam sejarah manusia”.?

Menurut Martin Suryajaya, materialisme Marx adalah pengertian

bahwa keseluruhan obyek yang menyusun realitas ini tak lain adalah efek
dari aktivitas subyek. Dipahami dalam kerangka ini, tak ada yang
sepenuhnya natural dalam realitas keseharian, tak ada nostalgia akan
kemurnian azali. Kenaikan harga sembako tidaklah alami, begitu juga
hutan-hutan yang jadi gundul di Kalimantan, pemanasan global dan matinya
seorang buruh pabrik. Semuanya adalah efek dari konfigurasi aktivitas
manusia yang tertentu. Sikap kritis yang menolak untuk memandang realitas
secara natural dan mengakui adanya intervensi subyektif yang justru
mengkonstitusi kenyataan sehari-hari inilah yang disebut Njoto sebagai
“konsepsi ” materialis.?”

Sementara, realitas adalah efek dari aktivitas subyektif yang, pada
gilirannya, mendeterminasi aktivitas subyektif itu sendiri. Gerak determinasi
resiprokal atau gerak dialektis inilah yang juga ditekankan oleh Marx.
Dialektika, sesuai dengan pendapat Njoto, merupakan metode dari
materialisme Marxis. Artinya, filsafat Marx yang bertumpu pada konsepsi

materialis—bahwa yang terselubung pada jantung realitas sesungguhnya tak

Dengan kata lain, epistemologi adalah bidang ilmu yang membahas pengetahuan manusia,
dalam berbagai jenis dan ukuran kebenarannya. Muhammad Taqi Mishbah Yazdi, Buku Daras
Filsafat Islam, diterj. dari Philosophical Instructions: An Introduction To Contemporary Islamic
Philosophy oleh Musa Kazhim dan Saleh Bagir (Bandung: Mizan, 2003). 83.

216 Njoto, Marxisme: llmu dan Amalnya (Jakarta: Harian Rajat, 1962), 18 & 27.
217 | bid.
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lain adalah praxis subyektif yang jadi material—hanya dapat diekspresikan
oleh satu-satunya metode yang cocok dengan karakter materialis ini, yakni
metode dialektika—sebuah modus di mana bendanya itu sendiri tidak hadir
dalam stabilitas yang diam, melainkan telah selalu dalam gerak determinasi
bolak-balik yang tak berkesudahan.?

Kesejarahan merupakan tema sentral dalam diskursus Marx. Kita
sering mendengar tentang ramalan Marx mengenai tatanan komunis dunia
sebagai hasil evolusi dialektika sejarah. Seolah-olah Malaikat Sejarah yang
bekerja dari balik layar realitas tengah merancang suatu Penyelenggaraan
Ilahi bagi kaum proletar sedunia. Seolah-oleh sejarah akan berpuncak pada
suatu konflagrasi final antara yang-Baik dan yang-Jahat, antara proletar dan
borjuis, dan akan berakhir dalam suatu surga dunia komunis. Pandangan
inilah yang dikenal sebagai historisisme, atau pengertian bahwa sejarah
dipimpin oleh suatu teleologi internal .2

Pemikiran Muhammad Syahrir telah melahirkan suatu produk
pemikiran tertentu dalam studi keislaman, khususnya yang berkaitan dengan
metodologi hukum Islam (usil al-figh). Salah satu hal yang terlahir dari
pemikiran Syahrir ialah: konsep Masddir al-Ahkam. Syahriir merumuskan
bahwa konsep Masadir al-Ahkam sebagai dasar penggalian hukum Islam

ada tiga, yaitu: akal, realitas (alam dan kemanusiaan) dan ayat-ayat

218 1bid.
219 1bid.
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muhkamat.?® Fanani dalam bukunya, Figh Madani: Konstruksi Hukum

Islam di Dunia Modern, menjelaskan ketiga dasar ini sebagai berikut.??!

1) Akal

Para pakar usul figh berpendapat bahwa dalam lapangan syari’at, akal
tidak boleh dijadikan sebagai sumber hukum. Umar bin Khatab bahkan
pernah berkata: “Hendaklah kamu menghindari para pemegang akal
(dalam urusan syari’at).” Para sahabat juga banyak yang mengatakan
bahwa: “Barang siapa berkata dalam syariat berdasarkan akalnya maka
itu adalah sesat dan menyesatkan.”??? Prinsip ini sama sekali tidak
berlaku bagi Syahriir. Ia justru menjadikan akal sebagai sumber
hukum.?

Posisi akal sebagai sumber hukum dalam pemikiran usul figh
Syahrtr terlihat pada argumentasi yang dia kemukakan dalam karya-
karyanya. Pertama, argumentasi asal hukum. Argumentasi ini berangkat
dari asumsi Syahriir bahwa hukum Islam adalah hukum sipil buatan
manusia yang di satu sisi mengindahkan sapaan ilahi (hidid Allah) dan
di sisi lain memperhatikan situasi dan kondisi sosial masyarakat.?
Menurut Syahriir, dengan akal itulah hukum sipil dibuat. Pendapat

Syahrtr ini menjadikannya berada pada posisi yang bertentangan secara

220 Muhyar Fanani, Figh Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern, cet. ke-1,
(Yogyakarta, LkiS, 2010), 136.

221 1bid., 136-149.

222 Abdul Wahhab Khalaf, Masdadir at-Tasyri al-Islami fi ma la Nasa fih, (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1972), 8

223 Fanani, Figh Madani.., 137.

224 Muhammad Syahriir, Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah: al-
wasiyah, al-irts, al-qawamah, at-ta ‘adudiyah, al-hijab, cet. ke-1, (Suriah: Al-Ahlmi li al-thaba‘ah
wa al-nasyr wa al-tauzi‘, 2000), 151.
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diametral dengan ulama usul figh klasik yang berpandangan bahwa
hukum Islam adalah ciptaan Allah.?

Kedua, argumentasi ke-hidiid-an syari’at Nabi Muhammad.
Argumentasi ini berangkat dari asumsi bahwa syari’at Muhammad
bukanlah syari’at ‘aini, melainkan syari’at hididi, yang membuka lebar-
lebar bagi kreativitas manusia di bidang hukum.?® Oleh karena itu, ia
seharusnya mampu tumbuh sesuai dengan kecenderungan manusia dan
tingkat perkembangan historis, sosiologis, ekonomi, dan politik.??” Bila
manusia memiliki kreasi yang luas dalam menciptakan hukum, tentunya
dengan tetap mengindahkan hidiid Allah, lantas dengan apa manusia
menciptakan hukum itu? Jawabannya adalah dengan akal karena hanya
dengan akallah manusia bisa menalar kebutuhan hukumnya dan akhirnya
menciptakan hukum dengan nalarnya.??®

Ketiga, argumentasi kematangan kemanusiaan Muhammad.
Argumentasi ini berangkat dari asumsi bahwa perkembangan Islam
dalam sejarah bermula sejak Nabi Nuh hingga Nabi Muhammad.
Perkembangan ini memainkan peran yang mendasar dalam pembentukan
hati nurani. Dengan hadirnya Muhammad sebagai Nabi penutup maka
ilmu pengetahuan, hukum, dan kemanusiaan manusia telah matang.?

Oleh karena itu, setelah Nabi Muhammad wafat maka manusia dalam

225 Abdul Wahab al-Khlmaf, ‘7im Usiil al-Figh, (Ttp.: Dar al-Qalam, 1978/1398), 100 dan
Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh, (Ttp.: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), 26.

226 Syahriir, Nahwa Usil Jadidah... , 21.

227 Muhammad Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qird’ah Mu’ashirah, (Suriah: Al-Ahlmi li
al-thaba‘ah wa al-nasyr wa al-tauzi‘,t.tp.), 580.

228 Fanani, Figh Madani..., 137
229 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 579 dan 570.
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membuat hukum dapat berpegang pada akalnya, tanpa perlu lagi
menunggu datangnya wahyu yang baru.?®® Pembuatan hukum itu
dilakukan oleh majelis-majelis penetapan hukum dan parlemen yang
merupakan pewaris nabi dalam hal risalah.?* Oleh karena nabi sudah
tiada maka saat ini disebut sebagai masa pasca risalah yang berarti masa
pasca-pematangan hati nurani. Dengan kata lain, Syahrtr beranggapan
bahwa manusia sekarang hidup pada masa kematangannya sehingga
mereka bisa berpegang pada dirinya sendiri dalam membuat hukum,
seperti terlihat pada pengakuan hati nurani manusia atas Hak Asasi
Manusia (HAM).?2 Argumentasi Syahriir ini mengandung arti bahwa
hukum Islam adalah buatan Muhammad, walaupun dalam membuatnya
beliau tetap mengindahkan hudiad Allah. Dalam hal ini, Allah hanya
memberi batasan-batasannya saja.?*

Keempat, argumentasi penggunaan sistem pengetahuan modern
dalam penciptaan hukum. Dalam hal ini Syahriir berpandangan bahwa
ilmu pengetahuan — dengan semua cabangnya — yang pernah dicapai oleh
manusia pertama (adam) hingga manusia era Kita sekarang dipergunakan
untuk memperkuat akurasi hukum. Dalam salah satu tulisannya, Syahrtr
menyatakan: “... setiap hukum, walaupun bersifat agamis, membutuhkan

bukti-bukti ilmiah, statistik, sosiologis, ekonomis, dan politis sesuai

230 Syahriir, Dirasah Islamiyah Mu asirah, 271; Syahriir, Nahwa Usiil Jadidah... , 53 dan 81.
231 Syahriir, Nahwa Usil Jadidah... , 53.

232 | bid.

233 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 579; Syahrir, Nahwa Usil Jadidah... , 207-208.
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dengan wilayah penetapan hukum dan tema-temanya..”?* Dengan
demikian, hukum harus didukung oleh prinsip-prinsip ilmiah dan
prestasi-prestasi ilmu pengetahuan.®s Jika prinsip ilmiah tidak bisa
melepaskan diri dari peran akal maka demikian juga dengan hukum. Oleh
karena itu, akal dalam pandangan Syahriir merupakan cikal bakal hukum,
di samping ayat-ayat muhkamat dan realitas kemanusiaan dan kealaman.
Kelima, argumentasi kemaslahatan sosial. Argumentasi ini bermula
dari sebuah pertanyaan; bagaimana bila Allah tidak memberikan hudiid-
nya dalam suatu persoalan? Syahrir menjawab: “dalam hal yang
demikian, manusia dipersilahkan untuk menciptakan batasan-batasannya
sendiri sesuai dengan kemaslahatan umat manusia di zaman, tempat, dan
kondisi lokalnya sendiri.”?*¢ Inilah yang dalam ilmu usul figh biasa
disebut maslahah mursalah. Jadi, maslahah mursalah menurut Syahrtr
adalah batasan-batasan yang diciptakan oleh manusia dalam persoalan-
persoalan yang Allah tidak memberikan batasan sama sekali atasnya.
Batasan-batasan ciptaan manusia ini, menurut Syahrir, biasa dikemas
dalam bentuk adat kebiasaan (‘urf).?” Dengan Kkata lain, ‘urf
sesungguhnya adalah sekumpulan kesepakatan lokal yang berbeda-beda
antara negara satu dengan negara lainnya.?** Maslahah mursalah dan ‘urf
tetap dipergunakan oleh Syahriir sebagai sumber hukum bagi kasus-kasus

yang Allah tidak memberikan batasan final terhadap masalah tersebut.

234 Syahriir, Nahwa Usil Jadidah... , 64-65.

235 Syahriir, Dirasah Islamiyah Mu asir... 183.
236 Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 474-475.
237 1bid., 474-475.

238 Syahrir, Dirasah Islamiyah Mu asirah..., 201.
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Dijadikannya kemaslahatan sosial ataupun adat kebiasaan semacam itu
sebagai argumen penguat merupakan bukti bahwa Syahrir menjadikan
akal sebagai sumber hukum. Ini terjadi karena kemaslahatan sosial
ataupun adat kebiasaan tidak akan bisa dilepaskan dari kreasi akal
manusia. Bahkan, akallah yang menemukan kemaslahatan yang
kemudian terejawantahkan dalam bentuk adat istiadat.

Lantas apakah adat istiadat (‘urf) sudah secara otomatis
mencerminkan maslazah mursalah? Bagaimanakah bila adat istiadat dari
sebuah masyarakat ternyata melanggar iudiid Allah, seperti budaya free
sex dan makan daging babi pada masyarakat Barat? Terkait dengan hal
ini, Syahriir berpendapat bahwa adat-istiadat (‘urf) yang bertentangan
dengan hudiid Allah tentu saja tidak bisa dijadikan sebagai sumber
hukum berdasarkan QS. At-Taubah (9): 112.2

Oleh karena Syahriir menjadikan akal sebagai sumber hukum maka
ia menempatkan ijtihad pada posisi yang sangat vital bagi pembentukan
hukum Islam modern. Syahriir bahkan memandang bahwa substansi

hukum Islam modern adalah ijtihad, bukan teks.?*

2) Realitas (Alam dan Kemanusiaan)

Pandangan Syahriir tentang realitas (alam dan kemanusiaan) sebagai
sumber hukum bermula dari pembedaannya atas kalam (perkataan) Allah
dengan kalimat (tanda-tanda) Allah. Dalam Nahwa Usial Jadidah,

Syahriir membedakan antara keduanya. Kalam Allah dan at-Tanzil al-

23 Syahrir, Dirasah Islamiyah Mu asirah..., 202.
240 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 473.
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hakim Allah adalah realitas alam dan kemanusiaan.?* Kalam Allah
adalah nas yang dibawa oleh Jibril dan disampaikan kepada hati
Muhammad. Nas itu bersifat statis. Sedangkat kalimat Allah adalah
realitas yang meliputi realitas alam dan manusia. Realitas ini selalu
bergerak dinamis dan berkembang. Manusia dalam memahami salah
satunya harus memperhatikan relevansinya dengan yang lainnya.
Bahkan, Syahrtr berpendapat bahwa pemahaman manusia atas kalimat
Allah menjadi bekal baginya untuk memahami Kalam Allah.

Berangkat dari argumentasi semacam ini, Syahriir akhirnya sampai
pada kesimpulan bahwa pemahaman manusia atas Kalam Allah itu
tidaklah universal karena pemahaman atas kalimat Allah bersifat historis
atau berdasarkan pada sistem pengetahuan yang ada pada penggal sejarah
di mana manusia hidup.?® Di sinilah latar belakang Syahriir sebagai
ilmuwan alam sangat jelas mempengaruhi pemikiran dan pandangannya. Syahriir
menjadikan ilmu-ilmu kealaman sebagai dasar pijak untuk memahami
Kalam Allah. Dengan meniscayakan penggunaan realitas sebagai sarana
untuk mendukung pemahaman terhadap Kalam Allah, termasuk pula
pemahaman terhadap ayat-ayat hukum, Syahriir menjadikan realitas
(alam dan kemanusiaan) sebagai sumber hukum.

Pengguanaan realitas sebagai sumber hukum oleh Syahrir juga

tercermin dalam pandangannya tentang pentingnya penggunaan ilmu

241 Syahriir, Nahwa Usil Jadidah... , 57-58.

242 |bid., 57-58. Lihat juga tulisan Syahriir yang lain, “Reading The Religious Text-A New
Approach”, dalam internet Website: http://www. Islam21.net/pageskeyissues/key1-7-htm, diakses
pada 2 April 2001.

243 Syahrir, Nahwa Usil Jadidah... , 57-58.
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pengetahuan modern bagi proses ijtihad.**# Dengan demikian,
keterlibatan pakar para ilmu-ilmu kealaman maupun ilmu-ilmu sosisal
humaniora dalam proses ijtihad sangat dibutuhkan. Ini sekaligus berati
bahwa bagi Syahrir realitas inilah yang menjadi basis bagi ilmu-ilmu
kealaman maupun ilmu-ilmu sosial humaniora.

Berangkat dari argumentasi semacam ini, Syahrir memandang
bahwa ijtihad tidak boleh lagi hanya dilaksanakan oleh fugaha, tetapi
juga oleh para ilmuan dari segala disiplin ilmu yang tergabung dalam
sebuah komisi konsultatif yang mengiringi lembaga perwakilan. Sebab,
dalam konsep ijtihad Syahrtr, peran lembaga fatwa telah digantikan oleh
polling dan parlemen nasional yang menjunjung tinggi kebebasan
berpendapat, kebebasan pers dan oposisi.?*

Syahrtir juga menambahkan bahwa dengan selalu berangkat dari
problem dan realitas saat ini maka pemahaman terhadap nas akan selalu
dinamis dan hidup. Sebab, hanya kitalah yang paham tentang realitas kita
sendiri, bukan nabi Muhammad, bukan para sahabat, dan juga bukan para
tabi’in. Ini sama sekali tidak berarti bahwa kita lebih pandai, lebih
genius, dan lebih bertakwa dari pada mereka, tetapi semat-mata karena
problem dan realitas yang kita hadapi berbeda dengan problem dan
realitas yang mereka hadapi.?*¢ Dalam kerangka ini pula Syahrar sering
mengatakan “kita harus memahami At-Tanzil al-Hakim seakan-akan ia

baru turun tadi malam.” Ini terjadi karena At-Tanzil al-Hakim itu being,

244 1bid., 55-56.
25 |pid., 208.
246 Syahrir, Nahwa Usil Jadidah... , 55.
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proses, dan becoming kita yang setiap saat berubah. Untuk itu,
pengetahuan Allah tentang At-Tanzil al-Hakim adalah absolut, sementara
pengetahuan manusia (termasuk pengetahuan Nabi Muhammad) adalah
relatif, tentatif, nisbi, dan dinamis.?’

Menjadikan realitas sebagai sumber hukum, seperti yang dilakukan
Syahrar, memiliki dampak positif bagi perkembangan hukum Islam.
Bentuk negara-bangsa yang sudah sangat umum diterima diseluruh dunia
seperti sekarang ini, merupakan salah satu contoh realitas kemanusiaan
yang harus dipertimbangkan oleh seluruh pakar hukum. Dalam kerangka
inilah pandangan Syahriir tentang perlunya menyatukan hukum Islam
dengan negara sangat dapat dimengerti. Syahriir beralasan bahwa selama
masyarakat internasional menerima bentuk negara-bangsa maka hukum
Islam harus menyatu dengan sistem negara bangsa tersebut.”?*® Dengan

demikian, kelenturan (fleksibilitas) hukum Islam benar-benar terwujud.?*

3) Ayat-Ayat Muhkamat

Secara umum, Syahrir membagi Al-Kitab menjadi empat bagian:
Al-Qura’an, As-Sab’ al-Masani, Tafsil al-Kitab, dan Umm al-Kitab.
Bagian pertama dan kedua oleh Syahriar disebut dengan ayat-ayat
mutasyabihat, bagian ketiga disebut dengan ayat yang tidak muhkam dan
juga tidak mutasyabih, sementara bagian keempat disebut ayat-ayat

muhkamat. Klasifikasi atas wahyu Allah ini merupakan hal baru bagi

247 Muhammad Syahriir, “The Devine Text and Pluralism in Muslem Socities”, http:
Iiwww.quran.org/shahroor.html, diakses pada 22 April 2002.

248 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 588; Syahrir, Nahwa Usil Jadidah..., 81.
24 Fanani, Figh Madani..., 143.
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sejarah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Sebab, selama ini hanya dikenal dua
klasifikasi atas wahyu Allah, yakni: muhkamat dan mutasyabihat yang
mendapat pembenaran dari Al-Qura’an (QS. Ali Imran [3]: 7).2°

Untuk memberikan kejelasan tentang kategori baru al-Kitab,
berikut ini penulis paparkan dua buah skema yang menggambarkan
perbandingan antara pemahaman konvensional dengan pemahaman
Syahrar tentang Al-Qur’an (skema 2) dan perbandingan antara
pemahaman konvensional dengan pemahaman Syahrir tentang ayat-ayat

muhkamat dan mutasyabihat dalam Al-Qur’an (skema 3).25

Bagan 3:
Perbandingan antara pemahaman konvensional dengan
pemahaman Syahrir tentang Al-Qur’an.

Pemahaman al-Kitab = Al-Qur’an
konvensional

Al-Qur’an
Pemahaman Syahriir al-Kitab As-Sab’ al-Masani
Tafsil al-Kitab

Umm al-Kitab

Bagan 4:
Perbandingan antara pemahaman konvensional dengan pemahaman
Syahriir tentang ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat
dalam Al-Qur’an.

20 1bid.

251 Skema ini diambil dan dimodifikasi dari Andreas Christmann, “’Bentuk Teks (Wahyu)
Tetap, tetapi Kandungannya (Selalu) Berubah’: Tekstualitas dan Penafsirannya dalam al-Kitab wa
al-Qur’an Karya Muhammad Shahrour”, dalam Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Figih Islam
Kontemporer, cet. ke-5 (Yogyakarta: eLSAQ, 2008), 27-28
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Pemahaman Ayat muhkamat
konvensional | Al-Qur’an <:
Ayat mutasyabihat

Al-Qur’an
mutasyabihat
Pemahaman al-Kitab As-Sab’ al-Magani
Syahrir
Tafsil al-Kitab — Tidak muhkamat
dan tidak
mutasyabihat

Umm al-Kitab —p muhkamat

Dari kategorisasi atas ayat-ayat al-Kitrab yang diciptakan oleh
Syahrar di atas, hal yang belum dilakukan olehnya adalah membuat data
konkret seberapa banyak jumlah masing-masing kategori tersebut dalam
al-Kitab dan sejauh mana ayat-ayat tersebut benar-benar terpisah.2

Selain memberikan kategori yang khas atas ayat-ayat Al-Kitab,
Syahriir juga memberikan definisi yang khas terhadap masing-masing
dari kategori itu. Menurut Syahrur, al-Qur’an adalah ayat-ayat yang
berbicara tentang hal-hal gaib yang meliputi persoalan hukum alam, mati,
kiamat, janji dan ancaman, hari kebangkitan, perhitungan amal,
penciptaan kelahiran dan perkembangan, hukum-hukum yang mengatur
alam semesta, sifat surga dan neraka, al-asma’ al-husna, ayat diaktika

alam, ayat yang dimulai dengan wa min ayatihi, gerak sejarah,? dan

252 Christmann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap..., 45. Persoalan ini sebenarnya bukan hanya
dialami oleh Syahriir, tetapi juga oleh al-Ghazali ketika menyatakan bahwa dalam Al-Qur’an
hanya terdapat 500 ayat saja yang berkaitan dengan persoalan hukum, dia juga belum memberikan
data kokret atas 500 ayat tersebut. Lihat al-Ghazali, al-Mustasyfa min ilm al-Usil, Juz 11 (T.tp.:
Dar al-Fikr, t.t.), 350.

28 Syahriir, Dirasah Islamiyah Mu asirah..., 184.
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semua ayat kisah-kisah yang ada dalam al-Kitab.?>* Ayat-ayat jenis ini
bersifat objektif sehingga terlepas dari kesadaran manusia.?* Selain itu,
tema dalam ayat-ayat ini juga bersifat universal dan merupakan bukti
pembenar terhadap ayat-ayat muhkamat yang bersifat subjektif, lokal-
temporal-spasial.?¢ Ayat-ayat ini oleh Syahrir disebut dengan ayat
mutasyabihat, atau ayat nubuwwah.?” Contoh dari ayat jenis ini adalah
QS. Hud (11): 49; QS. Sad (38): 67-68 dan 88; QS. Al-Hajj (22): 5; QS.
Al-An’am (6): 99; QS. Az-Zariyat (51):49, dan QS. Al-Fajr (89): 1-4.
Avyat-ayat seperti ini menurut Syahrar bukanlah termasuk sumber hukum.

Sementara As-sab’ al-Matsani menurut Syahrtr adalah bagian dari
ayat mutasyabihat yang berupa tujuh ayat yang terpisah dari ayat lain dan
menjadi pembuka tujuh surat, yakni: alif lam mim, ha mim,ta sin mim, ta
ha, ya sin, kaf ha ya ‘ain sad, dan alif lam mim sad.?® Bagi Syahrir,
fawatih suwar yang lain, seperti sa, gaf, niin, ta sin, alif lam mim ra, dan
alif lam ra, tidak bisa disebut sebagai as-sab ‘u al-masant karena ayat-
ayat tersebut masih merupakan bagian dari ayat lain.?* Tujuh ayat as-

sab ‘ual-masant itu terdiri dari 11 huruf yang merupakan batas minimal

254 SQyahriir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 215.

25 Syahriir, “The Divine Teks and Pluralism. Syahriir, al-Kitdb wa al-Qur’an..., 103-104;
Syahriir, Dirasah Islamiyah Mu asirah..., 183.

26 Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 479, 88-89 dan 116.
257 |bid., 55.

2% Definisi As-sab’ al-Masant Syahriir ini jelas berbeda dengan definisi konvensional yang
menyatakan bahwa As-sab’ al-Matsani adalah tujuh ayat Al-Fatihah atau tujuh surat panjang.
Tentang definisi konvensional atas As-sab’ al-Masani ini, lihat Amad bin Syu’aib An-Nasai,
Fadha’il Al-Qur’an, I, (Beirut: Dar Thya’ al-Ulam, 1992), 87; Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i
Ulam Al-Qur’an, I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 192, 235, dan 244-246; az-Zarkasyi, Al-Burhan fi
Ulam Al-Qur’an, I, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1391), 212-340; W.M. Watt, Bell’s Introduction to
the Qur’an,(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1970), 134; dan W.M. Wat, Pengantar studi
Al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 216-217.

29 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 97.
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perkataan manusia; dalam arti bahwa sangat mustahil akan ditemukan
bahasa manusia yang suara dasarnya kurang ari 11 suara.?®® Lebih lanjut
Syahrtr mengatakan bahwa as-sab ‘u al-masani sendiri bukanlah ayat
berbahasa Arab, Inggris, dan bukan bahasa manapun karena ia hanya
merupakan lafaz yang tersusun dari suara-suara kebahasaan manusia.?!
Avyat-ayat as-sab ‘u al-masant ini mengandung kemutlakan hakiki,?? dan
bukan merupakan sumber hukum.

Adapun tafsil al-kitab adalah ayat-ayat yang tidak termasuk dalam
kategori muhkam maupun mutasyabih®® karena hanya menjelaskan isi
dari al-kitab. Menurut Syahrtr, ayat tafsil al-kitab ini masuk dalam
kategori ayat-ayat nubuwwah.?* Ayat yang masuk dalam kategori ini
tidak mengandung hukum, juga tidak mengandung informasi apa pun
selain penjelasan tentang isi al-kitab.?®> Oleh karena itu, sebagaimana
ayat mutasyabihat, ayat tafsil al-kitab bukanlah wilayah ijtihad dan juga
bukan sumber hukum.

Avyat-ayat muhkamat, seperti terlihat dalam al-Kitab wa al-Qur’an,
adalah bagian dari al-Kitab yang berupa sekumpulan hukum yang datang
kepada nabi, yang berisi kaidah perilaku manusia (berkaitan dengan

persoalan halal-haram) dan batasan-batasan, baik yang berupa ibadah,

260 1hid.,
261 1bid.,
262 1hid.,
263 1hid.,
264 1bid.,
265 1bid.,

98-99.
120
86.
55-56.
122.
114.
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mu’amalah, maupun akhlak.?® Menurut Syahriir, ayat-ayat muhkamat
terikat pada perkembangan, tahapan, dan, nasikh-mansikh. la tidak
mengandung sifat azali, tetapi ia meniscayakan al-inzal dan at-tanzil.®
al-inzal sebagaimana terdapat pada QS. al-Bagarah (2): 184 dan QS. al-
Qadr (97): 1 berarti penurunan Al-Qur’an secara sekaligus. Al-inzal
adalah perubahan bentuk dari yang tidak bisa diketahui (gairu mudrak)
menjadi bentuk yang bisa diketahui (mudrak).?¢® Sedangkan at-tanzil,
sepeti yang terdapat dalam QS. Al-Isra’ (17): 106 berati penurunan Al-
Qur’an secara bertahap.?®® At-tanzil adalah perpindahan materi yang
diperoleh di luar kesadaran manusia, seperti perpindahan sesuatu dengan
gelombang. Perpindahan di sini diperoleh dengan perantaraan Malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad secara berangsur-angsur selama 23
tahun.?® Dengan kata lain bila al-inzal masuk dalam pengalaman
kesadaran manusia maka at-zanzil merupakan perpindahan objektif yang

terjadi di luar kesadaran pengalaman manusia.?™

266 |pid., 55, 158, dan 445.
267 |bid., 445.
268 |pid., 152.

269 Syahiron Syamsyudin, “Konsep Wahyu Al-Qur’an dalam Prespektif M. Syahriir”, Jurnal
studi ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadits, vol. 1 no. 1, (Juli, 2000), 52.

210 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 153.

211 1bid., 166. Perbedaan antara al-inzal dan at-fanzil ini diklaim oleh Syahriir sebagai
penemuan baru. Padahal az-Zamakhsyari sebenarnya telah melakukan pembedaan ini. Dia
mengatakan “... jika saya katakan, mengapa Al-Qura’an diturunkan (nuzzila) dan Allah
menurunkan (anzala) Taurat dan Injil? Saya menjawab karena Al-Qr’an diturunkan secara
berangsur-angsur sementara dua kitab itu [diturunkan] secara sekaligus. “Juga” diriwayatkan
bahwa Al-Qur’an diturunkan secara sekaligus (anzala) pada malam al-Qadar dari lauh mahfiz
kepada langit dunia...kemudian Dia menurunkan (nazzala) secara bertahap kepada Rasul
[Muhammad] dalam masa 23 tahun. Lihat Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqdiq at-Tanzil wa
‘Uyian al-Aqawil fi wigjiah at-Ta’wil,1, (Kairo: Mathba’ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1966), 209
dan 411.
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Dalam ayat-ayat muhkamat, antara al-inzal?? dan at-tanzil?™ terjadi
secara sekaligus. Ayat-ayat muhkamat diwahyukan oleh Allah secara
langsung dan tidak ada wujud yang mendahuluinya sebelum proses inzal
dan tanzil. Oleh karena itu, tidak ada proses al-ja 'Iu (transformasi)?* bagi
ayat-ayat muhkamat.?s Proses al-ja [u hanya terjadi pada Al-Qur’an saja,
seperti tercermin dalam firman Allah: “Sesungguhnya telah kami jadikan
Al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu semua memahami” (QS. Az-
Zukhrur [43]: 3). Dengan demikian, kandungan ayat-ayat muhkamat
tidak terkait dengan lauh mahfiiz, imam mubin, ataupun kitab makniin.?
Sebab, yang tersimpan dalam lauh mahfiz, imam mubin, ataupun kitab
makniin hanyalah Al-Qur’an.?” Oleh karena itu, menurut Syahrir,
kebenaran ayat-ayat muhkamar tidak bersifat absolut. Ayat-ayat
muhkamat menerima ijtihad serta perbedaan pemahaman antara umat
yang satu dengan masa yang lain. Serta antara umat yang satu dengan
yang lain. Selain itu ayat-ayat muhkamat juga menerima sebab-sebab
turunnya ayat. Ayat ‘abasa watawalla anja’ahu al-a’ma, misalnya, tidak

akan turun jika nabi tidak bermuka masam kepada Abdullah bin Ummi

272 Al-inzal adalah proses transformasi materi-materi dari suatu tempat ke tempat lain yang
terjadi di luar kesadaran manusia, namun hasilnya sudah bisa diindera oleh manusia karena masuk
dalam wilayah pengetahuan manusia.

273 At-tanzil adalah proses transformasi objektif suatu materi dari suatu tempat ke tempat lain
yang terjadi di luar kesadaran manusia dan hasilnya belum bisa diindera oleh manusia.

274 al-ja’lu berarti proses perubahan dalam becoming yang tidak bisa diketahui menjadi
sesuatu yang lain, yang juga tidak bisa diketahui.

275 Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 152, 157, 213, dan 445.

216 Syahrir tidak memberikan definisi secara jelas terhadap ketiga term ini. la bahkan
terkesan menyamakan antara ketiganya sebagai sebuah wahana penyimpanan yang hanya
diketahui oleh Allah. la menjelaskan bahwa lauh mahfiiz (media yang terjaga) dan kitab makniin
(buku yang tersimpan) adalah suatu tempat di mana di dalamnya

21 1bid., 157.
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Maktum.?® Hukum yang dibawa oleh ayat-ayat muhkamat bersifat
hududr bukan ‘aini. Hududr berarti bahwa hukum itu hanya berupa
batasan-batasan saja dan belum merupakan hukum rinci yang final,
sementara ‘aini berarti hukum itu berupa hukum rinci yang sudah tidak
bisa diganggu gugat karena berbentuk hukum final yang cocok untuk
dijalankan pada masa, tempat, dan kondisi masyarakat tertentu.?

Oleh karena ayat-ayat muhkamat bersifat hudiidr maka didalamnya
terdapat batasan-batasan yang merupakan dasar bagi hukum. Ayat-ayat
hudud adalah ayat-ayat dasar fasyri’ dan bukannya tasyri’ sendiri,
mengingat hukum harus bergerak dalam batas-batas itu dan dalam
beberapa keadaan ia juga berdiri di atasnya. Oleh karena itu, menurut
Syahriir, perkataan bahwa tidak ada tempat bagi ijtihad dalam hal yang
ada nas berkaitan dengan hudiid merupakan perkataan yang tidak benar.
Sebab, bila tidak ada nas, mengapa kita harus berijtihad mencari hudiid.
Syahriir berpendapat bahwa untuk hal yang belum ada /udiid dari Allah,
manusia harus membuat Audiid sendiri dan hudid ini akan selalu berubah
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang melingkupinya.?®

Pendek kata, ayat-ayat muhkamat menurut Syahrir adalah
sekumpulan ayat yang mencerminkan risalah Muhammad, bahkan dalam
ayat-ayat itulah letak risalah Muhammad.?®* Contoh dari ayat-ayat

muhkamat adalah ayat tentang utang-piutang (QS. al-Bagarah [2]: 282);

278 |bid., 159.

29 |bid., 446; Syahriir, Nahw Ushiil jadidah..., 207-208.
280 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 581.

281 |bid., 112 dan 213.



150

ayat al-maharim (QS. an-Nisa [4]: 31), dan ayat tentang waris (QS. an-
Nisa [4]: 11-12 dan 176).2%

Sebagaimana telah disinggung di muka, ayat-ayat muhkamat,
menurut Syahrir, mengandung tiga macam ajaran: (a) ajaran tentang
ritual-ritual, yang oleh Syahrar disebut syi’ar-syi’ar iman, seperti
mendirikan salat, membayar zakat, dan puasa ramadlan; (b) ajaran
tentang akhlak (ajaran moral); dan (c) ajaran tentang tasyri’ atau ayat-

ayat hukum.2

2. Pendekatan: Filosofis-Humanistik-Linguistik

Pemikiran Syahriir sejatinya dipengaruhi dari berbagai aspek, di antaranya:
filsafat proses, metode historis linguistik, dan juga unsur-unsur dari relativisme
dan dialektika Hegel. Namun, dari semua itu, ada dua aspek yang paling
nampak dalam pemikiran Syahriir ialah filsafat proses: being — process —
becoming (keadaaan awal - kondisi berproses - kondisi menjadi) dan metode
linguistik historis.

a. Filsafat Proses

282 1pid., 115.

283 ihat Syahriir, Nahw Ushil jadidah..., 131; Syahriir, “Reading the Religious Text A New
Approach”, dalam Internet Website: http://www.islam21.net/pageskeyissues/key 1-7htm, diakses
pada 21 April 2001; Syahrtor, “The Divine Text and Pluralism in Muslim Societies”, dalam
Internet Website, http://www.quran.org/shahroor.htm. diakses pada 22 April 2002. Dalam al-Kitab
wa al-Qur’an Syahrir belum melakukan klasifikasi isi ayat-ayat muhkamat menjadi tiga kelompok
besar ini. Dalam buku tersebut ia hanya menulis bahwa ayat-ayat muhkamat, sebagaimana risalah
Muhammad, terdiri dari: (1) hadiad dan ibadah ritual; (2) al-Furgan (al-wasaya) umum dan
khusus; (3) Hukum-hukum temporal; (4) Hukum-hukum kondisional; (5) Ajaran-ajaran umum
yang tidak masuk dalam hukum-hukum syar’i yang datang di bawah pasal “wahai para manusia”,
seperti pakaian perempuan dalam QS. al-Ahzab; (6) Ajaran-ajaran khusus untuk nabi (isteri-isteri
nabi); dan (7) Larangan-larangan seperti khamr, judi, menyembah berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah. Tampak jelas bahwa inspirasi untuk melakukan klasifikasi ayat-ayat
muhkamat baru muncul ketika dia menulis buku Nahw Ushil Jadidah. Lihat Syahrur, al-Kitab wa
al-Qur’an..., 112-213 dan 447.
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Filsafat proses yang menjadi landasan pemikiran Syahrtr ini tampak
ketika ia membicarakan tentang konsep triodiknya yaitu: al-kainunah, as-
sairurah dan as-sairurah (keadaan awal, keadaan berproses, dan keadaan
menjadi). Filsafat proses berpendapat bahwa segala yang ada dalam dunia
ini selalu berhubungan satu sama lainnya, dan semuanya selalu dalam
keadaan berkembang dan dinamis tanpa pernah berhenti?®*. Adapun yang
pertama kali mengungkapkan filsafat proses ini ialah Alfred White
Northead. Oleh Syahrir, filsafat proses ini ia terjemahkan menjadi suatu
konsep triadik seperti di atas yang mana menurutnya salah satu unsur dari
konsep triadik tersebut tak bisa berdiri sendiri dan akan selalu berhubungan
dengan unsur lainnya.

Sebagai kondisi awal atau being, Syahriir berpendapat bahwasanya
yang dimaksud being ialah segala wujud yang material. Dan sebagaimana
diungkapkan di atas, bahwasanya segala sesuatu yang dalam keadaan being
ini akan menuju keadaan selanjutnya, yaitu keadaan menjadi atau process
dan keadaan jadi atau becoming.?® Dalam hal ini Syahrtr meletakkan segala
sesuatu yang ada di dunia ini dalam posisi being termasuk dalam
pembahasan tentang Al-Qur’an, hal ini berarti bahwasanya Al-Qur’an
beserta maknanya akan selalu berubah dan berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Memang Syahriir tetap beranggapan bahwa teks Al-
Qur’an adalah teks yang tetap dan absolut, yang mana langsung berasal dari

Allah, tetapi makna Al-Qur’an selalu berubah mengikuti perkembangan

284 C. Robert Meslee, Proccess Relational Philosophy An Introduction to Alfred North
Whitehead (West Conshohocken : Templeton Foundation Press, 2008), 8.

285 Muhammad Syahriir, Nahwa Ushul al Jadidal Lil Figh al Islami (Damaskus, al-Ahali li at
Thiba’ah wa an Nasyr wa at Tauzi’, 2000), 27.
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zaman serta bagaimana kondisi masyarakat yang melingkupinya dan
interaksi masyarakat terhadap teks Al-Qur’an tersebut. Pada tahap ini maka
posisi Al-Qur’an sudah berubah dari yang being menjadi process. Setelah
mengalami process, maka hasil yang dihasilkan ialah kajian akan makna Al-
Qur’an yang benar-benar baru, yang mana ia mengikuti perkembangan dan
tuntutan zaman. Dari sini pulalah, maka akan menghasilkan dimensi
keilmuan baru dalam ilmu kalam, figh, dan cabang ilmu lainnya, mengikuti
perkembangan zaman, tuntutan dan kebutuhan hidup manusia.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya Syahrir
berpandangan bahwa segala sesuatu yang ada pada zaman yang lalu tidak
dapat disamakan dengan hari ini, karena semua yang ada di dunia ini akan
selalu berubah dan bergerak sesuai dengan konsep triadik. Termasuk dalam
hal ini Al-Qur’an dan maknanya yang juga akan berubah sesuai dengan
perkembangan zaman dan interaksi manusia dengannya. la mengemukakan:

Abad ketujuh tentunya berbeda dengan abad ke sepuluh, dua puluh,

atau abad empat puluh. Manusia pada abad-abad ini tentunya juga

berbeda satu sama lainnya dalam hal pengetahuan, kebiasaan,
tantangan kehidupan, politik, ekonomi, dan dinamika keilmuan
mereka. Masing-masing dari mereka akan menginterpretasikan at-
tanzil (Al-Qur’an) sesuai dengan taraf keilmuan mereka dan kondisi

mereka. Maka sebagian dari mereka akan menemukan apa yang tidak
orang lain temukan, begitupun sebaliknya.?®

b. Linguistik Historis
Selain menggunakan filsafat proses sebagai landasan studi hermeneutika
al-Qur’annya, Syahrtr juga berangkat dari metode linguitik historis untuk

menganalisa makna di dalam al-Qur’an. Berdasarkan metode ini, Syahriir

28 1bid, 55
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menemukan bahwa setiap kata sesungguhnya memiliki latar belakang
historisnya. Hal inilah yang ia gunakan untuk menganalisa struktur kata dan
kalimat dalam al-Qur’an. Hal ini sebagaimana diakui oleh Dr. Ja’far dak al-
Bab, dalam pengantar buku “al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu asirah”?".
"Syahrur berangkat dari metode linguisitk historis dalam studinya terhadap
bahasa, yang ia gunakan untuk menganalisa struktur dalam suatu bahasa."

Dalam menggunakan metode linguistik historisnya, Syahriir
mengambil referensi dari Mu’jam Magayis al-Lugah Abu Ali al-Farisi,
selain itu ia juga terinspirasi dari studi tentang bahasa yang dilakukan oleh
Ibn al-Jinni, dan Imam al-Jurjani. Dari itu semua, ia sampai kepada triadik
kesimpulan, yakni: Pertama, bahwa disiplin ilmu bahasa selalu dalam
keadaan dinamis, selalu bergerak mengikuti alur zaman dan kondisi
masyarakat. Kedua, adanya keterikatan atau hubungan antara pikiran
manusia dan bahasa. Hal ini berimplikasi bahwa setiap makna dari kata
berasal dari pemikiran manusia dan konteksnya sendiri. Ketiga, menolak
adanya sinonimitas dalam bahasa.

Beranjak dari kesimpulan tersebut, maka Syahrtir menolak persamaan
makna antara al-Kitab, al-Qur’an, al-Furgan, dan at-Tanzil. Menurutnya
masing-masing dari istilah tersebut memiliki maknanya tersendiri. Di sini
Syahrir memberi makna dan definisi masing-masing dari setiap kata
tersebut. Hal ini berbeda dengan apa yang disepakati oleh para ulama tafsir,
bahwa semua kata tersebut hanyalah nama lain untuk Al-Qur’an. Di sinilah

titik awal pemikiran konsep Masadir al-Ahkam Syahriir berasal. Maka

27 Ja’far dak Al-Bab dalam pengantar buku al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Muashirah
(Damaskus: Penerbit al-Ahali li at-Thiba’ah wa an Nasyr wa at-Tauzi’, 1990), 20
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untuk lebih lanjutnya, berikut ini dibahas mengenai perbedaaan antara ke
empat term tersebut menurut Syahrir.
1) Al-Kitab
Menurut Syahriir al-Kitab adalah definisi umum dari apa yang
diwahyukan oleh Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW., yang
mana di dalam al-Kitab ini juga mencakup konsep tentang al-Qur’an dan
al-Furgan. Berdasarkan ayat yang terdapat di dalamnya, Syahriir
membagi al-Qur’an menjadi dua bagian, al-muhkam dan al-mutasyabih.
Pengklasifikasian ini berdasarkan pada QS. Ali ‘Imran (3): 7:

aly sl &l (b uakas gl 4 i atle 350 3 b
E&L@—}\‘ “n% s

Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepada kamu. Di antara

(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an

dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. (7).

Berdasarkan ayat ini, Syahriir membagi ayat al-Qur’an menjadi dua
bagian, ayat muhkam dan mutasyabih. Ayat muhkam atau yang dia sebut
juga dengan Umm al-Kitab ialah ayat-ayat yang membahas selain tentang
masalah agidah, sedangkan ayat mutasyabih ialah ayat yang membahas
tentang masalah, ibadah, akhlak dan hukum, di mana makna dari ayat-
ayat tersebut dapat menyesuaikan dengan perkembangan masyarakat dan
waktu.?® Di ayat mutasyabih inilah terjadinya proses relativisme makna,

yang akan melahirkan pandangan dan konsep baru dalam studi makna

dan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini sebagaimana tampak pada upaya

288 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1990), 76.
289 Syahrir, Nahwa Usil ..., 37
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Syahrir menjelaskan tentang konsep hijab wanita. Di sini pulalah
Syahriir mengaplikasikan konsep filsafat proses dan triadiknya, bahwa
semua hal di dunia ini akan selalu bergerak dan berubah sesuai

perkembangan waktu.

2) Al-Qur’an
Syahrir membedakan makna antara al-Kitab dan al-Qur’an.
Perbedaan ini ia dasarkan pada penyebutan kata al-Kitab dan al-Qur’an

dalam al-Qur’an itu sendiri. Di dalam surat al-Bagarah (2): 2 tertulis :

<> Y AL PPN VLSS PR & (I U

Kitab ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertagwa. (2).2%°

Sementara itu, di dalam surat al-Bagarah (2): 185 tertulis :

Oe iy bl 3 Gioall 4 O3 Al Jlaa) e

(185) o5l 5 (s34l

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang batil).(187).2%

Syahrtr melihat bahwasanya penyebutan kata al-Kitab pada ayat
yang pertama diposisikan sebagai petunjuk bagi orang yang bertagwa,
sementara penyebutan kata al-Qur’an pada ayat kedua diposisikan
sebagai petunjuk bagi umat manusia (hudan li an-nas). Hal ini berarti
bahwa al-Qur’an lebih bersifat global, yang ia tujukan bagi seluruh umat

manusia, baik yang muslim ataupun tidak. Sementara itu al-Kitab lebih

2% Departemen Agama RI, A/ qur’an dan Terjemahnya, 5.
21 |bid., 45.
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bersifat khusus, yang ditujukan untuk orang yang bertaqwa kepada Allah
saja, atau umat muslim. Dari sini Syahrlir mengambil kesimpulan bahwa

al-Kitab dan al-Qur’an ialah dua hal yang berbeda.

3) Al-Furqan

Sebagaimana az-Zikr, Syahriir berpendapat bahwa al-Furgan tidak sama
dengan al-Kitab, melainkan ia merupakan bagian dari Ummu al-Kitab atau ar-
Risalah. Al-Furgan adalah wahyu Tuhan yang diturunkan kepada nabi Musa

A.S. Syahriir mendasarkan pendapat ini pada QS. al-Bagarah (2): 53:
(53) Osxigs A8l G all 5 QD) (s g L) 35

Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa al-kirab (Taurat) dan
al-furqan, agar kalian mendapat petunjuk. (53). %2

Lebih lanjut, Syahriir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
al- Furgan ini ialah ‘sepuluh perintah’ yang diberikan kepada nabi Musa
A.S. ‘Perintah sepuluh’ ini pun sudah termuat di dalam QS. al-An‘am
(6):151-153.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

a) Syahriir memberikan pengklasifikasian dan makna baru dari masing-
masing istilah al-Kitab, al-Qur’an, al-Furgan dan at-Tanzil. Bagi
Syahrir, al-Kitab ialah sebuah istilah umum bagi apa yang diwahyukan
oleh Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW. yang tercakup di
dalamnya al-Qur’an, al-Furqan dan az-Zikr. Berdasarkan ayatnya, al-
Kitab dibagi menjadi dua bagian yaitu kitab muhkam dan kitab

mutasyabih. Kitab muhkam atau Sab’u al-Masani bersifat mutlak dan

292 1pid., 17.
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tetap (qat’t subut). Sementara itu Kkitab mutasyabih bersifat relatif.
Dengan kata lain interpretasi makna kitab mutasyabih ini selalu berubah
mengikuti perkembangan zaman. Dengan ini, maka sebenarnya konsep
kitab mutasyabih yang diajukan Syahrar ini merupakan aplikasi dari
penerapan konsep triadik, di mana segala hal akan selalu mengalami
perubahan dan perkembangan. Namun demikian, Syahriir melihat
bahwasanya interpretasi dan penafsiran al-Qur’an pada zaman dahulu
tidak bisa lagi diterapkan pada hari ini, oleh karena itu ia membutuhkan
suatu penafsiran yang menyesuaikan dengan pembaharuan hari ini.

b) Syahriir menolak adanya sinonimitas dalam bahasa. la melihat
bahwasanya setiap kata sudah memiliki maknanya tersendiri dan tidak
mungkin ada dua kata yang memiliki makna yang sama. Beranjak dari
sini pula, ia menolak adanya kesamaan makna antara istilah al-Kitab, al-
Qur’an, al-Furqan dan az-Zikr. Setiap dari istilah tersebut memiliki
definisi dan maknanya tersendiri.

C) Syahriir melihat bahwa sebuah kata tidak terlahir dari suatu konteks
tertentu. Oleh karenanya makna menjadi fleksibel, ia akan selalu
mengikuti perkembangan zaman dan kondisi. Oleh karena itu juga, ia
melihat makna yang terkandung dalam al-Qur’an bersifat relatif,
mengikuti perkembangan zaman dan kondisi masyarakat yang

melingkupinya.?%

c. Dialektika Materialisme
Materialisme ialah suatu paham yang berpandangan bahwa di dunia

ini tidak ada hal selain materi. Dengan kata lain paham materialisme ini

293 Christmann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap..., 29 - 34
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menolak hal-hal yang bersifat metafisik, seperti Tuhan, ruh, jiwa dan
sebagainya, ataupun hal-hal yang berasal darinya seperti wahyu Tuhan,
ataupun syari’at yang dibawakan oleh para nabi-nabi.?** Adapun
dialektika adalah suatu konsep filsafat yang dicanangkan oleh Martin
Hegel yang tujuannya ialah mencari asal muasal suatu wujud.
Muhammad Syahrir menggunakan metode dialektika materialisme
ini ketika dia membahas tentang dialektika materi dan manusia, dalam
bab kedua dari buku al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Muasirah. Di sini
Syahriir berpandangan bahwa sumber pengetahuan manusia ialah dari
alam yang bersifat materi, bukan dari hal-hal lainnya yang bersifat non

materi, atau metafisik.2%

3. Strategi: Defamiliarisasi

Kajian-kajian yang dilakukan Muhammad Syahrir digambarkan oleh
Andreas Chrismann sebagai “penidakbiasaan” (defamiliarisasi;
defamiliarization). Istilah ini menggambarkan sebuah proses yang di dalamnya
bahasa digunakan dengan satu cara yang sangat menarik perhatian dan secara
langsung dipandang sebagai sesuatu yang tidak umum, sesuatu yang
mengesampingkan proses ‘outomization’ [otomisasi] (deautomized).?%
Defamiliarisasi adalah sebuah strategi bawah tanah untuk menggambarkan
sebuah obyek seni sastra ‘“seakan-akan seseorang melihatnya untuk kali

pertama”; tujuannya adalah untuk melawan “pembiasaan” (habitualization)

2% Muhammad Syahriir, Nahwa Usil al Jadidah Lil Figh al Islami (Damaskus: al-Ahali,
2000), 55.

25 1bid., 42

2% Bohuslav Havranek, “The Functional Differentiation of the Standard Language”, dalam

Paul Garvin, A Prague School Reader on Esthetics, Literary Structure, and Style (Washington DC:
Georgetown University Press, 1964), 9-10.
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cara baca konvensional terhadap sebuah seni satra (art) sehingga objek yang
sebelumnya sudah sangat dikenal menjadi obyek yang tidak dikenal dan berada
di luar dugaan pembaca.>”

Strategi Muhammad SyahrGr secara umum juga dikenal dalam teori
sastra mazhab Formalis Rusia dan aliran Praha yang memunculkan istilah
“defamiliarisasi” dan “dehabitualisasi” ini. Strateginya mencitrakan kehendak
nyata untuk meruntuhkan norma penafsiran yang sudah baku dan menawarkan
jalan alternatif untuk membaca sebuah teks. Dia menginginkan para
pembacanya agar memahami “seakan-akan Rasulullah baru saja wafat dan
menyampaikan kitab ini kepada kita,”?®® maksudnya seakan-akan para pembaca
melihatnya (teks) atau menyaksikannya pertama kali. Hal ini merupakan
sebuah program komprehensif untuk mengubah perspektif tradisional terhadap
apa yang dinilainya telah dinodai oleh “warisan aksioma yang menyesatkan”
(al-musallamat ~ al-maurutah al-musykilah) yang terdapat pada wacana
keislaman. Muhammad Syahriir ingin menunjukkan bahwa kebalikan dari
penafsiran yang telah “diresmikan” atau telah diterima dengan penuh
kewajaran adalah justru yang benar. Sehingga tidak mengherankan, buku-
bukunya terus-menerus menjadi objek perdebatan sengit dan sasaran kritik di
dunia Arab muslim. Karya-karya Syahriir juga mulai menarik perhatian
lingkungan akademik Barat yang berkonsentrasi pada kajian pembaharuan

Islam dan pemikiran liberal dalam Islam modern.%®

297 Viktor Shklovsky, “Art as Technique”, 1965, 13.

2% Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qird’ah Mu’asirah, (Damsyik: al-Ahali,
2000), 192.

29 Christmann, “’Bentuk Teks (Wahyu) Tetap..., 17-18
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Pada umumnya Formalisme Rusia dianggap sebagai pelopor bagi tumbuh
dan berkembangnya teori-teori strukturalisme. Munculnya Formalisme Rusia
tidak dapat dipisahkan dari gerakan Futurisme. Antara tahun 1910-1915 di
Italia dan Rusia muncul gerakan avant garde yang dikenal sebagai gerakan
Futurisme (masa depan). Secara nihilistis mereka menolak dan memberontak
terhadap tradisi dan kebudayaan. Mereka memuja zaman modern dengan
mesin-mesin yang bergerak cepat karena berperan dalam membebaskan rakyat
tertindas. Gerakan ini sangat radikal sehingga mendorong ke arah kekerasan
dan perang. Di Rusia ada kaitan gerakan ini dengan Revolusi Bolsyevik, di
Italia dengan Fasisme.*® Menurut kaum futuris Rusia seperti Mayakovski dan
Pasternak, sastra hendaknya menyesuaikan diri dengan zaman modern yang
bergerak cepat dan bentuknya tidak mengenal ketenangan, baik dalam tema
(teknik dan mesin) maupun dalam bentuknya (otonomi bahasa dan seni). Kaum
futuris inilah yang mendorong studi sastra dengan meneliti ciri kesastraan
dalam teks sastra secara otonom. Formalisme Rusia juga timbul sebagai reaksi
terhadap aliran positivisme pada abad ke-19 yang terlalu memperhatikan data-
data biografis dalam studi ilmiah dan cenderung menganggap yang llahi
sebagai yang absolut. Mereka menawarkan materialisme abad mesin sebagai
wilayah puisi yang mendukung revolusi. Para seniman (yakni kaum proletar)
menduduki peranan sebagai penghasil kerajinan tangan (produk puisi dianggap
kerja teknis). Bagi mereka, seniman benar-benar seorang pembangun dan ahli

teknik, seorang pemimpin dan seorang pemuka.

300 Dick Hartoko, Kamus Populer Filsafat (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 51.
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Perlu diperhatikan bahwa para formalis Rusia bukan merupakan sebuah
kelompok yang homogen dan kompak pandangannya. Namun demikian fokus
utama mereka adalah meneliti teks-teks yang dianggap sebagai teks
kesusastraan. Adapun unsur yang khas itu adalah bentuk baru yang
menyimpang dari bentuk bahasa biasa. Otomatisme didobrak sehingga
pembaca merasa heran dan asing terhadap bentuk menyimpang itu dan
membuatnya memandang kenyataan dengan cara baru. Bahasa sehari-hari
disulap, dimanipulasi dengan berbagai teknik metrum, irama, sintaksis, struktur
gramatikal, dan sebagainya.

Para formalis membuat sejumlah besar analisis tentang karya-karya
sastra untuk merumuskan pengertian dan dalil-dalil umum mengenai karya
sastra. Beberapa pokok gagasan, istilah dan dalil utama formalisme antara lain

sebagai berikut.

a. Defamiliarisasi dan Deotomatisasi
Menurut kaum formalis, sifat kesastraan muncul sebagai akibat
penyusunan dan penggubahan bahan yang semula bersifat netral. Para
pengarang menyulap teks-teks dengan efek mengasingkan dan
melepaskannya dari otomatisasi. Proses penyulapan oleh pengarang ini
disebut defamiliarisasi, yakni teknik membuat teks menjadi aneh dan asing.
Istilah defamiliarisasi dikemukakan oleh Sjklovski untuk menyebut
teknik bercerita dengan gaya bahasa yang menonjol dan menyimpang dari
biasanya. Dalam proses penikmatan atau pencerapan pembaca, efek
deotomatisasi dirasakan sebagai sesuatu yang aneh atau defamiliar. Proses

defamiliarisasi itu mengubah tanggapan Kita terhadap dunia. Dengan teknik
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penyingkapan rahasia, pembaca dapat meneliti dan memahami sarana-
sarana (bahasa) yang dipergunakan pengarang. Teknik-teknik itu misalnya
menunda, menyisipi, memperlambat, memperpanjang, atau mengulur-ulur
suatu kisah sehingga menarik perhatian karena tidak dapat ditanggapi secara

otomatis.

b. Teori Naratif
Dengan menerima  konsep  struktur, kaum formalis Rusia
memperkenalkan dikotomi baru antara struktur (yang terorganisasi) dengan
bahan material (yang tak terorganisir), menggantikan dikotomi lama antara
bentuk dan isi. Jadi struktur sebuah teks sastra mencakup baik aspek formal
maupun semantik. Kaum formalis Rusia memberikan perhatian khusus
terhadap teori naratif. Untuk kepentingan analisis teks naratif, mereka
menekankan perbedaan antara cerita, alur, dan motif.3
Menurut mereka, yang sungguh-sungguh bersifat kesusastraan
adalah alur, sedangkan cerita hanyalah bahan mentah yang masih
membutuhkan pengolahan pengarang. Motif merupakan kesatuan terkecil
dalam peristiwa yang diceritakan. Alur adalah penyusunan artistik motif-
motif sebagai akibat penerapan penyulapan terhadap cerita. Alur bukan
hanya sekedar susunan peristiwa melainkan juga sarana yang dipergunakan
pengarang untuk menyela dan menunda penceritaan. Digresi-digresi,
permainan-permainan tipografis, pemindahan bagian-bagian teks serta

deskripsi-deskripsi yang diperluas merupakan sarana yang ditujukan untuk

301 D.W. Fokkema & Elrud Kunne-Ibsch, Theories of Literature in the Twentieth Century:
Structuralism, Marxisms, Aesthetics of Reception, Semiotics (London: C Hurst, 1977), 26-30.
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menarik dan mengaktifkan perhatian pembaca terhadap novel-novel. Cerita
itu sendiri hanya merupakan rangkaian kronologis dari peristiwa-peristiwa

yang diceritakan.

c. Analisis Motif
Secara sangat umum, motif berarti sebuah unsur yang penuh arti dan
yang diulang-ulang di dalam satu atau sejumlah karya. Di dalam satu karya,
motif merupakan unsur arti yang paling kecil di dalam cerita. Pengertian
motif di sini memperoleh fungsi sintaksis. Bila motif itu dibaca dan
direfleksi maka pembaca melihat motif-motif itu dalam keseluruhan dan
dapat menyimpulkan satu motif dasarnya. Bila motif dasar tadi dirumuskan
kembali secara meta bahasa, maka kita akan menjumpai tema sebuah karya.
Misalnya dalam cerita Panji dijumpai tema cinta sejati mengatasi segala
rintangan. Bila berkaitan dengan berbagai karya (pendekatan historis-
komparatif), sebuah kesatuan semantis yang selalu muncul dalam karya-
karya itu. Misalnya motif pencarian seorang ayah atau kekasih (motif Panji
yang dijumpai dalam berbagai cerita di Asia Tenggara), atau motif Oedipus,

dan sebagainya.3®
Boris Tomashevsky menyebut motif sebagai satuan alur terkecil. la
membedakan motif terikat dengan motif bebas. Motif terikat adalah motif
yang sungguh-sungguh diperlukan oleh cerita, sedangkan motif bebas
merupakan aspek yang tidak esensial ditinjau dari sudut pandang cerita.

Meskipun demikian, motif bebas justru secara potensial merupakan fokus

302 Hartoko, Kamus..., 291.
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seni karena memberikan peluang kepada pengarang untuk menyisipkan

unsur-unsur artistik ke dalam keseluruhan alurnya.

d. Fungsi Puitik dan Objek Estetik
Istilah fungsi mengacu pada penempatan suatu karya sastra dalam
suatumodul komunikasi yang meliputi relasi antara pengarang, teks, dan
pembaca. Istlah ini muncul sebagai reaksi terhadap studi sastra Formalisme
yang terlalu terpaku pada aspek sarana kesusastraan tanpa menempatkannya
dalam kontekstertentu. Menurut Jakobson, dalam setiap ungkapan bahasa
terdapat sejumlah teori sastra teks fungsi, misalnya fungsi referensial,
emotif, konatif, dan puitik, yang berkaitan dengan beberapa faktor seperti
konteks, juru bicara, pengarang, penerima, pembaca, dan isi atau pesan
bahasa itu sendiri. Dalam pemakaian bahasa sastra, fungsi puitis paling
dominan. Pesan bahasa dimanipulasi secara fonis, grafis, leksikosemantis
sehingga kita menyadari bahwa pesan yang bersangkutan harus dibaca
sebagai karya sastra. Jan Mukarovsky, seorang ahli strukturalisme Praha,
memperkenalkan istilah “objek estetik” sebagai lawan dari istilah “artefak”.
Artefak adalah karya sastra yang sudah utuh dan tidak berubah. Artefak itu
akan menjadi objek estetik bila sudah dihayati dan dinikmati oleh pembaca.
Dalam pengalaman pencerapan pembaca, karya sastra dapat memiliki arti
yang berbeda-beda tergantung pada harapan pembacanya.
Sumbangan penting kaum formalis bagi ilmu sastra adalah secara
prinsip mereka mengarahkan perhatian kita kepada unsur-unsur kesastraan
dan fungsi puitik. Sampai sekarang masih banyak dipergunakan istilah teori

sastra dan analisis sastra yang berasal dari kaum formalis.
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4. Metode Kajian: Historis-1Imiah

Di antara metode pemikiran Muhammad Syahrar adalah metode historis-ilmiah
(al-manhaj al-tarikhi al- i/mi).2®® Metode ini dipilihnya dalam pendekatan kebahasaan
untuk menelaah ayat-ayat al-Kitab (Al-Qur’an).

Pendekatan historis dalam penafsiran Al-Qur’an yang digunakan Muhammad
Syahrair adalah ingin melihat konteks masa lalu dan penerapannya pada masa Kini.
Muhammad Syahriir menekankan pada penggunaan pendekatan bahasa, tidak seperti
kebanyakan pemikir lain semisal Fazlur Rahman yang menggukan asbdab al nuziil.

Kebanyakan ulama menjadikan asbab al-nuziil sebagai syarat mutlak dalam
penafsiran Al-Qur’an yang berkaitan dengan historisitas Alqur’an. Di antara kitab-
kitab yang memakai asbab al nuzul sebagai metode historis dalam menafsirkan Al-
Qur’an ialah tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an,®* tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-mannan karya ‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di,*® dan Tafsir al-
Misbah.3%®

Muhammad Syahriir menggunakan syair-Syair Arab atau cerita-cerita Arab
terdahulu sebagai kajian historis dalam pendekatan kebahasaan. Hal ini juga telah
digunakan oleh ulama lainnya, misalnya kitab al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-

Qurthubi.

303 gyahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an..., 20.

304 Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al Anshari al Qurthubi, a/ Jami’ li Ahkam al
Qur’an, (Kairo: Dar al Katib al ‘Arabi li al Thiba’ah wa al Nasyr, 1992).

305 « Apdurrahman Ibn Nashir al Sa’di, Tafsir al Karim al Rahman fi Tafsir Kalam al Manan,
(Beirut: Mu’assasah al Risalah, 2002).

306 g, Quraish Shihab, Tafsir al Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur’ani, Cet. 1l,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005).
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Metode penafsiran al-Kitab selanjutnya yang ditawarkan oleh Syahrar adalah
metode ilmiah, untuk mengetahui konteks masa kini. Muhammad Syahrar
menggunakan metode ilmiah didasarkan atas ilmu eksaksta, yaitu matematika.>"’

Muhammad Syahriir dalam membaca ayat-ayat al-Kitab tidak berpegang pada
ta’wil (tafsir) mufassir sebelumnya.’® Metode ini berbeda dengan ulama lain yang
memperhatikan dan memakai penafsiran orang lain jika perlu, baik dari sahabat Nabi
saw., tabi’in, atau yang lain untuk memperjelas dan mendukung pendapatnya,
misalnya Muhammad ‘Abd al-‘Azim az-Zarqani*® yang menggunakan penafsiran
orang lain, seperti tafsir Ibn Kasir, as-Suyutt, dan Ibn Jarir at-Tabari sebagai rujukan,
keterangan, dan dukungan atas pendapatnya, Sa’id Hawwa memakai penafsiran Imam
asy-Syafi’i,*!® al-Qurtubi memakai penafsiran seperti pendapat az-Zahak dan at-
Tabari.®!

Sesungguhnya, yang menjadi konsen para penyebar keagamaan adalah masalah-
masalah kemanusiaan, hak asasi manusia, hubungan agama dengan negara, demokrasi,
hubungan muslim dan non muslim, dan epistemologi atau figh baru. Jadi, Syahrir,
Arkin, al-Jabiri, Abti Zaid, Soroush, Hanafi, Rahmén, dan al-Na'im — sekedar
menyebut nama - sebenarnya berada dalam satu gerbong. Yang menjadi pembeda di
antara mereka adalah cara yang digunakan dalam menanggapi persoalan tersebut.

Ketika mereka melihat adanya permasalahan dalam kemanusiaan di tingkat
nasional negara mereka masing-masing, mereka mencari sumber penyebab

permasalahan itu, yang di antaranya disimpulkan bahwa hal itu akibat dari

%07 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Bandung: Teraju Mizan, 2003), 253.

308 Syahriir, Al-Kitab wa al-Qur an..., 44

309 Muhammad Abdul ‘Adzim al Zarqani, Manahil al ‘Irfanfi ‘Ulum al Qur’an, (Beirut: Dar
al Kutub al ‘Timiyah, 1996), 16,

%10 Sa’id Hawa, al Asas fi al Tafsir, Cet. V, (Kairo: Dar al Ma’arif, 1999), 991-992
811 al Qurthubi, al Jami’ li Ahkam al Qur’an..., V: 376-377.
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keterkungkungan umat oleh pemikiran masa lalu. Lalu, ramai-ramailah para pionir itu
membongkar dimensi historis, ideologis dan epistemologis tradisi sambil sekaligus
menawarkan epistem pilihannya. Adapun Syahrir beserta dengan Rahman dan al-
Na‘im tidak mengkritik tradisi dengan cara membongkar kesakralannya, melainkan
dengan cara melakukan penafsiran baru atas al-Kitab dengan metode-metode — yang
sebenarnya - klasik yang telah dipilih dan dipoles hingga tampak baru.

Sama seperti para penyegar pemikiran lainnya, Syahriir pun melihat bahwa
dalam pemikiran Arab-Islam terdapat penyakit yang harus ditanggulangi dengan
segera. Pertama, menurutnya, dalam pemikiran Arab tidak ada metode yang benar-
benar ilmiah dan objektif yang digunakan dalam kajian-kajian ilmiah maupun dalam
menelaah kitab suci. Padahal metode ilmiah itu penting agar pemahaman atas al-Kitab
tidak dangkal dan fanatik akibat dari masuknya sentimen primordial kemazhaban dan
aliran teologi. Kedua, karena tidak tersedia metode ilmiah maka tidak ada pula riset
ilmiah atas berbagai permasalahan. Buku-buku agama yang menyatakan diri ilmiah
kenyataannya adalah upaya justifikasi atas proyek memfanakan atau membagakan
Islam.

Ketiga, kebanggaan atas kebagaan Islam dan keagungannya akan ketakutan
akan propanisasi al-Kitab menjadikan umat Islam — jangankan memanfaatkan, ia
malah - terisolasi dari filsafat dan pemikiran luar, khususnya tradisi Barat.

Keempat, isolasi diri dari luar berakibat pada kosongnya pemikiran Arab dari
ilmu, filsafat dan epistem baru yang dapat koheren dengan — serta dapat digunakan
untuk mengungkap — kandungan Al-Qur’an (bagian dari al-Kitab yang menerangkan
tentang hukum alam dan kemanusiaan), sehingga hasil-hasil pemikiran tetap terjebak

pada mazhab figh (walaupun ada lima), aliran teologi dan saling tuduh.
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Kelima, akhirnya, menurut Muhammad Syahriir, umat Islam hidup dalam krisis
pemahaman yang serius (azmah fighiyyah hadah), sehingga benarlah bahwa umat ini
membutuhkan figh baru dan pembacaan kontemporer atas sunnah Nabi.

Pendidikan menengah yang dilalui Muhammad Syahrir dan pendidikan
tingginya berada pada rel yang sama, yakni rasionalisme. Diambilnya nama al-
Kawakibi untuk menjadi nama sekolah tempat ia belajar paling tidak menunjukkan
apresiasi para pendirinya pada pemikiran rasional dan modern. Al-Kawakibi adalah
seorang modernis dan rasionalis dari Turki. Bahkan kalau kita pertanyakan lebih jauh,
dimasukkannya Muhammad Syahrir ke lembaga tersebut mengindikasikan ia lahir
dari keluarga yang rasional atau hidup di lingkungan itu atau paling tidak terpesona
olen kaum rasionalis. Pendidikan tingginya dalam bidang tehnik membutuhkan
paradigma rasional. Bahkan menurut Soroush rasionalisasi adalah saudara
teknikalisasi. Latar belakang rasionalisme dalam pemikiran Muhammad Syahrir
mendapatkan dukungan dari kegemarannya membaca filsafat dan linguistik serta
dialog intensnya dengan kawan yang ahli linguistik. Linguistik atau kajian kebahasaan
merupakan ilmu rasional.

Dari uraian di atas tersirat bahwa basis epistemologi Muhammad Syahriir
bersumber dari rasionalisme dan linguistik. Oleh karenanya, ketika menyebutkan
prinsip-prinsip metodologi pembacaan kontemporernya ia menyebutkan asumsi-
asumsi rasional.

Pertama, adanya hubungan antara kesadaran dengan eksistensi material.
Eksistensi material adalah sumber pengetahuan manusia yang karenanya
pengetahuannya bersifat objektif. Dengan prinsip ini Syahrir menolak pemikiran
filosof yang mengatakan bahwa pengetahuan merupakan upaya pengingatan kembali
alam ide yang tidak memperhatikan dialektika antara kesadaran dan realitas.

Kedua, Keharusan berpegang kepada pengetahuan rasional, yakni pengetahuan

yang bertolak dari yang terindera menuju pengetahuan teoritis abstrak, dan menolak
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pengetahuan yang didasarkan atas metode iluminasi (isyraqiyah-ilhamiyyah) yang
dikembangkan oleh kaum irfan (tasawuf). Bahkan, menurut Syahriir, mengakui
keberadaan ilmu laduni berarti berpartisipasi dalam menghancurkan tatanan
masyarakat.

Ketiga, Kosmos atau alam semesta bersifat material dan akal manusia sanggup
mempersepsi dan mengetahuinya tanpa ada batasan. Kemampuan akal manusia dalam
berpikir bersifat kontinyu dan terus terus menerus meningkat dari masa ke masa.
Setiap perkara yang terdapat di alam semesta bersifat material, bahkan ruang kosong
sekalipun. llmu tidak mengenal eksistensi alam non material yang tidak sanggup
dicerna oleh akal.

Keempat, pengetahuan bermula dari persepsi indra (al-sama ‘ dan al-basar) atas
alam nyata dan kemudian meningkat melalui persepsi itu kepada pemikiran teoritis
abstrak sehingga ia dapat mengetahui alam “gaib”. Dengan demikian Alam nyata dan
alam gaib itu sama-sama bersifat material, hanya saja alam gaib masih tertutup (gaba)
dari persepsi indera kita sekarang karena perkembangan ilmu belum sampai
kemungkinan mengetahuinya.

Kelima, tidak ada pertentangan antara apa yang terdapat dalam al-Qur’an
dengan apa yang terdapat dalam filsafat. Kenyataan ini hanya dapat diketahui oleh
orang-orang yang mendalam ilmunya dengan menggunakan ta’wil, yaitu usaha untuk
terus menerus mencari kesesuaian (tasyabuh) antara teks dengan akal dan realitas.
Bagi Syahriir inilah yang menjadi jembatan yang menghubungkan antara kebakaan
dan kefanaan Al-Qu’ran. Dengan prinsip ini Syahrir dapat menerima kesesuaian
antara teori Darwin tentang evolusi; teori Einstein dan lain-lain.

Keenam, Alam semesta tidak diciptakan dari kekosongan melainkan dari materi
lain yang memiliki sifat yang berbeda. Sesungguhnya fenomena alam material ini
hasil dari ledakan besar (Big Bang) yang mengantarkannya pada perubahan karakter

material. Ledakan besar yang lain akan terjadi lagi nanti yang akan menghancurkan
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seluruh alam ini dan mengubah karakter materialnya serta memberi jalan akan
kehadiran alam yang sama sekali lain yang memiliki hukum dan karakter yang
berbeda. Inilah yang disebut “kehidupan akhirat”. Prinsip ini menjadi acuan Syahrur
ketika ia mengkaji konsep peniupan terompet, kiamat, kebangkitan, pembalasan, surga
dan nerakapembalasan dan lain-lain.

Prinsip-prinsip di atas yang berakar pada rasionalisme dan kekinian telah
diletakkan Syahriir sebagai alat untuk memprofankan Islam dan Kitab Sucinya dan
prinsip ini menyampaikannya kepada kesimpulan-kesimpulan baru yang tidak
ditemukan oleh dan dalam tradisi. Namun demikian, selain mengambil prinsip-prinsip
metodologis modern, ia juga memperhatikan prinsip-prinsip klasik dalam upayanya
memprofankan Kitab Suci. la mengambil, memilih dan memilah berbagai prinsip yang
ditawarkan tradisi dan meramunya menjadi enam prinsip berikut ini.

a. Mengacu kepada karakter khusus bahasa Arab berdasar teori bahasa yang
dikembangkan oleh Abu ‘Alf al-Farisi, Ibn Jinni dan ‘Abd al-Qahir al-Jurjani
dan bersandar pada puisi-puisi jahiliah. Adapun metode yang ditawarkan ketiga
tokoh itu, menurut Ja’far Dak Albab dalam pengantar buku al-Kitab wa al-
Qur’an, meliputi: () adanya keterkaitan antara bahasa dan pikiran; (b) bahasa
tidak tumbuh secara sempurna dalam satu waktu melainkan berkembang
sebagaimana berkembangnya pikiran manusia; (¢) menolak adanya sinonimitas
dalam bahasa; (d) bahasa adalah sebuah sistem; (e) memperhatikan hal-hal yang
bersifat universal dan konstan, tanpa menafikan adanya pengecualian-
pengecualian.

b. Kesimpulan awal dan mutakhir ilmu-ilmu modern menyatakan bahwa dalam
setiap bahasa tidak ditemukan kata-kata yang sinonim, tetapi ditemukan
antonim. Setiap kata (secara otonom) mengandung perubahan-perubahan
historis baik yang merusak maupun yang melahirkan makna baru dengan tetap

berkaitan dengan makna awalnya. Begitu pula dengan kata dalam bahasa Arab,
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ia tidak mengenal sinonim namun mengalami perubahan makna. Untuk
kepentingan itu dibutuhkan kamus bahasa yang memadai. Syahriir menganggap
kamus Magayis al-Lugah karya Ibn Faris menjawab kebutuhan itu, karena
kamus ini tidak mengenal sinonim. Dengan prinsip tidak ada sinonim dalam
bahasa dan bekal kamus inilah Syahriir menganalisa ratusan kata dalam al-
Kitab yang melahirkan berbagai pengertian yang tidak biasa.

. Islam adalah agama yang sesuai dengan segala tempat dan waktu maka kitab
sucinya (al-Kitab) harus dianggap turun kepada kita pada zaman kita abad 20
masehi ini, seolah-olah Nabi SAW. baru saja meninggal dan menyampaikan
kitab ini kepada kita. Menurut Syahrur, pembacalah, dengan konteks zaman dan
perangkat metodologi, yang paling tahu makna al-Kitab untuk kehidupannya.
Tafsir yang kita lakukan untuk abad kita menjadi sejajar dengan tafsir yang
dilakukan Nabi untuk abadnya. Kesejajaran tafsir kita dengan tafsir nabi bukan
terletak pada hasilnya melainkan pada proses interaksinya. Tentu saja, prinsip
ini dapat membuat gerah para mufassir yang berpandangan bahwa tafsir terbaik
adalah tafsir rasul, kemudian tafsir shahabat dan tabiin (tafsir bi al-ma’sar) dan
yang mengharuskan kita mengikuti tafsir salaf.

. Al-Kitab adalah petunjuk bagi manusia. Oleh karena itu akal manusia akan
dapat memahami al-Kitab atau ia dapat dipahami sesuai dengan kemampuan
akal pembacanya. Al-Kitab datang dengan bahasa yang dapat dipahami, yaitu
bahasa arab yang jelas (al-mubin). SyahrGr menolak pandangan yang
menyatakan adanya kata-kata dalam Al-Kitab yang tidak bisa dipahami.
Menurutnya, tidak ditemukan keterputusan antara bahasa dan pikiran, dan
pemahaman bersifat historis, relatif dan temporer, maka bahasa al-Kitab
menyediakan ratusan milyar kemungkinan makna sesuai dengan perkembangan
historis, dan sifat relatif dan temporer dari pikiran dan pemahaman manusia.

Prinsip ini juga berarti al-Kitzab mengandung sifat kemanusiaan bukan
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kearaban. Kesesuaiannya tidak untuk masyarakat Arab semata, melainkan untuk
seluruh penjuru dunia; tidak hanya terbatas pada masa Nabi dan shahabat
melainkan untuk seluruh masa.

e. Allah telah memuliakan akal manusia sebagai lawan bicaranya, oleh karenanya
(a) tidak mungkin ada pertentangan antara akal dengan wahyu dan (b) tidak ada
pertentangan antara wahyu dan realitas. Karena kalau ada pertentangan berarti
Allah telah bertindak sia-sia dengan mengirimkan wahyu. Karena Allah telah
memuliakan akal manusia maka sepantasnyalah kita juga memuliakan dan
menghormatinya. Dengan ini Syahrir mengajak kita bersikap toleran dan

demokratis.



BAB IV

KONSEP MILK AL-YAMIN MUHAMMAD SYAHRUR
DAN HUBUNGAN SEKSUAL NON MARITAL

Bab ini membahas konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir dan keabsahkan
hubungan seksual non marital. Permasalahan pokok subyek ini, sebagaimana
dikemukakan di awal bab pendahuluan adalah tentang bagaimana konsep milk al-
yamin Muhammad SyahrGr dapat dijadikan sebagai justifikasi untuk keabsahan
hubungan seksual nonmarital. Permasalahan pokok ini kemudian penulis rumuskan
ke dalam lima permasalahan minor.

Untuk membahas permasalahan tersebut, penulis perlu membaginya ke dalam
lima bagian. Yaitu, pertama, latar belakang penyebab munculnya konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrar; kedua, hermeneutika hukum konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrir; ketiga, ekstensitas hubungan seksual non marital dalam
konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir; keempat, limitasi hubungan seksual
nonmarital menurut konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr; kelima, signifikansi
konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir terhadap hukum Islam; dan kritik dan

tawaran atas konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir.

A. Latar Belakang Gagasan Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahriir

Telah diuraikan pada bab Il mengenai epistemologi pemikiran hukum (masadir al-Ahkam)
Muhammad Syahriir yang terdiri dari akal, realitas dan wahyu (ayat-ayat muhkamat).
Berangkat dari epistemologi ini, ia menyimpulkan bahwa pendapat tentang telah cukupnya
pembacaan pertama terhadap at-Tanzil al-Hakim yang telah selesai pada abad 7 dan 8
Masehi, dan tuntutan bahwa tafsir-tafsir bersifat mutlak-sakral sebagai cerminan kehendak

Tuhan adalah masalah yang sangat berbahaya.
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Salah satu masalah tersebut adalah term milk al-yamin dalam at-Tanzil al-Hakim.
Menurut Syahriir, terdapat lima belas ayat dalam surat an-Nisa’, an-Nah!, al-Mu 'miniin, an-
Nar, ar-Rim, al-Ahzab dan al-Ma’arij yang membahas tentang milk al-yamin yang
diturunkan ketika sistem perbudakan masih berlaku dan diakui dalam komunitas manusia
secara umum, baik bangsa Arab, Romawi, Persia maupun India. Dengan demikian para ahli
tafsir dan pendukung asbab an-Nuzil menetapkan dalam pembacaan pertama mereka
terhadap ayat-ayat tersebut bahwa milk al-yamin adalah budak. Pemahaman mereka ini
sangat sesuai dengan realitas yang mereka hadapi saat itu. Tidak diragukan bahwa mereka
berhenti pada problematika firman Allah:

Y ug_a\_u\ 35 el g2 ol 5 Sl 35 el a2} V) G (il ‘ij

S8l L 3 Gl 3l Gl saT 5 5l el 5A) B 5l CedlsA) 3 el s
31) u«abu‘

Ayat ini menjelaskan tentang bolehnya seorang wanita yang beriman
memperlihatkan perhiasannya kepada ma malakat aimanuhunna sebagaimana
diperbolehkannya pada para muhrimnya.*%?

Dan firman Allah:

L3 Y 5 Gl 53 0 Y 5 SR O V5 el b Ol 2R Y
(55) “ Ol &L W Y 5 Ggilin V5 gl A

Lebih khusus dari ayat di atasnya, ayat ini menegaskan mengenai
diperkenankannya istri-istri Nabi bertemu dengan ma malakat aimanuhunna seperti

laiknya jumpa dengan para muhrimnya.*®*

463 Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau ma malakat aimanuhunna. QS. an-Nur (24): 31.
Departeman Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1990), 548.

464 Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak
mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki
mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang perempuan yang beriman dan ma malakat
aimanuhunna. QS. al-Ahzab (33): 55. Ibid., 677-678.
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Problemnya adalah bahwa sistem perbudakan memperbolehkan (memberikan hak)
pada laki-laki untuk menyetubuhi milk al-yamin-nya, tetapi tidak memberikan hak yang
sama pada perempuan untuk menyetubuhi milk al-yamin-nya. Hal ini karena hukum
ditetapkan atas dasar sistem patriarkhis dalam masyarakat, dan berdasarkan stigma
masyarakat pada perempuan.*®® Tidak diragukan bahwa mereka masih berada dalam
kebingungan hingga saat ini ketika dihadapkan pada masalah yang ditimbulkan pada
kekukuhan mereka bahwa milk al-yamin adalah budak dan tidak dapat diartikan yang lain.*®

Tetapi masih terdapat masalah yang lebih besar bagi kita sekarang, tulis
Muhammad Syahrir, yaitu bahwa sekarang ini sistem perbudakan telah lenyap dari
muka bumi (tidak lagi diterapkan pada komunitas manapun), dan telah digulung
oleh proses sejarah dalam lembaran ingatan, lalu apakah kita akan menggulung ayat
yang dianggap berkaitan dengannya? Dengan demikian kita menetapkan bahwa al-
Tanzil al-Hakim tunduk pada ketetapan sejarah (al-hatmiyah at-Tarikhiyah) dan
menolak pendapat bahwa Al-Qur’an adalah sesuai untuk segala ruang dan waktu
(salih Ii kulli zaman wa makan) dan Kita diam saja menyaksikan ayat-ayat at-7Tanzil

satu persatu berjatuhan dilenyapkan oleh perjalanan sejarah? Hanya karena Kita

465 Muhammad Syahriir memberi catatan: “Secara alami bahasa dan para ahli bahasa
memberikan pengaruh terhadap tumbuhnya semangat patriarkhis dalam masyarakat Arab Jahiliyah.
Sebagai contoh, kita mendapati kata kerja wata’a (bersetubuh) yang menetapkan bahwa pelakunya
adalah selalu laki-laki, sedangkan perempuan selalu diposisikan sebagai obyek persetubuhan
(mautu’ah). Pengaruh ini terus berlanjut hingga saat ini. Para ahli bahasa beranggapan bahwa
penyebutan konteks pembicaraan jenis kelamin perempuan dengan kata ganti laki-laki adalah tanda
penghormatan, adapun sebaliknya, penyebutan konteks pembicaraan laki-laki dengan kata ganti
perempuan adalah tanda penghinaan, sehingga mereka secara khusus menyusun bab tersendiri
berjudul at-taglib di mana digunakan sigat at-tazkir (lafaz laki-laki) untuk menunjuk (khitab)
kalangan perempuan jika di dalamnya terdapat seorang laki-laki, meskipun semua itu telah
menghapus Kkesetaraan yang ditetapkan Tuhan dalam al-tanzil al-Hakim. Coba perhatikan!”
Muhammad Syahrir, Nahw Usiil Jadidah i al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-wasiyah, al-irts,
al-qawamah, al-ta ‘adudiyah, al-hijab), (Damsyiq: al-Ahali, 2000), 121.

466 Syahrir, Nahw Usil Jadidah li al-Figh al-Islami, 97.
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tidak memperbolehkan pembacaan kedua pada kitab yang mulia ini, dan tidak
memperbolehkan bagi siapa pun untuk keluar dari wilayah pembacaan pertama?*¢’
Dengan begitu, tampak jelas bahwa konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir
mengemuka karena dilatarbelakangi oleh adanya kegelisahan Syahriir terhadap
interpretasi Al-Qur’an tentang term milk al-yamin. Term sedemikian penting yang
ditunjukkan dengan pengulangan sebanyak 15 kali dalam at-Tanzil al-Hakim
terabaikan begitu saja oleh sejarah hanya lantaran dominasi pandangan sebagian

kalangan ulama tradisionalis-konservatif yang mengharamkan ijtihad.

B. Hermeneutika Hukum Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Syahrir

Untuk membahas sub bab ini penulis membaginya ke dalam dua bagian, yaitu: deskripsi
konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr dan prinsip hermeneutika hukum konsep milk al-
yamin Muhammad Syahriir.

1. Deskripsi Hermeneutika Hukum Konsep Milk Al-Yamin
Muhammad Syahrir

Untuk mendeskripsikan hermeneutika hukum konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir, penulis analisis dengan pendekatan hermeneutika yang ditawarkan oleh
Gadamer. Terkait dengan kajian ini penulis analisis dengan teori kesadaran sejarah
(efective history) dari aspek bahasa, pemahaman konteks, dan aplikasi.

a. Pendekatan Bahasa

Sebagaimana telah diuraikan bahwa menurut Ja’far dak al-Bab, untuk menganalisis
struktur bahasa, Muhammad Syahriir berangkat dari metode linguistik historis. Syahriir
menyimpulkan bahwa, pertama, disiplin ilmu bahasa selalu dinamis, sesuai jaman dan

kondisi masyarakat. Kedua, adanya hubungan antara pikiran manusia dan bahasa.

67 1bid.



177

Implikasinya, pemikiran manusia berserta konteksnya merupakan sebab timbulnya setiap
makna. Ketiga, menolak sinonimitas dalam bahasa.*®

Berangkat dari kesimpulan tersebut, Syahriir membedakan antara istilah “milk al-
yamin” dan “az-zaujiyah”, meskipun di dalam keduanya terdapat kesamaan dalam hal
hubungan seksual. Menurut Syahrir dalam  at-Tanzil al-Hakim,*® az-zaujiyah
(perkawinan) disebutkan dalam dua landasan pokok. Pertama adalah hubungan seksual
(mihwar al-‘aldaqah al-jinsiyyah), sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Mu’miniin
(23): 5-7:

g;é_ﬂ.u‘&_]ﬁ.euj‘ (‘P‘}J‘LA‘:Y‘ (O)U#Bapj)ﬂeﬁng\j
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Ayat ini secara eksplisit memposisikan status hukum ma malakat aiman

setara dengan para istri dalam hal seksual bagi seorang suami sebagai perbuatan

yang mulia.*"®

Kedua adalah landasan hubungan kemanusiaan dan bermasyarakat (mihwar al-
‘alagah al-insaniyyah al-ijtima ‘iyyah), sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Nahl
(16): 72 dan Q.S. al-Furqgan (25): 54:

’B/J;A_ju.\.ues;‘j‘)‘ L)Af‘stl’A} lA\jJ\ eS...us.\\ weﬂd&ﬁi&\j
(EVY}LJ))SSJ?A&J‘L_IMJUJM dlauhﬁ\g_\w\u.a wj)}

468 Amin Abdullah, Neo Ushul Figih Menuju ljtihad Kontekstual (Yogyakarta: Fakultas Syariah
Press dan Forum Studi Hukum Islam, 2004), 150.

469 Syahriir menggunakan dua istilah al-tanzil dan al-inzal dalam mengemukakan konsepnya
tentang wahyu. Istilah al-fanzil merujuk kepada pengertian proses komunikasi yang obyektif kepada
manusia lain (penerimaan informasi oleh manusia berlangsung tidak tentu, tidak mungkin dideteksi
atau tanpa dikehendaki), sementara istilah al-inzal/ mencerminkan “proses pengubahan materi di luar
kesadaran manusia dari sesuatu yang tak bisa ditangkap (dipahami). Andreas Christmann, “Pengantar
(2) ‘Bentuk Teks (wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (selalu) berubah’: Tekstualitas dan
Penafsirannya dalam al-Kitab wa al-Qur’an Karya Muhammad Syahrtir.” Sahiron Syamsuddin (ed.),
Metodologi Figih Islam Kontemporer, cet. ke-5 (Yogyakarta: eLSAQ, 2008), 36.

470 pan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka atau ma
malakat aiman mereka; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari
yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Departemen Agama RI, Al
Qur’an dan Terjemahnya, 526.
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Ayat ini menguraikan tentang perlunya kesadaran pada diri manusia bahwa
manusia memang diciptakan dari satu pasangan dan membutuhkan sebuah
kehidupan sosial yang damai, sejahtera dan harmonis.*”* Hal ini juga ditegaskan

kembali di dalam ayat di bawah ini:*"?
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Berdasar landasan hubungan seksual, Syahriir menemukan dua kemungkinan:
pertama, antara suami dengan istri dan kedua antara suami dengan milk al-yamin. Dalam
dua kemungkinan tersebut terdapat hubungan seksual. Hal ini sangat jelas dalam firman-
Nya: “...kecuali terhadap istri-istri mereka atau milk al-yamin.” di dalam ayat tersebut
terdapat pembedaan antara az-zaujiyah (pasangan suami-istri) dan antara milk al-yamin
dari kedua jenis (laki-laki dan perempuan), akan tetapi yang mempersatukan di antara
kesemuanya adalah hubungan seksual 4"

Dari sini Syahriir berpendapat bahwa terdapat hubungan seksual yang oleh
at-Tanzil al-Hakim ditunjukkan dengan adanya hubungan antara suami dan milk

al-yamin seperti dalam firman-Nya:

Hiag E&0a g Gh5 AT il o dlal 55 el ulial ) i @ b
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471 Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah? Ibid., 412.

472 Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan manusia itu (punya)
keturunan dan musaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. Departemen Agama R, 4! Qur’an dan
Terjemahnya, 567. Istilah musaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan,
seperti menantu, ipar, mertua dan sebagainya. Ibid., foot note 1070.

47 Muhammad Syahriir, Nahw Usul Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-Wasiyah,
al-irts, al-Qawamah, at-Ta ‘adudiyah, al-Libas), (Damsyik: Al-Ahali, 2000), 307-308.
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Ayat ini menjelaskan mengenai keleluasaan Nabi untuk memiliki milk al-
yamin di samping sejumlah istrinya.*’* Di dalamnya juga terdapat hubungan
tentang tiadanya pemeliharaan kemaluan dan menampakkan perhiasan antara istri
dan milk al-yamin-nya secara jelas dalam firman-Nya: “dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau milk al-yamin
yang mereka miliki”,*” dan firman-Nya: au ma malakat aimanuhunna (atau
kepemilikan tangan kanan mereka).*’®

Dengan demikian, di mana letak perbedaan antara “milk al-yamin” dan “az-
zaujiyah”? Untuk menjawab pertanyaan ini, pertama-tama Syahrlir menelusuri
hukum yang terkandung di dalam konsep az-zaujiyah dan milk al-yamin. Menurut

Syahrir, az-zaujiyah adalah:

ccwaill g seaall g (piadl Leie ) Gl el s Joay o dpclaial Ala
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Hal kesepakatan sosial antara seorang laki-laki dan perempuan, yang
tujuannya adalah hubungan seksual, menjalin hubungan kekeluargaan,
meneruskan keturunan, memohon karunia anak, membentuk keluarga, dan
menempuh kehidupan bersama. Keadaan demikian dinamakan sebagai
kehidupan suami-istri yang menyebabkan seorang perempuan menerima
hukum-hukum maskawin, perceraian, ‘iddah dan waris. *’’

Sementara tentang milk al-yamin, Syahrtr tidak menemukan dalam at-

Tanzil al-Hakim hukum-hukum yang demikian. Bahkan berkenaan dengannya,

474 Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah kamu
berikan mas kawinnya dan milk al-yamin yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan
yang dikaruniakan Allah untukmu. Q.S. al-Ahzab (33): 50. Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan
Terjemahnya, 675-676.

475 Q.S. al-Mu’miniin (23): 5-6. lbid., 526.
476 Q.S. an-Nar (24): 31. Ibid., 548.
477 Syahriir, Nahw Usiil Jadidah, 308
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Syahrtir menemukan hukum-hukum lain yang berbeda dengan hukum-hukum

perkawinan.*®

Dalam at-Tanzil al-Hakim, secara spesifik, Syahrir menemukan tiga

kategori fungsi milk al-yamin. Pertama, sebagai pelayan dalam sebuah
rumah tangga, sebagaimana Firman Allah dalam QS. an-Nir (24): 58 : 4°

AP \j;‘d:;esum\ S &L ) g ) Sl umn@\u
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(59) s

Kedua, sebagai pelayan dalam suatu pekerjaan. Dalam kasus ini Syahriir
memberikan contoh tentang seorang pegawai. Misalnya, jika Anda seorang

pegawai di sebuah negara, Anda adalah milk al-yamin negara itu selama jam

kantor. Hal ini berdasarkan Firman Allah dalam QS. an-Nahl (16): 71: 4%

655 310y Toftad 0l 8 31 3 s e ki 0imd 0
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478 1bid.

479 Hai orang-orang yang beriman, hendaklah malakat aimanukum, dan orang-orang yang belum
balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam sehari) yaitu: sebelum sembahyang
subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang ‘Isya .
(ltulah) tiga ‘aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian (yang lain).
Demikaianlah Allah menjelaskan ayat-yat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (58). Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 554.

480 Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagaian yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-
orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka kepada ma malakat
aimanukum, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. maka mengapa mereka mengingkari nikmat
Allah. (71). Ibid., 412.
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Ketiga, sebagai pelayan seksual. Menurut Syahriir, kategori ini untuk konteks
masa kini adalah perkawinan misyar, ‘urfi dan mut ‘ah, sesuai adat dan ketentuan hukum

yang berlaku. Ini dasarkan pada Firman Allah dalam QS. an-Nir (24): 33: 48

£ w0~

u}uuwﬂ‘jmsw&\*auﬁb&bjﬁg@ﬁ‘ﬁd’
&\d\.awe.&»y\}‘)nﬂ_ﬁ(u&u‘e&y&séuﬂuﬁa g_\\_aﬁ\
Ja e \;.;mum;;@)\u\gu\‘;;esm\ﬁ)&y g,su\dgs\

(33) &5 i el R 35 e W 4B Bia K ey AN sL])

Di sisi lain, Syahrir juga menolak persamaan antara istilah “milk al-yamin” dan
“ar-riq” yang oleh kalangan ulama tradsionalis klasik maupun kontemporer dianggap
identik. Menurut Syahrar, dalam kitab-kitab tradisi (furas), milk al-yamin telah menjadi
identik dengan ar-riqq (budak), mengingat bahwa sistem perbudakan telah berlaku
umum pada abad-abad yang lampau.*8?

b. Pemahaman Konteks

Dalam kajian hermeneutik, pemahaman terhadap konteks pada saat dan
tempat di mana sebuah teks hadir menjadi syarat bagi setiap penafsir.
Demikianlah Syahrir memandang istilah “milk al-yamin”.

Menurut Syahriir, penyamaan istilah “milk al-yamin” dengan “ar-riq” oleh
sejumlah mufasir di masa klasik disebabkan oleh konteks masa itu adalah masa di

mana sistem perbudakan menjadi bagian dari konvensi internasional.*®

481 Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga

Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan ma malakat aimanukum yang menginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikarunikan-Nya kepadamu.
Dan janganlah kamu paksa fatayatikum untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adlah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mereka) sesudah mereka dipaksa itu. (33). Ibid., 549.

482 Syahrir, Nahw Usiil Jadidah, 308.
483 Muhammad Qutb, Islam the Misunderstood Religion (Kuwait: Dar al-Bayan, t.t.), 26.
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Sementara konvensi internasional di masa sekarang telah dengan tegas melarang
adanya perbudakan.*®*

Bahkan, konvensi tersebut telah menjadi kovenan di sejumlah negara dan
diratifikasi serta diperkuat dalam sebuah undang-undang.*® Di Indonesia
misalnya, undang-undang tentang pelarangan perbudakan diatur dalam Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM). Pasal 4 UU
HAM yang menyatakan bahwa terbebas dari perbudakan merupakan hak asasi
manusia yang tidak dapat ditawar oleh siapapun.“8®

Kemudian, dalam Pasal 20 ayat (1) dan (2) UU HAM ditegaskan bahwa
tidak apa pintu bagi siapapun untuk memperbudak orang lain dan segala bentuk
perbudakan atau menyerupainya adalah terlarang.*®’

Semua fakta itu menjadi alasan yang tidak terbantahkan bahwa tradisi
perbudakan telah berakhir di masa sekarang. Oleh karena itu, Syahriir
mengatakan:

Akan tetapi term ini (milk al-yamin), dengan berakhirnya perhambaan dan

perbudakan pada masa kini, menjadi sebuah dalil yang terdapat dalam at-
Tanzil al-Hakim, tetapi tidak memiliki maksud atau bukti dalam kenyataan

484 Lihat artikel 4 UDHR. United Nations, Universal Declaration of Human Right, Resolusi 217
A (111) (New York: United Nations, 2015).

www.un.org/en/udhrbook/pdf/udhr_booklet en_web.pdf., diakses 31 September 2017.

485 | _jhat Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik pada artikel 8 bagian I11. United
Nations, International Covenant on Civil and Political Rights (New York: United Nations, 1976),
175.

486 Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kebebasan pribadi, pikiran dan hati nurani, hak
beragama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dan persamaan di hadapan
hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia
yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun dan oleh siapapun. Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 165. http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_39 99.htm, diakses 31
September 2017.

487 (1) Tidak seorangpun boleh diperbudak atau diperhamba; (2) Perbudakan atau perhambaan,
perdagangan budak, perdagangan wanita, dan segala perbuatan berupa apapun yang tujuannya
serupa, dilarang. Ibid.


http://www.un.org/en/udhrbook/pdf/udhr_booklet_en_web.pdf
http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_39_99.htm
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aktual, dan seakan-akan ia telah terhapus secara historis, meskipun ia
terulang sebanyak 15 kali dalam at-7Tanzil.*%

Untuk itu, menurut Syahrtr, harus dicari maksud yang tepat dari istilah
tersebut pada masa sekarang ini, karena kalau tidak, maka akan datang kepada
kita satu masa di mana kita akan mendapati sebagian ayat-ayat hukum terhapus

secara historis.*8°

C. Aplikasi

Menurut Gadamer, pada dasarnya memahami sebuah teks hukum (interpretasi)
adalah usaha untuk mengejawantahkan hukum pada kasus-kasus tertentu. Dengan
kata lain interpretasi hukum adalah aplikasi (aplication) hukum.*°

Dalam hal aktivitas aplikasi hukum, Gadamer membedakan antara hakim
dan sejarawan hukum.**! Dengan distingsi ini tampaknya aktivitas pembacaan
Syahrir tentang konsep milk al-yamin lebih tepat diposisikan sebagai sejarawan
hukum, mengingat perannya sebagai seorang pemikir.

Dalam proses pembacaan term “milk al-yamin”, Syahriir berusaha
menyelesaikan permasalahan hukum mengenai aplikasi konsep milk al-yamin di
masa sekarang. Dengan cara mempelajari pandangan para mufasir tradisionalis-
klasik dan yurisprudensi dalam fikih Islam*®? serta sejarah perbudakan,*®?

Syahriir kemudian melakukan interpretasi terhadap konsep ini.*%*

488 Syahriir, Nahw Usiil Jadidah, 308.
489 | pjd.

40 Hans-George Gadamer, “Text and Interpretation”, dalam B.R. Wachterhauser (ed),

Hermeneutics and Modern Philosophy, (New York: Albany State University of New York Press,
1986), 325..

491 F, Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Gadamer,

Makalah untuk kuliah terakhir Kelas Filsafat, Serambi Salihara, 25 Februari 2014, 19:00 WIB.

492 Syahrir, Nahw Usil Jadidah, 308.
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Syahrtr melihat bahwa syarat-syarat sahnya perkawinan misyar (zawaj al-
misyar) adalah bukan seperti syarat-syarat perkawinan resmi pada umumnya,
karena tujuannya bukanlah menjalin hubungan kekeluargaan, meneruskan
keturunan dan membina keluarga, tetapi murni hubungan seksual, dan ia tidak
termasuk kategori perkawinan resmi meskipun pada saat yang sama ia tidak
haram. Bagi Syahrir, hal itu adalah salah satu kasus milk al-yamin kontemporer,
dan ia menyebutnya dengan ‘aqd ihsan®®® sebagai ganti dari istilah “perjanjian
perkawinan misyar” atau perkawinan mut’ah (zawaj al-mut ‘ah).**®

Berdasarkan hal tersebut kemudian Syahriir menginterpretasikan milk al-

yamin sebagai:
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Hubungan sukarela antara seorang pria dewasa dan seorang wanita dewasa,
bukan hubungan kekerabatan, keturunan atau motivasi berkembang biak
dan untuk selamanya, terbatas pada hubungan seks antara kedua belah
pihak. Seorang wanita terkadang menjadi milik seorang pria kemudian
menerima pemberian darinya, misalnya dalam kasus nikah mut ‘ah. Seorang
pria terkadang menjadi milik seorang wanita di mana pihak wanitanya tidak
menuntut nafkah atau rumah, misalnya dalam kasus nikah misyar. Atau ada
kalanya saling memiliki di antara mereka, misalnya dalam kasus nikah
friend (persahabatan).*®’

498 hitps://ar-ar.facebook.com/Dr.Mohammad.Shahrour/posts/737659659684170, diakses 09
September 2017

494 http://shahrour.org, diakses 09 September 2017.

4% Sahiron Syamsuddin dkk. menerjemahkan ‘aqd ihsan sebagai ‘perjanjian integritas’ atau
‘perjanjian hubungan seks’ [?]. Lihat Syamsuddin (ed.), Metodologi Figih Islam Kontemporer, 438.

4% Syahrir, Nahw Usiil Jadidah li al-Figh al-Islami, 308-309.

497 Clallaiaall g gy 2l g pad deaa giSall e il a8 gall hittp://shahrour.org/?page_id=12, diakses
21-05-14.
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Di kesempatan lain Syahriir mengatakan:
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Allah swt. telah menghalalkan dua bentuk pernikahan (hubungan seksual), yaitu:
perkawinan dan milk al-yamin. Perkawinan bukan milk al-yamin. Milk al-yamin
bukan perkawinan. Tidak diketemukan bentuk hubungan seksual yang ketiga
selamanya. Nikah mut ‘ah termasuk bagian dari milk al-yamin adalah sangat jelas.
Akan tetapi, mut ‘ah bukan perkawinan dan tidak dilarang. Demikian pula dengan
nikah misyar ialah milk al-yamin dan bukan perkawinan, dalam hal ini si laki-laki
adalah milk al-yamin-nya si perempuan. Adapun nikah mut‘ah si perempuan
adalah milk al-yamin-nya si laki-laki. Keduanya sangat terang benderang.

Sampai di sini, Syahrur telah sampai pada aplikasi awal dalam proses

hermeneutika hukum. Yakni Syahriir telah menemukan teks hukum milk al-yamin dalam
konteks kontemporer. Akan tetapi, tidak berhenti di sini, Syahrir juga
mempertimbangkan pengaruh selanjutnya dari lahirnya hukum milk al-yamin baru ini.
Hal ini tercermin dalam jawabanya ketika diajukan sebuah pertanyaan, bagaimana jika
seorang laki-laki mendatangi tempat prostitusi dan melakukan transaksi seksual dengan
perempuan pekerja seksual di tempat tersebut? Dalam hal ini Syahrar tidak setuju. la

mengatakan:
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4% Balasan Muhammad Syahriir kepada seorang netizen yang bernama Mu’tasim pada
tanggal 11 Januari 2009. http://shahrour.org, diakses 09 September 2017.

49 Balasan Muhammad Syahriir kepada seorang netizen yang bernama Abu al-Ula’ pada
tanggal 22 Maret 2009. http://shahrour.org., diakses 09 September 2017.
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Nikah misyar adalah termasuk bagian dari milk al-yamin. Adapun milk al-yamin
adalah pernikahan tetapi bukan pernikahan yang sempurna persyaratannya. Az-
Ziwaj adalah kesepakatan berkeluarga, melahirkan keturunan dan menjalin
kekerabatan. Persyaratan milk al-yamin adalah tidak ada tindak kekejian dan tidak
lebih dari satu laki-laki bagi seorang perempuan (gairu musafihati wala
muttakhizati akhdan), maka siapapun yang pergi ke tempat prostitusi dan
melakukan transaksi seksual dengan perempuan pekerja seksual di tempat tersebut
adalah bukan milk al-yamin.

Di kesempatan lain Syahriir menjelaskan bahwa milk al-yamin sebagai
sebuah bentuk kontrak yang disepakati oleh para pihak, di dalam praktiknya tidak
serta merta dapat dilakukan. Hal ini bergantung pada hukum dan adat kebiasaan
masyarakat setempat, karena tidak setiap yang dihalalkan oleh syariat dengan
sendirinya diterima oleh masyarakat. Dalam sebuah dialog dengan netizen, ia

mengatakan:
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Saudari Luma, milk al-yamin adalah sebuah kontrak yang mencakup kesepakatan
tentang suatu hubungan seksual, sehingga para pihak akan mematuhi apa yang
telah mereka sepakati. Mereka menjaga kepercayaan tersebut, sesuai hukum dan
kebiasaan masyarakatnya. Kita membahas tentang halal dan haram, bukan
permasalahan yang diakibatkan dari hal yang halal ini. Setiap masyarakat
memiliki hak untuk mengatur perkara yang halal ini sesuai kehendaknya,
meskipun tidak semua yang halal dapat diterima.

Semua jawaban ini menegaskan posisi Syahriir sebagai seorang sejarawan
hukum, bukan seorang hakim, sebagaimana pandangan hermeneutika hukum

Gadamer.>%!

500 Balasan Muhammad Syahriir kepada seorang netizen yang bernama Luma pada tanggal 20
Januari 2017. http://shahrour.org., diakses 09 September 2017.

01 F, Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Gadamer,
ibid.
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Memahami deskripsi hermeneutika hukum konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrtr, kemudian membandingkannya dengan konsep milk al-
yamin Yyang dipahami oleh kalangan ulama klasik maupun kontemporer,
sebagaimana telah dipaparkan di bab terdahulu, kita akan menemukan beberapa
persamaan dan perbedaan yang signifikan. Tabel komparasi (tabel 3) berikut ini

dapat memperlihatkan dengan lebih jelas beberapa persamaan dan perbedan

tersebut.
Tabel 3
Komparasi antara Konsep Milk al-Yamin Tradisionalis Klasik,
Tradisionalis Kontemporer dan Muhammad Syahrur
Milk al- Tradisionalis Tradisionalis Muhammad Syahrir
Yamin Klasik Kontemporer
Antologi Budak domestik Budak domestik Partner Seksual
Epistemo al-Qur’an al-Qur’an At-Tanzil al-Hakim
logi as-Sunnah as-Sunnah as-Sunnah
Tafsir asy-Syafi’l Tafsir M. Asad Sejarah
Tafsir at-Tabari Tafsir M. Yunus Hak Asasi Manusia
Tafsir Ibnu Kasir Tafsir al-Misbah
Aksiologi Untuk memenuhi Untuk memenuhi Untuk memenuhi
keperluan akan keperluan akan kegiatan seksual
buruh atau kegiatan | buruh
seksual atau kegiatan
seksual.
Kausalitas Peperangan, pasar | Peperangan, pasar | Hak Asasi Manusia
atau hibah atau hibah
Cara Tawanan perang, Tawanan perang, Melamar
memperoleh | membeli atau hibah | membeli atau hibah
Akad Akad kepemilikan | Akad perkawinan Akad lhsan
Relasi Tuan-budak Tuan-budak Konsensus
Gender Bias Bias Setara
Obyek Wanita Wanita Pria atau wanita
Tujuan Pembebasan Pembebasan Delegalisasi
perbudakan secara | perbudakan secara | perbudakan secara
evolutif evolutif revolutif
Ekstensitas Budak wanita Budak wanita Nikah al-mut ‘ah,
nikah al-muhallil,
nikah al- ‘urfi, nikah
al-misyar, nikah al-
misfar, nikah friend,
al-musakanah, dan
akad ihsan
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Implikasi - Kriminalisasi - Kriminalisasi - Dekriminalisasi
hubungan seksual hubungan seksual hubungan seksual
konsensual konsensual konsensual

- Legalisasi - Legalisasi - Delegalisasi
perbudakan perbudakan Perbudakan

- Apresiasi - Apresiasi - Depresiasi
perkawinan perkawinan Perkawinan Poligini
poligini poligini - Dekonstruksi

- Stagnasi hukum - Stagnasi hukum Hukum Keluarga
keluarga Islam keluarga Islam Islam

2. Prinsip Hermeneutika Hukum Konsep Milk al-Yamin
Muhammad Syahrir

Muhammad Syahrtr memakai pendekatan hermeneutika dengan menekankan
pada aspek filologi (figh al-lugah) ketika melakukan pembaruan interpretasi
dalam studi AI-Quran.® la menggunakan prinsip anti sinonimitas
(ketidaksamaan) istilah dalam Al-Quran. Hal ini tampak dalam karyanya, al-
Kitab wa al-Qur’an, ia menggunakan metode klasifikasi istilah yang menjadi
bahan awal teori interpretasinya. Al-Kitab terbagi kepada al-Qur’an dan Umm al-
Kitab.

Al-Kitab ia gunakan untuk istilah umum yang mencakup pengertian seluruh
kandungan teks tertulis (mushaf), yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri
surat an-Nas. Sedangkan Al-Qur’an merupakan term tertentu yang meliputi
sebagian saja dari Al-Kitab yang terbagi menjadi ayat-ayat mutasyabihat yang
memiliki dimensi an-nubuwwah dan sifat istigamah (garis lurus, tidak berubah,
tetap). Al-Qur’an mengandung sejumlah informasi dan pengetahuan mengenai
kealaman dan kesejarahan yang dapat membedakan antara benar dan salah yang
ada di realitas empiris (alam wujud). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

Al-Qur’an itu memiliki sifat obyektif.

%02 Abdullah, Neo Ushul Figih...
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Adapun Umm al-Kitab adalah bagian dari al-Kitab yang meliputi ayat-ayat
muhkamat yang mempunyai dimensi ar-risalah dan sifat hanifiyyah (tidak tetap,
elastis, berubah, dan lawan dari garis lurus). Umm al-Kitab mengandung ajaran-
ajaran yang menuntut ketaatan manusia seperti ibadah, muamalah, akhlak, dan
ketentuan halal-haram. Sifat Risalah adalah subyektif, artinya himpunan
ketentuan hukum vyang mesti menjadi bagian kesadaran manusia dalam
berperilaku.>® Terhadap beberapa pasangan term juga dibuat distingsi oleh
Syahriir, misalnya antara inzal dan tanzil, furqan dan qur’an, imam mubin dan
kitab mubin, ummul kitab dan lauh al-mahfiiuz, qada’ dan gadar, zaman dan
waqt, mu’'min dan muslim, ulithiyyah dan rubibiyyah, dan manna dan salwa.
Semuanya didefinisikan secara terpisah.%

Selain itu, Syahrtir juga memisahkan antara istilah “milk al-yamin” dengan
istilah “ar-riq (budak)”.%% Pemisahan dua istilah inilah yang membedakan secara
diametral antara konsep milk al-yamin tradisionalis dengan konsep milk yamin
Syahrir. Tradisionalis memandang identik terhadap dua istilah ini. Akibatnya,
mereka menganggap bahwa perbudakan merupakan bagian penting dari ajaran
Islam yang mesti dipertahankan eksistensinya. Menentang eksistensinya sama

dengan menentang eksistensi Islam.>®

03 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ ashirah, (Damaskus: Dar al-

Ahali, 1990), 54, 90, dan 103.

504 Andreas Chrismann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (Selalu) Berubah:

Tekstualitas dan Penafsirannya Dalam al-Kitab wa al-Qur’an” dalam Pengantar Muhammad Syahrur,
Dirasah Islamiyyah: Nahw Ushul Jadidah Li al-Figh al-Islami, terjemah Sahiron Syamsuddin,
Metodologi Figih Islam Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2008), 30.

505 Syahriir, Nahw Usiil Jadidah, 308.

506 Salih bin Fauzan al-Fauzan, “Kitab al-Tauhid”.

http://d1.islamhouse.com/data/ar/ih_books/single/ar _book of tawheed fawzan.pdf, diakses tanggal

27 Januari 2015, 9.
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Berdasarkan klasifikasi istilah-istilah tersebut, hermeneutika Muhammad
Syahrur menghasilkan rumusan dalam menginterpretasi ayat-ayat hukum yang
berbasiskan tiga teori filsafat. Pertama, al-kaininah (kondisi berada, dasein,
being). Kedua, al-sairarah (kondisi berproses, der prozess, the process). Ketiga,
al-Sairiirah (das warden, becoming, kondisi menjadi). Menurutnya, di dalam
filsafat dan dasar substansi bagi setiap kajian teologis, naturalistik, dan
antropologis senantiasa berpusat pada ketiga teori tersebut. Hal ini karena
kainiinah merupakan permulaan dari sesuatu yang ada, sairirah merupakan gerak
perjalanan masa, dan sairidrah ialah yang menjadi tujuan bagi keberadaan
pertama setelah melalui fase berproses.’®” Sedangkan pusat sairirah tersebut
termanifestasikan pada sirkulasi dan perubahan dalam wujud. Hal ini menurut
Syahriir dapat dimengerti dari hubungan antara materi dengan masa dan bentuk
baru dari materi.

Dalam bacaan Syahrar, Al-Qur'an sama sekali tidak memilah dengan tegas
antara kainiinah, sairirah dan sairiirah,°® namun ia menetapkan adanya saling
keterkaitan yang tak terpisahkan di antara ketiganya itu, sebagaimana yang

terdapat dalam QS. al-Hajj (22): 5: %

@wﬁu\}wémuuM\wa@eﬁu\wum@ G
(5) &80 () 48las e 5 A8l8 dRial u-oeﬂﬂf—o-s?ﬁ

597 Muhammad Syahriir, Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-wasiyah,
al-irs, al-qgawamah, al-ta ‘adudiyah, al-hijab, (Damaskus: al-Ahali, 2000), 27.

%98 Konsep 48l | (being), 3ususd (process) dusumadl (becoming) yang berasal dari bentuk
kata kerja & 8 — b —

599 Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu (5). Departemen Agama RIl, A4/ Qur’an dan
Terjemahnya, 51.
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“Kondisi berada” (kainiinah) sangat jelas ditunjukkan pada ayat tersebut,
yakni: “Kami ciptakan kalian dari tanah”. “Kondisi berproses (sairirah)
ditunjukkan dengan jelas dalam hal berubahnya tanah menjadi air sperma
(nutfah). Sedangkan ‘“kondisi menjadi” (sairiirah) tampak peranannya dengan
jelas dalam hal berhentinya eksistensi tanah untuk berubah menjadi air sperma,
dan memulai proses yang lain, di mana air sperma itu mengalami “kondisi
berada”, di mana “kondisi berproses” itu berlangsung, sehingga air sperma itu
berubah menjadi darah yang menggantung (“‘alagah) untuk memulai proses yang
ketiga, di mana darah yang menggantung itu kemudian menjadi gumpalan daging
(mudgah) dan begitu seterusnya.>°

Keniscayaan antara tiga konteks itu memperlihatkan bahwa setiap konteks
selalu berhubungan dengan konteks lainnya. Dengan relasi seperti ini, maka
terkait dengan ayat-ayat hukum, dapat memproduksi hukum yang dinamis sesuai
perkembangan zaman ke zaman. Dengan kata lain, yang menjadi pijakan hukum
adalah kondisi khusus yang terbatasi dalam seting sosial, bukan nas yang ada
dalam ayat tersurat dalam Al-Qur’an. Syahrir menyebut kondisi perubahan
hukum ini dengan hukum dialektika negatif (ganiin an-nafi wa nafi al-nafi,
hukum negasi dan penegasian negasi) atau disebut juga dengan dialektika
internal > Ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an, yang dalam bahasa Syahriir
disebut Umm al-Kitab, meskipun bersifat gat’7 dan dipahami secara zahir serta

terang maknanya dengan proses perputaran waktu juga akan mengalami

10 Svahriir, Nahwa Usiil Jadidah, ibid., 30.
511 |pid, 30
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penegasian hukum, dan memunculkan hukum baru yang kompatibel dengan
konteks masanya sehingga mempengaruhi keniscayaan relativitas penafsiran.>!2

Pandangan Syahriir tentang kategorisasi al-Kitab tersebut berarti telah
mendekonstruksi konsep ijtihad konvensional karena ajang ijtihad bukan berada
di dalam Al-Qur’an melainkan di dalam Umm al-Kitab walaupun jelas nas-nya
sudah dianggap gar 7. Baginya, ijtihad itu ada dalam teks suci saja. Dia tidak
menerima klausul yang menyebutkan bahwa tidak ada ijtihad mengenai sesuatu
yang sudah dinyatakan dalam teks.>!3

Syahriir menegaskan bahwa relevansinya dengan realitas adalah menjadi
faktor penentu ketepatan sebuah ijtihad. Dengan demikian, hasil suatu ijtihad
dapat dianggap benar apabila sejalan dengan realitas obyektif ketika mengadakan
pembacaan historis. Pembacaan hermeneutika itu dianggap benar atau salah
diukur berdasarkan pemahaman dan konsistensinya terhadap realitas obyektif.>1*

As-Sunnah an-Nabawiyyah, baik mutawatir atau ahad, yang terdapat di
dalam seluruh kitab hadis maupun hanya satu kitab hadis, dinyatakannya bukan
sebagai wahyu kedua,®'® melainkan hanya pemahaman awal terhadap ayat-ayat
ahkam dalam al-Qur’an (dalam istilah Syahrur: at-Tanzil al-Hakim), yang berarti

pemahaman Nabi saw. tersebut bersifat relatif dan dibatasi oleh situasi ketika itu.

512 |ihat karyanya seperti: Muhammad Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah

(Kairo dan Damaskus: Sina lil an- Nasr, 1992), 44, 47 dalam Wael B. Hallag Membaca Teori Batas
M. Shahriir dalam M. Shahrar, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah, terj. Sahiron Syamsuddin,
Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, cet. ke-2 (Jogyakarta: eLSAQ, 2007),

513 Seandainya ada seseorang yang mengatakan: Berijtihadlah (tentang sesuatu) yang berada di

luar teks al-Qur’an (atau hadits)!, maka saya akan mengatakan: Mengapa saya harus berijtihad ketika
tidak didapati satu teks (ayat) pun dalam al-Qur’an (atau hadits)? Ketika tidak adanya teks, seorang
penetap hukum diperkenankan menetapkan hukum sesukanya. Syahrur, Metodologi Figih..., 97.

%14 1hid.
°15 1bid, 104.
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Ketentuan hukum akan selalu dinamis sejalan dengan perubahan ruang dan
waktu.>® Dia menganggap sebuah pandangan bahwa hadis Nabi saw. sebagai
wahyu Allah oleh sejumlah ulama dan penafsir adalah sebagai pendapat yang
tidak argumentatif°!” dan meyakini hal tersebut merupakan perbuatan musyrik.>

Di sisi lain pengingkarannya terhadap hadis dikarenakan di dalam hadis
terdapat bahasan mengenai hal-hal gaib. la beralasan, bahwa hal-hal gaib hanya
tercantum dalam Al-Quran saja. la mengatakan,

Saya tidak beriman kepada hadis Nabi, Allah berfirman, ‘Taatlah kalian

kepada rasul.’. Maka ketaatan itu hanya kepada rasul, bukan kepada Nabi.

Hadis-hadis Nabi adalah hal-hal gaib, seperti azab, gambaran kiamat, alam

barzakh. Semua ini adalah kenabian, dan hal yang gaib di luar pengetahuan
rasul. Bagi kita adalah cukup persoalan gaib yang ada dalam Al-Quran.5

Sumber hukum Islam lainnya semisal ijma‘ juga tak luput dari
dekonstruksinya, bukan merupakan konsensus para sahabat maupun ulama. Lebih
jauh, keadilan dan konsensus sahabat bahkan diragukannya. la menegaskan
bahwa cukuplah Kitabullah. Menurutnya, untuk memahaminya tidak
membutuhkan tambahan hal lain, ada di dalam kuncinya, bukan di luar. Maka,
para sahabat seperti Abu Hurairah atau Ibn ‘Abbas tidak urgen di sini.>?°

Berbeda dengan pengertian kalangan tradisionalis, Syahrir mengartikan
ijma ‘ sebagai konsensus orang-orang yang masih hidup dan sezaman yang berada

di parlemen-parlemen. Konsensus mereka terhadap isu penting dalam kehidupan

historis yang mereka alami merupakan sekumpulan orang yang kompeten dalam

516 |bid, 106.

517 Ibid, 105.

518 Syahrur, Nahwa Usil Jadidah, 54.

%19 Situs berita al- Arabiya, dalam Thoriq, www.hidayatullah.com, publikasi 29 Januari 2008
520 |bid.
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memahami dan menangani berbagai permasalahan mereka sendiri. Oleh karena
itu, para pendahulu semisal sahabat, tabi‘in, dan ulama tidak mereka perlukan.

Konsep giyas juga ia tanggalkan, yang dianggapnya sebagai metode yang
sama sekali tidak bermakna dan hanya mengacu dan membawa persoalan ke
masa lalu. la beralasan bahwa implementasi hukum pada dunia realitas
merupakan aplikasi relatif-historis. Prinsipnya hanyalah akal dan realitas
obyektif. Pengertian giyas menurutnya, yakni: Dalil yang diperoleh berdasarkan
atas relevansi ijtihad mengenai isu dalam nas Al-Quran dengan realitas
kehidupan yang obyektif.>%

Berdasarkan penelitiannya, Syahriir berhasil menelorkan suatu teori yang
aplikastif, yaitu nazariyyah al-hudid (limit theory/teori batas). Teori ini terdiri
dari batas bawah (al-hadd al-adna/minimal) dan batas atas (al-hadd al-
a’lalmaksimal). Dalam kajiannya terhadap ayat-ayat hukum ada enam bentuk
aplikatif pada teori ini, yaitu:

Pertama, yang hanya memiliki batas bawah. Hal ini berlaku pada
perempuan yang boleh dinikahi (QS. an-Nisa [4]: 22-23), jenis makanan yang
diharamkan (QS. al-Ma’idah [5]: 3), al-An’am [6]: 145-156), hutang piutang
(QS. al-Bagarah [2]: 283-284), dan pakaian wanita (QS. an-Nisa [4]: 31).5%

Kedua, yang hanya memiliki batas atas. Berlaku pada tindak pidana
pencurian (QS. al-Ma’idah [5]: 38) dan pembunuhan (QS. al-Isra [17]: 33, al-

Bagarah [2]: 178, an-Nisa [4]: 92).°23

521 Syahrur, Metodologi Figih.., 106-107
522 Muhammad Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an (Damaskus: al-Ahali, 1992), 453-454.
523 |bid., 455.
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Ketiga, yang memiliki batas atas dan bawah sekaligus. Berlaku pada hukum
waris (QS. an-Nisa [4]: 11-14, 176) dan poligami (QS. an-Nisa [4]: 3).>%

Keempat, ketentuan batas bawah dan atas berada pada satu titik atau tidak
ada alternatif lain dan tidak boleh kurang atau lebih. Ini berlaku pada hukum zina
dengan seratus kali dera (QS. an-Nir [24]: 2).5%°

Kelima, ketentuan yang memiliki batas bawah dan atas sekaligus, tetapi
keduanya tidak boleh disentuh, jika menyentuhnya berarti telah melanggar aturan
Tuhan. Berlaku pada hubungan laki-laki dan perempuan. Jika antara laki-laki dan
perempuan melakukan perbuatan mendekati zina tetapi belum berzina, maka
keduanya belum terjatuh pada batas-batas hudud Allah.

Keenam, yang memiliki batas atas dan bawah, di mana batas atasnya
bernilai positif dan tidak boleh dilampaui. Sedang batas bawahnya bernilai
negatif dan boleh dilampaui. Berlaku pada hubungan kebendaan sesama manusia.
Batas atas yang bernilai positif berupa riba, sementara batas bawahnya bernilai

negatif berupa zakat.>?

Tabel 4
MILK AL-YAMIN DALAM TEORI HUDUD ¥

No | Hudud Kasus Ayat
1. | Batas minimal - Perempuan yang haram | - QS. an-Nisa’ (4): 22-23
dinikahi
- Makanan yang terlarang - QS. al-Maidah (5): 3
- Hutang-piutang - QS. al-Bagarah (2): 282-
283
- Pakaian perempuan - QS. an-Nar (24): 31

524 |pid., 456-462.
525 |bid., 463-464.
526 |hid., 467-468.

27 Muhyar Fanani, Figh Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern, cet. ke-1
(Yogyakarta: LkiS, 2010), 257.
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- Sanksi pembunuhan | - QS. an-Nisa’ (4): 92
tersalah
2. | Batas maksimal - Sanksi bagi pencuri - QS. al-Maidah (5): 38
- Sanksi pembunuhan | - QS. al-Bagarah (2): 178
disengaja - QS. al-Isra’ (17): 33
3. | Batas minimal dan | - Pembagian warisan - QS. an-Nisa’ (4): 11-14,
maksimal sekaligus - Poligini 176
4. | Batas minimal dan | - Sanksi pelaku zina - QS. an-Nir (24): 2

maksimal pada satu titik
5. | Batas minimal dan | - Hubungan fisik lawan | - QS. al-Isra’ (17): 32
maksimal sekaligus, tapi jenis - QS. al-An’am (6): 151
tidak ada persentuhan
6. | Batas maksimal positif | - Distribusi harta kekayaan | - QS. at-Taubah (9): 60
yang tidak boleh | - Riba (batas maksimal | - QS. al-Baqgarah (2): 275,

dilampaui; batas posisi positif) 278; QS. Ali ‘Imran (3):
minimal negatif yang 130
boleh dilampaui - Sadagah - QS. al-Bagarah (2): 276

- Zakat (batas minimal | - QS. ar-Ram (30): 39
posisi negatif)

Keenam bentuk teori batas yang diciptakan Muhammad Syahrur tersebut
berimplikasi pada istinba®?® hukum Islam. Dalam kajian tentang hermeneutika
konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir ini, penulis menganalisis berdasarkan
Teori Batas kelima, yakni pada kasus relasi antara pria dan wanita.

Berdasarkan deskripsi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir dapat
disimpulkan bahwa hubungan seksual nonmarital adalah sah menurut interpretasi
Muhammad Syahriir sebagaimana sahnya hubungan seksual marital. Bagi para
kritikusnya, pendapat ini dianggap tidak konsisten. Muhammad Syahriir dianggap
telah melanggar teori batasnya sendiri, terutama teori yang kelima. Ijtihadnya
tentang kehalalan kumpul kebo (al-musakanah) misalnya, dianggap oleh
pengkritiknya sebagai kepicikan dalam metode berpikirnya. Syahriir dianggap

kurang sehat cara berpikirnya karena hanya menyerah pada realitas

528 Secara etimologis kata “istinbat” berasal dari bahasa ‘Arab dari masdar intanbata (Lliis))
yang berarti mengeluarkan pendapat dengan pemahaman yang sungguh-sungguh. Menurut istilah figh
berarti mengeluarkan hukum-hukum syara‘ secara sungguh-sungguh dari nas-nas (al-Qu’an dan as-
Sunnah) dan dalil-dalil lain. Qamiis ‘Arabiyu, “Mu‘jam al-Ma‘ani al-Jami‘, al- Mu‘jam al-Wasit, al-
Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘asir”, Ta'rif  wa ma ‘nd kalimah istinbat, 1.
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/kbiinl/; Lihat ‘Abd al-Wahhab Khalaf, ‘I/m Usil al-Figh
(Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah syabab al-Azhar, 1410 H./1990 M.), 232.
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perselingkuhan dan pergaulan bebas di masa sekarang. Akhirnya, dia dituduh
sebagai melegalkan perzinaan dan menegasikan sakralitas pernikahan.°?°

Kritik ini sekilas tampak masuk akal. Namun demikian, jika kita menengok
definisi zina yang dikemukakan oleh Muhammad Syahriir, tampaknya tidak ada
pelanggaran terhadap teori batasnya. Bagaimana Muhammad Syahriir
mendefinisikan zin@? Menurut Muhammad Syahriir zira adalah hubungan badan
yang dilakukan di muka umum atau melibatkan lebih dari satu laki-laki atau
dilakukan oleh seorang wanita yang sudah bersuami. Dengan demikian menurut
Muhammad Syahrur, hubungan intim yang dilakukan secara sukarela dan di
tempat tertutup adalah halal, bukan zina. Dalam sebuah wawancara di televisi di

sebuah saluran satelit Arab Muhammad Syahrur mengatakan:

Leie ol Ul e 1385 canlg Jay o 5T & LS Ladie g8 U3l
A1 Jady A g el 31 yall (583

o)y 4l sy e il 1Y sl (JGY) el V) Hema Y
50 4l ) lS Jlle o

Perzinahan adalah jika melibatkan lebih dari satu laki-laki. Atau jika ini
dilakukan oleh seorang wanita yang sudah bersuami...

Ini (hubungan seksual non marital) tidak diijinkan hanya dalam dua kasus,
pertama jika ia (wanita berstatus) menikah, kedua jika dilakukan didepan
umum misalnya, mereka berada di taman.

529 Apalagi kekacauan pseudo ijtihadnya tentang kumpul kebo yang dilegalkannya, menjelaskan
bagaimana kepicikan berpikir Syahrur yang sangat lemah menggunakan akal sehatnya dengan pasrah
begitu saja pada kenyataan dan realitas pergaulan bebas dan perselingkuhan, khususnya yang terjadi
di Barat. Hal ini menjadi pemikiran Syahrur yang sangat aneh dicerna, karena di satu sisi dia begitu
kelihatan ilmiah dan bergairah ketika membahas ayat poligami, di sisi lain dia menegasikan sakralitas
pernikahan dengan melegalkan perzinahan lewat kumpul kebo. Berulang kali juga dia melanggar teori
batasnya, di mana pada bentuk kelima dikatakan batas bawah dan atas sekaligus, tetapi keduanya
tidak boleh disentuh, jika menyentuhnya berarti telah melanggar aturan Tuhan. Bentuk ini berlaku
pada hubungan laki-laki dan perempuan. Jika antara laki-laki dan perempuan melakukan perbuatan
mendekati zina tetapi belum berzina, maka keduanya belum terjatuh pada batas-batas hudud Allah.
Tetapi dengan statemen kumpul kebo dibolehkan sebagai ganti pernikahan, dia sendiri telah
melanggar konsepnya tentang pergaulan bebas yang berujung perzinaan. Harda Armayant, Mengenal
Syahrur dan Teori Batasnya. https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010/12/04/mengenal-
syahrur-dan-teori-batasnya/, diakses pada 18 Januari 2017

530 https://www.youtube.com/watch?v=LwgYcELramw, diakses 14 Juni 2011.



https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010/12/04/mengenal-syahrur-dan-teori-batasnya/
https://kajiantimurtengah.wordpress.com/2010/12/04/mengenal-syahrur-dan-teori-batasnya/
https://www.youtube.com/watch?v=LwgYcELramw,%20
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Pada kesempatan lain, ia mengatakan:

0S8 Y Aplal)l e Adaldlls cased day )l plings e 1S5 g L)
531\_0

Zina adalah hubungan seks yang dilakukan secara terbuka yang disaksikan
oleh (minimal) empat orang saksi, fahisyah tidak terbuka, maka bukan zina.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami mengapa Muhammad Syahrir
seolah-olah menghalalkan seks bebas. Padahal, tidak demikian faktanya.
Terbukti, ia masih mengenal konsep zina dan konsep muharamat (wanita yang
haram disetubuhi). Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan persetujuannya terhadap
hukum-hukum yang berlaku pada nikah misyar dan nikah mut ‘ah sebagai bentuk
milk al-yamin di masa kontemporer.

Pengakuan Muhammad Syahrir tentang konsep muharamat pada
pelaksanaan milk al-yamin juga menunjukkan bahwa konsep milk al-yamin-nya
relevan dengan teori batasnya yang pertama, yang hanya mempunyai batas
bawah. Hal ini berlaku pada wanita yang halal dikawini sebagaimana tercantum
dalam QS. (4): 22-23. Dalam berbagai kesempatan, dia juga mengemukakan
tentang perempuan atau laki-laki mana yang dapat dijadikan sebagai partner milk
al-yamin. Misalnya ketika membalas pertanyaan dari salah seorang netter tentang
seputar definisi perzinaan dan definisi milk al-yamin,

Tadla )5 A s el (e Aafiall 2155 s o

Muhammad Syahrtr menjawab:

alall Jo3il) 8 aad &l € da g Yie (ge daial c\;)@fao‘uiedé
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581 https://www.alarabiya.net/articles/2008/01/27/44810.html, diakes 23 Agustus 2017.

%32 http://shahrour.org/?page_id=1208, dialog antara seorang netter yang bernana Siraj ( &' )
dengan Muhammad Syahrir pada tanggal 07 Pebruari 2009.



https://www.alarabiya.net/articles/2008/01/27/44810.html
http://shahrour.org/?page_id=1208
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Bagaimana mungkin seorang laki-laki boleh nikah mut’ah dengan seorang
perempuan berstatus menikah? Saya tidak pernah menemukan seorang
perempuan dapat melakukan poliandri dalam at-Tanzil al-Hakim.

Sampai di sini dapat disimpulkan bahwa dalam konsep milk al-yamin
Muhammad Syahriir sebagai keabsahan hubungan seksual nonmarital
memungkinkan beberapa hal berikut ini:

a. Seorang laki-laki memiliki kemungkinan untuk melakukan hubungan
seksual non marital dengan satu orang perempuan;

b. Seorang laki-laki memiliki kemungkinan untuk melakukan hubungan
seksual non marital dengan lebih dari satu orang perempuan (poligini);

c. Seorang perempuan lajang memiliki kemungkinan untuk melakukan
hubungan seksual non marital dengan satu orang laki-laki;

d. Seorang perempuan lajang tidak memiliki kemungkinan untuk melakukan
hubungan seksual non marital lebih dari satu orang laki-laki (poliandri);

e. Seorang suami memiliki kemungkinan untuk melakukan hubungan seksual

non marital dengan satu orang perempuan;

—h

. Seorang suami memiliki kemungkinan untuk melakukan hubungan seksual
non marital dengan lebih dari seorang perempuan (poligini);
g. Seorang istri tidak memiliki kemungkinan untuk melakukan hubungan

seksual non marital dengan seorang laki-laki.

C. Ekstensitas Keabsahan Hubungan Seksual Non-Marital dalam
Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrir

Berdasarkan uraian di atas, ekstensitas keabsahan hubungan seksual nonmarital

dalam konsep milk al-yamin Muhammad Syahrar dapat mencakup sembilan bentuk,
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yaitu: nikah mut ‘ah, nikah al-muhalil, nikah ‘urfi, nikah misyar, nikah misfar, nikah

friend, nikah hibah, al-musakanah (samen leven) dan atau akad iksan.

1. Nikah al-Mut‘ah

Secara etimologis kata “mut‘ah” berarti kenikmatan, kesenangan. Kata “nikah
al-mut‘ah” berarti perkawinan yang hanya untuk waktu tertentu.5® Ja‘far Murtada
al-‘Amili mendefinisikan perkawinan mut‘ah sebagai ikatan pernikahan antara
seorang pria dan seorang wanita untuk waktu tertentu, dengan mahar yang
disepakati dan disebut dalam akad. Tidak ada proses perceraian dalam bentuk
perkawinan ini. Jatuh tempo waktu yang disepakati atau sang pria mempersingkat
masa kontraknya, dengan sendirinya berakhir hubungan ini. Syarat sah dalam
model perkawinan ini adalah sebagaimana syarat sah dalam perkawinan
permanen (daim) kecuali dalam hal waktu.%*

Bentuk nikah ini sebagaimana disebutkan Ibnu Hajar adalah bersifat
temporer. Hal yang pasti adalah bahwa model nikah ini pernah diijinkan dalam
Islam. Tetapi apakah nikah mut’ah juga memiliki asal yang bersumber pada
kehidupan jahiliyah. Ini perlu penelusuran. Dalam sebuah riwayat, Ibnu Mas’ud

berkata:

Suatu hari kami berperang bersama Rasulullah dan kami tidak memiliki
perempuan. Kemudian kami berkata, ‘Apakah tidak (sebaiknya) kami mengebiri’.
Rasullullah melarangnya. Kemudian Rasulullah memperbolehkan kami untuk

533 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1984 ), 1401.

534 Syarat sah perkawinan ini di antaranya: balig, berakal dan tidak ada suatu halangan syar i
untuk berlangsungnya perkawinan tersebut, seperti adanya hubungan nasab, saudara sesusu, masih
menjadi istri orang lain, atau menjadi saudara perempuan istrinya (ipar) sebagaimana yang telah
disebut dalam kitab-kitab fiqih. Ja‘far Murtada al-‘Amili, al-Ziwaj al-Mu’aqat fi al-Islami: al-
Mut‘ah, al-Tab‘ah al-Ula, Matba‘ah al-Hikmah, 1397 H., sahifah 29; Muhammad al-Tijani al-
Samawi, La akiina ma‘a al-Sadigin, al-Tab‘ah al-Saniyah, 1987 M., sahifah 162; Sachiko Murata,
Lebih Jelas tentang Mut’ah: Perdebatan Sunni & Syiah, terj., Tri Wibowo Budi Santoso (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), 41.
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menikahi perempuan dengan (mahar) pakaian hingga waktu (yang disepakati
kedua belah pihak yang menikah).5%

Ini salah satu dari sekian banyak hadis sahih yang menceritakan ijin
Rasulullah untuk melakukan nikah mut’ah. Selain Ibnu Mas’ud, ada Sabrah bin
Ma’bad al-Juhani, Jabir bin Abdullah dan Salamah bin al-Akwa’ yang
menceritakan ijin Rasulullah untuk nikah mut’ah. Beberapa sahabat juga ada

yang pernah melakukan nikah mut’ah. Sabrah berkata:

Rasulullah mengijinkan kami melakukan mut’ah. Kemudian saya dan seorang
teman mendatangi seorang perempuan dari Bani Amir. Tampaknya seorang gadis
berleher jenjang. Kami menawarkan diri kami kepada perempuan tersebut (untuk
nikah mut’ah). Perempuan itupun berkata, ‘apa yang akan kau berikan (sebagai
imbalan)?’. Saya berkata ‘selendangku’. Teman saya (juga) berkata,
‘selendangku’. Selendang teman saya lebih bagus daripada selendangku, dan saya
lebih muda darinya. Setiap kali memandangi selendang temanku ia merasa tertarik
denganya dan setiap kali memandangku ia tertarik kepadaku. Lalu ia berkata
(kepada saya), ‘kamu dan selendangmu cukuplah bagi saya’. Setelah itu kami
menetap bersamanya selama tiga hari. Kemudian Rasulullah bersabda, ‘barang
siapa yang masih memiliki ikatan dengan perempuan yang dinikahi mut’ah, maka
lepaskanlah (menyudahi ikatan mut’ah).”5%

Sabrah bukan satu satunya sahabat yang melakukan mut’ah. Jabir
menceritakan bahwa mereka, yaitu para Sahabat, melakukan mut’ah dengan
imbalan segenggam kurma dan tepung.5”

Kembali ke pertanyaan, apakah nikah mut’ah sudah dikenal pada masa
jahiliyah? Jika Rasulullah mengijinka mut ah itu berarti mut’'ah sebelumnya telah
ada hanya para sahabat perlu kepastian hukum dari Rasulullah. Dengan demikian
ketika Islam datang mut’ah mendapat justifikasi dari Islam.

Hal lain yang menguatkan keyakinan ini adalah cerita Sabrah. Ketika

Sabrah mengajak seorang perempuan untuk menikah mut’'ah, perempuan tersebut

55 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Sakiz Muslim (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.t.), No. 2493; Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ju'fi
al-Bukhari, Sahih Bukhart (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), No. 4686.

53 |bid., No. 2500.
%37 |bid., No. 2497.
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langsung merespon dengan pertanyaan, apa yang akan diberikan Sabrah sebagai
imbalan. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan tersebut sudah tahu apa itu
nikah mut’ah. Dari mana ia tahu mut’ah kalau bukan dari masyarakat di
sekitarnya. Dengan demikian jelaslah bahwa nikah mut’ah memang sudah
dikenal pada masa Jahiliyah dan bukan inovasi baru dalam masyarakat Arab
Islam.

Dalam perkembangannya, nikah ini kemudian dikenal sebagai salah satu
bentuk nikah yang menjadi obyek kontroversi antara figh mazhab Sunni dan
Syi’i. Figh Sunni dengan tegas mengharamkannya. Kalangan figaha’ Sunni
meyakini bahwa bentuk nikah ini memang pernah diperbolehkan oleh Nabi saw.
Akan tetapi, telah dinasakh sehingga dilarang mempraktikkannya.

Mewakili kalangan ulama Sunni, Sayyid Sabiqg mengemukakan lima alasan
pelarangannya. Pertama, nikah mut’ah tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan
hukum lain yang terkait seperti tersebut dalam Al-Quran, misalnya dengan
ketentuan talak, waris, dan iddah. Kedua, teks-teks hadis secara tegas telah
melarangnya, misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban tentang sabda
Rasulullah yang melarang praktik nikah ini setelah sebelumnya mengijinkannya.
Hadis serupa juga diriwayatkan oleh ad-Daruqutni dari Abu Hurairah. Ketiga,
Umar ibn Khattab telah melarang nikah tersebut dengan tegas di masa
kekhalifahannya. Keempat, ijma’ ulama (kecuali Syiah) menyatakan haramnya
nikah mut’ah. Kelima, nikah mut’ah hanya bertujuan untuk penyaluran
kebutuhan seksual. Tidak ada tujuan lain yang ingin dicapainya, seperti tujuan

meneruskan keturunan, membina rumah tangga, mendidik anak. Nikah yang
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hanya bertujuan untuk kepentingan biologis tidak lebih dari prostitusi yang
dilegalkan.s®

Meskipun Sunni dikenal sebagai mazhab yang mengharamkan nikah
mut ‘ah, namun sebenarnya ada salah satu pakar mereka yang menghalalkannya,
yaitu Syeikh Muhammad Tahir ibn ‘Asyiir. la adalah seorang ulama besar dari
kalangan Malikiyah dan mufti Tunis. Menurutnya, mut ‘ah pernah diizinkan dua
kali dan diharamkan dua kali oleh Rasulullah. Ibn ‘Asyiir berpendapat bahwa
larangan itu bukan pembatalan, melainkan menyesuaikan dengan kondisi,
kebutuhan yang mendesak atau darurat. Mut‘ah — tulisya lebih jauh — terbukti
dipraktikkan pada masa khalifah Abdi Bakr dan ‘Umar ibn Khattab. Khalifah
kedua inilah yang melarang nikah mut‘ah untuk selamanya pada masa akhir
jabatannya. Akhirnya Ibn ‘Asyiir menyimpulkan bahwa bikah mut‘ah hanya
diperbolehkan dalam keadaan darurat, seperti bepergian jauh atau perang bagi
yang tidak membawa istri. Harus pula diingat bahwa untuk keabsahan nikah
mut ‘ah diperlukan syarat-syarat sebagaimana pernikahan biasa, yakni wali, saksi,
mahar, dan anak-anak yang lahir darinya adalah anak-anak yang sah. Adapun
masa iddah wanita itu cukup sekali haid, menurut ‘Asyir dan dua kali haid,
menurut Tabataba’i, kedua pasangan tidak saling mewarisi jika salah seorang
meninggal pada masa pernikahan.5®

Berbeda dengan Sunni, mazhab Ja’fari tidak mengakui adanya nasakh
terhadap nikah mut’ah dan karenanya tetap memperbolehkan nikah tersebut.
Menurut mereka, pada masa Rasulullah, Abu Bakar, dan paruh pertama

kekhilafahan Umar ibn Khattab, bentuk nikah ini masih dipraktikkan oleh

538 Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 35-36..

53 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2, cet. ke-3
(Jakarta: Lentera Hati, 2010), 486-488.
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beberapa sahabat Nabi SAW. Di antaranya adalah Zubair ibn ‘Awwam yang
melakukan nikah mut’ah dengan Asma’ binti Abu Bakr as-Sidiq. Dari pernikahan
tersebut lahir dua anak, Abdullah ibn Zubair (2-73 H.) dan ‘Urwah ibn Zubair (w.

92 H.). Landasan yang mereka gunakan adalah QS. an-Nisa’ (4): 24:
(24) A b G sal (a5l Ggie 4 alaiaiulled

Maka istri-istri yang sudah kalian campuri, berikanlah maharnya sebagai
suatu kewajiban. (24).54

Mazhab Ja’fari menyatakan bahwa pengharaman nikah mut’ah hanya
terjadi mada masa Umar ibn Khattab. Umar melarangnya dan pelakunya diancam
hukuman rajam. Sumber-sumber sejarah dalam mazhab Ja’fari, awalnya
keputusan Umar itu ditentang oleh sebagian sahabat, tetapi diterima oleh
sebagian lainnya. Menurut mazhab Ja’fari, larangan Umar itu hanya bersifat
sementara secara politis. Mereka menyayangkan, karena kemudian larangan

tersebut dilembagakan, sehingga kesannya sebagai ketentuan syara’.>+

Pada masa jahiliyah, di samping bentuk nikah tersebut terdapat juga bentuk
nikah permanen (daim) yang merupakan lawan dari bentuk nikah mut ‘ah, yaitu
nikah bu ‘iwlah (suami).>*? Bentuk pernikahan bu ‘Glah sudah umum dilakukan
masyarakat Arab, khususnya Makah dan sekitarnya, sebelum kelahiran Islam.
Pernikahan ini merupakan bentuk pernikahan sebagaimana dilakukan orang
zaman sekarang. Pernikahan ini didasarkan atas khitbah dan mahar, serta ijab dan

kabul. Sebuah peristiwa penting sebagai awal yang menentukan keberlangsungan

540 Sayyid Muhammad Husain Fadlullah, Dunya al-Mar’ah, cet. ke-1 (Libanon: Dar al-Malak
1997), 297-298.

%41 |bid., 298-299; Murtada al-Mutahari, Nizam Hugqilq al-Mar’ah fi al-Islami, cet. ke-1 (Iran:
Dar al-Kitab al-Islami, 2005), 45-46.

%42 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 104; Kata “bu‘dilah” dalam QS. an-Nir (24): 31 juga
diterjemahkan sebagai “suami”. Lihat Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 548.
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bentuk pernikahan ini adalah khitbah.>*® Secara bahasa kata khitbah berarti
“pinangan, lamaran”.* Secara istilah, makna khitbah ialah sebuah pernyataan
kehendak dari seorang pria kepada pihak wanita untuk menikahinya. Pernyataan
ini dapat dilakukan sendiri oleh sang laki-laki atau melalui perantara yang
terpercaya. Tegasnya adalah ajakan untuk membangun rumah tangga. Khitbah
tidak serta merta menandakan diterimanya kehendak laki-laki tersebut, tetapi
masih menunggu jawaban dari pihak perempuan, menolak atau menerima. Jika
diterima, wanita itu berstatus sebagai ‘makhthubah’, atau seorang wanita yang
telah dilamar secara resmi.>*

Menurut al-Zuhaili, pengertian khitbah adalah mengungkapkan rasa suka
kepada seorang perempuan tertentu untuk maksud menikahi, dan
memberitahukan kepada walinya tentang rasa sukanya itu. Khitbah ini dapat
diwakili oleh wali pihak pelamar atau disampaikan sendiri. Khitbah dianggap sah
jika pihak wanita menyetujuinya, yakni wanita itu sendiri atau walinya.>*°

Menurut El-Saadawi, nikah mut‘ah adalah salah satu bentuk perkawinan
yang asli yang dipraktikkan orang-orang Arab pada masa pra Islam. Tujuannya
tidak lebih daripada memberi kesempatan yang resmi bagi kedua belah pihak
untuk menikmati seks bersama. Laki-laki mengawini perempuan hanya selama
beberapa hari tertentu — biasanya tiga, namun bisa lebih atau kurang — dan

membayarnya sejumlah uang yang sesuai dengan kesepakatan keduanya. la tidak

53 Hamidi Jasim, “al-Hayat al-Usriyah ‘inda al-‘Arab fi ‘Asr al-Risalah”, Majalat Adab al-
Farahidr, no. 15 (Juni 2013): 9.

544 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 376.
545 Al-Bukhari, Sahih al-BukharT, ibid.
54 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa "Adillatuhu, Juz 7 (Damsyiq: Dar al-Fikr, 2011), 9.
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harus mengakui satu anak pun yang lahir sebagai hasil dari ikatan perkawinan
singkat ini.>*’

Menurut Ruffle dalam pengantar tulisannya, praktik yang mendahului
Islam, mut'ah adalah bentuk pernikahan sementara. Indikasi keberadaannya
adalah bahwa perjanjian pernikahan Zoroastrian Iran serta berbagai bentuk
pernikahan sementara yang dipraktikkan suku-suku Arab pra-Islam berkontribusi
pada institusi pernikahan sementara Islam. Dalam menggambarkan mut'ah, para
ilmuwan sering menggunakan analogi kontrak sewa-menyewa. Dalam konteks
mut'ah, seorang pria dan seorang wanita setuju untuk menikah selama jangka
waktu tertentu, dan suami tersebut membayar istrinya sebuah bentuk upah (ajr)
sebagai imbalan atas hubungan seksual yang sah dengannya selama masa
kontrak. Ketika kontrak berakhir, pernikahan sementara selesai, dan wanita
tersebut bebas masuk ke mut'ah lain setelah masa tunggu empat puluh lima hari
(‘iddah). Setiap anak yang lahir dari pernikahan sementara dianggap sah secara
hukum dan memiliki hak untuk mewarisi, meski dalam praktiknya beberapa ayah
menolak anak dari keturunan yang lahir dari mut'ah. Tujuan utama mut'ah adalah
pemenuhan kenikmatan seksual, dan prokreasi biasanya bukan tujuan
pasangan.s®

Menurutnya, mut'ah adalah yang membedakan aliran Syiah dengan aliran
yang lain, dan ini diizinkan oleh mazhab Ja'fari. Mazhab Sunni melarang mut'ah
berdasarkan Sunnah Nabi Muhammad SAW., yang diumumkan setelah perang

Khaibar pada tahun 629 M., perkawinan sementara tidak berlaku lagi. Khalifah

%47 Nawal el-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, terj. Zulhilmiyasri, Perempuan dalam Budaya
Patriarki, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 259.

%8 Karen Ruffle, Mut'a,  http://www.oxfordbibliographies.com/view/document/obo-
9780195390155/0b0-9780195390155-0055.xmlI?rskey=0mBLTN&result=77&q=
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kedua menegaskan kembali pada larangan Muhammad SAW. terhadap mut ‘ah,
yang menjadi hukum melalui proses konsensus (ijma') setelah masa perdebatan di
kalangan komunitas Islam awal. Imam 'Ali (wafat tahun 661) menolak larangan
mut ‘ah, yang oleh para Imam dipertahankan sebagai bentuk pernikahan yang sah.
Setelah Revolusi Iran 1979, mut'ah menjalani kebangunan rohani, dan sebuah
kampanye resmi untuk melegitimasi praktik di masyarakat Iran muncul.5*

Sebuah situs resmi, Pusat Perkawinan Sementara di Tehran diluncurkan
untuk kampanye konsep “sighe”, regulasi perkawinan sementara yang
direkomendasikan oleh Syiah. Selama beberapa tahun terakhir, puluhan situs
serupa lainnya bermunculan, semua dengan tujuan memfasilitasi perkawinan
sementara, dan dengan izin hukum.5%

Undang-undang tentang nikah mut‘ah di Iran diatur dalam The Civil Code
of the Islamic Republic of Iran pada Bab 6 Pasal 1075, 1076 dan 1077 yang
berbunyi:

Article 1075: Marriage is called temporary when it is for a limited period of

time.

Article 1076: The duration of the temporary marriage must be definitely

determined.

Article 1077: In the case of temporary marriage, provisions concerning

inheritance of the wife and her dowry are the same as fixed in the Chapter

on inheritance and in the following Chapter.5*

(Pasal 1075: Perkawinan disebut sementara ketika perkawinan itu untuk

jangka waktu tertentu.

Pasal 1076: Durasi perkawinan sementara harus ditentukan dengan pasti.

Pasal 1077: Dalam kasus perkawinan sementara, ketentuan tentang warisan

dan mabhar istri sebagaimana ditetapkan dalam Bab tentang warisan, dan
dalam Bab berikut).

549 |bid.
%50 http://www.payvand.com/news/12/jun/1029.html, diakses 10 April 2012.

551 The Civil Code of the Islamic Republic of Iran.
http://www.wipo.int/edocs/lexdocs/laws/en/ir/ir009en.pdf, diakses 12 Maret 2018.
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Memperkirakan frekuensi mut'ah di masyarakat Syiah sulit dilakukan, tulis
Ruffle, karena banyak orang menganggapnya sebagai bentuk pelacuran yang
berdasarkan agama, laki-laki dan perempuan yang mengontrak perkawinan
sementara tersebut melakukannya secara rahasia. Meskipun mut ‘ah dilarang oleh
mazhab Sunni, ada beberapa jenis pernikahan nonpermanen, termasuk pernikahan
misyar (pelancong), yang secara resmi mendapat sanksi di Arab Saudi, dan
pernikahan ‘urfi (adat), yang semakin populer di Mesir.5%?

Berbeda dengan pandangan Ruffle, sebuah koran di Iran, Shahrvand
berhasil melaporkan bahwa 84% pemuda Iran telah mencoba nikah mut’ah di
Iran. Koran itu menyebutkan bahwa hasil sebuah penelitian terhadap 216 orang
tentang kawin kontrak menunjukkan bahwa 36,84 persen dari mereka yang
disurvei berusia 18 tahun. Menurut Shahrvand, berdasarkan Statistik, 61% dari
mereka yang mencoba kawin kontrak karena motivasi seksual.>s

Studi yang dilakukan oleh koran Shahrvand menunjukkan, 31,1% dari
mereka yang berpartisipasi dalam survey melakukan kawin kontrak karena
hubungan emosional antara kedua belah pihak, dan 9,8% adalah karena alasan
keuangan, karena faktor kebutuhan keluarga. Menurut Arab21, Shahrvand
mengatakan bahwa penelitian tentang kawin kontrak berdasarkan pada studi 2016
kasus kawin kontrak, 35% kasus untuk pria, dan 65% untuk wanita. Penelitian
tersebut dilakukan di tiga kota besar Iran, yaitu Masyhad, Teheran dan Isfahan.5

2. Nikah al-Muhallil

552 1pjd.
553 hitp://www.dd-sunnah.net/news/view/action/view/id/25181/, diakses 15 Maret 2018.
554 1bid.
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Secara bahasa kata “muhallil” berasal dari bahasa Arab: halala-yuhalalu-
tahlilan yang berarti “orang yang menjadikan halal”.5® Adapun Nikah al-muhallil
maksudnya adalah nikah yang bertujuan untuk menghalalkan mantan istri yang
telah ditalak tiga kali.¢ Laki-laki lain yang mengawini mantan istri laki-laki
tersebut disebut muhallil (orang yang menghalalkan). Sedangkan laki-laki mantan
suaminya disebut muhallal lah  (orang yang dihalalkan).®” Sayyid Sabiq

mendefinisikannya sebagai,

Bl JAk51 Lo oliall 2a U306 &bl £33 O 5 JSA £155
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Perkawinan tahlil adalah seorang laki-laki mengawini seorang perempuan
yang sudah ditalak tiga sesudah lepas masa iddahnya. Atau sesudah
digaulinya, kemudian ditalak lagi untuk menghalalkan bagi suami pertama.
Dalam hukum Islam, diperbolehkan seorang suami melakukan rujuk kepada
istrinya jika baru dua kali bercerai yang disebut “talaq rajT’. Adapun pada
perceraian yang ketiga ia dilarang rujuk kepada istrinya meskipun dengan akad
nikah dan mahar baru, kecuali mantan istrinya telah menikah lagi dengan laki-
laki lain melalui pernikahan yang sah, dikehendaki, dan telah melakukan
hubungan seksual, kemudian diceraikan atau meninggal dunia.®®
Bentuk nikah tersebut merupakan aplikasi dari pemahaman firman Allah

dalam QS. al-Bagarah (2): 230 yang menjelaskan bahwa seorang laki-laki haram

kembali menikahi mantan istrinya setelah tiga kali mentalaknya, kecuali mantan

555 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 315.

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56.

557 Munawwir, Kamus al-Munawwir,

%58 https://islamga.info/ar/answers/Jd=ill-~ 1S5 sa-L, diakses 12 September 2017.
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istrinya tersebut telah dinikahi oleh laki-laki lain secara sempurna dan kemudian

telah diceraikannya.*

238 L 30 b 350 Ll Bl Ul ) a5 ) Lagle
(230) & 5al3
Menurut Ibnu Munzir, para ulama sepakat bahwa seorang istri yang telah
dicerai tiga kali, harus melakukan hubungan seksual dengan suami yang kedua
sebelum kembali menikah dengan suami yang pertama.5®® Akan tetapi Ibnu al-
‘Arabi melaporkan pendapat berseberangan. Ia mengemukakan bahwa Sa‘id bin
al-Musayab berpendapat bahwa seorang perempuan yang telah diceraikan oleh
suaminya tiga kali, maka dia menjadi halal lagi bagi suaminya yang pertama, jika
sudah melakukan akad nikah dengan suami yang kedua, tanpa keharusan
melakukan hubungan seksaul dengannya berdasarkan zahir dari ayat QS. al-
Bagarah (2): 230, kemudian Ibnu al-‘Arabi membantah pendapat tersebut.%*
Bagaimana cara mengaplikasikan bentuk pernikahan tersebut? Dapatkah
dilakukan sebagai formalitas saja? Tidak bisa. Perkawinan antara laki-laki kedua
(muhallil) dengan mantan istri laki-laki pertama (muhallal lah) tidak boleh hanya

dilakukan secara formal semata, melainkan harus sampai berhubungan seksual.>?

559 Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempun tersebut
tidak halal baginya sehingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. (230). QS. al-Bagarah (2): 230.
Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, 56.

560 Muhammad Syamsul al-Haq al-‘Azim ‘Abadi, ‘Aun al-Ma ‘bud Syarh Sunan Abt Dawud, juz
6, cet. ke-2 (ttp.: Dar al-Fikr, 1995), 301.

%1 Aba Bakr bin al-‘Arabi al-Maliki, 4hkam al-Qur’an, juz 1 (Beirut: Dar al-‘Kutub al-
‘Imiyah, 2003), 267.

%62 Fahmina, Nikah Cina Buta. https://fahmina.or.id/nikah-cina-buta/, diakses 12 September
2017.
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Ketika menafsirkan kalimat: “sehingga dia menikah dengan laki-laki lain”, Ibnu
Kasir mengatakan: “sehingga dia disetubuhi laki-laki lain dengan pernikahan

yang sah”.% Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW.:
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Dari ‘Aisyah RA.: Bahwa Rifa‘ah al-Qurazi telah menikahi seorang
perempuan lalu dia menceraikannya sampai talak tiga, kemudian dia
menikah dengan laki-laki lain. Setelah itu dia menghadap Nabi SAW. dan
menyampaikan bahwa dia belum mensetubuhinya. Maka Nabi SAW.
bersabda: “Tidak, hingga kamu menikmati madunya dan dia menikmati
madu kamu. (Kiasan berjima’ dengannya)’*
Menurut Malik nikah muhallil dapat dibatalkan. Sementara bagi Abu
Hanifah dan Syafi’T nikah muhallil itu sah. Perbedaan pendapat ini disebabkan

oleh perbedaan dalam memaknai hadis Nabi SAW.:
(JJ‘J J.}ij J.A;i 4;_).;1) M\ :US\ ZJ/AS

Allah mengutuk orang yang melakukan nikah muhalil.

Bagi fugaha’ yang memahami kutukan tersebut hanya dosa semata
mengatakan bahwa nikah muhalil itu sah. Sebaliknya, bagi fugaha’ yang
memahami kutukan tersebut sebagai batalnya akad nikah — karena disamakan
dengan larangan yang menunjukkan batalnya perbuatan yang dilarang —
mengatakan bahwa nikah muhalil itu tidak sah.5¢

3. Nikah ‘Urf

%63 Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, juz 1, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tmiyyah, 1998), 621-622.

%4 Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sahth al-Bukhari, juz Il. (Libanon:
Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1992), no. 5011; Muslim bin al-Hajaj, Sahth Muslim (Libanon: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, tt.), no. 1433.

%65 |bnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid, 43.



212

Secara etimologis kata “‘urfi” berarti kebiasaan yang dipelihara. Istilah
“ziwajun ‘urufiyun” berarti “perkawinan civil”. %¢ ‘Ali bin Abdul Ahmad Abu al-
Bisl menukil dari Majalah Kuliyyah ad-Dirasat mengemukakan bahwa “ziwaj

al-‘urf?” berarti:
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Perkawinan yang dilakukan secara ilegal, jauh dari kontrol dan

pengawasan, biasanya tanpa wali dan dilakukan secara rahasia. Pelakunya

seringkali menyangkal telah melakukan perkawinan ini, yang menyebabkan
hilangnya hak perempuan dan terlantarnya anak-anak.

Menurut El-Saadawi, perkawinan jenis ini juga terdapat di Mesir.
Menurutnya perkawinan jenis ini tidak terdapat ikatan tertulis yang mengikat
kedua belah pihak. Perkawinan jenis ini mengizinkan laki-laki untuk
menyerahkan pembayaran pensiunnya kepada si istri jika si sitri adalah ahli waris
dari pensiun tersebut. Undang-undang mencabut pensiun seorang perempuan jika
ia menikah padahal ikatan perkawinan tertulis adalah bukti yang tidak bisa
disangkal. El-Saadawi menyaksikan banyaknya tetangga dan teman-temannya
mencari jalan lain untuk meniadakan ikatan perkawinan ini. Seorang istri dalam

situasi ini sering menjadi istri kedua yang dirahasiakan, terancam dalam

ketidakamanan dan hidup dalam ketakutan terhadap pemerintah, takut terhadap

566 Munawwir, Kamus al-Munawwir, .988.

%67 “Nikah al-Misyar”, Majalah Kuliyyah ad-Dirasat, no. 22 (Dubai: t.p., 2001), 310; ‘Al1 bin
Abdul Ahmad Abu al-Bisl, min suwari ziwaj as-Sirri: al-‘Urfi wa al-Misyari wa al-Misfari,
http://www.alukah.net/sharia/0/90730/, diakses 27 September 2017.
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masyarakat serta takut kepada suaminya jika ia dijerumuskan ke dalam takdir
yang tidak bisa ia kendalikan, tinggal sendiri tanpa perlindungan.s

Bentuk lain yang menyerupai perkawinan ini dalam hal kerahasiaannya
adalah upaya seorang laki-laki mengakali aturan yang longgar tentang poligini.
Menurut pengamatan El-Saadawi, cara ini dilakukan melalui sistem iddah yang
memperbolehkannya menceraikan seorang perempuan selama tiga bulan, lalu
memintanya pulang. Sementara itu si istri dapat digantikan oleh perempuan lain.
Ini berarti bahwa seorang laki-laki dapat memiliki empat orang istri resmi yang
dinikahi sekaligus dan empat lainnya pada saat iddah, yaitu perempuan-
perempuan yang menjadi istrinya sampai saat tersebut tapi diceraikan sementara.
Permainan ini dapat terus berlanjut tanpa henti dan merupakan bentuk lain dari
zawaj al-mut‘ah yang hanya mungkin terjadi karena keluasan yang berlebihan
bagi laki-laki dalam perceraian. Melalui masa iddah, seorang laki-laki dapat
memiliki sebanyak mungkin istri dan berpindah-pindah dari yang satu ke yang
lain. Praktik-praktik seperti ini sudah sangat biasa di antara orang-orang kaya
dalam masyarakat Islam Somalia, khususnya setelah penghapusan selir dan
budak-budak perempuan. s

Pengamatan El-Saadawi menunjukkan, masih terdapat bentuk-bentuk lain
dari apa yang disebut sebagai perkawinan transisi yang situasinya berada antara
menikah dan tidak menikah, yang diizinkan oleh figh bagi laki-laki muslim. Salah
satu di antaranya disebut mahr syarti, yaitu perkawinan yang berlangsung selama
periode tertentu. Periode ini biasanya pendek dan keadaannya lagi-lagi

menyerupai zawaj al-mut‘ah. Bentuk lain adalah khitbah as-siriyah, yaitu

568 El-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, 419.
569 |bid., 418.
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seorang laki-laki yang menikah diam-diam agar istrinya tidak marah atau
tersinggung.5™
4. Nikah Misyar
Istilah ”misyar” merupakan isim musytaq dari kata “at-tasyar” yang berarti

banyak berjalan. Kata “al-misyar” maksudnya “banyak berjalan dan bepergian”.
Dalam kamus Lisan al-‘Arab dan al-Muhit, kata “at-tasyar” adalah masdar dari
fi‘il: sara-yasiru yang menunjukkan tentang banyak.5™

Nikah misyar (arab: Jll ) sering juga disebut dengan istilah nikah isar
(arab: _&YY), adalah pernikahan yang memenuhi segala rukun dan syaratnya,
dilakukan karena suka sama suka, ada walinya, ada saksinya, dan ada maharnya.
Hanya saja, sang istri merelakan beberapa haknya tidak dipenuhi oleh suaminya,
misalnya hak nafkah, hak gilir, atau tempat tinggal.5™

Dengan demikian, nikah misyar tidak ubahnya sama dengan poligini, hanya
saja istri terbaru merelakan sebagian haknya, untuk tidak diberikan oleh
suaminya. Karena itu, nikah ini sering juga disebut nikah isar, yang artinya
pernikahan, di mana sang istri lebih mendahulukan hak madunya, dari pada hak
dirinya.

Sebagian orang memandang bahwa pernikahan misyar dapat memenuhi
kebutuhan para pemuda yang kemampuannya terbatas untuk tinggal di rumah

yang terpisah; perceraian, janda atau duda, yang memiliki tempat tinggal dan

570 1bid., 419.

"1 Muhammad bin Ya‘qiib al-Firiz *Abadi, al-Qamiis al-Muhit wa al-qabis al-Wast, (ttp.:
Muasasah ar-Risalah, t.t.), 44.

572 Kamal as-Sayyid Salim Abi Malik, Sahih Figh as-Sunnah, Jilid 3 (ttp., al-Maktabah at-
Taufiqiyah, 2002), 158.
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kemampuan keuangan namun tidak bisa atau tidak mau menikah lagi dengan
nikah biasa, dan orang-orang yang terlambat menikah.

Beberapa pembela Islam menambahkan bahwa jenis pernikahan ini sesuai
dengan kebutuhan masyarakat konservatif yang menghukum zina dan hubungan
seksual lainnya yang dilakukan di luar akad pernikahan. Oleh karena itu,
beberapa orang Muslim asing yang bekerja di negara-negara Teluk Persia lebih
memilih untuk melakukan pernikahan misyar daripada tinggal sendiri selama
bertahun-tahun. Banyak dari mereka sebenarnya sudah menikah dengan istri dan
anak-anak di negara asalnya, tapi mereka tidak bisa membawa keluarganya ke
wilayah tersebut.5”

Sheikh al-Azhar, Muhammad Sayyid Tantawi dan teolog Yusuf Al-
Qardawi mencatat dalam tulisan dan ceramah mereka bahwa sebagian besar pria
yang melakukan pernikahan misyar sudah menikah.5* Pernikahan misyar sesuai
dengan peraturan pernikahan secara umum dalam hukum Salafi, dengan syarat
hanya memenuhi semua persyaratan kontrak pernikahan secara syar’i yaitu: 1)
Kesepakatan kedua belah pihak, 2) Dua orang saksi yang sah (shahidain),
pembayaran mahr oleh suami kepada istri sesuai kesepakan,’” 3) Tidak ada
ketetapan jangka waktu dalam kontrak, 4) Ketentuan tertentu yang kedua belah
pihak sepakat untuk disertakan dalam kontrak dan yang sesuai dengan hukum

pernikahan Muslim

573 https://en.wikipedia.org/wiki/Misyar_marriage#cite_note-2
574 http://www.arabnews.com/

57 Yusuf al-Qaradawi, Misyar marriage, 11, https://archive.islamonline.net/?p=1318
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Namun, ada beberapa ilmuwan Sunni dan organisasi yang menentang
konsep Nikah misyar sama sekali. Mereka menuduh sebagai “legalisasi

prostitusi”. Mereka mengatakan:

Wanita diperlakukan seperti komoditas dan wadah sekali pakai di

masyarakat Salafi. Berbagai jenis peluang hukum telah diberikan kepada

pria Salafi untuk mengeksploitasi wanita atas nama Islam di seluruh dunia.

Para ulama Saudi/Salafi telah mengeluarkan banyak Fatwa demi

mengizinkan beberapa jenis pernikahan yang menipu dan palsu untuk

memanfaatkan wanita sebagai budak seks selama yang mereka inginkan.

Kami memaparkan beberapa penjelasan tentang hal ini. >’

Dalam pandangan pembela Islam Saudi dan anggota Majelis Tinggi Ulama
Arab Saudi, Abdullah bin Sulaiman bin Menie, seorang istri dapat, setiap saat
sesuai keinginannya, menarik kembali penolakannya atas hak finansialnya dan
meminta suaminya agar memberikan semua haknya untuk menikah, termasuk
agar dia tinggal bersamanya dan memenuhi kebutuhan finansialnya (nafkah).
Suami kemudian bisa memenuhinya, atau memberinya perceraian.5”

Untuk alasan ini, Yusuf al-Qardawi mengamati bahwa dia tidak
mempromosikan jenis pernikahan ini, walaupun dia mengakui bahwa hal itu sah,
karena memenuhi semua persyaratan kontrak pernikahan yang biasa.’® Dia

menyatakan bahwa klausul penolakannya tidak termasuk dalam kontrak

pernikahan, namun menjadi subjek kesepakatan verbal sederhana antara para

576 \Women are treated like commodities and disposable containers in Salafi society. Different
kinds of legal opportunities have been provided for Salafi men to exploit women in the name of Islam
throughout the world. Saudi/Salafi scholars have issued many Fatawas to allow several kinds of
deceptive and fake marriages to use women as sex slaves for as long as they wish. We are providing
below some details in this regard. Cif International Association
http://www.cifiaonline.com/prostitutionlegalized.htm

577 Mariam al-Hakeem, Misyar marriage gaining prominence among Saudis.

578 al-Qardawi,, Zawaj al-Misyar, 8.
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pihak.s® Dia menggarisbawahi fakta bahwa umat Islam berpegang pada
komitmen mereka, apakah itu tertulis atau lisan.

Misyar telah disarankan oleh beberapa penulis agar menjadi pernikahan
yang sebanding dengan nikah mut'ah (pernikahan sementara) dan mereka
menemukannya untuk tujuan tunggal "kepuasan seksual yang sah™.5® Menurut
Karen Ruffle, asisten profesor agama di Universitas Toronto, meskipun mut'ah
dilarang oleh mazhab Sunni, beberapa jenis pernikahan yang tidak kekal ada,
termasuk pernikahan misyar dan pernikahan 'urfi (adat), yang mendapatkan
popularitas di dunia Sunni.®®* Menurut Florian Pohl, asisten profesor agama di
Oxford College, pernikahan misyar adalah isu kontroversial di dunia Muslim,
karena banyak yang menganggapnya sebagai praktik yang mendorong
perkawinan untuk tujuan seksual semata, atau digunakan sebagai cover dari

bentuk pelacuran.s®

Sebuah media Islam, al-Furgan, mengabarkan bahwa Mufti Saudi Arabia
tetap menghalalkan nikah misyar. Berita ini muncul menyusul isu tentang
pengharaman nikah misyar. Mufti Kerajaan Saudi Arabia Syaikh Abdul Aziz Ali

as-Syaikh membantah jika pihaknya telah mengeluarkan fatwa baru yang

579 1bid., 13-14.

580 Mushtaq K. Lodi, Islam and the West: The Clash Between Islamism and Secularism (ttp.,
t.p., 2011); Elie Elhadj,. The Islamic Shield: Arab Resistance to Democratic and Religious Reforms
(ttp., t.p., 2017).

%l Karen Ruffle, Mut‘a, http://lwww.oxfordbibliographies.com/view/document/obo-
9780195390155/0b0-9780195390155-0055.xml?rskey=0mBLTN&result=77&q=

%82 Florian Pohl, Muslim World: Modern Muslim Societies (Marshall Cavendish, September 1,
2010)., 52-53
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mengharamkan nikah misyar. la menegaskan bahwa fatwanya tentang bentuk
pernikahan tersebut adalah halal >

Model pernikahan misyar ini biasanya marak terjadi di luar negeri, ketika
keadaan kedua pasangan sama-sama sedang belajar dan pihak laki-laki memiliki
halangan untuk mencari nafkah karena kesibukan belajar, atau sejenisnya. Alasan
utama dibolehkannya model pernikahan misyar ini adalah lebih karena
dikhawatirkannya terjerumus kepada perzinaan. Oleh beberapa pihak, pernikahan
misyar juga dinamakan "pernikahan friend".

Meski demikian, banyak pihak yang menentang hukum dibolehkannya
nikah misyar ini. Mereka memandang nikah misyar tidak ada bedanya dengan
kawin kontrak, karena yang dituju lebih kepada kepuasan seksual dan
mengesampingkan tujuan utama pernikahan itu, di samping kewajiban laki-laki

untuk menafkahi istri dan tinggal seatap dengan pasangannya, bahkan tidak juga

583 As-Syaikh menerangkan, sudah menjadi kewajiban bagi seorang laki-laki untuk melindungi
dan menghidupi kehidupan istrinya. Demikian pula, tidak diharamkan pernikahan misyar selama
beberapa syarat syara’ dapat terpenuhi. Meski demikian, as-Syaikh menegaskan kalau pernikahan
model demikian kurang cocok bagi para perempuan yang menginginkan pernikahan yang normal dan
langgeng.

Sebelumnya, kanal televisi Satu Saudi Arabia mengabarkan perihal diharamkannya model
pernikahan misyar oleh sang Mufti. Berita tersebut juga dipublikasikan oleh surat kabar Saudi Arabia
berbahasa Inggris "Arab News" pada edisi Selasa (23/6). Sang Mufti pun segera mengklarifikasi
pemberitaan tersebut. Menurutnya, yang diharamkan itu adalah nikah yang dibatasi waktu dan diniati
talak (zawaj al-muaqgat bi an-niyyat at-falag). Pernikahan model demikian marak dilakukan oleh
para laki-laki Saudi Arabia, salah satu wanita yang kerap dinikahi dengan model pernikahan
demikian adalah wanita-wanita Indonesia.

"Pernikahan yang dibatasi waktu dan dengan adanya niat talak di belakangnya haram dalam
Islam. Tujuan utama menikah adalah membangun keluarga dan hidup langgeng dengan pasangan.
Adapun model pernikahan dengan diniatkannya talak setelahnya, maka hal tersebut adalah tidak
boleh, karena akan menyisakan masa depan yang suram bagi sang istri dan anak-anak," kata as-
Syaikh. Ditegaskannya, pernikahan misyar tidaklah demikian. Nikah model demikian adalah boleh
dan termasuk salah satu model pernikahan yang legal secara hukum Islam. Semua syarat dan rukun
nikah harus dipenuhi dalam pernikahan ini, hanya saja kedua pasangan mempelai tidak hidup satu
rumah karena alasan material, dan pihak perempuan "boleh" tidak mendapatkan hak nafkahnya dari
pihak lelaki. Atau dalam artian lain, pihak lelaki tidak dibebani kewajiban menafkahi istri.
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diharuskan memiliki anak. Penolakan dilegalkannya nikah misyar juga dilakukan
oleh para akademisi, cendikiawan, dan penulis Saudi Arabia sendiri.>%*

5. Nikah Misfar

Istilah “Misfar” berasal dari bahasa Arab “safara” yang artinya “bepergian”.

Nikah Misfar maksudnya adalah akad pernikahan karena alasan bepergian. Aba

al-Bisl mengatakan:
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Akad pernikahan karena alasan dalam perjalanan, yaitu akad antara pria dan
wanita yang dihalalkan secara syariat untuk membentuk keluarga
berdasarkan perjalanan. Pernikahan diadakan di negara asal sebelum
perjalanan, jika bukan karena alasan perjalanan dan motivasi tinggal di
negara lain, maka tidak sempurna pernikahan ini. Akadnya adalah kerelaan
yang dinyatakan dengan zjab dan gabil.
Akad ini pertama-tama disepakati oleh kedua belah pihak di bawah
pengawasan pengadilan yang berwenang dengan catatan mereka sendiri.

Kemudian setelah melengkapi persyaratan administrasinya segera dicatatkan di

pengadilan.®’

584 http://www.eramuslim.com/berita/dunia-islam/mufti-saudi-arabia-tetap-halalkan-nikah-
misyar.htm#.VCPWmMKSywqg, 25/09/14

585 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 678

586 Abi al-Bisl, Min Suwari Ziwaj as-Sirri, ibid.

87 Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Sahl as-Sarakhsi, Al-Mabsiyt, jild. 4 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1331 H. ), 193; Abu al-Walid Muhammad bin *Ahmad bin Rusd, Bidayah al-mujtahid wa
Nihayat al-Muqtasid, jild. 2, (Beirut: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi*, ttp.), 2.


http://www.eramuslim.com/berita/dunia-islam/mufti-saudi-arabia-tetap-halalkan-nikah-misyar.htm#.VCPWmMKSywg
http://www.eramuslim.com/berita/dunia-islam/mufti-saudi-arabia-tetap-halalkan-nikah-misyar.htm#.VCPWmMKSywg
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Pada dasarnya pernikahan ini adalah sah secara syariat, karena merupakan
pernikahan biasa yang terpenuhi syarat dan rukunnya menurut syariat.>® Akan
tetapi adanya beberapa kasus terhadap bentuk pernikahan ini, yang terkadang
dilakukan secara rahasia, para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.>®°

Sepintas nikah misfar mirip dengan nikah misyar. Akan tetapi, sebenarnya
berbeda meskipun terdapat persamaan. Bagaimana persamaan dan perbedaan
antara kedua nikah tersebut?

Persamaannya, baik nikah misfar maupun nikah misyar, seorang istri tidak
membebani suami. la membebaskan suami dari tanggungjawab finansial dan
melepaskan beberapa haknya. Perbedaannya, nikah misfar terkadang diumumkan
terkadang dirahasiakan. Suami dalam nikah misfar tinggal bersama istrinya,
sedangkan suami nikah misydar umumnya tinggal dengan istri lain.>%

6. Nikah Friend

Kata “friend” berasal dari bahasa Inggris “friend” yang artinya “teman”,
“kawan”, “sahabat”, “sobat”.>®* Adapun perkawinan friend, sebagaimana penulis
pahami dari pernyataan Syahriir, maksudnya adalah hubungan sukarela antara
seorang pria dewasa yang berakal sehat dan wanita dewasa yang berakal sehat,

bukan untuk berkeluarga, berketurunan dan berkembang biak, melainkan sebatas

%8 Mansiir Ibn Yunus al-Buhuti al-Hambali, Kasyaf al-Qana‘ ‘an Matn al-Igna’, jild. 7 (Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah), 2355; Syarah manh al-jainl, jild. 2 (), 2; al-Bayan Syarah Kitab al-
Muhazab, jild. 9 (), 105

589 Abii al-Bisl, Min Suwari Ziwdj as-Sirri, ibid.
590 |bid.

%1 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet. ke-19 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), 258.
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pada hubungan seksual antara kedua belah pihak®®? atas dasar persahabatan.

Pengertian ini juga penulis pahami dari pernyataan Syahrtr berikut ini:
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Bahwasannya milk al-yamin adalah kesepakatan antara seorang pria dan
seorang wanita yang tidak menikah, untuk tujuan hubungan seksual. la
berbeda dari kehidupan pernikahan pada umumnya, tidak untuk
berkeluarga, melanjutkan keturunan, melahirkan anak-anak, warisan, dan
lain sebagainya. Bentuknya di era sekarang adalah semisal pernikahan
friend, ‘urfi, misyar dan mut ‘ah. Namun, terkait dengan kepentingan publik
harus mendapatkan ijin secara hukum sehingga tidak dapat memberi
kesempatan untuk mengeksploitasi wanita di masyarakat Arab, di mana
semua hal ini berlangsung secara ilegal. Undang-undang di sini untuk
menjamin hak, bukan untuk membuat yang haram menjadi halal.

Nikah ini tampaknya relevan sebagai solusi terhadap problem seksual bagi
kalangan remaja. Dalam hal ini Syahrir mengemukakan contoh kasus yang
umum dialami oleh ramaja. Seorang anak laki-laki mencapai pubertas (balig)
pada usia lima belas tahun dan menikah pada usia dua puluh lima tahun. Di sini
menurutnya terdapat problem seksual yang besar selama jangka waktu 10 tahun.

Akan tetapi, sepanjang sejarah para pakar Islam tidak mempelajari dan mencari

solusi terhadap permasalahan ini.>®*

592 hitp://www.shahrour.org/?page id=12, diakses 21 Mei 2014.

5% Jawaban Syahriir untuk seorang netizen yang bernama «uball s yang bertanya tentang
subyek milk al-yamin pada tanggal 2014-01-11. http://shahrour.org/?page id=6059, diakses 26
September 2017.

594 https://www.youtube.com/watch?v=LwgYcELramw, diakses 15 Juni 2014.
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‘Abbas al-Agqgad (1964 M.), seorang cendikiawan Muslim Mesir yang
diakui otoritas dan integritas pribadinya — ketika berbicara tentang problema
yang dihadapi muda-mudi dewasa ini yang seringkali tidak dapat menikah
kecuali setelah mencapai usia tiga puluhan karena berbagai faktor — menilai jalan
keluar yang diusulkan oleh Betrand Russel (1872-1970 M.) sebagai jalan keluar
yang ideal, khususnya bagi muda-mudi yang sedang melanjutkan studi tanpa
mampu menikah. Filosof Inggris itu mengusulkan agar pada saat orang tua
muda-mudi itu tetap memberi mereka biaya studi, pada saat yang sama muda-
mudi “menikah” sambil menghindari anak. Jika mereka telah selesai dalam
studi, mereka dapat melanjutkan pernikahan mereka atau mengakhirinya dengan
baik. Al-Aqqad berkomentar: “Islam telah memberi jalan keluar menyangkut
problema semacam ini terhadap anggota militer, yakni dengan nikah mut‘ah,
dengan mengijinkan mereka yang meninggalkan istrinya itu untuk nikah mut ‘ah.
Agaknya tidak keliru menganalogikan siapa yang melakukan studi dengan
tentara yang terlibat dalam peperangan.”®®

Sebelum Russel, Ketua Pengadilan Denver, Amerika Serikat — Lendsy —
pernah mengusulkan hal serupa yang dinamainya pernikahan persahabatan
(friendly). Akan tetapi, usulan tersebut ditolak dengan keras oleh agamawan dan
moralis pada masanya karena dinilai lebih mementingkan ‘“kebahagiaan muda-
mudi” ketimbang menanamkan rasa berdosa pada mereka sehingga, pada
akhirnya, hakim itu terdepak dari kedudukan yang dia tekuni bertahun-tahun.>%

Menurut El-Saadawi, permasalahan remaja ini sesungguhnya merupakan

korban dari masyarakat yang memisahkan jenis kelamin serta menganggap seks

%% Quraish Shihab, Perempuan: dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut‘ah sampai Nikah
Sunnah, dari Bias Lama samapai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 219-228.
5% |bid.
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sebagai perbuatan dosa dan aib yang hanya boleh dilakukan dalam kerangka
kontrak perkawinan yang sah (marital). Di luar cara berhubungan seks yang
diperbolehkan ini, masyarakat melarang para remaja dan pemuda untuk
melakukan hubungan seksual dalam bentuk apapun. Inilah yang hampir kata
demi kata diajarkan kepada para remaja di sekolah-sekolah menengah Mesir
dalam sebuah judul “Adat dan Tradisi”.>®” Disebutkan juga bahwa masturbasi
terlarang karena berbahaya, sama bahayanya dengan melakukan hubungan
seksual dengan para pelacur.® Para pemuda dengan demikian tidak mempunyai
pilihan, selain menunggu sampai mereka sanggup mengumpulkan uang yang
cukup di kantongnya yang mereka untuk menikah sesuai dengan ajaran Allah
dan RasulNya,*® versi mereka.

Akan tetapi, untuk mengumpulkan sejumlah uang di kantong seorang
pemuda, baik dalam jumlah relatif kecil atau besar, menghabiskan beberapa
tahun untuk bersekolah dan bekerja — khususnya di kota-kota besar. Usia
perkawinan semakin panjang terutama jika dibandingkan dengan daerah-daerah
pedesaan. Anak laki-laki atau anak perempuan dari kalangan berada tentu saja
dapat menikah lebih awal, tapi ini jarang terjadi. Bagi orang lain, faktor-faktor
penghalang — selain pendidikan dan pekerjaan — adalah melonjaknya biaya
hidup, amat langkanya perumahan dan uang sewa yang tinggi. Akibatnya adalah
bertambangnya jumlah anak muda yang tidak sanggup menikah karena alasan-
alasan ekonomi, yang ini berarti semakin lebarnya jurang antara seksual di satu

pihak dengan kematangan biologis dan kebutuhan-kebutuhan seksual di satu

597 Muhammad lbnu Saad, Tabaqat al-Kubra, vol. 8 (Kairo: Dar at-Tahrir, 1970), 172.
5% |bid., 9.
599 gl-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, 27.
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pihak dengan kematangan ekonomi serta kesempatan untuk menikah di lain
pihak. Jurang ini, rata-rata tidak kurang dari rentang sepuluh tahun.%%

Dengan demikian muncul sebuah persoalan, ungkap EIl-Saadawi:
bagaimana anak-anak muda itu bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan seksual
alamiah mereka selama periode tersebut dalam sebuah masyarakat yang
memerangi masturbasi karena menganggapnya sebagai hal yang membahayakan
mereka secara fisik dan mental, juga tidak memperbolehkan hubungan seksual
dengan para pelacur karena bahaya kesehatan terutama dengan sangat meluasnya
penyakit-penyakit kelamin akibat pelacuran yang ilegal di negara-negara Arab.
Hubungan-hubungan seks di luar perkawinan serta homoseksualitas benar-benar
dikecam keras oleh masyarakat sehingga anak-anak muda itu sama sekali tidak
punya jalan keluar.®t

Satu-satunya perempuan yang mungkin didapat dengan mudah adalah adik
perempuannya, saudaranya, sepupunya, atau keponakannya.®®> Hubungan inses
sewaktu-waktu mungkin saja datang mengancam. Dalam kondisi seperti ini
maka nikah friend menjadi semakin penting untuk dipertimbangkan sebagai
jalan keluar terhadap problem seksual bagi remaja.

7. Nikah al-Hibah
Secara etimologis kata “al-hibah” berarti “pemberian”.®%® Secara terminologis,

ad-Dimyati mendefinisikan kata “al-hibah” sebagai menyerahkan hak milik tanpa

690 1pid., 27-28.
601 1hid.
602 1pid., 28-29.

603 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1692.
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imbalan dengan disertai ijab gabul; baik berupa ucapan maupun isyarat.®** Dalam
pembahasan tentang hibah suatu benda, Ibnu Rusyd mengatakan bahwa rukun
hibah ada tiga, yakni: pemberi hibah (al-wahib), penerima hibah (al-mauhib
lahu), dan perbuatan hibah. Fugaha’ sependapat bahwa setiap orang dapat
memberikan hibah kepada orang lain, jika barang yang dihibahkan itu sah
miliknya. Dan pemberi hibah itu dalam keadaan sehat dan sepenuhnya menguasai
barang itu. Barang yang dihibahkan adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki.
Fugaha’ sependapat bahwa seseorang boleh menghibahkan seluruh hartanya
kepada orang yang bukan ahl warisnya.5%

Adapun maksud term “nikah hibah” adalah sebuah perkawinan yang mana
seorang perempuan menyerahkan dirinya kepada seorang lak-laki, tanpa
mahar.%% El-Saadawi menyebutnya sebagai perkawinan pengorbanan, di mana
seorang perempuan akan berkata kepada seorang laki-laki: “Aku menyerahkan
diriku untukmu”, berarti bahwa tidak ada satu syarat pun yang menghubungkan
perkawinan ini dan bahwa si perempuan tidak menikmati hak apapun terhadap
laki-laki. Ini merupakan salah satu bentuk perkawinan asli pada masa pra
Islam.®%7

Penulis belum pernah mendapati Syahrir menyebut-nyebut bentuk

perkawinan tersebut. Akan tetapi berdasarkan keumuman kriteria akad iksan

604 Abu Bakar Muhammad Syata ad-Dimyati, Hasyiyat I ‘anat at-Talibin ‘ald hal al-Faz Fath
al-Mu ‘in, juz 3 (Surabaya: Dar al-Kutub al-Islamiyabh, t.t.), 142.

805 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad lbnu Rusyd,. Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugtasid, juz 2 (Libanon: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi, t.t.), 245-246.

606 Islamweb.net, Hukm Ziwaj al-Hibah, Ragm al-Fatwa: 37028.
http://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page=showfatwa&Option=Fatwald&1d=37028, diakses
04 September 2017.

807 el-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, 259.
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yang dikemukakan oleh Syahriir, bentuk perkawinan ini dapat dikategorikan
sebagai salah satu bentuk hubungan seksual non marital yang sah.%%
Sesungguhnya bentuk rikah al-hibah tidaklah asing dalam studi figh an-
nikah, karena ini merupakan salah satu bentuk pernikahan yang dilakukan oleh
Nabi SAW. dan terekam dengan jelas dalam Al-Qur’an.
Namun kemudian mayoritas ulama menyepakati keharamannya bagi selain
Nabi SAW. Al-Baji dalam karyanya, syarh al-muwata’ mengatakan bahwa tidak
ada perbedaan pendapat bahwasannya pernikahan tanpa mahar adalah tidak
diperbolehkan selain Nabi SAW. berdasarkan Firman Allah SWT.:6%°
Sl ol ARG ¢ 351 & ol i g8 &) Kani 813015
(50) S 340 (153 G
Sementara itu berdasarkan as-sunnah diriwayatkan, bahwa suatu ketika
seorang perempuan pernah berkata kepada Nabi SAW.: “Wahai Rasulullah
sesungguhnya aku serahkan diriku untukmu”. Nabi tidak melarangnya. Jika hal
itu dianggap praktik terlarang pasti Nabi menolaknya, dan tidak akan
mendiamkannya, karena Nabi tidak mungkin menyetujui perbuatan batil.
Kemudian ketika seorang sahabat berdiri memohon agar dinikahkan kepadanya
jika Nabi tidak menghendaki perempuan itu. Nabi tidak menjadikannya sebagai
alasan untuk tidak memberikan mahar meskipun hanya bacaan Al-Qur’an

lantaran miskinnya sahabat tersebut.5

608 |_jhat sub bab akad iksan.

0% Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. (50). QS. al-
Ahzab (33): 50. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 675-676.

b10Abi al-Walid al-Baj1 al-Andalusi, Al-Muntaga Syarh Muwata’, juz 3, cet. ke-2 (Kairo: Dar
al-Kitab al-Islami, t.t.), 275.
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Al-Qurtubl mengatakan dalam tafsirnya: para ulama telah sepakat tentang
seorang perempuan yang menyerahkan dirinya adalah tidak boleh. Dengan lafaz
hibah ini, pernikahan tidak sempurna, kecuai pendapat yang diriwayatkan dari
Abu Hanifah dan murid-muridnya. Mereka berkata: jika seorang perempuan
menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki, kemudian laki-laki itu
mempersaksikan bahwa dirinya akan memberikan mahar kepada perempuan itu,

maka hal ini dibolehkan.%1

8. Al-Musakanah

Istilah “al-musakanah” menurut Munawwir berarti “(hal) tinggal serumah
selaku istri suami dengan tidak sah.” Secara etimologis, istilah ini berasal dari
bahasa Arab “sakana-yaskunu-sukiinan” yang berarti “diam”.6%

Di Barat, istilah al-musakanah identik dengan istilah samen leven, yang
secara harfiah adalah berasal dari dua kata, yaitu: “samen” yang berarti
“bersama” dan “leven” yang berarti “hidup”. Secara terminologis bermakna
“hidup berdampingan dalam suatu masyarakat”. Dalam istilah bahasa Inggris
disebut coexistence. Istilah ini dalam sejarahnya mengalami pengembangan
makna menjadi “dua orang berlainan jenis yang hidup serumah tanpa ikatan

perkawinan.” Di Indonesia istilah ini berkembang menjadi “kumpul kebo” .53

811 Al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkami al-Qur’an, juz 14 (), 136.
612 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 689-690; al-Firiiz *Abadi, al-Qamiis al-Muhit, 44.

613 Istilah “kumpul kebo” membuat pikiran kita liar berfantasi ke mana-mana. Ada yang
berasumsi bahwa kerbau adalah satwa yang paling tidak berakhlak dalam urusan kawin-mengawin
ini. Ada pula yang berasumsi bahwa dua orang berlainan jenis yang serumah tanpa ikatan pernikahan
ini tak ubahnya seperti dua ekor kerbau yang berkumpul dalam satu kandang. Tetapi selalu ada
pertanyaan yang menggelitik: mengapa kerbau? Bukankah ada banyak binatang lainnya yang tak
kalah 'pornonya’ dalam perkara kawin-mengawin ini?

Ternyata kita sudah salah kaprah selama ini. Istilah yang asli dahulunya adalah 'koempoel
gebouw', di mana 'gebouw' bermakna 'bangunan atau rumah' (bahasa Inggris: building). jadi
'koempoel gebouw' tentu maksudnya adalah ‘kumpul di bawah satu atap rumah’. Mungkin telinga kita
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Muhammad Syahriir mengelompokkan al-musakanah sebagaimana halnya
nikah misyar, nikah mut ‘ah dan nikah friend ke dalam salah satu bentuk milk al-

yamin. Karena itu al-musakanah halal dilakukan. Dia mengatakan:

zuay il s Jsall s AV 8 agall Ligdldi )55l S 5 2 580 cllia
e aaiaall dadayy HAT 8 gd (3 siall Lol g Y Luiall

Saya berpandangan bahwa al-musakanah (samen leven) itu halal, bukan
perzinaan, dan selama era Nabi saw. tidak ada kontrak dan pernikahan
secara verbal. Yang penting adalah penegasan dan penerimaan, dan karena
itu hubungan seksual menjadi halal. Adapun tentang hak-hak para pihak
adalah hal lain yang diatur oleh masyarakat.
9. Akad Ihsan
Sebagaimana telah penulis kemukakan dalam pembahasan di atas, Syahrtr

berpandangan bahwa dua bentuk perkawinan, yaitu misyar dan mut ‘ah tidak lain

merupakan kasus milk al-yamin kontemporer. Dia menyebutnya sebagai aqd

ihsan.. %%

mendengar kata 'gebouw' ini sebagai 'kebo', sehingga terciptalah istilah legendaris yang tak ada
duanya di dunia yaitu 'kumpul kebo'. Dua istilah dari bahasa Belanda 'samen leven' dan 'koempoel
gebouw', telah mendapat stigma bahasa berpuluh-puluh tahun lamanya dan kini bahkan mau
dimasukkan dalam undang-undang negara kita. Gustaaf Kusnho, Samenleven Bukan Bermakna
Kumpul Kebo. http://www.kompasiana.com/gustaafkusno/samenleven-bukan-bermakna-kumpul-
kebo 551f8e26a333119941b659¢6, diakses 02 Agustus 2017.

614 Al-“Arabiyah, Syahrir: ankara al-Hadis an-Nabawi wa al-Jins baina al- ‘Uzab “Halal”,
https://www.alarabiya.net/articles/2008/01/27/44810.html, diakses 23 Agustus 2017.

615 3 jual 5 Consi s g 58 Cangll Gl 31 U] A 5 ) ol o4 Ll (Slansall z153) Lo e (i Tyl o (55 L
sy 8 pmalaall (pad) elle SV o Als Wl o 5 5 clal o ad gl iy 5 5 Lal ) iy Wy Ll pusin a8
(A3l ¢155) 5 (e 2153) Sie 0 Linse (Glomal Sie) audl ade 31k o

Kami melihat bahwa syarat-syarat sahnya perkawinan misyar adalah bukan seperti syarat-syarat
perkawinan resmi pada umumnya, karena tujuannya bukanlah menjalin hubungan kekeluargaan,
meneruskan keturunan dan membina keluarga, tetapi murni hubungan seksual, dan ia tidak termasuk
kategori perkawinan resmi meskipun pada saat yang sama ia tidak haram. Menurut kami, hal itu
adalah salah satu kasus milk al-yamin kontemporer, dan kami menyebutnya dengan “aqd ihsan”
sebagai ganti dari “perkawinan misyar” atau “perkawinan mut’ah”. Syahrir, Nahw Usil Jadidah,
308-309.


http://www.kompasiana.com/gustaafkusno/samenleven-bukan-bermakna-kumpul-kebo_551f8e26a333119941b659e6
http://www.kompasiana.com/gustaafkusno/samenleven-bukan-bermakna-kumpul-kebo_551f8e26a333119941b659e6
https://www.alarabiya.net/articles/2008/01/27/44810.html
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Berdasarkan pernyataan ini, Sahiron Syamsuddin dkk. dalam bukunya,
Metodologi Figih Islam Kontemporer, menerjemahkan ‘aqgd ihsan sebagai
‘perjanjian integritas’ atau ‘perjanjian hubungan seks’ (?).61® Meskipun Sahiron
masih membubuhkan tanda tanya dalam penterjemahan istilah tersebut, penulis
dapat memahami dan sependapat dengan terjemahan tersebut. Hal ini juga karena
didukung oleh apa yang tersirat dalam pernyataan Syahrir pada sebuah dialog
bahwa manusia akan selalu mencari inovasi dalam melakukan hubungan seksual
sesuai Kreatifitasnya masing-masing. Semua itu halal selama tercakup dalam

lingkup milk al-yamin. Syahriir mengatakan:

OY el Glle a VAN JS o el Gl g iludl #15)
colalall Sy ¥ 3 Aadlall A1l a3y y5 5 5Ske 58 (5 ) ¢ Laal
e G‘j-}j\) cdl)ﬂ\ G\jj ‘)11.""“‘“5\ CUJ Lg)ﬁql\ &\.Aﬂ\ &).\A\

617 Jafisall & & yid) ey 5, JISET el
Perkawinan misyar adalah milk al-yamin. Semua kasus-kasus ini adalah milk al-
yamin, karena otak manusia itu memang cerdik dan ingin mengatasi masalah yang
tidak bisa diatasi para pakar. Otak manusia menciptakan perkawinan misyar,

perkawinan friend dan perkawinan selama liburan, dan ada berbagai bentuk yang
masih akan diciptakan di masa mendatang.

Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa di samping nikah-
nikah sebagaimana telah penulis uraikan, bentuk-bentuk hubungan seksual non
marital yang lain sepanjang memenuhi syarat sebagai milk al-yamin yang digagas
oleh Muhammad Syahriir dapat dikelompokkan ke dalam akad ihgan.

Dalam sejarah, bentuk-bentuk pernikahan selain yang telah penulis uraikan
di atas, masih banyak lagi. Hal ini membuktikan betapa inovatif dan kayanya
manusia dalam budaya hubungan seksual, baik dalam bentuk marital maupun

non marital. Aisyah R.A. meriwayatkan:

616 |_ihat Syamsuddin (ed.), Metodologi Figih Islam Kontemporer, 438.

617 https://www.youtube.com/watch?v=LwgYcELramw, diakses 14 Juni 2011.
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618. a 5:\3\
Nikah di masa jahiliyah memiliki empat bentuk. Pertama, sebuah pernikahan yang
mana seorang laki-laki melamar seorang perempuan melalui walinya untuk tujuan
menikahinya. Kedua, nikah istibda’, yakni seorang suami menyuruh istrinya yang
berada dalam masa subur untuk berhubungan intim dengan pria lain. Setelah
digauli pria lain, suami tidak akan menggauli istrinya sampai dipastikan ia hamil.
Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan bibit unggul dari laki-laki lain.
Ketiga, nikah isyfirak, yaitu sejumlah laki-laki tidak lebih dari sepuluh
mengencani satu perempuan, kemudian setelah hamil dan melahirkan anak,
perempuan tersebut akan menunjuk salah satu dari laki-laki yang mengencaninya
sebagai bapak dari anak yang dilahirkannya. Keempat, nikah sifah yaitu bentuk
nikah yang praktiknya sama dengan prostitusi, seorang perempuan menerima
siapapun laki laki yang datang untuk mengencaninya. Jika perempuan tersebut
melahirkan anak, ia akan memanggil ahli nasab (al-giyafah)®® untuk menentukan
siapakah yang menjadi bapak dari anaknya. Semua bentuk nikah ini dilarang
setelah diutusnya Nabi Muhammad saw.

618 Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih
Bukhart, No. 5127 (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992); Abu Dawud, Sunan Abu Daud, No.
1934

619 Secara etimologis, al-giyafah berarti mengikuti jejaknya. Secara istilah adalah

menghubungkan anak dengan orang tua dan kerabat mereka, berdasarkan tanda dan keserupaan
mereka, dan identifikasi terhadap nasab bayi yang baru lahir dengan memperhatikan anggota tubuh
bayi tersebut dan anggota tubuh ayahnya. Qamis ‘Arabiyu, “Mu‘jam al-Ma‘ant al-Jami‘, al- Mu‘jam
al-Wasit, al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu ‘asit”, Ta7ijf wa ma‘na kalimah qiyafah, 1.
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/4s.s/
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Dengan demikian, berdasarkan hadis ini dan beberapa sumber lain, bentuk-
bentuk pernikahan di masa Jahiliyah setidaknya adalah: nikah bu ‘ilah, mut‘ah,
hibah, istibda’, isytirak, sifah, maqt, jam’i, mut‘ah, mubadalah, mudamidah

syigar, muhallil dan mukhadinah.

D. Limitasi Hubungan Seksual non Marital dalam
Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrar

Hubungan seksual non marital menurut konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr bukan
tanpa batas (unlimited), melainkan terdapat batas-batas yang tidak boleh dilanggar. Batas-
batas tersebut adalah setiap bentuk hubungan seksual yang tidak sampai melampaui kategori
al-fawahisy.

Apakah al-fawahisy? Syahrir menjelaskannya bahwa kata “Al-fawahisy” adalah
jamak dari kata “fahisyah”. Yaitu segala sesuatu yang dibenci melakukannya atau
mengatakannya. Artinya segala sesuatu yang bertentangan dengan fitrah manusia yang sehat
dan normal, terkait dengan hubungan seksual, sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali
‘Imran (3): 135: 620

(a5 o sl 15 5ELIE Q0 15580 sl 1 5alls 5f Aald 15k 13) a5

(135) A Y1 S8 Hakg

Ini berbeda dengan penjelasan tradisionalis yang mengatakan bahwa fahisyah adalah
dosa besar yang madaratnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti
zina, riba. Menganiaya diri sendiri adalah melakukan dosa yang madaratnya hanya menimpa
diri sendiri baik yang besar atau yang kecil.®?

Allah mengharamkan fawahisy melalui firman-Nya:

620 Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan fzhisyah atau menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? (135). Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, 98.

621 |bid., 98. Note 229.
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(33) ko s Lehe Dada e il 5l (3 258 ) &

Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan fawdahisy, baik yang
nampak ataupun yang tersembunyi,”(33).6%2

Menurut Syahrir, fawahisy itu ada enam bentuk, yaitu:
oiall) i) o(Alall Guiadl) B3I a3l #AS o jladd) £
e Jsa¥l) eLY1 280 L 2S5 o(12aY1) Luial) 6 (oo leal)
Oland Jinl gl 5 (DAY 5 alee ) agad gar e Laga 2Y15 ) dga
Ably (s il g dpuiall Al 5 o jlaall #1805 ;8 Akl QY =S
523 Ulal ) 5 Ay il Gullaall L3S 8 o1 s LS
Melakukan hubungan seksual dengan 1) muhrim, 2) perempuan bersuami, 3) terbuka
(zin@), 4) lebih dari seorang (sif@h), 5) sejenis (akhdan) dan 6) bekas istri bapak
(termasuk ibu dan bibinya). Fawahisy terdiri dari dua bagian: zahirah dan batinah.
Yang tergolong zahirah adalah melakukan hubungan seksual dengan perempuan
bersuami, terbuka, lebih dari seorang, dan bekas istri bapak. Sedangkan yang
tergolong batinah adalah melakukan hubungan seksual dengan muhrim (incest), dan

sejenis (homosexuality). Semua fawahisy adalah batil meskipun seandainya
ditetapkan oleh Majlis Syariah dan Parlemen.

1. Nikah al-Maharim
Secara bahasa term “nikah al-maharim (& JIAAM Cls-.’)” terdiri dari dua kata “an-

nikah” dan “al-maharim”. Kata “an-nikah” berasal dari kata ‘“nakaha” yang berarti
setubuh.%?* Sedangkan kata “al-maharim” adalah bentuk jamak dari kata “al-mahram”,
artinya yang haram, terlarang.5?

Nikah al-maharim maksudnya adalah hubungan seksual dengan seseorang yang
terlarang karena sebab-sebab hubungan sebagaimana tercantum dalam QS. an-Nisa’ (4):

23: ¢

622 3S, al-A’raf (7): 33. Ibid., 226.
623 http://shahrour.org/?page_id=12, diakses 03 September 2017.

624 Munawwir, Kamus al-Munawwir..., 1560.
625 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 278.

626 Diharamkan atas kamu (menikah) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang


http://shahrour.org/?page_id=12
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Mereka adalah:

a. ibu-ibumu;

o

anak-anak perempuanmu;

c. saudara-saudara perempuanmu;

d. saudara-saudara perempuan bapakmu;

e. saudara-saudara perempuan ibumu;

f. anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu;

g. anak-anak perempuan dari saudara-saudara permpuanmu;

h. ibu-ibumu yang menyusui kamu;

i. saudara perempuan sepersusuan;

j. ibu-ibu istrimu;

k. anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu, maka tidak berdosa
kamu menyetubuhinya;

I. istri-istri anak kandungmu;

m. dua perempuan bersaudara secara bersamaan.

perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang
menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak
perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (23). QS. an-Nisa’ (4): 23.
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 120.



234

2. Nikah al-Mutazawwijah

Secara bahasa term “nikah al-mutazawwijah (“=3_¥l)) terdiri dari dua Kata:

“nikah” dan “al-mutazawwijah”. Kata “al-mutazawwijah” berarti perempuan yang telah
berkeluarga.5?’ Term nikah al-mutazawwijah maksudnya adalah hubungan seksual
dengan perempuan yang telah berkeluarga (menikah).

Menurut Syahrar, hubungan seksual non marital dengan al-mutazawwijah
merupakan batas yang terlarang berdasarkan surat an-Nisa’ (4): 24. Ketika seorang
netizen bertanya kepada Syahriir tentang hukum melakukan milk al-yamin dengan al-

mutazawwijah, Syahriir menjawab dengan tegas:

((-eladll (o Cilianall g ¥ Silgal oSile Cuaya) dad s Y
L8 3 pall AaSf 2aad a1 Y (6
Tidak diperbolehkan selamanya. (Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian — dan

perempuan yang telah menikah), artinya tidak ada poliandri bagi seorang
perempuan.

Pada masa Jahiliyah, nikah al-mutazawwijah sesungguhnya merupakan
tradisi masyarakat yang tidak pernah dipersoalkan. Bahkan, nikah itu tidak hanya
menjadi tradisi sebagian masyarakat melainkan juga sebagai salah satu solusi
mengatasi berbagai problem keluarga, misalnya problem ekonomi, anak dan lain
sebagainya. Di antara tradisi nikah tersebut adalah bentuk nikah mudamidah.
Kata “mudamidah” berasal dari kata “ad-dimad” (3all) yang berarti: “Seorang
wanita memiliki dua atau lebih laki-laki pada masa paceklik demi untuk

makan.”®® Menurut Ibnu ‘Asyur dimad adalah bentuk pernikahan di mana

827 1bid., 631.

628 Jawaban Syahriir dari pertanyaan seorang netizen yang bernama ‘Umar ‘Ali pada 05 Januari
2017. http://shahrour.org/?page_id=6059, 28-09-17.

29 il 1aas 18 YOS ally Tesdll o5 b SIS ST ) 501 ol of Sl Qamas
‘Arabiyu, “Mu‘jam al-Ma‘ani al-Jami‘ al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘asir”, Ta rif wa ma ‘na kalimah
dimad, 1. https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/steaza /
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seorang istri pada masa paceklik mencari pria lain sebagai kekasih untuk
mendapatkan tambahan nafkah.5%

Bentuk lainnya adalah nikah istibda’. Secara etimologis, kata “istibda‘”
berarti ‘barang dagangan’.®3! Maksudnya, seorang suami menyuruh istrinya yang
berada dalam masa subur untuk berhubungan intim dengan pria lain. Setelah
digauli pria lain suami tidak akan menggauli istrinya sampai dipastikan ia hamil.
Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan bibit unggul dari laki-laki lain
yang dikagumi keberaniannya atau ketangkasannya. Umumnya kepala suku yang
terhormat dan mulia.®%

Menurut riwayat Aisyah R.A., nikah ini dilakukan dengan cara seorang
suami berkata kepada istrinya: “Jika engkau telah suci dari haid, hendaklah
engkau pergi kepada si fulan. Bersetubuhlah dengan dia, sejak itu suami tidak
mendekati istrinya — hingga tampak istrinya hamil atau melahirkan”. Kebiasaan
melakukan nikah ini lantaran hasratnya yang besar untuk memperoleh anak laki-
laki.533

Masih berpijak pada riwayat Aisyah, Nawal el-Saadawi®** menggambarkan

istibda’ sebagai berikut. Seorang perempuan, bila selesai dari masa

630 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asytir, Tafsir al-Qur’an at-Tahrivr wa at-Tanwir, (Tunis: Dar
Sahniin, t.t.),

831 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 97.

832 Ahmad bin ‘AlT bin Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bahrt bi Syarh Sahih al-Imam Abi Abdillah
Muhammad bin ‘Isma ‘il al-Bukhari, Bab an-Nikah, No. 5127, cet. ke-1, (ar-Riyad: al-Amir Sultan
bin Abd al-‘Aziz as-Su‘ud), 88.

633 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, ibid.

634 Nawal el Saadawi, ditranslate dengan Nawal as-Sa‘dawi dari bahasa Arab “ssladl Jl s >
lahir pada 27 Oktober 1931 di Kafr Tahlah, Mesir. Dia dikenal sebagai seorang dokter kesehatan
masyarakat Mesir, psikiater, penulis, dan advokat hak-hak wanita. la adalah seorang feminis yang
tulisan dan Karir profesionalnya didedikasikan untuk hak-hak politik dan seksual bagi perempuan,
yang kerap dijuluki sebagai “Simone de Beauvoir dari dunia Arab”. Nawal El Saadawi: Egyptian
Physician, Psychiatrist, Author And Feminist. https://www.britannica.com/biography/Nawal-El-
Saadawi, diakses 09 September 2017.
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menstruasinya dan dengan demikian ia suci, meminta kepada suaminya untuk
“mengirim” si fulan (nama seorang lak-laki) lalu tidur dengannya. Suaminya
akan menjauh darinya sampai ada tanda-tanda sebagai bukti yang menunjukkan
bahwa ia hamil dengan laki-laki yang tidur dengannya itu. Biasanya laki-laki
yang dipilih adalah salah satu tokoh penting masyarakat, tujuannya adalah untuk
mendapatkan anak yang akan mewarisi sifat-sifat besarnya. Namun bila bukti
kehamilannya tidak diragukan lagi, si suami besar kemungkinan akan mengulangi
hubungan seks dengan istrinya. Apabila si anak lahir, ia dianggap sebagai buah
dari ayah yang resmi dan bukan dari “orang besar” yang pernah tidur dengan
istrinya. 5%

Menurut El-Saadawi, istibda’ adalah salah satu bentuk hubungan poliandri
di antara orang-orang Arab dan masih dipraktikkan dalam beberapa masyarakat
jika seorang perempuan yang steril boleh melakukan hubungan perkawinan
tambahan supaya bisa hamil.%%

El-Saadawi menuturkan sebuah kisah di masa kanak-kanaknya terkait
dengan istibda’ dalam konteks pengobatan tersebut. Ketika ia masih kanak-
kanak, ia sering mendengar para perempuan di desanya, Kafr Tahla,
memperbincangkan tentang perempuan-perempuan steril yang mengunjungi
seorang syeikh (seorang tokoh agama) dan meminta darinya sebuah “susuk™ yang
jika mereka pakai akan menjadikan mereka hamil. Ketika usianya bertambah, ia
mempelajari bahwa “susuk™ ini kadang-kadang berupa sepotong kain di mana

perempuan itu disuruh memasukkannya ke dalam vagina. Saat ia mencoba

835 g|-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, 256-257.

636 Adil Ahmad Sarkiss, Az-Zawaj Tatawir al-Mujtama‘ (Kairo: Arab Book Publishing House,
1967), 108.
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menyelidiki rahasia yang tersembunyi pada potongan kain yang mampu
mengubah perempuan steril menjadi subur, ia menemukan sesuatu yang sangat
menarik. Menurutnya, tampaknya beberapa orang syeikh membasahi potongan
kain itu dengan air sperma dan meminta si perempuan untuk segera
memasukkannya ke dalam vagina. Tempat bertemu antara syeikh dan perempuan
pun biasanya di sebuah ruang yang gelap sehingga perempuan itu tidak
memperhatikan apa yang dilakukan oleh syeikh itu atau kadang-kadang berpura-
pura tidak memperhatikan.

Keinginannya untuk mendapatkan seorang anak dan menghapuskan noda
yang disebabkan oleh ketidaksuburannya, sudah cukup membuatnya menutup
mata dari apapun yang mungkin dilakukan oleh syeikh itu, bahkan bila syeikh itu
sampai menghamilinya secara langsung tanpa menggunakan potongan kain
tersebut. Sheikh tersebut meneruskan praktik-praktik semacam ini demi — seperti
yang mereka katakan — untuk mengobati atau menyembuhkan perempuan yang
mandul,®3" padahal juga sebagai cara untuk memuaskan hasrat seksualnya. Dalam
banyak kasus, ia menggunakan kedua tujuan itu karena sering suami Si
perempuan itulah yang mandul dan secara tidak adil menuduh istrinya untuk
menutupi kelemahannya. %%

Menurut El-Saadawi, pada masa sebelum Islam, orang-orang Arab juga
mempraktikkan bentuk-bentuk perkawinan yang asli. Salah satu di antaranya

disebut zawaj al-mut‘ah (perkawinan sementara), yang tujuannya tidak lebih

837 Praktik-praktik serupa terjadi di beberapa wilayah India di dalam ligkungan kuil-kuil Hindu.

Para perempuan menyerahkan dirinya kepada Rahib dan memintanya untuk menyembuhkan
kemandulan mereka. Seorang penulis, Amrita Pritam, dalam salah satu novel terkenalnya yang
berjudul That Man, menggambarkan bagaimana kejadian itu berlangsung secara rahasia sehingga
hanya si perempuan dan Rahib itu saja yang mengetahui asal-usul sebenarnya dari anak yang
mungkin kebetulan lahir. Lihat di foot note 12 dalam Ibid., 337.

838 El-Saadawi, “The Hidden Face of Eve”, ibid., 257-258.
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daripada memberi kesempatan yang resmi bagi kedua belah pihak untuk
menikmati seks bersama. Laki-laki mengawini perempuan hanya selama
beberapa hari tertentu — biasanya tiga, namun bisa lebih atau kurang — dan
membayarnya sejumlah uang yang sesuai dengan kesepakatan keduanya. la tidak
harus mengakui satu anak pun yang lahir sebagai hasil dari ikatan perkawinan
singkat ini.®%

Di samping itu, terdapat satu bentuk lagi, yaitu nikah mubadalah. Secara
etimologis, kata “mubadalah” berarti: ‘saling tukar’, atau ‘bergantian’.%4° Nikah
mubadalah adalah dua orang laki-laki nikah dengan dua orang perempuan. Tiap-
tiap seorang dari keduanya boleh bertukar istri. Biasanya terdiri dari dua kakak
beradik. Menurut Ibnu Hajar informasi ini diriwayatkan Daruqutni dengan sanad
yang sangat za ‘if.54
¢ il el e J3E s daoll da )l Jsy of Adaladl & Jadl o
S Ja3 ¥) ¢ s dld Jrla 0 JB ¢ dals ¢ Sl g Sl J 3l
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[52: <= ]

Daruqutni menceritakan bahwa Abu Hurairah berkata:

(nikah) badal di masa Jahiliyah ialah seorang laki-laki berkata kepada laki-laki
lain ‘kau tinggalkan untukku istrimu dan aku tinggalkan untukmu istriku serta
aku lebihkan’. Lalu Allah menurunkan ayat ini.®*2

639 |pid.
640 Munawwir, Kamus al-Munawwir, ibid., 1401.

641 Mata rantai sanad ini adalah: Abu Bakar An-Naisaburi, Muhammad bin Yahya An-
Naysaburi, Abu Ghossan Malik bin Ismail, Abd as-Salam bin Harb, Ishag bin Abdullah bin Abi
Farwah, Zaid bin Aslam, Ata’ bin Yasar dan berujung pada Abu Hurairah. Dalam Ibnu Kasir
ditemukan riwayat yang sama dari Albazzar dengan mata rantai sanad yang bertemu pada Malik bin
Ismail. Mata rantai sanad Albazzar adalah Ibrahim bin Nasr, Malik bin Ismail dan selebihnya sampai
dengan Abu Hurairah sama dengan sanad Daruqurtni. Kemudian Al-bazzar mengatakah bahwa Ishaq
bin Abdullah tidak kredibel. Ibnu Abi Hatim dalam Al-Jarhu wa At-Ta dil juga menyebut Ishak bin
bin Abdillah bin Abi Farwah sebagai tidak kredibel. Ibnu Hajar sendiri dalam Tagqrib at-Tahzib juga
memiliki penilaian yang sama. Hal inilah yang menyebabkan Ibnu Hajar menyebut riwayat Daruqutni
di atas sebagai sangat lemah.

842 Abii al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi al-Bagdadi Ad-Daruqutni, Sunan ad-
Daruqugni, Kitab an-Nikah, no. 3459, cet. ke-1 (ar-Riyad, Dar al-Muayyad, 2001). Tidak halal
bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan lain setelah itu, dan tidak boleh (pula)
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Selain Daruqutni dan al-Bazzar, at-TabarT juga meriwayatkan nikah badal.
Ibnu Zaid seperti dikutip at-TabarT mengatakan bahwa dulu orang-orang Arab

Jahiliyah saling bertukar istri.

3. Az-Zina
Menurut Al-Lahyani, kata “Zina” (dibaca pendek) adalah bahasa penduduk Hijaz,

=

sedangkan kata “zina” (dibaca panjang) adalah bahasa Bani Tamim.%® Secara bahasa
dan syara’, kata ini didefinisikan sebagai seorang laki-laki yang menyetubuhi wanita
melalui qubul (kemaluan), yang bukan miliknya (istri atau budaknya) atau yang berstatus
yang menyerupai hak miliknya.®*

Para ulama berbeda pendapat tentang definisi zina. Hanafiyah mendefinisikannya
sebagai persetubuhan yang dilakukan seorang laki-laki terhadap seorang wanita yang
bukan haknya di qub:/nya. Malikiyah, persetubuhan seorang mukalaf di gubil wanita
yang bukan haknya dengan kerelaan dan disengaja. Syafi’iyah, memasukkan zakar ke
dalam gubil wanita yang nyata-nyata diharamkan, dengan sengaja. Hanabilah, perbuatan
keji di qubul maupun di dubar. Zahiriyah, persetubuhan dengan seseorang yang
melihatnya saja tidak dihalalkan, dengan sengaja. Atau, persetubuhan yang jelas-jelas
diharamkan. Zaidiyah, memasukkan farji (baik farji laki-laki maupun wanita) ke dalam
farji, baik qubiil maupun dubiirnya orang hidup yang diharamkan.54

Dari berbagai pendapat tersebut, Ibnu Rusyd menyimpulkan bahwa zina adalah

setiap persetubuhan yang terjadi bukan karena pernikahan yang sah, bukan karena

mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu.” (al-Ahzab
[33]: 52). Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 676.

643 Muhammad bin Mukrim bin Ali al-Fadl Jamaluddin Ibnu Manziir, Mu jam Lisan al-‘Arab fi
al-Lugah, juz 54 (tp., Dar an-Nawadir, tt.), 2.

644 <Alf bin Abi Bakr bin ‘abd al-Jalil al-Fargani al-Murginani, al-Hidayah syarh Bidayat al-
Mubtadi, juz 2 (Kairo: Dar al-Haris, tt.), 433.

845 Lihat Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jinai al-Islami: Mugaranan bi al-Qanini al-Wad 1,
Muasasah al-Risalah (Beirut: Dar al-Katib, 1416 H./1992 M.),
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syubhat, dan bukan pula karena pemilikan (budak). Menurutnya, secara umum,
pengertian ini telah disepakati oleh para ulama Islam, meski mereka masih berselisih
pendapat tentang mana yang dikatakan syubhat yang dapat menghindarkan hukuman
hadd dan mana yang tidak dapat menghindarkan hukuman tersebut.®4®

Berbeda dengan kesepakatan ulama, Syahriir mendefinisikan perzinaan sebagai
hubungan seksual yang dilakukan di muka umum atau melibatkan lebih dari satu laki-
laki atau dilakukan oleh seorang wanita yang sudah bersuami. la mengatakan:

647 l_,)

Zina adalah hubungan seksual yang dilakukan secara terang-terangan dan

memerlukan empat orang saksi, sedangkan fahisyah yang tidak terang-terangan,

maka itu bukan zina.

Bagaimana jika yang melakukan hubungan seksual secara terbuka itu sebagai

suami-istri? Tindakan ini menurut Syahriir tetap merupakan tindakan perzinaan yang

patut mendapatkan sanksi. la mengatakan:
84840 55 Ja ) O OIS ol (Aa Alal) Adalall g8 U5l

Zina adalah tindakan keji yang dilakukan secara terang-terangan meskipun oleh
suami-istri.

Dengan demikian menurut Syahriir, hubungan seksual yang dilakukan secara
sukarela dan di tempat tertutup, baik bersama istrinya maupun bukan adalah halal, bukan
zind. Syahrtir mendasarkan pendapatnya ini pada ayat-ayat tentang perzinaan,®* dengan

mengatakan: Allah Ta'ala berfirman:

846 |bnu Rusyd,. Bidayat al-Mujtahid, 323.
847 https://www.alarabiya.net/articles/2008/01/27/44810.html, diakes 23 Agustus 2017.

648 Jawaban Syahriir ketika menjawab pertanyaan seorang netizen yang bernama Samir pada
tanggal 01 Maret 2017. Samir mengajukan pertanyaan: af @) Ao ol 7 gjiall Ao (Gadaii U3l dals Ja
foslyl A (apakah kata zina berlaku untuk orang yang menikah, lajang atau keduanya?).
http://shahrour.org/?page_id=6059, diakses 28-09-17.

849 QS. an-Nisa’ (4): 15-16); QS. al-Isra (17): 32; QS. an-Niir (24): 2-4; QS. al-Furqan (25): 68.
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Perzinaan, lanjut Syahrar, adalah hubungan seksual yang dilakukan secara
terbuka yang memerlukan empat orang saksi, dan fahisyah bukanlah perzinaan.
Seorang wanita yang berstatus menikah yang melibatkan orang lain selain
suaminya pada kemaluannya disebut sebagai musyrikah, dan itulah sebabnya kita
berkata kepada kaum muda agar berhati-hati berdekatan dengan orang yang
sudah menikah, meskipun tidak ada seorangpun yang melihat kalian.65

Menurut Syahrir kata “syirk” pada istilah musyrik dan musyrikah terkadang
berkaitan dengan persoalan ketuhanan, syirk (menyekutukan) Allah, terkadang
berkaitan dengan permasalahan perdagangan, warisan, atau hak milik.®* Adapun
kata syirk dalam surat an-ntr (24): 3 di atas bersangkutan dengan masalah
perselingkuhan dalam sebuah perkawinan.

Syahriir menafsirkan istilah musyrik dalam surat tersebut sebagai seorang
suami yang melakukan hubungan seksual dengan perempuan yang bukan istrinya.

Sementara, musyrikah sebagai seorang perempuan yang melakukan hubungan

850 pPerempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. (2). Q.S. an-
Nir (24): 2. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 543.

851 Sebagaimana firman-Nya juga: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan musyrikah; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas
orang-orang yang mukmin.” (3). Q.S. an-Nur (24): 3. Ibid.

852 Al-* Arabiyah, Syahrir: ankara al-Hadis an-Nabawt, ibid.

653 Muhammad Syahrir, Al-Islam wa al-Iman: Mazimat al-Qiyam, cet. ke-1 (Damsyiq: al-Ahali,
1996), 84.
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seksual dengan laki-laki yang bukan suaminya. Dengan pemahaman demikian,

Syahrtir mendapati lima kemungkinan berikut (Tabel 3):

Tabel 5
Kategorisasi Syirk dalam Q.S. an-Niir (24): 3
menurut Muhammad Syahrar

No | Istilah Penafsiran

a. | Zani+ Zaniyah Hubungan seksual yang dilakukan secara terang-
terangan antara laki-laki lajang dan perempuan lajang.
Laki-laki beristri dan perempuan bersuami, tanpa saksi.

b. | Musyrik + Musyrikah

_ Laki-laki lajang yang melakukan hubungan seksual

C. | Zani+ Musyrikah dengan perempuan bersuami sekalipun tidak ada saksi.
Adanya bukti sudah cukup sebagai dasar penjatuhan
hukum dera.

d. | Musyrik + Zaniyah Perempuan lajang yang melakukan hubungan seksual
dengan laki-laki beristri. Di sini perempuan tersebut
dianggap Zaniyah, meskipun tidak ada saksi melainkan
dengan bukti lain.

e. | Musyrik-zani + Musyrikah- Perilaku keji yang dilakukan secara terang-terangan

Zaniyah

sama.

antara laki-laki beristri dengan perempuan bersuami,
keduanya sah digelari zina dan syirik pada saat yang

Dalam pandangan Syahriir, itulah realitas yang terjadi di seantero dunia.

Tidak ada jenis yang keenam. Hal ini juga membuktikan kebenaran ayat dalam

Tanzil al-Hakim.®*

4. As-Sifah

Syahrar mendefinisikan nikah as-sifah sebagai al-jins al-jama 7, yaitu hubungan

seksual yang dilakukan secara kelompok (sex party).®® Ini berbeda sama sekali dengan

definisi yang dikemukakan oleh kalangan ulama klasik. Kalangan ulama klasik semisal

Ibn Kasir menyamakan as-sifah dengan az-zina ketika menafsirkan firman Allah “gaira

84 Ibid.
855 http://shahrour.org/?page_id=12, diakses 03 September 2017.
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musafihatin” dalam ayat 25 surat an-nisa’.®*® Hal yang sama juga diamini oleh asy-
Syaukani yang menganggap kedua istilah tersebut sebagai sinonim.®’

Ibnu Manziir mengatakan bahwa kata “az-zind” dibaca pendek maupun panjang
berarti prostitusi (al-biga”), baik dari pihak perempuan ataupun laki-laki. Kata “as-sifah”
adalah bagian “al-musafihah”, yaitu tindakan seorang perempuan bersama orang lain
untuk melakukan kerusakan tanpa perkawinan yang sah. Si laki-laki mengatakan: ia (as-
sifah) adalah kebiasaan orang-orang jahiliyah, salah satu dari mereka ketika
menginginkan zina dengan seorang perempuan ia mengatakan kepada si perempuan:
safihin, maka si laki-laki disebut sebagai “musafih” dan si perempuan sebagai
“musafihah”.%%

Al-Munawwir dalam kamusnya, tampaknya mengikuti jejak yang sama dengan
kalangan ulama klasik. Menurutnya kata “as-Sifah” berasal dari bahasa Arab yang
berarti: az-zina (perzinahan), safku dimain (penumpahan darah).®%°

Menurut riwayat Aisyah RA., di masa Jahiliyah terdapat satu bentuk pernikahan
yang disebut sebagai nikah as-sifah. Yaitu bentuk nikah yang praktiknya sama dengan
prostitusi, seorang perempuan menerima siapapun laki-laki yang datang untuk
mengencaninya. Di depan pintu rumahnya dipasang bendera sebagai tanda. Jika

perempuan tersebut melahirkan anak, ia akan memanggil ahli nasab (al-giyafah)®®°® untuk

8% Abii al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Beirut: Dar Ibn Hazm,
t.t.), 463.

857 Muhammad bin ‘Alf bin Muhammad asy-Syaukani, Fath al-Qadir, juz 1 (Beirut: asy-Syirkat
al-*Asriyyat al-‘Arabiyyat al-Mahdudat li at-Taba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, t.t.), 367.

858 Abii al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukrim Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar
Sadr, 2003), 195.

659 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 678.

660 Secara etimologis, al-givafah berarti mengikuti jejaknya. Secara istilah adalah
menghubungkan anak dengan orang tua dan kerabat mereka, berdasarkan tanda dan keserupaan
mereka, dan identifikasi terhadap nasab bayi yang baru lahir dengan memperhatikan anggota tubuh
bayi tersebut dan anggota tubuh ayahnya. Qamts ‘Arabiyu, “Mu‘jam al-Ma‘ani al-Jami*, al- Mu‘jam
al-Wasit, al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu ‘asit”, Ta7if wa ma'na kalimah qiyafah, 1.
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/aiLs/
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menentukan siapakah yang menjadi bapak dari anaknya. Kemudian, ahli nasab
menyerahkan anak itu kepada laki-laki yang mirip dengan anak tersebut.®*

Selain pernikahan tersebut, terdapat satu bentuk pernikahan lagi yang mirip
dengan nikah as-sifah, yaitu nikah isytirak. Secara elimologis, kata “isytirak” berarti
“bersekutu”, “berkongsi”.%%? Yaitu bentuk nikah di mana sejumlah laki-laki tidak lebih
dari sepuluh orang mengencani satu orang perempuan. Setelah hamil dan melahirkan
anak, perempuan tersebut menunjuk salah satu dari laki-laki yang mengencaninya
sebagai ayah dari anak yang dilahirkannya.

Aisyah R.A. menjelaskan bahwa nikah isytirak adalah sekelompok laki-laki
kurang dari sepuluh, nikah dengan seorang perempuan yang semuanya boleh
berhubungan seksual dengan perempuan tersebut. Jika perempuan itu hamil, kemudian
melahirkan anak, maka si perempuan mengundang semua laki-laki yang menikahinya.
Laki-laki itu tidak dapat menolak undangannya. Di hadapan para laki-laki itu si
perempuan berkata: “Sesungguhnya kalian telah mengetahui apa yang terjadi denganku,
oleh sebab perbuatanmu, maka saya telah hamil dan melahirkan. Hai fulan (sambil
menunjuk salah seorang laki-laki) inilah anakmu”. Kemudian diserahkannya anak itu
kepadanya. Pihak laki-laki tidak dapat menolaknya.®®®

Dengan demikian dalam pandangan Syahrir, as-sifakh dan az-zina adalah dua
kasus hubungan seksual yang berbeda bentuknya. Keduanya tidak identik. Akan tetapi,
keduanya adalah bagian dari tindakan al-fawdahisy.

5. Al-Akhdan

661 Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih
Bukhart, No. 5127 (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992); Abu Dawud, Sunan Abu Daud, no.
1934,

662 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 765.
863 al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5127 (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1992).
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Kata “al-akhdan” adalah bentuk plural dari “al-khidn”.®®* Syahriir mendefinisikan
term “al-akhdan” sebagai ‘“al-misliyah al-jinsiyah”, yaitu hubungan seksual yang
dilakukan oleh pasangan yang sama jenis kelaminnya (homosexual).%® Syahrir
mendasarkan larangan nikah al-akhdan pada firman Allah:

S oliadd caghaally GaosAl GhSTs Gelbl ol Gh A
w(25) plaal Caladia ¥ 5 cladlg

Berbeda dengan Syahrir, meskipun mendasarkan pada ayat yang sama,
kalangan ulama klasik mendefinisikan akhdan sebagai hubungan seksual yang
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi (backstreet) oleh pasangan laki-laki dan
perempuan. Ibnu Kasir menyebutkan tiga makna khidn yang dikutip dari mufassirin:
pertama, khidn bermakna kekasih (akhilla’ bentuk plural khalil); kedua, bermakna
teman (sadiq); ketiga, khidn adalah perempuan yang hanya mengencani satu laki laki
tetapi secara sembunyi sembunyi, atau dalam bahasa yang lugas adalah pasangan
kumpul kebo. Di sini Ibnu Kasir tidak menyebutkan sumber informasi. Tetapi, seperti

Ibnu Hajar, Ibnu Kasir juga bergelar al-Hafiz. Beliau sangat berhati hati dalam

mengutip suatu sanad. Kalaupun beliau mengutip sanad yang za ‘if, maka beliau akan

mengomentarinya.®®’
6. Nikah Ma Nakaha al-Aba’

299

Term “nikah ma nakaha al-aba’ terdiri dari empat kata, yaitu “nikah”, “ma” (apa),®®

“nakaha” (telah menikah),®® “al-aba’” (ayah).®”® Maksudnya perempuan-perempuan

864 Munawwir, Kamus al-Munawwir,353.
865 http://shahrour.org/?page_id=12, diakses 03 September 2017.

866 Maka kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut

yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan musafihatin dan tidak
mengambil akhdan; (25). QS. an-Nisa’ (4): 25. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
121.

%7 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bahri bi Syarh Sahih al-Imam Abi Abdillah

Muhammad bin ‘Isma ‘il al-Bukhari, Bab an-Nikah, No. 5127, cet. ke-1, (ar-Riyad: al-Amir Sultan
bin Abd al-‘Aziz as-Su‘ad), 88.

668 Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1398.
669 |bid., 1560.
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yang pernah dikawini oleh ayahnya. Menurut Syahrir, melakukan hubungan seksual non

marital terhadap mereka dilarang. Hal ini berdasarkan firman Allah:

Biag dald I8 45 Calls 38 L V) (Ll (e 28500 285 L ) ASE Vg
671(22) S sl
Pada masa Jahiliyah, hubungan seksual semacam itu telah menjadi tradisi

yang dipraktikkan secara turun temurun, yang disebut sebagai nikah al-maqt.
Bahkan, para perempuan itu dijadikan istri resmi jikalau pihak laki-lakinya
menghendaki. Secara bahasa kata “al-maqt” berarti ‘“kebencian” atau
“kemurkaan”. Nikah maqt adalah seorang laki-laki menikah dengan seorang
wanita bekas istri ayahnya (mengawini ibu tiri).5"2

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang Jahiliyah dahulu,
jika seorang laki-laki meninggal dunia, maka keluarganya yang berhak mewarisi
istrinya. Jika dia suka akan dinikahi sendiri, jika dia tidak suka akan dinikahkan
dengan laki-laki lain, bahkan jika dia mau tidak akan dinikahkan untuk
selamanya. Dialah yang lebih berhak atas segala-galanya daripada keluarganya
sendiri.%"

Dalam riwayat lain, di masa Jahiliyah dahulu, jika seorang laki-laki
meninggal dunia, maka anak laki-lakinya dari perempuan lain atau walinya
datang, lalu mewarisi perempuan yang ditinggal mati suaminya itu, sebagaimana

ia mewarisi hartanya. Perempuan itu dilempari pakaian, jika ia mau dinikahinya

670 1pid., 4.

671 Dan janganlah kamu mengawini perempuan-perempuan yang telah dikawini oleh ayahmu
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-bukuk jalan (yang ditempuh). QS. an-Nisa’ (4): 22. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, 120.

672 Munawwir, Kamus al-Munawwir, ibid., 1447

673 Muhammad Ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 9. (Semarang: Toha Putra, tt), 27
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sendiri tanpa mahar, atau dinikahkan dengan laki-laki lain dan maharnya ia
ambil 574

Pernikahan seperti ini telah dilarang Islam sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah SWT dalam QS. Al-Nisa (4): 19 dan ditegaskan lagi pada ayat

sebagaimana tersebut di atas:

”/Sﬂ&ijlmuyju,sgwnw;;jegdxw. Sl o
u\ﬁu‘j"q)uuwoﬂ..b‘juw/,&; < L’u‘\y‘mo,,o‘u e
675(10) 1S 1554 428 41 (Jadas Vi 133 86 3 kb (b b S

E. Implikansi Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahriir
terhadap Hukum Islam

Di samping memiliki ekstensi yang cukup luas, sebagaimana tampak dalam
paparan di atas, penulis menemukan sejumlah implikansi konsep milk al-yamin
Muhammad Syahriir terhadap hukum Islam. Namun demikian, dalam penelitian ini
penulis membatasi pembahasan signifikansi konsep milk al-yamin Muhammad
Syahriir hanya terhadap perbudakan, delik perzinaan, perkawinan poligini, dan
hukum keluarga Islam.

1. Delegalisasi Perbudakan

Apakah konsep milk al-yamin Muhammad SyahrGr mempunyai implikasi terhadap
institusi perbudakan? Penulis berpandangan bahwa konsep milk al-yamin Muhammad

SyahrGir mempunyai implikasi positif terhadap institusi perbudakan. Yakni

mengakibatkan delegalisasi institusi perbudakan dalam hukum Islam. Hal ini relevan

674 |bn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-azim, 454

675 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai perempuan dengan jalan
paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak. (19). QS. an-Nisa’ (4): 19. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, 119.
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dengan hak asasi manusia sebagaimana tercantum dalam salah satu klausulnya di
Universal Declaration of Human Rights (UDHR).5® Kajian ini menunjukkan
signifikansi tersebut.

Di bagian terdahulu telah diuraikan bahwa hubungan seksual yang dilakukan di
luar kerangka perkawinan dan milk al-yamin, yang mana milk al-yamin dimaknai tunggal
sebagai budak, adalah dipandang zina yang sanksinya berat bahkan mematikan.
Akibatnya institusi perbudakan sulit diberantas dalam hukum Islam. Sejarah
membuktikan, hingga institusi perbudakan telah dihapuskan di dunia melalui deklarasi
universal hak asasi manusia, sejumlah dunia Islam masih tetap mempertahankan
perbudakan atas nama hukum Islam.5”” Hal ini lantaran kalangan ulama tradisionalis-
konservatif memandang bahwa perbudakan adalah bagian dari Islam. Maka, barang siapa
menentang institusi perbudakan dalam sistem hukum Islam dianggap sebagai penentang
Islam.5”® Dengan basis teologi seperti ini, siapapun, tak terkecuali deklarasi universal hak
asasi manusia, tidak akan mampu memberantas institusi perbudakan di dunia Islam.

Kegagalan para ulama dalam memahami hakikat ajaran Islam telah menyebabkan
tradisi perbudakan tetap dilestarikan oleh bangsa Arab. Kesalahan paling fatal ketika

beberapa ulama di Timur Tengah masih melegalkan perbudakan atas nama hukum

676 _ihat United Nations, Universal Declaration of Human Rights, psl. 4, 1948.

677 Seorang orientalis, Robert C. Davis pernah menulis tentang sejarah perdagangan budak
Muslim terhadap orang-orang Kristen Eropa dari tahun 1500-1800. Davis mengatakan bahwa
meskipun ada upaya Muslim untuk menutupi fakta historis ini, tampaknya, penulis-penulis Muslim
sekarangpun sudah berani mengangkat subyek ini. Misalnya, penulis Perancis-Aljazair, Malek
Chebel, menulis tentang perbudakan dalam Darul Islam. Demikian pula penulis Maroko, Mohammes
Ennaji dengan bukunya, Le sujet et le mamelouk: esclavage, pouvoir et religion dans le monde arabe.
Menurutnya, perbudakan bukan hanya bagian dari warisan kuno, tapi telah menginfliltrasi sampai ke
bagian-bagian utama sebuah negara Islami dan menguasai cara berpikirnya. Dunia Arab masih
terkekang dalam sebuah dunia yang belum menolak perbudakan. segala macam hubungan selalu
dipandang dari sudut konteks tuan-budak. Robert C. Davis, Esclaves chrétien, maitres musulmans.
L’esclavage blanc en Méditerranée (1500-1800) (Perancis: Babel, 2006).

678 Khaled Abou el-Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, cet. ke-1, terj., Helmi
Musthafa (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2006), 306.
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Islam®”® di masa terang benderang seperti sekarang ini, di mana dapat dibedakan dengan
mudah mana tradisi biadab dan mana tradisi beradab.

Apa yang dipahami oleh para ulama tersebut dapat dimaklumi mengingat di
sepanjang sejarahnya, sistem hukum Islam (figh) tidak pernah melarang institusi
perbudakan. Sebaliknya, sistem hukum Islam justru melindungi kepemilikan budak,
melindungi tuannya untuk memiliki, mengadili, membeli dan menjual budak. °

Sementara itu, kenyataan bahwa Al-Qur’an menganjurkan pembebasan
perbudakan,®® meskipun tidak sampai mengharamkannya, kurang direspon secara positif
oleh para ulama tradsionalis-konservatif. Padahal, ini menunjukkan bahwa sesungguhnya
ajaran Islam kompatibel dengan deklarasi universal hak asasi manusia yang juga
mempunyai visi yang sama dalam pembebasan perbudakan.

Namun, berbeda dengan tradisi hukum Islam, deklarasi universal hak asasi
manusia tidak hanya menganjurkan pembebasan perbudakan melainkan telah sampai
melarangnya. Dalam pasal 1 deklarasi universal hak asasi manusia, secara umum
dinyatakan bahwa semua orang di dunia ini berstatus merdeka dan memiliki martabat
yang sama.®® Secara khusus dalam pasal 4 deklarasi itu bahkan menyatakan dengan
tegas pelarangan terhadap perbudakan dan perdagangan budak.%®® Memang, dalam ranah
hukum Islam, terdapat konsep milk al-yamin yang diidentikkan dengan budak.%®* Dalam

perjalanan sejarah Islam, eksistensi konsep ini semakin mapan. Hal penting terkait

679 Mu’arif, “Redefinisi Ragabah”, dalam Republika, 25 Nopember 2010.

680 Begum ‘Aisyah Bawany, Mengenal Islam Selayang Pandang, cet. ke-1, terj. Machnun
Husein (Jakarta, PT Bumi Aksara, 1994), 106-111.

881 Q8. al-Bagarah (2): 177; QS. al-Balad (90): 13. Lihat Syed Ameer Ali, Api Islam: Sedjarah
Evolusi dan Tjita2 Islam dengan Riwajat Hidup Nabi Muhammad s.a.w., cet. ke-2, terj. H.B. Jassin
(Djakarta: P.T. Pembangunan, 1967), 127-133.

882 “Semua orang dilahirkan merdeka dan mempunyai martabat dan hak-hak yang sama. Mereka
dikaruniai akal dan hati nurani dan hendaknya bergaul satu sama lain dalam semangat persaudaraan.”
United Nations, Universal Declaration.

883 «Tjdak seorang pun boleh diperbudak atau diperhambakan, perbudakan dan perdagangan
budak dalam bentuk apapun mesti dilarang.” United Nations, Universal Declaration.

84 1bnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid (Libanon: Dar al-Fikr li al-
Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, t.t.), Il, 274.
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dengan konsep ini adalah bahwa hubungan seksual merupakan salah satu dasar ikatan
sosial.®® Kondisi ini terus bertahan hingga datang masa kontemporer di mana konsep
perbudakan sudah tidak relevan lagi dan melembagakannya merupakan pelanggaran
serius terhadap hak asasi manusia.®®®

Di tengah pemahaman konsep milk al-yamin tradisional seperti ini, hadir seorang
pemikir baru, Muhammad Syahrar®®’ menawarkan sebuah konsep milk al-yamin baru
untuk memecahkan problem milk al-yamin di masa kontemporer. Hasil pemikirannya
berupaya membedakan antara terma milk al-yamin dan al-ragabah (budak) yang dalam
pemahaman tradisional kedua term ini dianggap identik. Tegasnya, bagi Syahrar, milk
al-yamin adalah vis-a-vis budak. Milk al-yamin bukan budak dan budak bukan milk al-
yamin.%®
Dengan pemikiran tersebut, hemat penulis, kehadiran konsep milk al-yamin
Syahrar secara efektif mampu mendelegalisasi institusi perbudakan dalam sistem hukum

Islam. Dengan demikian, misi Islam yang membebaskan manusia dari belenggu

penindasan diharapkan dapat segera terealisir.

885 Muhammad Syahriir, Nahwa Usil Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah: al-wasiyah,
al-irts, al-qawamah, at-ta ‘adudiyah, al-hijab, cet. ke-1 (Suriah: Al-Ahali li al-thaba‘ah wa al-nasyr
wa al-tauzi¢, 2000), 308.

886 United Nations, Universal Declaration. Hampir 100 tahun setelah Presiden Abraham Lincoln
mengeluarkan Proklamasi Emansipasi Amerika dan 130 tahun setelah semua budak dalam kerajaan
inggris dibebaskan oleh UU parlemen, Saudi Arabia dan Yemen, ditahun 1962, dan Mauritania di
tahun 1980, dengan berat hati menghilangkan perdagangan budak legal dari perundang-undangan
mereka. Ini terjadi hanya setelah ada tekanan internasional yang hebat. Namun, sampai sekarangpun
masih banyak terdapat bukti yang dikumpulkan organisasi-organisasi internasional bahwa
perbudakan masih juga berlangsung di Negara-negara muslim, dengan istilah yang lebih baru lagi.
Allan George Barnard Fisher and Humphrey J. Fisher, Slavery and Muslim Society in Africa: The
Institution in Saharan and Sudanic Africa, and the Trans-Saharan Trade, cet. ke-1, (London: C.
Hurst & Co. Publishers, 1970), 102; Sean O'Callaghan, The Slave Trade Today (Indiana University:
Crown Publishers, 1962), 75; Human Right Watch, “Seolah Saya Bukan Manusia” Kesewenang-
wenangan terhadap Pekerja Rumah Tangga Asia di Arab Saudi (The United States of America,
2008), 41.

887 Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qiraah Muasirah (Damaskus: al-Ahali, 1990),
823.

888 Syahriir, Nahwa Usil Jadidah, ibid.
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Karya Syahriir yang mendekonstruksi tafsir Al-Qur’an yang fenomenal,
tampaknya dilandasi oleh semangat jihad®®® demi menegakkan keadilan dan
pembelaan terhadap kaum mustad ‘afiin di satu sisi dan perlawanan terhadap
kaum mustakbiran di sisi lain. Kegigihan Syahrtr dalam menegakkan keadilan
dan pembelaan terhadap kelompok perempuan dan budak misalnya, adalah
sebagian keberpihakannya terhadap kaum mustad ‘afiin yang diserukannya
dengan lantang dan tanpa beban masa lalu dalam karya-karyanya yang
kontroversial. la mengatakan:

Poligini dapat dilihat sebagai suatu masalah sosial yang timbul dalam rentang

perkembangan sejarah masyarakat tertentu di mana kesadaran perempuan masih

lemah. Kondisi seperti inilah yang terjadi di dunia Arab ketika Rasullah hidup.

Apa yang dialami perempuan pada masa Rasulullah adalah sebuah awal

pembebasan perempuan dan ini sangat jelas ketika Islam datang dan mulai

membebaskan para budak. Karenanya, kebebasan perempuan dan budak harus
berlanjut setelah kematian beliau Saw.5*°

Di situs resminya Muhammad Syahriir bahkan mengungkapkan keheranannya
terhadap sikap para fugaha’ yang tidak pernah melarang perbudakan. Menurut Syahrir
mereka telah menolak banyak hal yang tidak ada dalam at-Tanzil al-Hakim. Akan tetapi,
kenapa mereka tidak mengeluarkan fatwa yang melarang perbudakan sebagaimana
mereka telah melarang musik, menggambar dan lain sebagainya?®®!

Lebih jauh, Syahriir menjelaskan bahwa mengubah sistem ekonomi dari setiap

tahap sejarah menyebabkan bencana, perbudakan adalah salah satu periode dasar dalam

889 Secara harfiah, jikad berarti “berjuang”, “mendesak seseorang” atau “mengeluarkan energi

atau harta”. Jihad memiliki makna lebih luas mencakup perjuangan untuk mengubah keadaan
seseorang atau suatu kaum. Berbagai ayat yang berbicara jihad seperti QS. an-Nisa’ [4]:90; al-Furgan
[25]:52, at-Taubah [9]:4, dan lain-lain. Esack menerjemahkan jihad sebagai “perjuangan untuk
praksis”. Praksis menurutnya didefinisikan sebagai tindakan sadar yang diambil suatu komunitas
manusia yang bertanggungjawab atas tekad politiknya sendiri. Al-Qur’an mendasarkan teori juga
berdasarkan praksis seperti dalam QS. al-‘Ankabut [29]:69. Al-Qur’an menetapkan jihdd sebagai
jalan untuk menegakkan keadilan. Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An lslamic
Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression (Oneworld Publications, 1996).

%0 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, (Sahiron Syamsuddin,

Prinsip & Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer, cet. ke 7, (294)]

891 https://ar-ar.facebook.com/Dr.Mohammad.Shahrour/posts/
737659659684170 diakses 09 September 2017
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sistem ekonomi di seluruh dunia. Syahriir tidak berbicara dalam ruang hampa. Perang
saudara dan Revolusi Oktober terjadi setelah pesan Muhammadisme selama berabad-
abad, dan kita tahu bahwa penyatuan kritik di Uni Eropa memakan waktu sekitar 40
tahun, walaupun sistem ekonomi zona euro itu homogen.

Sementara at-Tanzil al-Hakim sama sekali tidak menyebutkan istilah “ar-riq”
(perbudakan), karena pendekatannya untuk tidak memasukkan istilah temporer, misalnya
menjatuhkan hukuman penjara seumur hidup dengan hukuman maksimal, yaitu kita bisa
menilai pencuri dari amnesti agar dipenjara seumur hidup dan di antaranya. Tapi di
manakah ayat yang mendefinisikan pencurian dan pelarangannya?

Larangan pencurian telah dimasukkan ke dalam formula yang mencakup semua
kemungkinan di dunia hingga waktu itu dan mendefinisikannya sebagai penjahat tanpa
hak. Parlemen (praorder) memiliki hak untuk menentukan setiap insiden pencurian di
bawah persyaratan kejahatan tanpa hak dan hukumannya. Dalam pengertian inilah,
istilah “ar-riqab” dalam at-Tanzil al-Hakim, di mana perbudakan adalah bentuk historis
dari “ar-rigab”, istilah ini telah berakhir secara historis. Adapun “ar-rigab” masih ada
sekarang, dan salah satu bentuk “ar-riqgab” itu adalah perdagangan budak kulit putih
(trafficking), dan penyelundupan orang dari satu negara ke negara lain untuk bekerja
dengan upah murah dengan merampas kebebasan mereka. Jadi posisi istilah (wa fi ar-
rigab) sebagaimana halnya bentuk zakat sampai sekarang. Dia tidak menyebutkan kata
"pembebasan” kecuali dengan “ar-riqab” (tahriru raqabah), yaitu pembebasan ““ar-riqab”
lebih sakral daripada pembebasan tanah air, dan lebih dekat kepada Tuhan melalui hal
itu, karena dengan demikian kita membela martabat dan kebebasan manusia.

Adapun kebebasan sebagai sebuah konsep adalah pada konsep ‘Ibadiyyah,
kebebasan memilih, yang merupakan firman Tuhan tertinggi bagi semua manusia di
bumi. Kita adalah ‘ibadullah di dunia ini, ‘abid-Nya pada hari perhitungan, dan
‘ubudiyyah (perbudakan) adalah penemuan manusia yang murni. Suatu periode waktu di

mana fenomena perbudakan merayap ke seluruh dunia, karena ini adalah tahap
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perkembangan ekonomi bagi kemanusiaan. Saat ini, di abad 21, kita mengutuknya. Kita
membahasnya melalui logika zaman kita, tapi itu normal bagi generasi yang hidup di
abad-abad yang lalu.

Ada sebuah pernyataan bahwa ketika seorang budak dibebaskan, dia tidak dapat
menggunakan kebebasannya untuk beraktifitas karena dia hanya menjalankan perintah,
sehingga dia tidak ragu membuat keputusan sendiri. Ini menegaskan bahwa pembebasan
itu memerlukan tahap peralihan.

Pada tahun 1863, setelah pembunuhan Kennedy, hak-hak sipil orang-orang Negro
diimplementasikan. Setelah 55 tahun, Obama menjadi presiden kulit hitam pertama
Amerika, jadi tidak mengherankan bahwa Bilal al-Habsy1, salah satu sahabat pertama
dan generasi pendahulu tidak menerima sebuah jabatan tinggi setelah wafatnya Nabi,
karena Nabi mengemukakan asas non-diskriminasi, namun butuh waktu lama untuk
sepenuhnya melaksanakan, dan identifikasi apapun (ar-rigab) seperti pencurian,
kebutuhan parlemen dan periode pelaksanaan dan hukuman bervariasi dari waktu ke
waktu.

Mengenai masalah penanganan narapidana perang, at-Tanzil al-Hakim telah
menetapkan peraturan "al-manna au al-fida’” (pelepasan atau penebusan), yaitu
pelepasan tanpa kompensasi apapun atau penebusan, dan diterapkan pada hari ini sebagai
bentuk pertukaran tahanan.®%

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam konsep
milk al-yamin Muhammad Syahrar ditemukan upaya delegalisasi perbudakan secara
mendasar dalam sistem hukum Islam.

Kronologi delegalisasi tersebut dapat dilihat dari tahapan berikut. Pertama-tama
Muhammad Syahrar mengatakan bahwa jika Islam bersifat relevan pada setiap ruang dan

waktu, maka harus dipahami bahwa al-Kiz@b juga diturunkan kepada kita yang hidup

892 https://ar-ar.facebook.com/Dr.Mohammad.Shahrour/posts/
737659659684170 diakses 09 September 2017
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pada abad dua puluh ini, seolah-olah Nabi Muhammad baru saja wafat dan telah
menyampaikannya sendiri kepada kita.®®

Kedua, Muhammad Syahrtr menunjukkan fakta kepada kita bahwa sekarang
institusi perbudakan sudah tidak eksis.5%

Ketiga, melalui bacaan kontemporernya, Muhammad Syahrir membuktikan

bahwa at-Tanzil al-Hakim tidak menetapkan adanya perbudakan (ar-rigg) atau
penghambaan ( ‘ubiidiyah).®®

Keempat, dalam penelusurannya Muhammad Syahrir menemukan bahwa term
milk al-yamin bukan bermakna “budak” (dalam arti dekat maupun jauh), karena ia
merupakan persoalan mutakhir yang baru dimulai pada masa kenabian Muhammad,
sementara budak (ar-raqq) telah dikenal sejak masa rasul-rasul terdahulu.%%

Kelima, akhirnya Muhammad Syahrar menyimpulkan bahwa konsep milk al-
yamin tetap eksis hingga sekarang sebagaimana eksisnya ayat-ayat tentang milk al-yamin
di dalam at-Tanzil al-Hakim.

2. Dekriminalisasi Delik Perzinaan

Dalam tradisi hukum Islam, semua hubungan seksual di luar perkawinan (dan
kepemilikan) yang sah dipandang sebagai suatu kejahatan yang disebut sebagai
zina. Dewasa ini, hukum zina serta penyusunan berbagai ketentuan untuk
pelanggaran-pelanggaran baru yang mengkriminalisasikan hubungan seksual
konsensual kembali digalakkan.®®” Dalam penelitian ini, penulis menunjukkan

bagaimana konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir dapat berdampak positip

6% Muhammad Syahriir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, (Damaskus: al-Ahali,
1990), 44.

89 Syahrur, Islam dan Iman, 172; Syahriir, Nahw Ushul Jadidah li al-Figh al-Is/ami, 150-151
89 Syahriir, Islam dan Iman, 192.
6% 1bid., 180.

697 Ziba Mir-Hosseini and Vanja Hamzi¢, Control and Sexuality The Revival of Zina Laws in
Muslim Contexts (London: Women Living Under Muslim Laws, 2010), 21.



255

terhadap upaya kriminalisasi tindakan seksual  konsensual, yakni
dekriminalisasi®® delik perzinaan.

Untuk mengkaji signifikansi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr
terhadap delik perzinaan, penulis batasi pada dua permasalahan pokok. Pertama,
terkait dengan sanksi delik perzinaan dalam hukum pidana Islam (jirnayat).
Kedua, terkait dengan hubungan seksual konsensual menurut hukum Islam.
Pertanyaannya adalah: pertama, apakah sedemikian keras dan kejamnya sanksi
terhadap pelaku zina dalam hukum pidana Islam?; Kedua, benarkah hubungan
seksual konsensual merupakan delik perzinaan dalam hukum pidana Islam?

Figh klasik membagi kejahatan dalam tiga kategori berdasarkan bentuk
hukuman: hudiid, qisas, dan ta’zir.*® Hudid (bentuk tunggal dari hadd: batas,

pembatasan, pelarangan) adalah kejahatan dengan hukuman mandatoris dan tetap

yang diturunkan dari sumber-sumber tekstual (al-Qur’an dan as-Sunnah).

6% Dalam KBBI, kriminalisasi diartikan sebagai proses yang memperlihatkan perilaku yang
semula tidak dianggap sebagai peristiwa pidana, tetapi kemudian digolongkan sebagai peristiwa
pidana oleh masyarakat. (https://kbbi.web.id/kriminalisasi). Akan tetapi menurut Damang, dari segi
terjemahan “kriminalisasi” di KBBI ini, terjadi kekeliruan mendasar. KBBI memberikan defenisi
kriminalisasi seolah-olah mengidentikkan antara makna “peristiwa pidana” dengan “perbuatan
pidana.”

Padahal mereka yang mengerti “Dasar-dasar Hukum Pidana” kedua peristilahan tersebut
memiliki makna dan kandungan yang berbeda. Tidak setiap peristiwa atau kejadian dapat disebabkan
oleh perbuatan manusia, karena ada saja peristiwa seperti kematian disebabkan oleh peristiwa alam
(misalnya karena tertimpa pohon, orang bersangkutan langsung mengalami kematian ataukah orang
itu tertimpa tanah longsong lalu tiba-tiba meninggal). Oleh karena itu dari semua peristilahan untuk
dapat mencelanya kelakuan itu sebagai tindakan melawan hukum atas kesalahan si pembuat, hanya
istilah “perbuatan pidana” paling tepat untuk digunakan.

Di samping istilah kriminalisasi, dalam kajian kriminologi juga dikenal istilah dekriminalisasi
sebagai antonim dari kriminalisasi. Yaitu penggolongan suatu perbuatan yang pada awalnya oleh
perundang-undangan menggolongkan sebagai perbuatan pidana, tetapi kemudian dianggap bukan
sebagai perbuatan pidana lagi. Sebagai contoh yang paling sering dikemukakan dalam “bangku
kuliah” adalah perbuatan memperagakan alat kontrasepsi di depan umum diancam pidana paling
lama dua bulan (vide: Pasal 534 KUHP). Tetapi untuk konteks sekarang, dengan adanya program
Keluarga Berencana (KB) yang digalakkan oleh pemerintah, maka perbuatan mempertunjukan alat
kontrasepsi itu di depan umum bukan lagi tergolong sebagai perbuatan pidana.
http://www.negarahukum.com/hukum/meluruskan-makna-kriminalisasi.html, diakses 05 Agustus
2017.

69 Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jinai al-Islami: Mugdranan bi al-Qaniini al-Wadl 7,
Muasasah al-Risalah, Beirut, 1416 H./1992 M., hal. 78.
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Terdapat lima bentuk kejahatan hudid; dua merupakan kejahatan terhadap
moralitas: hubungan seksual terlarang (zina) dan tuduhan tak berdasar atas
berbuatan zina (gazf). Tiga kejahatan lainnya adalah kejahatan terhadap asset
pribadi dan ketertiban umum: pencurian (sarigah), perampokan di jalan (gat ‘al-
tarig/hirabah) dan mengkonsumsi minuman beralkohol (syurb al-khamr);
beberapa mazhab memasukkan pemberontakan (bagi) dan murtad (riddah) dalam
kejahatan hudid. Para ahli hukum (fugaha’) menyebut kejahatan-kejahatan
tersebut sebagai pelanggaran terhadap batasan (yang dibuat) Allah (hudid al-
Allah), seperti pelanggaran terhadap kepentingan publik.

Kategori kedua, gisas (pembalasan) mencakup kejahatan terhadap orang
lain, misalnya tindakan yang menyebabkan cedera tubuh dan pembunuhan.
Hukuman atas kejahatan kategori ini ditentukan dan diterapkan oleh negara,
namun, tidak seperti hudiid, gisas bergantung pada tuntutan pribadi. Dengan kata
lain, hukuman qgisas hanya dapat diterapkan hanya bila individu korban — atau
kalau dalam kasus pembunuhan, ahli waris dari korban — meminta diterapkan
qisas secara utuh. Korban atau ahli waris juga dapat memaafkan si pelanggar,
atau meminta hukuman yang lebih ringan yakni diyah (kompensasi), atau
menghapuskan semua tuntutan. Dalam kasus pembunuhan, baik disengaja atau
tidak, uang ganti rugi atau kompesasi yang diberikan untuk korban perempuan
separuh dari kompensasi yang diberikan bagi korban laki-laki.

Kategori ketiga, tazir (disiplin, sanksi), mencakup semua pelanggaran
yang tidak termasuk dalam dua kejahatan di atas. Hukuman untuk kejahatan

ta zir tidak ditetapkan dalam sumber-sumber tekstual dan tidak tetap, tapi terbuka
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untuk diputuskan oleh hakim. Pada umumnya, hukuman tazir lebih ringan
daripada hukuman hudiid.”®

Untuk menelusuri pertanyaan, apakah sedemikian keras dan kejamnya
sanksi terhadap pelaku zina dalam syariat Islam. Di bagian ini, penulis paparkan
uraian Ziba Mir Hosseini dalam Criminalizing Sexuality: Zina Laws as Violence
Against Women in Muslim Contexts, yang mencoba membuktikan bahwa ternyata
sanksi bagi pelaku zina tidak sekeras dan sekejam sebagaimana dipahami dalam
hukum pidana Islam modern. Para fugaha bahkan tampak berupaya melakukan
dekriminalisasi terhadap sanksi bagi delik perzinaan.’®

Terdapat banyak perbedaan di kalangan mazhab dan para fugaha tentang
definisi, unsur, syarat pembuktian, pembelaan hukum, kondisi yang dapat
membebaskan seseorang dari tuduhan, dan hukuman yang dapat diterapkan untuk
ketiga kategori kejahatan tersebut dan untuk tiap-tiap kejahatan dalam setiap
kategori. Batasan antara yang ilahi (sacred) dan yang legal menjadi kabur
terutama berkenaan dengan kejahatan hudiid, yang dipandang sebagai memiliki
dimensi keagamaan karena landasan tekstualnya. Hal ini pula yang terjadi dengan
zind, yang terkadang lebih dipandang sebagai suatu dosa yang (pelakunya) akan
dihukum di akhirat, dan bukan sebagai kejahatan. Selalu ada ruang untuk
pertaubatan dan pemberian maaf dari Allah. Jadi, tujuannya bukanlah
penghukuman melainkan perubahan diri dan menjauhkan diri dari jalan yang

sesat.’®?

700 |bid., 78-81.

701 Ziba Mir Hosseini, Criminalizing Sexuality: Zina Laws as Violence Against Women in Muslim
Contexts (ttp.: The Global Campaign to Stop Killing and Stoning Women and Women Living Under
Muslim Laws , 2010), 11-17.

792 Mohammad Hashim, Punishment in Islamic law: A critique of the Hudud Bill of Kelantan,
Malaysia, 1998. Arab Law Quarterly, 13 (3):203-234; Mohammad Hashim Kamali. Punishment in
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Namun, terdapat konsensus tertentu dalam figh tentang definisi zirna, dan
keputusan-keputusan hukum berkenaan dengan hal ini sudah jelas. Zina
didefinisikan sebagai persetubuhan antara laki-laki dan perempuan di luar
pernikahan yang sah, nikah syubhah, atau kepemilikan sah terhadap seorang
budak perempuan (milk yamin). Zina dapat dibuktikan dengan pengakuan
ataupun kesaksian dari empat saksi yang harus melihat tindakan penetrasi
tersebut, dan kesaksian mereka haruslah berkesesuaian satu sama lain. Hukuman
antara pelaku perempuan dan laki-laki sama, namun para pelaku dibedakan
menjadi dua kelas: muhsan — didefinisikan sebagai perempuan dan laki-laki bebas
(bukan budak), telah cukup umur dan pemahaman — yang telah berada dalam
posisi untuk menikmati pernikahan yang sah; dan gairu muhsan, yakni mereka
yang tidak memenuhi kondisi seperti pada muhsan. Hukuman bagi kelas pertama
adalah kematian dengan dirajam, sementara untuk yang kedua adalah 100
cambukan. Namun, hanya hukum cambuk itu yang memiliki dasar dalam al-
Qur’an; dan sebagaimana yang akan kita lihat, hukuman rajam berbasis hanya
pada Sunah.”®

Konsensus para ahli hukum berakhir di sini. Terdapat perbedaan penting
antar mazhab dan para fugaha dalam tiap mazhab tentang persyaratan yang
dibutuhkan agar suatu pengakuan dan bukti kesaksian dianggap sah. Perbedaan
ini, berdasarkan argumen-argumen yang didukung oleh referensi dari sumber-
sumber tekstual, memiliki akibat hukum yang praktis dan penting. Misalnya,

sementara fuqaha dari madzhab Hanafi, Hanbali dan Syi’ah menentukan bahwa

Islamic Law: An Inquiry into the Hudud, 2000; Fazlur Rahman, The concept of hadd in Islamic law,
Islamic Studies, 1965, 4:237-52.

793 Lihat Ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, juz 1 (Libanon: Dar al-Fikr,
t.t.), 324-328.
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pengakuan harus diutarakan di empat waktu yang terpisah, fugaha dari madzhab
Maliki dan Syafi‘i menyatakan bahwa satu pengakuan cukup untuk membuktikan
pelanggaran. Hanya madzhab Maliki (yang merupakan pandangan mayoritas)
yang mengizinkan kehamilan seorang perempuan yang belum menikah
digunakan sebagai bukti zina, kecuali ada bukti perkosaan atau pemaksaan;
dalam mazhab lain, kehamilan tidak secara otomatis menjadi bukti dan perbuatan
zind harus dibuktikan dengan pengakuan atau kesaksian dari saksi mata. Namun,
masih menurut madzhab Maliki, berdasarkan pandangan mayoritas, bahwa
lamanya suatu kehamilan dapat mencapai tujuh tahun, di mana pandangan ini
dengan jelas mencerminkan keprihatinan para fugaha madzhab Maliki dan usaha
mereka untuk melindungi perempuan dari tuduhan zirna, dan anak-anak dari
stigma anak haram. Dengan kata lain, para fugaha Maliki, sebagaimana fugaha
dari mazhab lain, berusaha sebaik mungkin untuk memastikan putusan bersalah
terhadap perbuatan zina menjadi tidak mungkin.’%

Hasil kajian yang lebih mendalam terhadap hukum zina yang dibuat para
fugaha klasik menguatkan penilaian bahwa mereka berusaha sekeras-kerasnya
untuk mencegah putusan bersalah, dan memberikan perlindungan bagi
perempuan terhadap tuduhan dari suami atau komunitasnya. Dalam hal ini,
mereka menggunakan dasar ayat-ayat Al-Qur’an dan contoh-contoh dari Nabi
SAW. dalam mengutuk pelanggaran terhadap privasi dan kehormatan individu,
khususnya perempuan, dan membuka pintu untuk pertaubatan. Ayat-ayat tersebut

menentukan syarat bukti yang sah untuk zina dengan sangat ketat, sehingga pada

%4 Gagasan “fetus yang tidur” (raqgqad) masih dipercaya secara meluas di Afrika Utara dan
Barat. Menurut kepercayaan ini, embrio tersebut dengan alasan yang tidak diketahui tidur di dalam
kandungan ibunya, dan tetap berada di sana dalam keadaan tidak aktif sampai ia terbangun oleh,
misalnya ramuan ajaib atau intervensi seorang wali. Malik ibn Anas, pendiri mazhab Malikiyah,
dinyatakan dulunya sebagai “fetus yang tidur”. Hosseini, Memidanakan Seksualitas:.., 13.
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prakteknya pembuktian dan putusan bersalah atas suatu pelanggaran hampir tidak
mungkin. Membuat tuduhan yang tak beralasan (gazf) sendiri didefinisikan
sebagai kejahatan hadd, yang dapat dihukum 80 kali cambukan.’® Bila seorang
istri hamil dan sang suami mencurigainya telah berzina, namun tidak memiliki
bukti, dan ia mau menghindari pelanggaran gazf, maka satu-satunya jalan yang
dapat ia lakukan adalah menyangkal hubungan orang tua-anak (paternitas)
terhadap bayi dalam kandungan tersebut dan menceraikan sang istri dengan
prosedur li‘an — saling mengutuk dengan bersumpah; bila sang iseri bersumpah
untuk menolak tuduhan itu, maka ia dibebaskan dari tuntutan zina.”® Lebih jauh,
suatu pengakuan zina dapat ditarik kapanpun, dan doktrin syubhat (keragu-
raguan, ambigu)’®” mencegah putusan bersalah bagi perbuatan zina ketika salah
satu pihak menganggap bahwa hubungan seksual tersebut sah, misalnya ketika
seorang laki-laki melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan yang
disangka istri atau budaknya, atau ketika seorang perempuan bersetubuh dengan
seorang laki-laki yang dikira suaminya. Para cendikiawan berpendapat bahwa
hukuman yang disebutkan dalam al-Qur’an — 100 cambukan untuk laki-laki dan

perempuan — dimaksudkan untuk memperkuat satu bentuk pernikahan dan

%5 S. an-Nir [24]: 33. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 549.
%8 QS. an-Nir [24]: 6-7. Ibid., 544.

97 Doktrin syubhat berdasarkan pada kata-kata Nabi SAW.: “Sanksi Allah tidak akan
diterapkan pada kasus yang mengandung keraguan”.

U YR G il e (ualial) g 30800 155500y talus adle 4 oo 0 5l 08 13006 e ) oy Lile (e
asial) LIl G e A i) 8 Ll G alay) G Al 15188 2 53k

Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abia Dawud (Kairo: Dar al-Hadis);
Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak as-Sulami at-Tirmizi, Sunan at-
Tirmizi, no. 55 (Kairo: Dar al-Hadis); http://shamela.ws/browse.php/book-31304/page-116, diakses
28 September 2017; Hadd dihentikan ketika ada ketidakjelasan tentang fakta dan bukti. Lihat
Maribel Fierro, Idra al-Hudud bi al-Syubuhat: When lawful violence meets doubt.Hawwa: Journal of
Women of the Middle East and the Islamic World, 2007.
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melarang bentuk hubungan yang lain dan hubungan seks tanpa ikatan

(promiskuitas). Hal ini dapat dilihat dari ayat berikut ini,

5 5 o5 V) LA Y A3 5 A8,k 5T A5 ) A Y ey

moa3all o dlll a3a

Demikian juga, hukuman bagi budak (baik itu laki-laki maupun
perempuan) adalah setengah dari hukuman orang merdeka, yang berarti Al-
Qur’andalam cara apapun tidak mengajarkan kematian sebagai hukuman bagi
perbuatan zina.

Dalam masyarakat Arab pra-Islam, terdapat beberapa bentuk hubungan
seksual, termasuk hubungan seksual temporer; budak perempuan dilacurkan oleh
pemiliknya, perempuan — sebagaimana juga laki-laki — dapat memiliki lebih dari
satu pasangan, dan zina tidak dianggap sebagai dosa, melainkan tindakan yang
melanggar hak kepemilikian dari sesama anggota suku — pihak laki-laki akan
membayar denda, sementara pihak perempuan akan dihukum dengan dikurung di
dalam rumah selama hidupnya’®. Al-Qur’an jelas tidak menyetujui tata cara
moral dan seksual yang berkembang dalam masyarakat Arab, dan
memperkenalkan langkah-langkah untuk mereformasi hal tersebut; Al-Qur’an
melarang pelacuran budak perempuan (Q.S. an-Nar [24]: 23); menyebut
hubungan seksual di luar nikah sebagai dosa yang akan dihukum di akhirat (Q.S.
al-Isra” [17]: 32; Q.S. al-Furgan [25]: 68-71) dan memodifikasi praktek-praktek

yang berkembang saat itu untuk mendorong kesucian dan bentuk pernikahan

708 |_aki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan
yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang Mukmin (24). Q.S. an-
Nir (24): 3. Departemen Agama RI, A Qur’an dan Terjemahnya, 543.

799 H.Gibb and J.Kramers, Zina, dalam Shorter Encyclopedia of Islam, ( Leiden: Brill. 1961),
658.
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yang terstandarisasi. Delapan ayat dalam Q.S. an-Nar (24): 2-9 membahas
persoalan terkait hukum bagi hubungan seksual yang diharamkan dan menjadi
dasar bagi aturan figh tentang zina. Ayat-ayat ini memperkenalkan sanksi-sanksi
baru untuk melindungi penikahan, mengenakan hukuman yang sama kepada laki-
laki dan perempuan bila melakukan hubungan seksual di luar nikah, dan
melindungi perempuan saat menghadapi tuduhan terkait dengan kesuciannya.
Ada dua ayat yang menentukan hukuman bagi hubungan seksual yang tidak sah.

Ayat pertama menyatakan:

| a8 e Da 3l Gl 1 50 & (e Al (s S5
(15) S S A Jadg 51 Gisall Galagh A gl b Ga Kl

710

Ayat ini tidak menggunakan istilah zina, namun fahisyah (perbuatan Keji,
keburukan), yang dipahami oleh mayoritas mufasir sebagai zina. Namun Yusuf Ali,
salah satu penerjemah Al-Qur’an terkemuka, dalam suatu catatan menyatakan bahwa
fahisyah “merujuk pada kejahatan yang tidak alamiah antar perempuan, yang setara
dengan kejahatan yang tidak alamiah antar laki-laki”"*!, yang berhubungan dengan ayat
selanjutnya (Q.S. an-Nisa [4]: 16) yang menyatakan, “Tidak ada hukuman yang khusus
ditentukan bagi laki-laki, sebagaimana bila seorang laki-laki terlibat di dalam kejahatan
itu.” Terdapat juga argumentasi bahwa terminologi fahisyah dalam Q.S. an Nur [4]:15
mengacu pada tindakan seksual di tempat umum dan prostitusi, bukan hubungan seksual

konsensual privat, baik heteroseksual ataupun bukan. Ayat ini menentukan hukuman

"0 Dan (terhadap) para perempuan yang mengerjakan perbuatan keji (keburukan), hendaklah
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah
memberi persaksian, maka kurunglah mereka (perempuan-perempuan itu) dalam rumah sampai
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya (15). Q.S. an-Nisa’
(4): 15. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 118.

"1 Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of the Holy Qur'an. (Maryland: Amana Publications,
edisi ke-10, 1999), 189 dengan terjemahan yang direvisi, komentar and edisi index komprehensif
yang baru disusun.. Untuk studi yang penting, lihat Kugle, S. S. a.-H., “Sexuality, diversity, and
ethics in the agenda of progressive Muslims,” dalam Safi, O., editor, Progressive Muslims: One
Justice, Gender, and Pluralism, ( Oxford: Oneworld (2003, 2010), 190-234.
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yang dapat dikenakan untuk tindakan fahisyah — kejahatan yang sepertinya hanya dapat
dituduhkan pada perempuan. Mereka harus dikurung di dalam rumah seumur hidup, atau
dipermalukan dengan tampil di hadapan umum dengan badan dilumuri kotoran binatang.
Meski demikian, ayat tersebut, walaupun tidak menghapuskan hukuman ini, menyatakan
pembuktian kejahatan ini memerlukan empat saksi, dan yang mungkin lebih penting lagi
adalah, menjanjikan jalan keluar bagi kaum perempuan. Bagaimanapun, para fugaha
sepakat bahwa hukuman tersebut digantikan dengan Q.S. an-Nur (24): 2 yang mendera
setiap pezina laki-laki atau perempuan 100 kali deraan.’?

Tampak jelas, simpul Ziba Mir-Hosseini, bahwa tidak hanya ayat-ayat Al-Qur’an
namun juga para fugaha, dengan aturan mereka yang rumit tentang pembuktian zina,
berkeinginan untuk mereformasi praktik-praktik yang berkembang saat itu ke arah
keadilan, sebagaimana yang dipahami pada saat itu. Namun, baik spirit ayat maupun
aturan fugaha hilang kekuatannya ketika putusan figh klasik dikodifikasi dan
dimasukkan ke dalam sistem hukum yang terpadu, dan diterapkan secara paksa melalui
mesin-mesin yang diciptakan dari negara-bangsa modern (modern nation state)’*®.
Karena itu, tidaklah cukup untuk menarik hukum zina klasik secara literal sebagaimana
yang dilakukan beberapa orang. Para pembela hukum zina sekarang ini seringkali
bersembunyi di belakang pemastian bahwa sebenarnya hukum ini pada praktiknya tidak
dapat ditegakkan; mereka tidak peduli bagaimana hukum zina diterapkan dan bahwa
kaum perempuan dan orang miskin yang paling sering menjadi korbannya.’

Delik perzinaan di beberapa negara Barat banyak yang telah dihapuskan dari

hukum pidana positifnya, seperti Belanda sebagai sumber KUHP Indonesia, Perancis dan

"2 Q.S. an-Niir (24): 2. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 543.

13 Misalnya, Republik Islam Iran menggunakan apa yang disebut sebagai elm-e qazi

(intuisi/keyakinan hakim) yakni informasi pribadi yang tidak dipaparkan atau diperiksa oleh
pengadilan. Pada praktiknya, hal ini memungkinkan hakim untuk memutuskan apakah suatu
pelanggaran telah terjadi; terkadang perempuan dijebak agar mengaku. Lihat Terman, R., The Stop
Stoning Forever Campaign: A report, 2007. http://stopkilling.org/files/Terman_stoning.pdf.

"4 Hosseini, Control and Sexuality, 27-31.
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Inggris, alasannya antara lain adalah: pertama, mempertahankan perzinaan sebagai delik
pidana merupakan tindakan yang tidak berguna; kedua, menikmati seks merupakan hak
bagi setiap orang tak terkecuali bagi suami maupun istri; dan ketiga, seks adalah
kebutuhan orang dewasa.’®

Berbeda dengan negara-negara tersebut, di negara-negara muslim masih
menerapkan delik perzinaan dalam hukum positifnya bahkan masih mengkatagorikan
hubungan seksual konsensual sebagi delik perzinaan. Di Indonesia misalnya, telah
mengajukan tindakan hubungan seksual konsensual ini sebagai delik perzinaan melalui
RUU KUHP Pasal 485 tentang Kumpul Kebo™® dan Pasal 483 Bagian Keempat tentang
Zina dan Perbuatan Cabul.”’

Dalam RUU KUHP Pasal 485 dan Pasal 483 ayat (1) bagian [e] tersebut, tampak
secara eksplisit bahwa hubungan seksual konsensual dianggap sebagai kejahatan yang

dikenai pidana perzinaan. Meskipun dari aspek sanksi terdapat perbedaan dengan sanksi

15 (1) Perbuatan zina merupakan perbuatan tercela tetapi jika tujuannya untuk melindungi
perkawinan yang sah sehingga diberi sanksi pidana, maka hal tersebut tidak dapat dipertahankan
karena rumusan hukumnya mewajibkan bagi mereka bercerai. Kalau akan bercerai, sia-sia memberi
pidana yang bersangkutan; (2) Penegakan hak asasi manusia yang telah berpengaruh luas sehingga
kesamaan hak untuk menikmati seks dianggap milik manusia yang telah dewasa. Kesamaan antara
pria dan wanita berakibat pula pada kesamaan antara suami dan istri. Suami istri hidup berdampingan
tanpa ada yang merasa lebih tinggi atau berkuasa; (3) Dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
maka seks telah dianggap sebagai kebutuhan orang dewasa. Menyadari hal tersebut maka pasukan
perang dibagikan kondom dan narapidana diberi kesempatan untuk itu. Leden Marpaung, S. H.,
Kejahatan terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya (Sinar Grafika, Jakarta, 1996), 43.

716 Setiap orang yang melakukan hidup bersama sebagai suami istri di luar perkawinan yang sah,
dipidana penjara paling lama 1 tahun atau pidana paling banyak Rp 30 juta.

17 (1) Dipidana karena zina, dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun: a) laki laki yang
berada dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan dengan perempuan yang bukan istrinya; b)
perempuan yang berada dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan dengan laki laki yang
bukan suaminya; c) laki laki yang tidak dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan dengan
perempuan, padahal diketahui bahwa perempuan tersebut berada dalam ikatan perkawinan; d)
perempuan yang tidak dalam ikatan perkawinan melakukan persetubuhan dengan laki laki, padahal
diketahui bahwa laki laki tersebut berada dalam ikatan perkawinan; atau e) laki-laki dan perempuan
yang masing-masing tidak terikat dalam perkawinan yang sah melakukan persetubuhan.

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dilakukan penuntutan kecuali atas
pengaduan suami, istri, atau pihak ketiga yang tercemar.

(3) Terhadap pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku ketentuan Pasal 25, Pasal
26, dan Pasal 28.

(4) Pengaduan dapat ditarik kembali selama pemeriksaan di sidang pengadilan belum dimulai

http://fokus.news.viva.co.id/news/read/399285-ada--kumpul-kebo--di-rancangan-kuhp, diakses pada

21-05-2014.
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perzinaan pada hukum pidana Islam, jelas bahwa ini merupakan konsep zina dari hukum
pidana Islam klasik yang telah mapan selama berabad-abad.

Dari berbagai pendapat tentang pengertian zina, Ibnu Rusyd menyimpulkan bahwa
zina adalah setiap persetubuhan yang terjadi bukan karena perkawinan yang sah, bukan
karena syubhat, dan bukan pula karena kepemilikan (budak). Menurutnya, secara umum,
para ulam telah sepakat dengan definisi ini, meskipun mereka masih bersilang pendapat
mengenai mana yang disebut syubhat yang dapat menghindarkan hukuman Zadd dan
mana yang tidak dapat menghindarkan hukuman tersebut.”®

Berdasarkan definisi ini terlihat, zina tidak membedakan antara persetubuhan
konsensual dan persetubuhan nonkonsensual (pemerkosaan). Konsekuensinya,
persetubuhan antara laki-laki dan perempuan (di luar pernikahan yang sah, nikah
syubhah, atau kepemilikan budak perempuan) yang dilakukan secara sukarela akan
mendapat sanksi sama sebagaimana yang dilakukan dengan paksa (pemerkosaan).
Berdasarkan definisi ini pula dapat dipahami bahwa pemerkosaan dalam kerangka
pernikahan atau kepemilikan yang sah tidak dikenai sanksi tindak perzinaan. Dengan
kata lain, hukum pidana Islam mengesahkan pemerkosaan sepanjang dalam bingkai
pernikahan atau kepemilikan. Sementara, tindakan persetubuhan sukarela dikenai sanksi
zind hanya lantaran tidak dibingkai dalam ikatan pernikahan atau kepemilikan yang sah.
Ini tentu bertentangan dengan hak asasi manusia.’®

Di masa sekarang ini, tindak pemerkosaan terhadap istri atau suami (marital rape)
bahkan terhadap anggota keluarga telah digolongkan sebagai tindakan kriminal. Oxford

Dictionaries mendefinisikan marital rape sebagai perkosaan yang dilakukan seseorang

18 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad lbnu Rusyd,. Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-
Mugtasid, juz 2 (Libanon: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, t.t.), 323.

"9 Universal Declaration of Human Right menyatakan bahwa setiap orang berhak atas
kehidupan, kebebasan dan keselamatan sebagai individu (everyone has the right to life, liberty and
security of person, article 03); dan tidak seorangpun boleh disiksa atau diperlakukan secara kejam,
diperlakukan atau dihukum secara tidak manusiawi atau dihina (no one shall be subjected to torture
or to cruel, inhuman or degrading treatment or punishment, article 05)). United Nation, Universal
Declaration of Human Right, http://www.un.org/en/udhrbook/pdf/udhr_booklet en_web.pdf, diakses
22 Oktober 2017.
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kepada korban yang sudah dinikahinya (rape commited by the person to whom the victim
is married).”® Bergen mendefinisikan marital rape sebagai hubungan seksual melalui
vagina, mulut, maupun anus yang dilakukan dengan paksaan, ancaman, atau saat istri
dalam keadaan tidak sadar.”*

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengkategorikan marital rape sebagai
intimate sexual violence, yaitu kekerasan yang terjadi dalam sebuah pranata pernikahan
yang dilakukan salah satu pasangan terhadap pasangannya sendiri.’??> Sementara, Farha
Ciciek mengelompokkan marital rape ke dalam tiga bagian, yaitu hubungan seksual
secara paksa saat istri belum siap, hubungan seksual yang dibarengi penyiksaan, dan
hubungan seksual secara paksa dengan cara-cara yang tidak dikehendaki istri.”?®

Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa marital rape
ialah hubungan seksual antara pasangan suami-istri dengan cara-cara kekerasan, paksaan,
ancaman atau dengan cara lain yang tidak dikendaki pasangan masing-masing.”?* Dalam
hukum posistif di Indonesia, tidak dikenal istilah marital rape, melainkan menggunakan
istilah “kekerasan seksual”.”®

Konsep zina yang diusulkan oleh Syahriir hemat penulis relevan dengan hak asasi

manusia dan perkembangam hukum tentang kejahatan seksual di masa kontemporer ini.

720 hitps://en.oxforddictionaries.com/definition/marital _rape, diakses 01 Januari 2018

21 Milda Marlia, Marital Rape: Kekerasan Seksual terhadap Istri (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi
Aksara, 2007),

722 United Nations, Ending Violence Against from Words to Action, Study of the Secretary
General (New York: United Nations Publication, 2006), 43.
http://www.un.org/womenwatch/daw/public/VAW_Study/V AWSstudyE.pdf, diakses 01 Januari 2018.

23 Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga: Belajar dari Kehidupan
Rasul (Jakarta: LKAJ, Solidaritas Perempuan dan The Ford Foundation, 1998),

724 Boris Tampubolon, Bisakah Suami Dituntut Karena Memperkosa Istrinya Sendiri?
https://konsultanhukum.web.id/bisakah-suami-dituntut-karena-memperkosa-isterinya-sendiri/,
diakses 02 Januari 2018.

72 Dalam Pasal 1 angka 1 Undang Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UUKDRT)
disebutkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual,
psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga, Pasal 1.
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Oleh karena itu, ini dapat menjadi konsep zina alternatif bagi hukum pidana Islam
kontemporer. Semangat sebagian dunia Islam kontemporer untuk menghidupkan kembali
konsep zina yang tidak lain hanya mengadopsi secara mentah-mentah dari hukum pidana
Islam tradisionalis dengan demikian dapat dipertanyakan kerelevansiannya. Konsep
RUU KUHP tentang kumpul kebo dan perzinaan (lajang) serta praktik-praktik hukum
rajam yang merebak di sebagian dunia Islam misalnya, jelas merupakan contoh kasus
terbaik yang mengadopsi konsep zina dari hukum pidana Islam tradisionalis secara
mentah-mentah. Tampak ia tidak melihat konsep zina yang berkembang saat ini
sebagaimana yang digagas oleh Muhammad Syahriir.”%®

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa baik ayat-ayat Al-
Quran maupun para fugaha’, dengan aturan mereka yang rumit tentang pembuktian zina,
tampak berkeinginan untuk mereformasi praktik-praktik yang berkembang saat itu ke
arah keadilan, sebagaimana yang dipahami pada saat itu. Kini, pemikir Islam
kontemporer semisal Muhammad Syahrtir semakin melengkapi keinginan Alqur’an dan
para fugaha’ dengan gagasan barunya tentang konsep zirna. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa hal ini merupakan upaya dekriminalisasi delik perzinaan dari jantung
hukum Islam sendiri. Namun, baik spirit ayat, aturan fugaha’ maupun konsep
Muhammad Syahrair hilang kekuatannya ketika putusan figh tradisionalis dikodifikasi
dan dimasukkan ke dalam sistem hukum yang terpadu, dan diterapkan secara paksa
melalui mesin-mesin yang diciptakan dari negara-bangsa modern (modern nation
state).”?’

Oleh karena itu, setiap upaya menghidupkan kembali hukum zira ala hukum
pidana Islam tradisionalis secara literer oleh dunia Islam kontemporer adalah sebagai

sebuah upaya yang kontra produktif. Hal ini lantaran sesungguhnya mereka telah

2 Abdul Aziz, “Delik Kumpul Kebo dan Perzinaan dalam RUU KUHP dalam Perspektif
Hukum Pidana Islam Kontemporer”, Paper dipresentasikan pada Forum Diskusi Dosen Fakultas
Syariah IAIN Surakarta, 22 Mei 2014, 12.

27 |pid., 13.
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menyalahi prinsip mereka sendiri, bahwa sebenarnya suatu hukum atau praktik alternatif
lebih sesuai dengan prinsip mereka sendiri dan prinsip dari orang lain — termasuk hukum
HAM internasional.”

3. Depresiasi Perkawinan Poligini

Dengan beragamnya ekstensitas hubungan seksual nonmarital dalam konsep
milk al-yamin Muhammad Syahrtr sebagaimana tersebut di atas, konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrar mengandaikan terjadinya ekspansi hubungan seksual
ekstramarital bagi kaum laki-laki. Dengan demikian, kaum laki-laki yang
memiliki potensi melakukan perkawinan poligini hanya untuk tujuan memenuhi
kebutuhan seksual memungkinkan melakukan tindakan eksodus dari pola
perkawinan poligini ke pola hubungan seksual ekstramarital. Akibatnya
diperkirakan bakal terjadi depresiasi (penyusutan)’ perkawinan poligini. Hal ini
menjadi relevan dengan konsep perkawinan poligini Muhammad Syahriir yang
membatasinya dengan sangat ketat.”* Ini juga relevan dengan hukum perkawinan
di Indonesia yang menganut asas monogami.’!

Menurut Syahrtr poligini merupakan permasalahan yang unik, terutama
bagi perempuan, serta menjadi permasalahan yang tak kunjung selesai
dibicarakan oleh masyarakat dunia pada umumnya. Bagi Syahriir, ayat poligini

mempunyai ikatan yang erat antara dimensi kemanusiaan dan dimensi sosial.

28 |pid., 13

729 |stilah depresiasi atau penyusutan lazim dipakai dalam peristilahan akuntansi, yaitu alokasi

sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Penerapan
depresiasi akan mempengaruhi laporan keuangan, termasuk penghasilan kena pajak suatu
perusahaan. https://id.wikipedia.org/wiki/Depresiasi, diakses 04 Agustus 2017.

730 Muhammad Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah, (Suriah: Al-Ahali li al-

taba‘ah wa al-nasyr wa at-tauzi‘, 1990), 598.

31 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 3 (1).
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Berikut ini QS. an-Nisa’ (4): 3 yang menjadi rujukan dalam persoalan poligini
dalam Islam:

;w\weﬁu&u\);&u "M\@\MY\VL\»UU

@q\ AL &l E8Ia 3l 3aa) 8 ABERY] ga u\f"'&uﬂ g_uuj

732(3) \jlyu ‘)_I\

Memahami ayat tersebut, melalui teori batasnya (razariyah hudidiyah) Syahrtr
berpendapat bahwa dalam ayat tersebut terkandung dua macam batasan. Yaitu hadd fi al-
kamm (batas secara kuantitas) dan hadd fi al-kaif (batas secara kualitas).”?

Pertama, hadd fi al-kamm. Ayat itu menjelaskan bahwa hadd al-adna atau jumlah
minimal istri yang diperbolehkan syara’ adalah satu, karena tidak mungkin seseorang
beristri setengah. Adapun hadd al-a’/a atau jumlah maksimum yang diperbolehkan
adalah empat. Ketika seseorang beristri satu, dua, tiga atau empat orang, maka dia tidak
melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh Allah. Tapi jika seseorang beristri
lebih dari empat, maka dia telah melanggar batasan Allah. Pemahaman ini yang telah
disepakati oleh sejumlah ulama (tradisional) selama empat belas abad yang silam, tanpa
memperhatikan konteks dan dalam kondisi bagaimana ayat tersebut memberikan batasan
(hadd fi al-kaif).

Kedua, hadd fi al-kaif. Yang dimaksud di sini adalah apakah istri tersebut
masih dalam kondisi bikr (perawan) atau armalah (janda)? Menurut Syahrur,
untuk istri pertama tidak disyaratkan adanya hadd fi al-kaif, maka diperbolehkan
perawan atau janda, sedangkan pada istri kedua, ketiga dan keempat

dipersyaratkan dari armalah (janda yang mempunyai anak yatim). Maka seorang

suami yang menghendaki istri lebih dari satu itu akan menanggung istri dan anak-

32 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan yatim (bila
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau ma
malakat aimanukum. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.(3).
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 115.

733 Syahrir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 598.
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anaknya yang yatim. Hal ini, menurut Syahrur, akan sesuai dengan pengertian
‘adl yang harus terdiri dari dua sisi, yaitu adil kepada anak-anaknya dari istri
pertama dan anak-anak yatim dari istri-istri berikutnya.”3*

Maka ditegaskan kembali oleh Syahrtir, bahwa ajaran Islam tentang
poligini, bukan sekedar hak atau keleluasaan seorang suami untuk beristri lebih
dari satu, akan tetapi yang lebih esensial dari itu adalah pemeliharaan anak-anak
yatim. Maka dalam konteks poligini di sini tidak dituntut adalah (keadilan) antar
istri-istrinya.”®

Dengan demikian terkait dengan konteks ‘adalah tersebut, konsep milk al-
yamin Syahrir menjadi semakin relevan dalam mempengaruhi tingkat depresiasi
perkawinan poligini. Orang-orang tertentu tidak perlu mempermainkan hukum,
terlebih  mempertaruhkan keutuhan keluarga hanya untuk melampiaskan
kegemarannya memburu perempuan, seperti pada kasus mempermainkan sistem
iddah sebagaimana telah penulis singgung di sub bab di atas.”®

Orang juga tidak perlu menyelenggarakan Poligami Award kalau hanya
sekedar untuk melampiaskan hasrat seksualnya, sebagaimana pernah digelar oleh
tokoh poligami Indonesia, Puspo Wardoyo.”®” Dalam sebuah wawancara dengan
Gatra, ia secara terang-terangan mengakui bahwa tujuannya berpoligami adalah

untuk memenuhi kebutuhan hasrat seksualnya. Menurutnya istri dua atau tiga

734 Syabhriir, al-Kitab wa al-Qur’an..., 598.

7% Q.S. an-Nisa’(4): 129. Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 143.

736 Lihat sub bab Nikah al- ‘Urfi.

87 Tim Liputan 6 SCTV, Poligami Award 2003 Ditentang Aktivis Perempuan.
http://www.liputan6.com/news/read/59131/poligami-award-2003-ditentang-aktivis-perempuan,
diakses 14 April 2017.
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saja masih kurang apalagi cuma satu. la menegaskan bahwa kalau dirinya tidak
menikah lagi khawatir berbuat zina.”®

Sebaliknya, orang tidak pula perlu membenci poligini dengan alasan telah
ada sarana mikl al-yamin Syahrtr ini, terlebih menyalahgunakannya demi
kesenangan diri sendiri dengan mengorbankan kepentingan publik. Morteza
Mutahhari menggambarkan orang seperti ini sebagai orang yang korup. Pria
modern, tulisnya, dengan dalih memerlukan seorang sekretaris, seorang juru
ketik, atau dengan ratusan alasan lainnya, melampiaskan nafsunya terhadap
perempuan, sementara beban keuangannya dipikul oleh kas negara, atau
perusahaan, atau lembaga di mana dia bekerja, tanpa harus mengelurkan
sepeserpun dari sakunya sendiri.”3®

Moise Tshombe, seorang pria yang pernah menjadi Presiden Republik
Katanga dan pernah menduduki jabatan Perdana Menteri Kongo dalam waktu
singkat, mungkin dapat diangkat sebagai contoh yang tepat untuk
menggambarkan seorang pria yang korup demi bergelimang dalam sensualitas.
la selalu memiliki seorang sekretaris wanita yang muda, cantik mempesona di
sisinya, yang digantinya setiap tahun. la memang terkenal sebagaimana pernah
mengatakan dalam suatu wawancara di surat kabar bahwa baginya satu orang
istri sudah cukup selama dia dapat mengganti sekretaris wanitanya setiap

tahun.’

7% Taufik Alwie, Asrori S. Karni, Mujib Rahman, Rachmat Hidayat, dan Joko Syahban,
“Poligami: Bukan Sekedar Melepas Hasrat Seks”, GATRA, Nomor 23 Beredar Senin 21 April 2003.
http://arsip.gatra.com/2003-04-21/artikel.php?id=27372, diakses 14 April 2017.

3% Morteza Mutahhari, Wanita dan Hak-Haknya dalam Islam, terj. M. Hashem (Bandung:
Pustaka, 1985), 345

740 |bid. 345, 350.
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4. Dekonstruksi Hukum Keluarga Islam

Atas dasar ektensitas hubungan seksual nonmarital dalam konsep milk al-yamin
Muhammad Syahriir sebagaimana tersebut dalam sub bab C di atas, milk al-yamin dapat
dilakukan dengan cara nikah mut‘ah, muhallil, ‘urfi, misyar, misfar, friend, hibah, al-
musakanah, dan atau akad iksan. Masing-masing cara penerapan konsep milk al-yamin
ini dapat dilakukan dengan dua alternatif, yaitu dengan monogami atau poligini.

Konsep milk al-yamin Syahrtr menciptakan distingsi yang tegas antara milk al-
yamin dan budak; dan antara milk al-yamin dan keluarga. Dengan kata lain milk al-yamin
vis-a-vis budak dan milk al-yamin vis-a-vis keluarga.

Selama ini hubungan seksual hanya dapat dilakukan dalam kerangka perkawinan
konvensional (marital sexuality). Di luar lembaga ini hubungan seksual tidak sah
menurut hukum Islam. Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat dikenai hukuman zina.

Dengan adanya konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir, kini ekstensitas
hubungan seksual seorang muslim menjadi lebih luas, tidak hanya dalam kerangka
perkawinan tetapi lebih dari itu termasuk hubungan seksual nonmarital. Bahkan,
ekstensitas hubungan seksual ini memungkinkan hingga unlimited bagi seorang laki-laki.

Akan tetapi, problemnya adalah bahwa hubungan seksual nonmarital akan
dianggap liar selama hukum Islam hanya mengakui hubungan seksual dalam kerangka
perkawinan. Para pelakunya dipandang sebagai penjahat yang dapat dijatuhi hukuman
zina.

Sesungguhnya fenomena mencari terobosan untuk memenuhi desakan akan
kebutuhan naluri seksual adalah merupakan realitas yang benar-benar terjadi saat ini.
Terbukti dengan adanya berbagai praktek hubungan seksual di luar perkawinan yang sah,

semisal Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.74

"1 Abdul Aziz, “Menelaah Kembali Pro dan Kontra Mut’ah: Tanggapan atas Tulisan Islam
Haramkan Kawin Kontrak”, Solopos, Jumat Wage, 21 Juli 2006.
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Meskipun telah dilakukan berbagai kampanye terhadap keyakinan umum agar
menentangnya, hubungan seks yang tidak sah tetap saja dilakukan.”? Bahkan sebuah
penelitian tentang kehidupan seks mahasiswi di kota pelajar Yogyakarta yang dilakukan
oleh LSCK PUSBIH™ sangat mengejutkan.”* Dalam penelitian tersebut ditemukan
hampir 97,05 persen mahasiswi di Yogyakarta sudah hilang keperawanannya saat
kuliah.”®

Semua ini merupakan bukti yang paling baik bahwa satu bentuk perkawinan,
sebagaimana yang diakui dan diatur dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun
1974 misalnya, tidaklah cukup untuk menjawab desakan akan kebutuhan naluri seksual
pada orang-orang tertentu dan suatu solusi untuk persoalan ini harus ditemukan.”#

Konsep milk al-yamin Muhammad Syahror, hemat penulis dapat mengatasi
persoalan ini. Hanya saja dalam tatanan hukum Islam bentuk milk al-yamin semacam ini
tidak diakui dan dilindungi, sehingga keberadaannya dianggap liar. Atas dasar hal ini,
tuntutan terhadap dekonstruksi dan rekonstruksi hukum Islam, kiranya mendesak untuk
dilakukan. Dengan demikian, kebutuhan akan kepastian dan perlindungan hukum
terhadap tindakan hubungan seksual nonmarital pada orang-orang tertentu dapat
terakomodasi.

Bagaimana bentuk konkrit dekonstruksi hukum Islam ini? Dalam hal ini dapat
diambil contoh kasus pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dan CLD KHI (Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam). Pertama, dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, tidak menyebutkan pasal atau ayat yang

berkaitan dengan hubungan seksual nonmarital. Akan tetapi, jika terdapat anak yang

742 1bid.

743 Kependekan dari Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan serta Pusat Pelatihan Bisnis dan
Humaniora.

4 Dudung.net, 97,05% Mahasiswi di Yogyakarta Hilang Kegadisannya, diakses 20 Juli 20086,
http://www.dudung.net/artikel-bebas/9705-mahasiswi-di-yogyakarta-hilang-kegadisannya.html

45 Aziz, “Menelaah Kembali”, Ibid.

46 1bid.


http://www.dudung.net/artikel-bebas/9705-mahasiswi-di-yogyakarta-hilang-kegadisannya.html
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dilahirkan dari hasil hubungan seksual nonmarital, ia mempunyai hubungan perdata
dengan ibunya dan keluarga ibunya. Ini sebagaimana tercantum dalam Pasal 43 ayat
1).™

Pasal tersebut jelas merupakan sebutan lain dari anak zina dalam hukum Islam
(figh). Dengan kata lain pasal ini mendefinisikan hubungan seksual nonmarital sebagai
perzinaan dalam pemahaman hukum Islam tradisionalis. Maka, pasal ini dapat
diamandemen agar tidak mengesankan bahwa hubungan seksual nonmarital sebagai
hubungan perzinaan. Bahkan, pasal ini dapat dihapus agar tidak menimbulkan
diskriminasi terhadap anak di kemudian hari.

Sebagai jalan tengah untuk menghindari diskriminasi terhadap anak luar kawin,
pasal tersebut misalnya dapat ditambahkan klausul sebagaimana pernah dilakukan
judicial review (uji materi) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Perkawinan di Mahkamah Konstitusi (MK) melalui putusan nomor 46/PUU-V111/2010
oleh Macica Mochtar yang merasa kepentingan dirinya dirugikan dengan Pasal 43 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam pasal ini dijelaskan bahwa anak di
luar nikah dapat diakui sebagai anak dari ibu dan ayahnya sepanjang dapat dibuktikan
secara ilmiah.”®

Akan tetapi, klausul pada putusan tersebut masih tetap belum dapat
menghilangkan kesan bahwa hubungan seksual nonmarital sebagai tindak perzinaan.
Oleh karena itu, putusan itu hemat penulis hanya bersifat darurat untuk mengantisipasi
kekosongan hukum dan kemadaratan akibat diundangkannya pasal 43 (1) tersebut.

Kedua, tradisi perkawinan tertentu yang dipandang tidak kompatibel dengan

undang-undang perkawinan di Indonesia tidak mungkin terakomodasi di bawah naungan

747 Ayat tersebut berbunyi: “Anak yang dilahirkan dari luar perkawinan hanya mempunyai
hubungan keperdataan dengan ibunya dan keluarga ibunya”.

78 pytusan MK itu berbunyi: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum
mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.”
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undang-undang tersebut karena dianggap tidak sesuai dengan hukum Islam. Misalnya
tradisi perkawinan dalam masyarakat Suku Samin di Jawa.”*®

Tradisi perkawinan masyarakat Suku Samin cukup unik. Dalam prosesnya,
terdapat satu tradisi yang disebut sebagai magang kawin. Yaitu suatu proses peminangan,
baik karena keinginan sendiri atau orang tuanya, seorang calon suami melakukan prosesi
ngawula (mengabdi) dengan cara menetap dan tinggal di rumah calon istri serta
membantu pekerjaan keluarga tersebut selama waktu tertentu sesuai kesepakatan kedua
belah pihak. Dalam tradisi ini, hubungan seksual menjadi salah satu syarat yang wajib
dilakukan sebelum suatu perkawinan dapat disahkan.”® Jika dalam masa magang ini
mereka tidak dapat melakukan hubungan seksual lantaran pihak perempuan tidak suka,
perkawinan batal dilaksanakan.”*

Tradisi tersebut tentu bertentangan dengan hukum Islam yang memandang bahwa
hubungan seksual hanya sah dilakukan setelah akad pernikahan yang dilaksanakan
secara benar. Yaitu memenuhi syarat dan rukunnya, seperti adanya ijab-kabul yang jelas
dengan kata nikah atau tazwij.”®? Dalam kajian usul figh, tradisi ini termasuk ‘urf fasid
(adat yang rusak), yaitu suatu tradisi yang tidak dapat diterima karena tidak memenuhi
syarat dan rukun perkawinan dalam hukum Islam, yakni menghalalkan yang haram.”3
Dengan demikian, tradisi magang kawin ini bertentangan dengan KHI Bab Il Pasal 4
yang menyatakan:

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan
pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.”*

9 Stefanus Laksanto Utomo, Budaya Hukum Masyarakat Samin, cet. ke-1 (Bandung: P.T.
Alumni, 2013), 219-221.

50 T, Mumfangati, et al., Kearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat Samin Kabupaten Blora
Jawa Tengah (Yogyakarta: Jarahnitra, 2004), 29.

51 Utomo, Budaya Hukum, 220.

52 Muhammad bin Ahmad asy-Syarbini Syamsuddin al-Khatib, Mugnt al-Muhtaj ila Ma ‘rifati
Ma ‘ani al-Fazi al-Minhaj, juz 3 (Kairo: Dar al-Fikr, t.t.), 123.

53 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba‘ah, juz 4 (Surabaya: Dar at-Taqwa,
2003), 118.

54 Dalam pasal 6-12 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ini diatur tentang syarat-syarat
perkawinan. Prawirohamidjojo membaginya ke dalam dua kelompok, yaitu: syarat-syarat intern
(materiil) dan syarat-syarat ekstern (formal). Syarat intern berkaitan dengan para pihak yang akan
melangsungkan perkawinan. Semntara, syarat-syarat ekstern berhubungan dengan formalitas-
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Akan tetapi, jika ruang lingkup hukum Islam diperluas sehingga konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrtr termasuk di dalamnya, maka tradisi magang kawin dalam
masyarakat suku Samin dapat memperoleh payung hukumnya. Hal ini juga relevan
dengan teori receptie exit, sebuah teori yang menyatakan bahwa hukum adat baru
berlaku jika tidak bertentangan dengan hukum Islam.”®

Penting dicatat bahwa karena ketentuan-ketentuan hukum Islam itu, hukum
perkawinan di Indonesia bukan hanya tidak dapat menerima tradisi magang kawin, tetapi
juga tidak dapat menerima pencatatan perkawinan Suku Samin. Meskipun demikian,
mereka sesungguhnya mengikuti tradisi Islam, namun seolah-olah mereka bukan
beragama Islam sehingga pencatatan perkawinan mereka dilakukan di Catatan Sipil. Hal
ini dapat dilihat dari perkawinan mereka yang dilaksanakan di masjid, hanya mereka
menolak pembayaran mas kawin dengan alasan mereka penganut “agama adam”.
Apalagi pembayaran untuk menyelenggarakan upacara perkawinan dianggap melanggar
ajaran rnereka.”®

Ketiga, CLD KHI yang mengusulkan tentang bentuk perjanjian perkawinan model
baru.”” Dalam Bab V Pasal 22 tentang perjanjian perkawinan disebutkan:

Perjanjian perkawinan dapat meliputi pembagian harta, perwalian anak, jangka
masa perkawinan, dan perlindungan dari kekerasan.

Dalam pasal 22, menurut penulis, dapat ditambahkan satu klausul tentang
keabsahan hubungan seksual nonmarital, yaitu: “bentuk hubungan seksual”. Dengan

demikian bunyi pasal tersebut misalnya menjadi:

formalitas yang harus dipenuhi dalam melangsungkan perkawinan. Lihat R.Soetojo
Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam Perundang-undangan Perkawinan di Indonesia (Surabaya:
Airlangga University Press, 1988), 39.

755 Sajuti Thalib, Receptio A Contrario (Jakarta: Bina Aksara, 1982), 65.

%6 T, Mumfangati, Kearifan Lokal, 29.

57 Dalam CLD KHI Bab | Pasal 1 (7) disebutkan bahwa perjanjian perkawinan adalah
kesepakatan tertulis berkaitan dengan perkawinan dan akibat-akibatnya yang dibuat oleh calon suami
atau calon istri di hadapan pejabat berwenang dan disaksikan dua orang saksi. Adapun syarat
perjanjian tersebut dijelaskan dalam Pasal 21 Bab V bahwa sebelum perkawinan dilangsungkan,
calon suami dan calon istri dapat mengadakan perjanjian perkawinan tertulis yang disahkan oleh
Pegawai Pencatat Perkawinan selama tidak bertentangan dengan undang-undang ini.
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Perjanjian perkawinan dapat meliputi pembagian harta, perwalian anak, jangka

masa perkawinan, bentuk hubungan seksual, dan perlindungan dari kekerasan.

Dengan

penambahan

klausul

tersebut,

maka sebuah perkawinan dapat

mensyaratkan bentuk hubungan seksual lain selain hubungan seksual dalam kerangka

perkawinan. Misalnya bentuk mut‘ah, misyar, friend atau bentuk-bentuk lain yang

disepakati oleh kedua belah pihak. Contoh seorang istri dapat mengajukan syarat bahwa

selama perkawinannya ia tidak menghendaki dipoligami, tetapi masih memperbolehkan

suami melakukan nikah mut ‘ah dengan perempuan lain.

Tabel 6

Isu Penting dalam Dekonstruksi
Hukum Keluarga Islam

UU No. 1/74
No | Isu Penting CLD KHI Dekonstruksi
KHI 1991
1. | Anak luar | Stigmatisasi  hubungan | Mengurangi Menghapus
kawin seksual nonmarital | stigmatisasi’® | stigmatisasi
sebagai zina’™®
2. | Hubungan Tidak diatur Tidak diatur Diatur
seksual masa
peminangan
3. | Bentuk Tidak diatur Tidak diatur Diatur
hubungan
seksual

Dalam bagan kerangka analisis konsep milk al-yamin Syahriir sebagai hubungan

seksual nonmarital dan signifikansinya terhadap hukum Islam terkait perbudakan, delik

perzinaan, perkawinan poligini, dan hukum keluarga Islam (bagan 5) berikut ini dapat

dilihat kemungkinan tersebut.

%8 Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan saling mewaris dengan
ibunya dan keluarga dari pihak ibunya. KHI Pasal 186.
9 Jika ayah biologisnya diketahui, si anak tetap memiliki hak waris dari ayah biologisnya.

CLD KHI Pasal 16.
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Bagan 5

Kerangka Analisis Konsep Milk Al-Yamin
Muhammad Syahrir dan Signifikansinya terhadap Hukum Islam

[ Milk al-Yamin Syahrir ]

\ 4

Nikah al-Mut‘ah - Nikah al-Muhallil - Nikah al-‘UrfT - Nikah al-Misyar -
Nikah Misyar - Nikah al-Misfar - Nikah Friend - al-Masakinah - Akad

lhsan
v 4
N
Milk al-Yamin Milk al-Yamin
vis a vis vis a vis
Budak Keluarga
%
v v
Keabsahan Hubungan Seksual Dekonstruksi Hukum Keluarga
Non-Marital Islam

v
Depresiasi
Delegalisasi Dekriminalisasi Perkawinan
Perbudakan Delik Perzinaan Poligini
A Z L 4 v 2 ]
. . Perkawinan Perkawinan
Monogami Poligini . ) A
Poliandri Poligini Monogami
A 4 A
. . 90 +
Ssssssssssssssnfennnsnnnunnnnnnnnnnnnnnnt
H g0
70
L] 60 4
r
H so O East
40 A West
Bias Gender 30 O North
20 1
10 A
0 - T T T

1st Qtr 2nd Qtr 3rd Qtr  4th Qtr
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F. Kritik dan Tawaran atas Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahriar
Sebagaimana dikemukan di uraian terdahulu, pemikiran hermeneutika Muhammad
Syahriir dalam studi Al-Qur’an dapat disimpulkan. Pertama, Muhammad Syahrtr
melandasi pemikirannya dari konsep triadik (kainiinah, sairiirah, dan sairirah) yang
mana ia meletakkan segala sesuatu di dunia ini, termasuk Al-Qur’an, dalam konsep
ini. Hal ini berimplikasi bahwa Al-Qur’an akan selalu berada dalam proses dinamis,
dan bersifat relatif, karena ia akan selalu mengikuti perkembangan zaman. Kedua,
dalam mendasari kajian linguistiknya terhadap Al-Qur’an, ia menolak adanya
konsep sinonimitas di dalam bahasa, termasuk dalam Al-Qur’an. Dari sinilah ia
menolak adanya kesamaan makna dan definisi antara istilah al-Kitab, al-Qur’an, al-
Furgan, dan 4z-Zikr, di mana ia memberikan penjelasan dan konsep tersendiri untuk
masing-masing istilah itu. Dalam al-Kitab misalnya, ia membagi ayat-ayat dalam al-
Kitab menjadi empat bagian, yaitu: al-Qur’an, as-Sab’ al-Masani, Tafsil al-Kitab
dan Umm al-Kitab. Sebagai sebuah pemikiran, konsep-konsep pemikiran
Muhammad Syahrir, tidak terkecuali tentang konsep milk al-yamin-nya, tentu
terbuka untuk dianalisis dan dikritisi.

Pemikiran Muhammad Syahriir tentang konsep milk al-yamin, tampaknya
mengalami kontradiksi internal. la melakukan hermeneutika hukum terhadap istilah
milk al-yamin dalam at-Tanzil al-Hakim atas dasar dialektika: akal, realitas dan ayat
muhkamat sebagai masadir al-ahkam (sumber hukum) nya, untuk mendapatkan
kebenaran yang bebas dari unsur subyektif sehingga menghasilkan kebenaran
obyektif-ilmiah. Akan tetapi, faktanya, ia memiliki kepentingan subyektif. la
menggagas konsep milk al-yamin yang bercorak patriarkis. Ditinjau dari
hermeneutika dialogis, Gadamer, hermeneutika hukum seperti ini jelas dipengaruhi

oleh pre-understanding (prapemahaman) yang membentuk horison pemikiran



280

seseorang.’®® Bagaimana prapemahaman Syahriir terbentuk? Ini dapat dilihat dari
lingkungan dan sistem masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi, prior
knowledge, subyektivitas serta kecenderungan’®! Syahriir. Sementara ditinjau dari
hermeneutika kritis, Habermas,’®? hal ini tentu dapat dipahami mengingat setiap
bentuk penafsiran dipastikan ada bias-bias dan unsur-unsur kepentingan politik,
ekonomi, sosial, termasuk bias strata kelas, suku, dan gender.’®® Pertanyaannya,
sejauh mana bias-bias dan kepentingan subyektif Syahriir dalam konsep milk al-
yamin-nya? Di sub bab ini penulis berupaya mengkaji dan menemukan bias-bias dan
kepentingan subyektif tersebut. Selanjutnya, penulis juga berusaha menawarkan

konsep milk al-yamin deliberatif untuk meminimalisirnya.

1. Bias dan Kepentingan Subyektif dalam Konsep Milk Al-Yamin Muhammad
Syahrir
Pada bagian ini penulis mencoba melakukan analisis kritis terhadap konsep

milk al-yamin Muhammad Syahrtr yang boleh jadi mengandung bias dan
kepentingan subyektif pencetusnya dari aspek gender, bahasa, dan strategi.
a. Bias Gender
Berdasarkan uraian terdahulu, tampak bahwa dalam konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrir, seorang laki-laki memiliki peluang yang lebih luas untuk

melakukan hubungan seksual nonmarital dibanding seorang perempuan.

760 Hans-Georg Gadamer, Das Problem des historichen Bewuftesein (Tdbingen: Mohr Siebeck,
2001), 5.

761 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan Ulim al-
Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer” dalam Syafa’atun Almirzanah & Sahiron
Syamsuddin (ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis: Teori dan
Aplikasi, cet. ke-2 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011), 51.

%2 Rick Roderick, Habermas and Foundations of Critical Theory (New York: St. Martin’s
Press, 1986), 50-59.

763 Mudjia Raharjo, Dasar-dasar Hermeneutika antara Intersionalisme dan Gadamerian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzmedia, 2008), 64.
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Dengan konsep ini, seorang laki-laki memungkinkan melakukan hubungan
seksual nonmarital, baik secara premarital maupun ekstra marital. Dalam dua
kemungkinan ini, seorang laki-laki juga memungkinkan melakukannya secara
monogami atau poligini. Sebaliknya, seorang perempuan memungkinkan
melakukan hubungan seksual nonmarital, hanya secara premarital dan
monogami. Kondisi ini tentu bias ditinjau dari aspek kesetaraan jender.
Pertanyaannya, mengapa hal ini (bias gender) dapat terjadi pada
pandangan seorang Muhammad Syahriir? Padahal, ia termasuk salah seorang
pemikir Islam kontemporer yang gigih memperjuangkan hak-hak wanita? Ini
tercermin dalam berbagai gagasannya yang tidak hanya berdiri di atas spirit
kesetaraan gender, melainkan lebih dari itu, tertuang secara konkrit
pembelaannya terhadap hak-hak wanita dalam beberapa karyanya. Sekedar
contoh, bukunya yang berjudul Nahwa usiil jadidah li al-figh al-Islami: figh
al-mar’ah (al-wasiyah - al-irs - al-qawamah - al-ta‘addudiyah - al-libas)
sebagaimana tampak dalam judulnya ia didedikasikan untuk hak-hak wanita.
Bahkan, terhadap kasus praktik milk al-yamin dalam sejarah, ia pernah

menggugatnya secara jender. la mengatakan:

Y Al caiiey elle Uny b dasll Gall oy 3,01 ol (of 401
)88 e ) cleiney lle Wallay ol 31all Gall ld sy
o3 \ga ylati il i sall 5 ki (pa g callaill 138 st Al Cilaainall

760 31 yall 1) Cilaaiaall

764 Syahriir memberi catatan: “Secara alami bahasa dan para ahli bahasa memberikan pengaruh
terhadap tumbuhnya semangat patriarkhis dalam masyarakat Arab Jahiliyah. Sebagai contoh, Kita
mendapati kata kerja wata’a (bersetubuh) yang menetapkan bahwa pelakunya adalah selalu laki-laki,
sedangkan perempuan selalu diposisikan sebagai obyek persetubuhan (mautu’ah). Pengaruh ini terus
berlanjut hingga saat ini. Para ahli bahasa beranggapan bahwa penyebutan konteks pembicaraan jenis
kelamin perempuan dengan kata ganti laki-laki adalah tanda penghormatan, adapun sebaliknya,
penyebutan konteks pembicaraan laki-laki dengan kata ganti perempuan adalah tanda penghinaan,
sehingga mereka secara khusus menyusun bab tersendiri berjudul at-taglib di mana digunakan sigat
at-tazkir (lafaz laki-laki) untuk menunjuk (khitab) kalangan perempuan jika di dalamnya terdapat
seorang laki-laki, meskipun semua itu telah menghapus kesetaraan yang ditetapkan Tuhan dalam al-
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Problemnya adalah bahwa sistem perbudakan memperbolehkan

(memberikan hak) pada laki-laki untuk menyetubuhi milk al-yamin-nya,

tetapi tidak memberikan hak yang sama pada wanita untuk menyetubuhi

milk al-yamin-nya. Hal ini karena hukum ditetapkan atas dasar sistem
patriarkhis dalam masyarakat, dan berdasarkan pandangan negatif
masyarakat pada perempuan.

Jika dibanding dengan konsep milk al-yamin yang dipahami oleh
kalangan tradisionalis, konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir memang
jauh lebih relevan dengan realitas masa kontemporer. Akan tetapi, jika kita
mau membuka mata dan mengamati lebih jauh lagi terhadap realitas hubungan
seksual nonmarital seorang perempuan yang dilakukan; baik secara premarital
maupun ekstramarital; dan secara monogami maupun poliandri, akan
terpampang dengan jelas bahwa realitas tersebut telah menjadi tradisi sebagian
penduduk bumi ini hingga kini.

Wikipedia mencatat sejumlah wilayah yang terdapat tradisi poliandri

misalnya, orang Eskimo (Esquimaux),’®® Markesas (Oceania),”®® Toda di India

Selatan’®” dan beberapa bangsa di Afrika Timur®® dan Tibet.”®® Apakah

Tanzil al-Hakim. Coba perhatikan!” Muhammad Syahrtr, Nahw Ushul Jadidah li al-Figh al-Islami:
Figh al-Mar’ah (al-wasiyah, al-irts, al-qgawamabh, al-ta ‘adudiyah, al-hijab), (Suriah: Al-Ahali, 2000),
97 dan 121.

765 Eskimo adalah istilah yang digunakan untuk orang-orang yang mendiami daerah kutub bumi,
tidak termasuk Skandinavia dan sebagian besar Rusia, tetapi termasuk bagian paling timur Siberia.
Ada dua kelompok besar Eskimo, yaitu Inuit (di utara Alaska, Kanada, dan Greenland) dan Yupik (di
barat Alaska dan Timur Jauh Rusia). Orang Eskimo memiliki hubungan dengan etnis Aleut dan
Alutiiq dari Kepulauan Aleutian di Alaska dan juga Sug'piak dari Kepulauan Kodiak hingga Prince
William Sound di selatan tengah Alaska. Yup'ik. https://id.wikipedia.org/wiki/Eskimo

86 Oseania (bahasa Inggris: Oceania) adalah istilah yang mengacu kepada suatu wilayah
geografis atau geopolitis yang terdiri dari sejumlah kepulauan yang terletak di Samudra Pasifik dan
sekitarnya. Oseania merupakan wilayah di Bumi (sering dianggap benua) dengan luas area daratan
terkecil dan jumlah populasi terkecil kedua setelah Antartika. https://id.wikipedia.org/wiki/Oseania

787 Republik India (bahasa Hindi: HIRd TTURTSY; Bharat Ganarajya) adalah sebuah negara di
Asia yang memiliki jumlah penduduk terbanyak kedua di dunia, dengan populasi lebih dari satu
miliar jiwa, dan adalah negara terbesar ketujuh berdasarkan ukuran wilayah geografis. Jumlah
penduduk India tumbuh pesat sejak pertengahan 1980-an. Ekonomi India adalah terbesar keempat di
dunia dalam PDB, diukur dari segi paritas daya beli (PPP), dan salah satu pertumbuhan ekonomi
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Muhammad Syahrtr tidak melihat realitas ini? Tentu saja ia melihat dan
memperhatikannya. Akan tetapi, tampaknya Muhammad Syahrir berdiri di
persimpangan jalan antara epistemologi yang dibangunnya (akal, realitas dan
wahyu) dan budaya patriarkis yang masih melekat di dalam kehidupannya.
Bagaimanapun, secara historis, Muhammad Syahriir lahir, dibesarkan dan
hidup di sebuah wilayah negara Arab yang kental sebagai budaya patriakis,
meskipun ia telah melanglang buana ke berbagai penjuru dunia. Hal ini
ditinjau dari hermeutika Gadamer, jelas mempengaruhi pemikirannya tentang
konsep milk al-yamin.

Dalam  berbagai kesempatan, Muhammad Syahriir —memang
menyandarkan pandangannya ini pada ayat muhkamat. Ini dapat dilihat
misalnya, ketika salah seorang netizen’’® bertanya tentang hukum melakukan

hubungan seksual dengan wanita berstatus kawin.

tercepat di dunia. India, negara dengan sistem demokrasi liberal terbesar di dunia, juga telah muncul
sebagai kekuatan regional yang penting, memiliki kekuatan militer terbesar, dan memiliki
kemampuan senjata nuklir. https://id.wikipedia.org/wiki/India

68 Afrika Timur adalah sebuah kawasan yang mencakup wilayah: Djibouti, Eritrea, Ethiopia,
Kenya, Somalia, Tanzania, dan Uganda. Burundi, Rwanda, Madagaskar, Malawi, Mozambik, Sudan,
dan Sudan Selatan kadang-kadang juga digolongkan sebagai bagian dari Afrika Timur. Wilayah
Somalia, Djibouti, Ethiopia dan Eritrea secara keseluruhan dijuluki Tanduk Afrika, sesuai bentuknya.

Komunitas Afrika Timur (East African Community/EAC) adalah sebuah organisasi antar-
pemerintah  sekaligus blok dagang, yang meliputi Kenya, Uganda dan Tanzania.
https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika Timur

769 Tibet (bahasa Tibet: 5, Bod, dilafazkan p6 menurut dialek Lhasa; Hanzi : FEE, pinyin:

Xizang) adalah provinsi dari Republik Rakyat Tiongkok, yang merupakan Daerah Otonomi Khusus
RRT yang juga diberi nama oleh Cina Xizang, yang berada di pegunungan Himalaya yang sering
dikatakan sebagai puncak dunia, berbatasan dengan Nepal, Bhutan dan India serta Xinjiang, Qinghai
dan Sichuan di Tiongkok. Mayoritas penduduknya adalah beragama Buddha, dengan Lhasa sebagai
ibu kotanya. Bertahun tahun yang lalu, sebelum dibuka oleh Cina, Tibet merupakan daerah yang
dikatakan menyimpan misteri bagi para petualang, mengingat pada saat itu tidak semua petualang
bisa memasuki daerah itu dan merupakan wilayah tertutup, seperti halnya Mekkah dan Madinah di
Arab Saudi yang hanya dimasuki oleh orang Islam. https://id.wikipedia.org/wiki/Perkawinan, diakses
03 September 2017.

70 Kata “Netizen” terdiri dari dua kata Internet dan citizen (warga), netizen adalah istilah yang
seringkali diartikan sebagai “warganya internet”. Jadi, yang biasanya disebut sebagai netizen adalah
orang-orang yang secara aktif terlibat di komunitas online, atau Internet secara umum. Ini dapat
dipahami dari pernyataan salah satu pelopor internet, Mechael Hauben berikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkawinan
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Dalam dialog tersebut seorang netizen mempertanyakan tentang dalil
Alquran yang menyatakan bahwa hubungan seksual dengan seorang
perempuan yang berstatus kawin itu sebagai perbuatan keji (fahisyah).
Muhammad Syahriir menunjukkan dalilnya, yaitu QS. an-Nisa (4): 23-24.
Surat ini berisi daftar wanita yang haran dinikahi, salah satunya adalah wanita
bersuami.

Terlepas dari ketidaksetujuan Muhammad Syahriir terhadap hubungan
seksual nonmarital secara poliandri; baik pada kasus premarital maupun
ekstramarital, yang hal ini merupakan hak prerogatif dia sebagai seorang
mujtahid. Seandainya konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtir diaplikasikan
begitu saja sebagai hukum positif misalnya, menurut hemat penulis masih
akan banyak menimbulkan kerugian terutama bagi perempuan. Terlebih,

seandainya hukum pidana zina ditegakkan, dapat dipastikan pertama-tama dan

“Welcome to the 21st Century. You are a Netizen (a Net Citizen), and you exist as a citizen of
the world thanks to the global connectivity that the Net makes possible. You consider everyone as
your compatriot. You physically live in one country but you are in contact with much of the world via
the global computer network. Virtually you live next door to every other single Netizen in the world.
Geographical separation is replaced by existence in the same virtual space.” (Selamat datang di abad
ke-21. Anda adalah Netizen (seorang penduduk Net) dan anda hadir sebagai warga di dunia ini,
semua karena konektifitas global yang bisa diwujudkan oleh Net. Anda memandang semua orang
sebagai warga senegara anda. Secara fisik mungkin anda sedang hidup di satu negara, tapi anda
sedang berhubungan dengan sebagian besar dunia melalui jaringan komputer global. Secara virtual,
anda hidup bersebelahan dengan setiap Netizen di seluruh dunia. Perpisahan secara geografis
sekarang diganti dengan keberadaan di dunia virtual yang sama.) Mechael Hauben, The Net and
Netizens: The Impact the Net Has on People’s Lives., http://www.columbia.edu/~rh120/ch106.x01,
diakses 02 Agustus 2017.

"t Dialog antara seorang netter (Jse plac dan Muhammad Syahriir pada 22 Pebruari 2017.
http://shahrour.org/?forum==4: 52 ¥ -4} &paged=13.
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terbanyak yang mejadi korban hukuman zira adalah kaum perempuan.
Meskipun jika dibandingkan dengan konsep zirna kalangan tradsionalis, konsep
zind Muhammad Syahrtr jauh lebih longgar dan rasional. Akan tetapi, masih
saja ini kontra produktif dengan visi-misi Muhammad Syahrir sendiri yang
selalu berupaya ingin memanifestasikan Islam yang saalih likuli zaman wa
makan (relevan untuk setiap zaman dan tempat).
b. Inkonsistensi Bahasa

Pada wuraian di atas telah dijelaskan bahwa Muhammad Syahriir
menyandarkan ketidaksetujuannya terhadap hubungan seksual nonmarital bagi
seorang wanita secara poliandris; baik dalam status premarital maupun
ekstramarital, pada ayat tentang muharamatr (wanita-wanita yang haram
dinikahi) dalam Q.S. an-Nisa’ (4): 24 yang berbunyi:

=8 E&la L Y) il fe Eiliiadall s

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali

milk al-yamin yang kamu miliki.”"?

Dalam memahami ayat tersebut tampak Syahrur tidak konsisten.
Pertama, Syahrir berpandangan bahwa milk al-yamin memiliki ketentuan
hukum yang berbeda dengan ketentuan hukum dalam perkawinan (az-Ziwaj)

sebagaimana pernyataannya:
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Adapun tentang milk al-yamin, kami tidak menemukan dalam at-7anzil
al-Hakim hukum-hukum yang demikian (hukum-hukum perkawinan).

72 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, 120-121.
73 Syahrir, Nahw Usil, 309.
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Bahkan berkenaan dengannya, kami menemukan hukum-hukum lain

yang berbeda dengan hukum-hukum perkawinan.

Sementara, ia menyandarkan larangannya terhadap seorang wanita yang
melakukan hubungan seksual nonmarital secara poliandri meskipun dalam
status premarital pada ayat tersebut.

Kedua, dalam ayat tersebut terdapat lafal istisna’, yakni: “illa” yang
berarti “kecuali”. Kata “kecuali” tidak berarti harus menghilangkan status kata
sebelumnya. Contoh: “Semua mahasiswa telah datang kecuali Badrun.” Dalam
contoh ini tidak menghilangkan status Badrun sebagai mahasiswa meskipun
dia belum datang.

Istilah ““al-muhsanat” dalam beberapa kitab tafsir dimaknai sebagai
“istri”. Maka dalam konteks milk al-yamin Syahrir, ayat tersebut seharusnya
dapat dipahami sebagai: “Diharamkan melakukan hubungan seksual terhadap
wanita yang bersuami, kecuali wanita tersebut menghendakinya.” Artinya jika
seorang wanita berstatus sebagai istri dan pada saat yang sama ia menjalin
hubungan seksual dengan laki-laki lain secara milk al-yamin, tidak berarti
statusnya sebagai istri menjadi hilang.

Ketiga, sebagai bahan perbandingan kita dapat menengok tafsir kalangan
tradisionalis terhadap ayat ini. Sebagaimana telah diuraikan di bab I,
meskipun konteksnya berbeda, yakni tradisionalis memahami milk al-yamin
sebagai budak wanita, namun dalam memahami lafal “illa” lebih masuk akal
secara bahasa. Imam Syafi’1 misalnya, ketika menjelaskan tafsir ayat tersebut
mengatakan:

Rasulullah SAW tidak pernah menanyakan perempuan yang bersuami

atau perempuan yang tidak bersuami. Lagi pula beliau pasti mengetahui
bahwa ada di antara perempuan-perempuan itu yang bersuami, karena di
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antara mereka ada yang hamil. Beliau mengizinkan mereka dicampuri
setelah mereka melahirkan, sedang sebagian suami mereka turut ditawan
bersama mereka. Yang jelas, penawanan bisa memutus kesucian.’”"

Pertanyaannya, mengapa Syahriir tampak tidak konsisten secara bahasa?
Hal ini boleh jadi karena latar belakang akademik Syahrtr yang tidak ada
sangkut pautnya dengan ranah studi Islam ataupun bahasa. Menurut
pengkritiknya, hal ini ternyata membawa dampak bahwa ia kurang menguasai
kedua aspek tersebut, terutama dalam aspek bahasa. Yusuf Saidawi, dalam
bukunya “Baidatu ad-Dik” misalnya, mengungkapkan kritik secara terperinci
dan sistematis mengenai kesalahan-kesalahan bahasa dalam buku “Al-Kitab
wa al-Qur’an”nya Muhammad Syahriir. Menurut Saidawi, di antara
kesalahannya adalah pemaknaan kata al-Kitab, yang menunjukkan Syahrir
tidak menguasai sejarah dan perkembangan bahasa Arab.””® Di bagian lain,
Syahrir juga membagi ayat Alqur’an dalam dua bagian utama: ayat muhkam
dan mutasyabih. Menurut Yusuf Saidawi, pengklasifikasian ini tidak didasari
oleh ilmu nahwu dan sarf yang kuat, sehingga Syahrtr keliru memahami
susunan makna ayat ini dari aspek tatanan bahasanya.’’®

Selain beberapa kritikan Saidawi terhadap ketidak cakapan Syahrir
dalam Kkajian bahasa Arab, Saidawi juga menyampaikan kritik kerasnya
terhadap penolakan Syahriir akan penolakan teori sinonimitas. Menurut
Saidawi, penolakan Syahriur akan sinonimitas dalam bahasa merupakan hal

yang tidak berdasar. Sebaliknya, Saidawi dengan lantang mengatakan akan

" Syaikh Ahmad Mustafa al-Farran, Tafsir al-Imam asy-Syafi’i (Riyad: Dar at-Tadmuriyyah,
2006), 96.

" Yusuf Saidawi, Baidatu ad-Dik (Damaskus: al-Matba‘ah at-Ta‘awuniyyah, tt.), 14.
78 |bid., 51
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adanya sinonimitas dalam bahasa, bukan hanya dalam bahasa arab saja, tetapi
juga dalam semua bahasa. Hal ini menurutnya ialah sebuah keniscayaan di
dalam sebuah bahasa. Saidawi memberikan contoh dalam bukunya beberapa
kata yang memiliki makna yang sama. Misalnya kata as saif dan al-hisam
yang keduanya merujuk kepada satu makna yaitu pedang. Kemudian ada juga
kata ‘ugiil dan albab yang keduanya bermakna sama yaitu orang yang berakal.
Contoh lain terdapat pada kata da ‘a dan nada yang keduanya juga bermakna
sama yaitu memanggil, serta banyak lagi contoh lainnya.””’

Kritikan lain tentang kesalahan Syahriir dalam argumentasi
kebahasaannya datang dari Munajjid. Dalam hal ini, Munajjid memberikan
contoh tentang pembedaan kata “al-Furqan” dari “al-Qur’an” oleh Syahrur di
dasarkan pada QS. al-Bagarah (2): 185:

SB35 s3] (e iy Gl 53 AN a8 O3 G Glimay e
merupakan hal yang salah. Dalam ayat itu, Syahriir menganggap bahwa karena
kata al-Furgan pada ayat itu di-ataf-kan pada kata al-Qur’an maka dapat
dipahami bahwa al-Furgan bukanlah al-Qur’an. Sesuatu yang sama tidak
mungkin di-ataf~kan. Menurut Munajjid, ini merupakan bukti ketidakpahaman
Syahritir dalam bahasa Arab. Menurut Munajjid, dalam ayat di atas, al-Furgan
tidak di-araf-kan pada al-Qur’an karena al-Furqan dibaca jar yang ditandai
dengan kasrah karena ia di-ataf-kan pada al-huda. Sedangkan al-Qur’an
dibaca rafa’ yang ditandai dengan dammah. Dari segi i 'rab, al-Furgan jelas
tidak mungkin di-ataf~kan pada al-Qur’an. Kesalahan lain yang juga

dibuktikan oleh Munajjid, mengartikan al-barakah sebagai tambahan dalam

7 1bid, 71
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kebaikan. Ketetapan oleh semua kamus dinyatakan dengan baraka-yabraku-
buritkan, bukannya baraka-yabraku-barkatan. Berdasarkan atas hal ini,
Munajjid menyimpulkan bahwa Syahrtur tidak menguasai cara pembacaan
kamus dan ilmu saraf.’™

Secara keseluruhan, menurut pengkritiknya, kesalahan Syahrtr dalam
studi hermenutika Al-Qur’annya bermuara pada kedangkalannya terhadap
bahasa. Wahbah Zuhaili, seorang pakar usul figh, mengatakan bahwa
pendapat-pendapat Muhammad Syahriir sesat dan menyesatkan. Ia beralasan:
“Bagaimana mungkin, seorang yang berlatar belakang teknik sipil memiliki
kapasitas yang memadai untuk menafsirkan Al-Qur’an”.””® Latar belakang
pendidikannya yang berasal dari jurusan teknik tidak ada sangkut pautnya
dengan studi Keislalaman, apalagi studi akan bahasa Arab. Memang ia sempat
mempelajari secara otodidak tentang studi bahasa bersama gurunya Dr. Ja’far
al-Bab, tetapi itu semua tidaklah cukup. Ketidakcakapan Syahrtr dalam aspek
bahasa tercermin dalam bukunya al-Kitab wa al-Qur’an. Yusuf Saidawi
menemukan lebih dari 80 kesalahan Syahriir dalam melakukan analisis studi
bahasa dalam proyek hermeneutika Al-Qurannya. Selain itu penerapan konsep
triadiknya terhadap posisi Al-Quran, yang mana ia memposisikan Alqur’an
sebagai hal yang bersifat relative-dinamis, tidak bisa dibenarkan begitu saja.
Salah satu karakter Al-Quran ialah kebenarannya di semua waktu dan kondisi.

Sehingga pendapat yang mengatakan bahwa kebenaran Al-Quran bersifat

78 al-Munajjid, Mundaqasyat, 171-173.

" Muhammad Syahrtr, Al-Islam wa al-Iman: Manzimat al-giyam, terj. M. Zaid Sudi
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 418.
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relatif dan dapat dimaknai ulang, apalagi sampai mengubah hukum dan
ketentuan, seperti pendapat Syahrr di atas, tak bisa dibenarkan.

Kembali ke konsep milk al-yamin-nya Muhammad Syahrir. Dengan
mengkomparasikan antara konsep milk al-yamin-nya Muhammad Syahrtr dan
konsep nikah mut’ah-nya dari sejumlah ulama Syiah Imamiah, tampaknya
Muhammad Syahrir tidak bisa lepas dari kerangkeng tektualisme. Semua
penawarannya, terutama teori batas berangakat dari teks. Permasalahan pokok
atas bahasa, menjadikan teori ini tetap terpenjara dalam aksara al-Kitab. la
hanya bermain dalam kata-kata al-Kitab. Menganilisis kalimat dan ayat lalu
memasukannya dalam teori. Boleh jadi ini akibat dari keahliannya dalam ilmu
eksak yang bersifat kaku.

c. Eklektisme Konsep Nikah Mut’ah

Dalam melakukan Kkategorisasi bentuk-bentuk milk al-yamin-nya,
tampaknya Syahriir menggunakan strategi eklektisme.”®® Terbukti, ia
melakukan tindakan selektif dalam pengambilan definisi salah satu bentuk
pernikahan yang dikategorikannya sebagai bagian dari kasus milk al-yamin.
Hal ini dapat dicermati misalnya dalam kasus nikah mut ‘ah.

Untuk itu, penulis akan bergerak lebih jauh dengan coba
membandingkan konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir dengan konsep
nikah mut ‘ah dari para pengawal dan pembelanya. Umumnya mereka adalah

ulama dari kalangan Syiah Imamiyah. Mengapa penulis perlu membandingkan

780 Eklektisisme adalah sikap berfilsafat dengan mengambil teori yang sudah ada dan memilah
mana yang disetujui dan mana yang tidak sehingga dapat selaras dengan semua teori itu. Hal ini
dilakukan agar dapat mengambil nilai yang berguna dan dapat diterima. Dari sana diciptakan sistem
terpadu. Para filsuf dengan sikap semacam ini membatasi usaha berpikirnya dengan menguji hasil
karya intelektual orang lain, mengadakan penggabungan kebenaran-kebenaran tanpa usaha yang
serius dalam berfilsafat. Eklektisisme mengarah kepada sinkretisme, dan dalam menggabungkan ide-
ide yang ada kurang melihat konteks dan kesahihan ide. Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 181-182,
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dengan konsep nikah mut‘ah dari mereka? Hal ini lantaran merekalah yang
gigih mempertahankan, membela dan mendakwahkan konsep nikah mut ‘ah
dari sejak kemunculannya hingga kini. Sementara, mazhab-mazhab Islam lain
terus menggempur dan menyatakan keharamannya hingga hari kiamat. Kini,
Muhammad Syahriir justru memasukkan nikah mut‘ah sebagai salah satu
bentuk milk al-yamin di antara bentuk-bentuk nikah yang lain.

Di kalangan ulama Syiah mainstream, nikah mut ‘ah secara poliadri; baik
dalam status premarital maupun ekstramarital memang dilarang. Status
perempuan seperti ini tergolong sebagai perempuan yang haram dinikahi
(muharamat) baik secara da’im maupun mut ‘ah. Akan tetapi, dalam beberapa
kasus, sumber-sumber Syiah Imamiyah, baik riwayat maupun fatwa
menyebutkan sebaliknya, yakni nikah muz ‘ah secara poliandri diperbolehkan.

Salah seorang tokoh Syiah Imamiyah, Shaikh Mohsen al-Asfoor, yang
juga seorang hakim di Mahkamah Agung Bahrain,’8! pernah berfatwa bahwa
seorang perempuan berstatus kawin boleh melakukan nikah mut’ah. la

mengatakan:
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Diperbolehkan bagi seorang istri melakukan mut ‘ah tanpa izin suaminya, jika

mut’ah dengan seizin suaminya maka pahala yang didapatkan lebih sedikit,
syaratnya harus dengan niat yang ikhlas untuk wajah Allah.’8

8L http://suarakomunitas.net/baca/4410/51.html, 18/04/15; Syaikh Mohsen al-Asfoor juga
dikenal sebagai seorang Ulama (syiah) dan peneliti Islam, Kepala Penelitian lImiah di Bahrain dan
seorang profesor di kompleks seminari (hauzah) dan anggota asosiasi dari kelompok Ahl al-Bait.
https://www.nahimunkar.com/inilah-fatwa-gila-wanita-bersuami-boleh-nikah-mutah-dengan-lelaki-
lain-dan-dijanjikan-pahala/

82 Mohsen al-Asfoor, Fatawa 12/432; Lihat Ali al-Kash, Jadaliyah al-Faudr al-Fighiyah wa
Tasfiyah al-Agallu al-Muslim, cet. ke-1 (London: E-Kutub Ltd., 2016), 249; Lihat juga:
https://twitter.com/ShMohsnAlAsfor/status/338237275194400768
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Ini adalah fatwa mutakhir. Sebelumnya Imam Khomeini®® juga pernah
berfatwa tentang keabsahan nikah mut’ah dengan perempuan berstatus kawin.

la berkata:
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Wanita yang dinikahi secara mut ‘ah dianjurkan seorang wanita beriman yang
menjaga kesucian, dianjurkan juga menanyakan statusnya sebelum
menikahinya apakah bersuami atau tidak dan sedang menjalani iddah atau
tidak. Adapun menanyakan statusnya setelah melakukan nikah mut‘ah maka
makruh hukumnya. Menanyakan hal tersebut dan dan menyelidiki statusnya
bukan merupakan syarat sahnya nikah mut ‘ah.”®

Berdasarkan fatwa Imam Khomeini ini dapat dipahami bahwa, Pertama,
jika perempuan ternyata telah bersuami, maka menanyakan status perempuan
itu tidak diperbolehkan bagi laki-laki yang me-mut’ah-nya. Tanpa perlu
bertanya, ia hanya meneruskan nikah mut‘ah-nya saja. Kedua, bertanya
tentang status perempuan tersebut sebelum dilangsungkannya nikah mut‘ah
hukumnya tidak wajib, hanya sebatas sunah. Dengan demikian, sah hukumnya
nikah mut ‘ah dengan peempuan bersuami karena sunah menanyakan statusnya
sebelum menikahinya. Ketiga, sebaliknya makruh hukumnya bagi seorang
laki-laki menanyakan status perempuan mut ‘ahnya itu setelah dilangsungkan
akad nikah meskipun terbukti telah bersuami. Hal ini lebih menegaskan
mengenai sahnya nikah mut‘ah bagi perempuan bersuami. Keempat,

menanyakan status seorang perempuan bukan merupakan bagian dari syarat

83 Sayyid Ayatollah Ruhollah Khomeini (lahir di Khomein, Provinsi Markazi, 24 September
1902 — meninggal di Tehran, Iran, 3 Juni 1989 pada umur 86 tahun) ialah tokoh Revolusi Iran dan
merupakan Pemimpin Agung Iran pertama. https://id.wikipedia.org/wiki/Ruhollah_Khomeini

8 As-Sayyid Khomeini, Tahrir al-Wasilah, “Masalah ke-177, cet. ke-2 (ttp.: t.p., 1390 H.),
906.
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sahnya nikah mut‘ah. Maka, sah hukumnya bagi seorang laki-laki menikahi
seorang perempuan bersuami secara mut ‘ah tanpa mengetahui statusnya.

Jauh sebelum Imam Khumaini, Imam utama dan pakar ilmu fikih, Imam
Ja’far As-Sadiq (702-765 M.)™® telah menegur seseorang karena dia

memeriksa status wanita mut 'ah-nya yang telah memiliki suami.

o La g3 L O (onh (B B8 Ralla Bl a5 ) B8
Pt ol 1B La g Ll Caam b el e

Seseorang berkata: Aku berkata: sesungguhnya aku menikahi seorang wanita
secara mut’ah, maka terbesit dalam pikiranku bahwasanya dia memiliki
seorang suami. Maka aku memeriksa hal tersebut dan aku mendapatkannya dia
masih memiliki seorang suami. Maka Ja’far berkata: “Kenapa engkau malah
memeriksa statusnya?”¢

Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas bahwa Syahrir hanya
mengambil konsep nikah mut ‘ah dari kalangan ulama Syiah mainstream, yang
mana nikah mut‘ah secara poliandri; baik dalam status premarital maupun
ekstramarital memang dilarang. Di sisi lain, Syahrir mengabaikan konsep
nikah mut ‘ah sebagaimana dikemukakan oleh ulama-ulama Syiah kenamaan,

yang memperbolehkan seorang perempuan melakukan nikah mut‘ah secara

8 Ja'far as-Sadiq (3=l =), nama lengkapnya adalah Ja'far bin Muhammad bin Ali bin
Husain bin Ali bin Abu Talib, adalah Imam ke-6 dalam tradisi Syi‘ah. la lahir di Madinah pada
tanggal 17 Rabiul Awwal 83 Hijriyah / 20 April 702 Masehi (M), dan meninggal pada tanggal 25
Syawal 148 Hijriyah / 13 Desember 765 M. Ja'far yang juga dikenal dengan julukan Abu Abdillah
dimakamkan di Pekuburan Bagi', Madinah. la merupakan ahli ilmu agama dan ahli hukum Islam
(figih). Aturan-aturan yang dikeluarkannya menjadi dasar utama bagi mazhab Ja'fari atau Dua Belas
Imam; ia pun dihormati dan menjadi guru bagi kalangan Sunni karena riwayat yang menyatakan
bahwa ia menjadi guru bagi Abu Hanifah (pendiri Mazhab Hanafi) dan Malik bin Anas (pendiri
Mazhab Maliki). https://id.wikipedia.org/wiki/Ja%27far_ash-Shadiq; Syed Husain Mohammad Jafri.
The Origins and Early Development of Sheea’h Islam. (New York: Longman, 1979), 347-350.

Abu Hanifah berkata,"Aku tidak pernah melihat seorang ahli figih yang paling alim selain Ja'far
bin Muhammad." Al-Muwafaq bin Ahmad bin Muhammad Ibn Sa‘id al-Maki, Managib al-Imam Abi
Hanifah li al-Muwaffaq al-Maki wa Managib al-Kardirt (ttp.: t.p., t.t.), Juz I, 173; Syams ad-Din
Muhammad bin Ahmad bin Usman bin Qayimas az-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz (Damsyig: t.p., t.tp.),
Jilid I, 157.

78 Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan at-Tawusi, Tahzib al-Ahkam (ttp.: t.p., t.t.), 218/13 dan
Muhammad bin al-Hasan al-HurT al-‘Amili, Tafsil Wasa’il Asy-Syi‘ah ila Tahsitl asy-Syari‘ah (ttp.:
t.p., t.t.), 246/6.
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poliandri. Hal ini tidak diragukan lagi merupakan sikap eklektisisme dalam
pemikirannya. Kelemahan sikap ini, menurut Lorens, ialah cenderung pada
sinkretisme dan kurang memperhatikan konteks serta kesahihan ide dalam
menggabungkan gagasan-gagasan yang ada.’®” Meminjam istilah Yudian,
Syahrtir sebenarnya mendukung konsep nikah mut‘ah ala Syiah Imamiah,
tetapi masih canggung.’® Karena kecanggungannya itulah, Syahriir memilih
sikap eklektisisme dalam mengadopsi konsep nikah mut‘ah ke dalam konsep

milk al-yamin.

2. Deliberasi Konsep Milk al-Yamin Muhammad Syahrir

Dari uraian di atas, tampak bahwa konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir secara
umum tetap bermuara pada corak patriarki.”®® Hasil hermeneutika hukumnya yang bias
gender, inkonsistensinya dalam bahasa, dan strategi eklektik dalam konsep nikah
mut ‘ah-nya semakin mengukuhkan corak tersebut. Akibatnya, ia tampak canggung
dalam melakukan hermeneutika hukum. Penulis sependapat dengan Fanani yang
menyarankan Syahrlir agar semestinya justru mengedepankan metodologi ilmu-ilmu
humaniora, terutama metode hermeneutika yang secara tegas membiarkan subjek
meleburkan diri dengan objek dan memperbanyak dialog dan partisipasi masyarakat

dalam penciptaan hukum™® setelah konsep milk al-yamin-nya ditemukan. Oleh karena

87 Bagus, Kamus Filsafat...

788 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Hermeneutika: Membaca Islam dari Kanada dan Amerika,
cet. ke-5 (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), 62.

8 Menurut Syvia Walby, patriarki tidaklah konstan secara historis. Modifikasi pada relasi
jender sepanjang kurang lebih satu abad terakhir telah diintepretasikan secara beragam sebagai
kemajuan, sebagai kemunduran, dan termasuk juga sebagai situasi di mana tidak ada perubahan yang
menyeluruh. Syvia Walby, “Theorizing Patriarchy”, terj., Mustika K. Prasela, Teorisasi Patriarki
(Yogyakarta: Jalasutra, 2014), 261.

7% Fanani menyarankan untuk teori hudiid Syahrur. Muhyar Fanani, Figh Madani: Konstruksi
Hukum Islam di Dunia Modern (Yogyakarta: LkiS, 2010), 357.
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itu, konsep ini perlu dilengkapi dengan logika ideografis™ dan refleksi diri.”? Dalam
istilah Dilthey, konsep ini perlu dilengkapi dengan verstehen (memahami), yaitu dengan
menafsirkan makna tindakan-tindakan sosial, dan bukan dengan erklaren (menjelaskan
menurut sebab-akibat).”®

Untuk itu, meminjam istilah dalam teori diskursus Habermas,’®* penulis
mengusulkan deliberasi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrar. Konsep ini
mengandaikan sebuah hubungan seksual nonmarital berdasarkan kesepakatan dari pihak-
pihak yang saling berkepentingan satu sama lain. Konsep milk al-yamin Syahror yang
telah berjasa melakukan justifikasi terhadap keabsahan hubungan seksual nonmarital
yang bercorak patriakhis, penulis usulkan menjadi bercorak emansipatoris.’® la tidak
perlu lagi dibatasi oleh sekat-sekat yang bersifat patriarkhis. Semua kembali pada
kepentingan dan kebutuhan seksual para pihak sepanjang dilakukan dengan cara
menimbang-nimbang hingga mencapai kesepakatan bersama. Dalam bahasa hadis Nabi,
masing-masing individu hanya perlu meminta fatwa pada diri sendiri. Yang paling
mengetahui kebutuhan seksual diri sendiri hanyalah dirinya sendiri.

Do - 0 i 5 5 gt a0
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1 |deografis adalah pengetahuan yang menyoroti gejala-gejala individual dan historis dalam
rangka mencari spesifikasi gejala. Lihat Heru Nogroho, Menumbuhkan Ide-lde Kritis, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), 8.

92 Fanani, Figh Madani, ibid.

% F. Budi Hardiman, “Positivisme dan Hermeneutik: Suatu Usaha untuk “Menyelamatkan
“Subjek”, dalam Basis, XL-3, Maret 1991, 92; F. Budi Hardiman, Kritik ldeologi: Menyingkap
Pertautan Pengetahuan dan Kepenntingan Bersama Jirgen Habermas, cet. ke-6 (Yogyakarta:
Kanisius, 2009), 182

%4 E. Budi Hardiman, Demokrasi Deliberatif: Menimbang ‘Negara Hukum’ dan ‘Ruang Publik’
dalam Teori Diskursus Jurgen Habermas, cet. ke-8 (Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 2009), 128.

% Habermas berpandangan bahwa ilmu manusia memiliki tiga kategori, yaitu ilmu empiris-
analitis, ilmu historis-hermeneutis, dan ilmu kritis. Menurut Habermas, hanya tipe ilmu yang ketiga
saja yang mampu menghasilkan emansipasi manusia sebab ilmu empiris-analitis hanya menghasilkan
penguasaan teknis manusia atas alam, sementara ilmu historis-hermeneutis hanya menghasilkan
tindakan-interaktif untuk memahami manusia. Rick Roderick, Habermas and Foundations of Critical
Theory (New York: St. Martin’s press, 1986), 50-53.
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Hadis ini mengisahkan tentang seseorang yang bernama Wabisah yang datang
berkonsultasi kepada Nabi saw. tentang etika. Nabi menjelaskan bahwa sumber etika itu
telah ada dalam tiap jiwa seseorang. Oleh karena itu, setiap orang dapat bertanya pada
dirinya sendiri tentang baik dan buruk. Apa yang dapat membuat damai jiwanya itulah
kebaikan dan apa yang dapat menyebabkan gelisah jiwanya itulah keburukan, sekalipun
ada fatwa yang membenarkannya.”®®
Dalam praktiknya, seorang perempuan misalnya, dapat mengekspresikan
kebutuhan hubungan seksual nonmaritalnya sebagaimana seorang laki-laki. la tidak
dibatasi oleh statusnya sebagai perempuan marital atau nonmarital. Dengan demikian ia
hanya perlu menimbang-nimbang antara etika dan moral™ yang dipahami oleh

lingkungan di mana dia berada. Dalam pendekatan Sigmund Freud, ia perlu menimbang-

nimbang antara kepentingan id, ego dan super ego.”®® Sesungguhnya fleksibilitas

79 Nabi saw. bersabda: "Kamu datang untuk bertanya mengenai kebaikan dan keburukan
(dosa)." Saya berkata, "Benar." Beliau lalu menyatukan ketiga jarinya dan menepukkannya ke dadaku
seraya bersabda: "Wahai Wabisah, mintalah petunjuk dari jiwamu. Kebaikan itu adalah sesuatu yang
dapat menenangkan dan menenteramkan hati dan jiwa. Sedangkan keburukan itu adalah sesuatu yang
meresahkan hati dan menyesakkan dada, meskipun manusia membenarkanmu dan manusia
memberimu fatwa (membenarkan).Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (t.tp.:
Maktabah Rahmaniyah, tt), no.17648. Riwayat ini daif menurut Ibnu Rajab al-Hanbali. Lihat Ibn
Rajab al-Hanbali, Jami' al-Ulim wa al-Hikam, jilid 2, (Kairo: Dar al-Hadis), 93-94.

7 Terdapat perbedaan antara etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Yunani, ethikos, yang
berarti kebiasaan, adat atau watak. Secara umum etika berarti aturan atau prinsip atau cara berpikir
pada sebuah kelompok tertentu yang menuntun tindakan kelompok tersebut. Etika juga dikaitkan
pada perilaku sebuah golongan atau kelas tertentu yang menganut budaya tertentu pula. Cakupan
etika ini hanya menjangkau pada sebuah kelompok tertentu. Misalnya etika yang dianut para
profesional seperti dokter dan pengacara. Sumber hukum etika adalah akal pikiran pribadi atau aturan
dari sebuah kelompok.

Sementara moral berasal dari bahasa latin yaitu moralis. Arti istilah ini adalah karakter, tata cara
atau perilaku yang tepat. Bisa disimpulkan jika moral ini merupakan penilaian terhadap suatu hal
yang baik dan buruk. Keputusan baik dan buruknya suatu hal ini merupakan kesepakatan bersama
dalam sebuah masyarakat atau kelompok tertentu. Landasan dalam penilaian tersebut biasanya adalah
agama dan budaya yang dianut. Singkatnya, moral merupakan aturan untuk menjalani kehidupan
yang baik. Etika dan Moral, https://apaperbedaan.com/etika-dan-moral/, diakses 03 Juli 2018.

%8 1d, ego dan super-ego adalah struktur psikis yang terpisah tetapi saling berinteraksi. Konsep
ini dirumuskan oleh Sigmund Freud. Id, ego dan super-ego merupakan konstruksi teoretis yang
mendeskripsikan aktivitas dan interaksi mental manusia. Menurut konsep ini, id adalah sejumlah tren
insting yang tidak terkoordinasi; super-ego memainkan peran kritis dan moral; sementara ego adalah
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hubungan seksual nonmarital ini dapat dipahami dari pengakuan Muhammad Syahrtr
sendiri yang menyatakan bahwa konsep milk al-yamin, tidak ditemukan dalam al-Tanzil
al-Hakim hukum-hukum sebagaimana kehidupan suami-istri yang menyebabkan seorang
perempuan menerima hukum-hukum maskawin, perceraian, ‘iddah dan waris. Bahkan
terkait dengannya, ditemukan ketentuan lain yang berbeda dengan ketentuan dalam
perkawinan.”®

Kemerdekaan seksual merupakan bagian dari hak asasi manusia. Oleh karena itu
hak-hak seksual yang berlandaskan pada keadilan, bebas dari pemaksaan dan jauh dari

stigma sosial mestinya dilindungi dan dijunjung tinggi.8®

bagian yang terorganisasi dan realistis yang menengahi hasrat id dan super-ego. Ferdinand Zaviera,
Teori Kepribadian Sigmund Freud, cet. ke-2 (Jogjakarta: Prismasophie, 2009), 92-95.

%% Muhammad Syahriir, Nahw Usul Jadidah li al-Figh al-Islami: Figh al-Mar’ah (al-Wasiyah,
al-irts, al-Qawamah, at-Ta ‘adudiyah, al-Libas), (Damsyik: Al-Ahali, 2000), 308.

800 Hak-hak Seksual: Deklarasi IPPF,
https://www.ippf.org/sites/default/files/ippf sexual rights_declaration_bahasa.pdf, diakses tanggal
02 Oktober 2018.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian terhadap konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir
sebagaimana telah diuraikan, dapat dikemukakan bahwa melalui bacaannya terhadap
istilah milk al-yamin dalam at-Tanzil al-Hakim, Muhammad Syahrar telah
menemukan landasan hukum yang kokoh yang berasal dari sumber hukum Islam
sendiri tentang permasalahan hubungan seksual nonmarital di masa kontemporer.

Latar belakang ketertarikan Muhammad Syahrir melakukan bacaan ulang
terhadap istilah milk al-yamin dalam at-Tanzil al-Hakim adalah lantaran ia
mendapati istilah milk al-yamin dimaknai sebagai budak wanita oleh kalangan
tradisionalis. Dalam hal ini halal tuannya melakukan hubungan seksual dengannya.
Sementara, realitasnya sistem perbudakan telah terhapus dalam sejarah.

Oleh karena itu, melalui pendekatan hermeneutika hukum dari aspek filologi
(figh al-lugah) dengan prinsip anti sinonimitas istilah, Muhammad Syahrir
melakukan interpretasi terhadap istilah milk al-yamin dalam at-Tanzil al-Hakim.
Maka, milk al-yamin tidak lagi berarti budak wanita melainkan suatu hubungan
sukarela antara seorang pria dewasa dan seorang wanita dewasa, bukan hubungan
kekerabatan, keturunan atau motivasi berkembang biak dan untuk selamanya,
terbatas pada hubungan seks antara kedua belah pihak. Seorang wanita terkadang
menjadi milik seorang pria kemudian menerima pemberian darinya, misalnya dalam
kasus perkawinan mut‘ah (sementara). Seorang pria terkadang menjadi milik

seorang wanita di mana pihak wanitanya tidak menuntut nafkah atau rumabh,
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misalnya dalam kasus perkawinan misyar. Atau ada kalanya saling memiliki di
antara mereka, misalnya dalam kasus perkawinan friend (persahabatan).

Ekstensitas keabsahan hubungan seksual non marital dalam konsep milk al-
yamin Muhammad Syahrtr meliputi: nikah al-mut‘ah, nikah al-muhallil, nikah al-
‘urfi, nikah al-misyar, nikah al-misfar, nikah friend, nikah al-hibah, al-musakanah
(samen leven) dan atau akad iksan. Namun demikian, dalam konsep milk al-yamin
Syahrtr tidak berarti merekomendasikan kebebasan hubungan seksual secara
mutlak. Konsep pembatasan hubungan seksual seperti al-muharamat (wanita yang
haram dinikahi) dan zina (hubungan seksual secara paksa dan atau secara eksibionis)
masih diberlakukan.

Limitasi hubungan seksual nonmarital menurut konsep milk al-yamin
Muhammad Syahrir adalah: nikah al-maharim (hubungan seksual dengan
perempuan yang terlarang), nikah al-mutazawwijah (hubungan seksual dengan
perempuan bersuami), az-zina (hubungan seksual yang dilakukan secara terang-
terangan atau di tempat terbuka, eksibisionis), as-sifak (hubungan seksual dengan
lebih dari seorang), al-akhdan (hubungan seksual sesama jenis, homo seksual), dan
nikah ma nakaha al-aba’ (hubungan seksual dengan bekas istri ayah).

Implikansi konsep milk al-yamin Muhammad Syahrir terhadap dinamika
hukum Islam adalah meniscayakan adanya delegalisasi perbudakan, dekriminalisasi
delik perzinaan, depresiasi perkawinan poligini, dan dekonstruksi hukum keluarga
Islam.

Bentuk konkrit dekonstruksi hukum Islam ini misalnya dapat dilakukan pada
kasus Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Pasal ini tidak mengakui anak hasil hubungan seksual nonmarital dapat diusulkan

menjadi mengakui anak hasil hubungan seksual nonmarital melalui alat bukti yang
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cukup. Selain itu, rekonstruksi juga dapat dilakukan sebagaimana telah dilakukan
oleh Tim CLD KHI Pasal 22 tentang perjanjian perkawinan dan ditambah satu
klausul yang mengakomodasi hubungan seksual nonmarital.

Kritik penulis terhadap konsep milk al-yamin Muhammad Syahrtr adalah
bahwa tampaknya konsep ini menyimpan bias-bias dan kepentingan subyektif
pencetusnya. Bentuknya adalah: pertama, bias gender; kedua, inkonsistensi dalam
bahasa; dan ketiga, adanya strategi eklektik terhadap konsep-konsep lain, semisal
konsep nikah mut ‘ah.

Oleh karena itu, untuk meminimalisir bias-bias dan kepentingan subyektif
tersebut, penulis mengusulkan gagasan deliberasi terhadap konsep milk al-yamin
Muhammad Syahror. Gagasan ini mengandaikan sebuah hubungan seksual
nonmarital yang bercorak emansipatoris, sebuah hubungan yang berdasarkan atas
kesepakatan dari pihak-pihak yang saling berkepentingan satu sama lain.

Penelitian ini berkesimpulan bahwa konsep milk al-yamin Muhammad
Syahrtr dapat dijadikan sebagai justifikasi untuk keabsahan hubungan seksual
nonmarital. Dengan kata lain, hubungan seksual nonmarital adalah sah secara syariat
sebagaimana sahnya hubungan seksual marital. Dengan demikian, konsep ini
menawarkan akses hubungan seksual yang lebih luas dibanding dengan konsep milk
al-yamin tradisionalis. Meskipun demikian, ditinjau dari perspektif emansipatoris
keluasan akses seksual dalam konsep ini tampak timpang, karena hanya dapat

dinikmati oleh laki-laki sementara bagi perempuan cenderung stagnan.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang konsep milk al-yamin Muhammad Syahriir
sebagai keabsahan hubungan seksual nonmarital ini, penulis mengajukan beberapa
saran, sebagai berikut.

1. Hendaknya hukum Islam (figh) di masa sekarang sudah tidak lagi
mengakomodir Klausul tentang konsep milk al-yamin tradisional. Hal ini di
satu sisi karena institusi perbudakan telah dihapus dari muka bumi melalui
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, sementara di sisi lain konsep milk al-
yamin baru yang digagas oleh Muhammad Syahriir menunjukkan bahwa Islam
sesungguhnya tidak melestarikan institusi perbudakan. Bahkan, dalam konsep
milk al-yamin-nya, secara meyakinkan Muhammad SyahrGir membuktikan
keberpihakan at-Tanzil al-Hakim terhadap upaya delegalisasi perbudakan di
muka bumi ini.

2. Dengan ditemukannya implikasi dari konsep milk al-yamin Muhammad
Syahrtr terhadap hukum Islam, yakni: delegalisasi perbudakan,
dekriminalisasi delik perzinaan, depresiasi perkawinan poligini, dan
dekonstruksi hukum keluarga Islam, maka hendaknya segera dilakukan
pembaharuan terhadap hukum Islam. Hal ini dirasa sangat mendesak
mengingat hukum Islam telah lama stagnan sementara tuntutan akan dinamika
hukum terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

3. Hukum Keluarga Islam di Indonesia hendaknya mengakomodasi secara
maksimal segala bentuk perkawinan adat yang beraneka ragam bentuk dan
tradisinya itu dengan cara memperluas wilayah teori receptie exit sepanjang

mereka mengaku sebagai penganut Islam atau mengikuti tradisi Islam.
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4. Dalam rangka mengatur, melindungi dan menjaga dari tindak kriminalisasi
dan segala macam bentuk stigma sosial terhadap praktik hubungan seksual
nonmarital dipandang perlu secara teoritis dirumuskan Figh dan adab Seksual
Non-Marital (Hukum dan etika Seksualitas Islam) dan secara hukum perlu
adanya legalisasi hubungan seksual nonmarital.

5. Untuk membentuk, memajukan dan mengaplikasikan hukum dan etika
seksualitas Islam tersebut secara cepat, perlu kiranya dibentuk lembaga
penelitian dan pengembangan (research and development) hukum dan etika

seksualitas Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Ayat-Ayat Milk al-Yamin

QS. an-Nisa’ (4): 3
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak
akan dapat berlaku adil®®®, maka (kawinilah) seorang sajal?®®!, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

QS. an-Nisa’ (4): 24

153 L &1 sl ile ) IS AR &L L V) il (e Eliadal

@ P ] P A
@8 I 00 Wwowd

CA B Gghe 4y AR L Gaadld Hie (padd oS5l | 00 () 2SI
OIS A ) Ay il 223 (e 4 il 55 L aSile #UA Y5 s b (A5 SA
15..5// 15..;/

dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki?®2 (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian?l
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itul?®4l. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

QS. an-Nisa’ (4): 25
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Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang laint2%],
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran
itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

QS. an-Nisa’ (4): 36
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh®4 dan teman sejawat, ibnu sabil®®! dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri,

QS. an-Nahl (16): 71
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Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezki,
tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezKki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan)
rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allaht®21?,

QS. al-Mu’mini (23): 6
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kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki®®®*: maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
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QS. an-Nir (24): 31
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.

QS. an-Nir (24): 33
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Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu
buat perjanjian dengan merekal'®®l jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamul*®”l, Dan janganlah kamu paksa budak-budak
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itul0%®1,
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QS. an-Nir (24): 58
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin
kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh,
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah
sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat bagi kamul'®*l. Tidak ada dosa atasmu dan
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu®*®l. Mereka melayani kamu,
sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

QS. ar-Ram (30): 28
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Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada
diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama
dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah Kami
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal.

QS. al-Ahzab (33): 50
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- isterimu yang
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telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

QS. al-Ahzab (33): 52
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Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba sahaya)
yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatut*??7],

QS. al-Ahzab (33): 55
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Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-
bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang
perempuan yang beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan
bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

QS. al-Ma‘arij (70): 30
O sla 52 2308 (0 ES0 G 5 240531 e V)

kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka milikil*®],
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
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Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Sufyan
Telah berkata Amru dari Al Hasan bin Muhammad dari Jabir bin Abdullah dan
Salamah bin Al Akwa' keduanya berkata; Ketika kami berada dalam suatu
pasukan perang, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mendatangi kami dan
bersabda: "Sesungguhnya telah dizinkan bagi kalian untuk melakukan nikah
Mut'ah, karena itu lakukanlah." Ibnu Abu Dzi'b berkata; Telah menceritakan
kepadaku lyas bin Salamah bin Al Akwa' dari bapaknya dari Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam, "Bilamana seorang laki-laki dan perempuan telah
bersepakat, maka batas maksimal antara mereka berdua adalah tiga malam. Jika
keduanya suka, maka keduanya boleh menambah, atau pun berpisah." Aku
tidak tahu, apakah perkara itu adalah khusus bagi kami, ataukah juga orang lain
secara umum. Abu Abdullah berkata; Dan Ali menjelaskan dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa perkara tersebut telah Mansukh (dihapus).

Sumber . Sahih Bukhart
Kitab : an-Nikah
Bab : Rasulullah SAW. melarang nikah mut'ah

No. Hadis 1 4725
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Dan Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada
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kami Syu'bah dari Amru bin Dinar ia berkata, saya mendengar Al Hasan bin
Muhammad menceritakan dari Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al Akwa' ia
berkata; utusan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam datang kepada kami,
lalu dia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengizinkan
kalian untuk nikah mut‘ah.

Sumber . Sahith Muslim
Kitab : an-Nikah
Bab : Nikah al-mut'ah

No. Hadist 12494
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Lampiran 3: Ayat-Ayat Pembebasan Budak

QS. al-Baqgarah (2): 177

2 3l5 A G G 5 05 okl s G ytall 08 i s 155 3 5 o
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang Yyang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa. (177)

QS. an-Nisa’ (4): 92

1ha Uadya 058 2y WLa V) Laya 0550 5 owedal o8 Ly

@ =

Ol 1 8akad G V) aldal ) dalik d3a5 d3e%% 4385 0 Alh
OIS O)5 A3aka 4385 Ha a3 (adh 505 281 502 o358 G (IS

.o o % o % 5% .4 Sy 6 80~ _ oo 5% ©

4385 Hn)ady adal ) Aalli 4508 Bl ag0003 28500 238 (e

WSS W e 4355 Ohaaliih (3055 alaad D20 3] Gk Ada3s
(92) laSa lanle

92. Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)(***l, dan barangsiapa membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar diatC*®! yang diserahkan kepada
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keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah®%. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnyal®3"l, maka
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan
taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

QS. al-Maidah (5): 89
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-

Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (89)

QS. at-Taubah (9): 60
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(60) 2253 2ale 3% A (e Ainy b
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (60)

QS. Muhammad (47): 4
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan
mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan
mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila
Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah
hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang
yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. (4)

QS. al-Balad (90): 11-13

(13) 438 4B (12) 4aad) e @153 W (11) Aokl 25381 S8

Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar (11) Tahukah kamu apakah
jalan yang mendaki lagi sukar itu?(12) (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, (13)




328

Lampiran 4: Ayat-Ayat Penindasan

QS. an-Nisa’ (4): 97
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri®?, (kepada mereka) malaikat bertanya : “"Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?." Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang
yang tertindas di negeri (Mekah)." Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?." Orang-orang itu tempatnya
neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (97)

QS. an-Nisa’ (4): 98

%58 Vs Als (il ¥ ey fldlly Jaill Ga Cuialailall V)

(98) S

kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang
tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), (98)

Kaum Al-A‘raf (7): 129

Re dllg O Q&5 ie 08 W 1 sh Gay 06 O U8 (e Ud sl 1508
(129) Oslaat CaS Hhais (aHY) 8 aSalATly g

Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir‘aun) sebelum kamu datang kepada

kami dan sesudah kamu datang®®®l. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah

membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya), maka
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu. (129)

QS. al-A‘raf (7): 137
M[)&uu}ﬁo}j \jp@&;\ﬁl&‘;ﬁ <o )i\ ‘ﬂ;‘}:\j;sm:g
SECBPNEIERE FIVECS

Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri
bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah
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padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji)
untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. (137)

QS. al-Anfal (8): 26

280518 Gl At 4l G 8AS (V) 8 () statailen (ulB 2501 ) 155805
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26. Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi
tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan
menculik kamu, maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki
dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (26)

QS. al-Qasas (28): 4
F5 e A il Bt LAl et (W) (838 G308 8
(4) il (p0 HS A 2halis A0 5 2he Ll
Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak

perempuan merekal**, Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang
berbuat kerusakan. (4)

QS. al-Qasas (28): 5
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi (bumi). (5)
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Lampiran 5: Transkrip Wawancara antara Amr Adeeb dan Muhammad

Syahriir 8!

Marriage and the Right Hand Possesion in Islam.

Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb
Dr Shahrour
Amr Adeeb

Amr Adeeb
Dr Shahrour

Hello and welcome Dr. Shahrour.

Good evening and welcome.

Welcome Sir.

Hello and welcome.

Happy to have you with us today.

Thank you, Allah's willing.

We have Sheikh Khaled EI Gendi here as well.

Yes

May be you don't see him on the screen.

No I don't see him.

we have Sheikh Khaled el-Gendi also here.

Welcome to him.

We need you to explain to us your interpretation and views on
the verse (what your right hands may posses).

A right hand possession | mean.

Yes .. Yes, We have here two cases of religiously allowed
sexual relations .. First case is the marriage, the second is a
right hand possession, Marriage is not a right hand possession
and vis-a vis. In both cases sexual intercourse is allowed (halal).
Marriage is a kind relationship and the family ie when a man
marries a woman seeking a joint living, to make family,
meaning to stay together forever, having children this woman is
called a wife. A right hand possession is the case that does not
apply to all what I have just mentioned which are the conditions
of marriage; this is a right hand possession.

4 wives allowed and an unlimited number of right hand
possessions. Lord of mankind didn't say in the Qur'an that a
right hand possession is slavery. In the Qur'an slavery was
mentioned as in freeing slaves. However, historically people
believed that a right hand possession is the slavery. A right
hand possession is mentioned and explained 13 times in Allah's
book as well as marriage, not only marriage but also right hand

801 Pembicaraan ini merupakan bagian dari sebuah acara televisi di salah satu satelit Arab “al-
Qahirah al-Yaum” tentang subyek milk al-yamin (Kepemilikan Tangan Kanan). Melalui sambungan
telepon, Amr Adeeb dan Shekh Khaled mewawancarai Muhammad Syahriir sebagai narasumber
yang menggagas konsep milk al-yamin baru. http://youtu.be/PzCRbgcXEhM, diakses tanggal 25

Pebruari 2014.
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possession has been explained in the book of Allah.

Suppose that a man reaches adolescent in the age of 15 and
marries in the age of 25. There are young men having a real
sexual problem during those 10 years difference, the Islamic
scholars didn't study and resolve this problem as it does
exist,for example, the traveller's marriage and right hand
possession since it doesn't apply to joint living, a right hand
possession it is and not a marriage. Secondly, the marriage for
pleasure is a case of right hand possession. Third, traveller's
marriage is a right hand possession. All these cases are a right
hand possession, since the human brain is crafty and wants to
solve an existing problem which the scholars could not, The
human brain invented the traveller's marriage, the friend
marriage and the holiday marriage, there are many forms yet to
be invented in the future.

Mr Shahrour, suppose | have a 15-16 years old kid and I'm
worried he commits adultery?

I'm telling you that there is an existing sexual problem during
10 years of a man's life.

Do you believe that a right hand possession is still exists
nowadays?

Of course, no doubt about it

For example, in Europe, a man lives with a woman in free will,
facing people and neighbours, they have a joint living and
everybody knows including their families

This is a 100% allowed (halal) and is a right hand possession
What is adultery then?

I'm telling you it's a right hand possession because it has been
publicly declared

Did the prophet's companions (Sahaba) have a registered
marriage contracts?

If the ruler permits it...

This is the civil law now you're talking about, I'm talking about
the case not the law, It's not about the law, I'm talking about the
sexual relation in bed.

Taking bank interest was allowed in the beginning of Islam but
not now, clear? Drinking alcohol was allowed in the beginning
of Islam but not now.

Sir, I'm talking about two cases, the first is a right hand
possession and the second is marriage?

Answer the question please sir, what is adultery?

Define adultery?
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Let's first get your definition of a right hand possession.

A right hand possession is a case that doesn't apply to the
conditions of marriage and is religiously allowed relationship
with a free will.

Like what you mean?

Allah's prophet explained this in Bukhary

Where? What did he say?

Whomever a man and a woman agreed they live together for 3
nights, if they decide to carry on so be it, if they decide to break
up so be it. Open Bukhary and read it.

Wasn't this the marriage for pleasure?

It's in the Bukhary.

I know it's in the Bukhary, isn't this the marriage for pleasure?
Did the prophet of Allah show a third form of marriage?

This is the marriage for pleasure sir.

Did the prophet of Allah show a third form?

Ok please

Did the prophet of Allah show a third form? My question is
clear; in Allah's book there is marriage and a right hand
possession.

The prophet (PBAH) permitted taking pleasure and then forbid
it, also mentioned in the Bukhary and the Hadith.

Why did he allow taking pleasure?

For military reasons, anything, what's important now is there is
an abrogation in the share'a low.

There is abrogate and abrogated which | don't believe in.

It's up to you.

Dr shahrour please.

The abrogate and abrogated don't exist in the first place.

Let's go logically.

Again, let me ask you a simple question, me as a man, what is
my right hand possession, is she my servant?

I'll tell you, traveller marriage in Saudi is not a marriage at all.
What is the traveller marriage?

It's when the man visits the woman upon her request, It's when
the man visits the woman upon her request, he's not responsible
for either her or the children's expenses, he just gives them his
name. This is not a marriage it's a right hand possession.
You're deluded sir.

This is a right hand possession; this is a right hand possession.
Do you mean that any man and a woman decide to have a
sexual relationship; this is called a right hand possession?
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Yes, willingly and according to the traditions.

Adultery is by free will, does any one force an adulteress
woman?

Adultery is when more than one man is involved, this called
adultery or when a married woman does it.

Do you mean when he pays her? What if it was for free?
Besides, Adultery needs four witnesses to prove it.

No, no, no, we're not talking about proving it, what is adultery?
Dr Shahrour, lets go step by step please, for example, | met my
next-door girl, and decided to have a sexual relationship

If the society doesn't forbid it there is no adultery in this.

This is getting serious now. Allah! Allah! Allah! . Go brother
may Allah bless your parents. Meaning if the society forbids
this the story is over?

Sir, it's not up to you or me, a right hand possession is a free
will case. Let me tell you about the Islamic scholars, they
always like using force; sadly, wherever using force exists they
are there, a right hand possession to them is the slavery, a
woman is taken to slavery by force, goes to slavery market by
force, gets shown up by force, get bought by force, the buyer
takes her home and sleeps with her by force, the scholars
believe that after 5 times of forcing, it becomes OK (halal). On
the other hand if a man and an unmarried woman get willingly
together they say it's forbidden!!

Again Dr shahrour, if a man and a woman...

To Islamic scholars forcing is the right form.

Beautiful, lets explain to the people. A right hand possession is
when a man and a woman agreed to have a sexual relationship.
Yes if she wasn't married

Yes if she wasn't married!

Of course

Halal (allowed)!

Of course, of course, of course, of course

What about her father?

Of course, It's down to the traditions. In France if the society,
their families, she and him all know, the relation is ok, the
relation is ok.

Suppose it's an Arabic country if their families know and ok
with them having a relation without a what's called a religious
marriage?

It's not allowed only in two cases, first one if she was married,
second one if it's publicly ie if they were in the garden.
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He's happy

And her father?

| told you if the society knows it's ok, this is now a social case.
For example, it's ok in Europe.

I'm really happy, say again, carry on.

No sir, let Europe aside, I'm talking about Islam and Muslims.
You're talking about Arabs not Islam, Arabic traditions not
Islam.

I'm talking about Islamic society, never mind Arabs.

Now you're talking about the Arabic society.

No I'm asking about the Islamic society.

In the Islamic society, Whomever a man or a woman agreed
together, without numerous they stay for 3 nights, if she wasn't
married its OK. Full stop, that's it.

This is in addition to the 4 wives?

What is the relation here?

In addition to the 4 wives!

Even if it's a 100, Abdul Rahman Bin Ouf had 90 right hand
possessions, 90 he had.

You mean it's unlimited.

Of course It's open, but not more than one man.

Not more than one man?

Yes, Not more than one man.

No pregnancy you mean?

No, no numerous, | mean he shoud not share her with a friend.
Again Dr Shahrour, a right hand possession between a man and
a woman without any payments involved is ok.

You mean without contract? The contract is a social tradition.
Social tradition?

Of course, it's a civil low now.

If she wrote consent that she is ok with that, it's nobody's
problem!!

Nobody has any business with it.

And is not forbidden !

Absolutely

Can | ask you something sir.

Yes

Your references, give me Qur'an and Sunna.

Adultery needs 4 witnesses and Qur'an says if you gave them
their due dowers and desire chastity, not lewdness, nor secret
intrigues.
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Dr shahrour, this is to prove adultery, 4 witnesses are needed
when we need to prove adultery, and we don't want to prove it
now. I'm asking what is adultery? So that we learn.

Adultery is, if it was a married woman, or having sex publicly.
But in a house is not adultery?

If with conformity and with unmarried woman

Student, Employed anything?

Not married has nothing to do with her job, am | clear

Clear yes

If she were married it's fornication therefore adultery. \
Payable or for free?

It's up to them, if he clears her she is his right hand possession,
if she clears him he is her right hand possession.

What if there was pregnancy?

According to what was agreed, just like the traveller's marriage
in Saudi.

We're talking about adultery.

I've been telling you this; right hand possession is not marriage.
Our professor. What happens if there was pregnancy out of
adultery? In case the relationship is behind closed doors,
nobody is watching and the rest of the conditions you told us do
not apply.

Yes, it's her fault then.

Then what?

It's her fault that she agreed to that.

What do we tell her now; throw away your baby in the basket?
It's her fault I'm saying, her fault. I'm telling you that 80% of
the relationships on earth are allowed (halal).

80%"? Question again, talk to me from Qur'an and Sunna...

It's all from Qur'an I'm telling you

When ye give them their due dowers (wages), and desire
chastity not lewdness, nor secret intrigues. (If any of you have
not the means wherewith to wed free believing women, they
may wed believing girls from among those whom your right
hands posses)

What does it mean (nor secret intrigues) Dr Shahrour?

This case refers to the right hand possession. You have two
cases there shouldn't be clear fornication because the right hand
possession is for men and women.

What does it mean (nor secret intrigues) Dr Shahrour?

Yes means that she is not his friend, meaning that he should
respect her as well, Which makes a relationship between a man
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and a woman different from marriage, the wife is a relationship
and a family, the wife is a relationship and a family, the
conditions that don't apply to this, is the right hand possession.
Clear, perfectly clear.

Dr Shahrour, thank you.

You're welcome.

MILK AL-YAMIN

Hallo dan selamat datang Dr. Syahrur.

Selamat malam

Senang anda bisa bersama kami hari ini.

Terima kasih, insya Allah.

Kami juga ditemani oleh Sheikh Khaled el-Gendi
Ya ... selamat malam ...

Dr. Syahrur, bisakah anda menjelaskan kepada kami fatwa
dan interpretasi anda terhadap ayat tentang ma malakat
aimanukum, yaitu milk al-yamin.

Ya.. Ya, kami di sini memiliki 2 kasus tentang hubungan
seksual yang diijinkan syariat. Kasus pertama adalah az-
zawaj (perkawinan), dan kedua adalah milk al-yamin.
Perkawinan bukan milk al-yamin dan milk al-yamin bukan
perkawinan. Dalam kedua hal, hubungan seksual

adalah halal. Perkawinan adalah hubungan di mana laki-laki
mengawini perempuan untuk hidup bersama, membentuk
keluarga, bersatu untuk selama-lamanya, mendapatkan
anak-anak dari wanita yang dinamakan istrinya. Milk al-
yamin tidak mengandung persyaratan seperti yang saya
sebutkan di atas itu.

Misalnya, yang diijinkan adalah 4 istri dan sejumlah milk
al-yamin yang tidak terbatas. Allah tidak mengatakan
dalam Al-Qur’an bahwa milk al-yamin adalah perbudakan.
Dalam Al-Qur’an, perbudakan disebut dalam hal
membebaskan perbudakan. Namun, dalam sejarah orang
percaya bahwa milk al-yamin adalah perbudakan. Milk al-
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yamin disebut dan dijelaskan 13 kali dalam kitab Allah
sebagaimana juga perkawinan dijelaskan dalam kitab
Allah.

Contoh : seorang laki-laki mencapai pubertas pada usia 15
dan menikah pada usia 25. Ada laki-laki muda yg memiliki
masalah besar dalam hal seksual selama jangka waktu 10
tahun itu, para pakar Islam tidak mempelajari dan
mengatasi masalah ini seperti yang ada, contoh, perkawinan
misyar dan milk al-yamin (karena milk al-yamin tidak
mensyaratkan hidup bersama dan milk al-yamin memang
bukan perkawinan).

Kedua, perkawinan mut ‘ah adalah kasus milk al-yamin.

Ketiga, perkawinan misyar adalah milk al-yamin. Semua
kasus-kasus ini adalah milk al-yamin, karena otak manusia
itu memang lihai dan ingin mengatasi masalah yang tidak
bisa diatasi fugaha. Otak manusia menciptakan perkawinan
misyar, perkawinan friend dan perkawinan misyar, memang
ada berbagai bentuk yang masih akan diciptakan di masa
mendatang.

Mr. Syahrur, misalnya saya memiliki anak berusia 15-16
tahun dan saya khawatir ia berzina?

Memang ada problem seksual yang eksis selama 10 tahun
kehidupan seorang laki-laki.

Jadi, anda percaya bahwa milk al-yamin masih eksis di
jaman sekarang?

Jelas, tidak diragukan! Contoh, di Eropa, seorang laki-laki
hidup dengan seorang wanita secara suka rela. Mereka
hidup bersama dan siapapun, termasuk keluarga mereka
tahu. Ini 100% halal dan merupakan milk al-yamin.

Kalau begitu, apa dong perzinaan?

Saya katakan kepada anda, ini milk al-yamin karena
dinyatakan secara umum. Apakah sahabat-sahabat nabi
memiliki kontrak perkawinan yg didaftarkan?

Kalau memang diijinkan penguasa, mengapa tidak ...

Anda sekarang membicarakan hukum perdata. Saya tidak
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bicara tentang hukumnya, tetapi tentang kasusnya. Ini bukan
masalah hukum, tetapi hubungan ranjang.

Riba pada mulanya diijinkan, tetapi sekarang tidak, bukan?

Meminum khamr diijinkan pada mulanya diijinkan, tetapi
sekarang tidak.

Pak, maaf. Saya bicara tentang dua kasus, yang satu adalah
milk al-yamin dan yang kedua adalah perkawinan. Begitu !

Tolong jawab pertanyaannya pak, apa itu perzinaan? Tolong
terlebih dahulu berikan definisi anda tentang milk al-yamin.

Milk al-yamin adalah hubungan seksual yang tidak
menuntut persyaratan seperti dalam pernikahan dan agama
mengijinkan hubungan macam ini yang dilakukan secara
suka rela.

Maksud anda?
Rasulullah menjelaskan ini dalam Bukhari
Di mana? Apa yang dikatakannya?

Jika seorang laki-laki dan seorang perempuan setuju untuk
hidup bersama selama 3 malam, jika mereka
memutuskannya, maka terjadilah. Jika mereka memutuskan
untuk pisah, maka terjadilah. Bukalah Bukhari dan bacalah
sendiri.

Bukankah ini perkawinan untuk kenikmatan ?
Ini ada di Bukhari.

Saya tahu ini memang ada di Bukhari, bukankah ini
perkawinan untuk kenikmatan ?

Bukankah Rasulullah menunjukkan bentuk ketiga sebuah
perkawinan?

Ini perkawinan mut ‘ah, pak.

Benarkah Rasulullah menunjukkan bentuk perkawinan
ketiga ?

Ok silahkan...
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Benarkah Rasulullah menunjukkan bentuk perkawinan
ketiga? Pertanyaan saya jelas; dalam kitab Allah ada
perkawinan dan ada milk al-yamin.

Rasul saw. mengijinkan mut ‘ah dan lalu melarangnya,
inipun disebut dalam Bukhari dan hadis.

Mengapa ia mengijinkan perkawinan mu ‘ah?

Untuk alasan militer, apapun, yang penting sekarang adalah
bahwa sekarang ada nasakh (pembatalan) dalam syariah.

Ada nasakh dan mansukh yang saya tidak percaya.
Terserah Anda.

Dr. Syahrur silahkan.

Nasakh dan mansukh memang tidak eksis !

Mari kita bahas secara logis. Sekali lagi, saya melemparkan
pertanyaan mudah: siapa milk al-yamin saya? Pembantu
saya?

Saya katakan kepada Anda, perkawinan misyar di Saudi
bukanlah sebuah perkawinan.

Apa itu perkawinan misyar?

Itu adalah di mana seorang laki-laki mengunjungi seorang
wanita atas permintaan wanita itu. Sang laki-laki tidak
bertanggung jawab atas dirinya ataupun kebutuhan anak-
anaknya, ia hanya memberikan mereka namanya. Ini bukan
perkawinan, ini milk al-yamin.

Anda menyesatkan, pak.
Ini milk al-yamin; ini milk al-yamin.

Jadi maksud Anda, jika seorang laki-laki dan seorang
wanita memutuskan untuk mengadakan hubungan seksual,
ini disebut milk al-yamin?

Ya, kalau dilakukan secara suka rela dan menurut tradisi.

Perzinaan, bukankah juga atas dasar suka rela? Apakah ada
seorang laki-laki yang memaksa istri orang lain berzina?
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Perzinaan adalah jika melibatkan lebih dari satu laki-
laki. Atau jika hal ini dilakukan oleh seorang wanita yang
sudah bersuami.

Maksud Anda, kalau ia membayar sang wanita? Bagaimana
kalau gratis?

Apalagi, perzinaan perlu dibuktikan oleh 4 orang saksi.

Bukan, bukan, bukan, kami tidak membahas tentang
bagaimana membuktikannya, tetapi apa sebenarnya yang
disebut dengan perzinaan?

Dr. Syahrur, tolong kita maju tahap demi tahap. Contoh,
saya ketemu tetangga wanita saya dan memutuskan untuk
mengadakan hubungan seksual...

Jika masyarakat tidak melarangnya, maka tidak ada unsur
perzinaan.

Ini jadi serius sekarang. Allah! Allah! Allah! Semoga Allah
meridai orang tuamu. Maksud anda, jika masyarakat
melarannya, maka tamatlah ceritanya ?

Pak, ini bukan terserah saya atau Anda. milk al-yamin
adalah kasus suka rela. Para pakar Islam selalu senang
menggunakan paksaan. Sayangnya, di manapun ada
paksaan, di sanalah mereka. milk al-yamin bagi mereka
adalah perbudakan; seorang wanita dibawa ke dalam
perbudakan secara paksa, diseret ke pasar budak secara
paksa, dibeli secara paksa, sang pembeli membawanya
pulang dan menidurinya secara paksa, para pakar percaya
bahwa setelah pemaksaan sebanyak 5 Kkali, ini menjadi ok
(halal). Di lain pihak jika seorang laki-laki dan wanita yang
tidak menikah bersatu secara suka rela mereka mengatakan
ini dilarang !

Coba saya ulangi Dr. Syahrur, jika seorang laki-laki dan
seorang wanita...

Bagi para pakar Islam, pemaksaan adalah bentuk yg benar.

Bagus, mari jelaskan kepada pemirsa. Sebuah milk al-yamin
adalah saat wanita dan laki-laki setuju mengadakan
hubungan seksual.
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Ya, jika wanita itu tidak menikah.
Ya, jika wanita itu tidak menikah !
Tentu.

Halal !

Tentu, tentu, tentu, tentu.
Bagamana dengan ayahnya?

Tentu, ini tergantung tradisi. Di Perancis, jika masyarakat,
keluarga mereka tahu, hubungannya ok, ya ok.

Sekarang contohnya sebuah negara Arab, para keluarga
setuju dan ok mereka mengadakan hubungan seksual tanpa
nikah agama?

Ini tidak diijinkan hanya dalam 2 kasus, pertama jika ia
menikah, kedua jika dilakukan di depan umum misalnya
mereka berada di taman.

Tapi sang laki-laki senang.
Dan ayahnya?

Sudah saya katakan, jika masyarakatnya ok, maka ini
sebuah masalah sosial. Contoh: ini ok di Eropa.

Saya benar-benar bahagia, tolong teruskan.

Bukan pak, lupakan Eropa. Saya berbicara tentang Islam
dan Muslim.

Saya bicara tentang masyarakat Islam, bukan masyarakat
Arab.

Sekarang kau bicara tentang masyarakat Arab.
Bukan, saya ingin bertanya tentang masyarakat Islam.

Dalam masyarakat Islam, kalau wanita atau laki-laki setuju
untuk bermalam selama 3 malam, kalau ia tidak menikah
maka ini ok. Titik. Selesai.

Ini di samping ke empat istrinya?

Apa hubungannya?

343
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Ini di samping ke empat istrinya !

Bahkan kalau sampai 100, Abdul Rahman bin Ouf memiliki
90 milk al-yamin, dia punya 90 !

Maksud Anda, ini tak terbatas ?

Jelas ! Asal tidak dilakukan oleh lebih dari satu laki-laki.
Tidak lebih dari satu laki-laki ?

Ya, tidak lebih dari satu laki-laki.

Maksud anda tidak ada kehamilan?

Tidak tidak. Maksud saya, sang perempuan tidak juga digilir
oleh teman sang laki-laki.

Saya ulangi Dr. Syahrur, milk al-yamin adalah antara laki-
laki dan perempuan, tanpa pembayaran, dan ini ok.

Maksudmu tanpa kontrak? Kontraknya adalah tradisi sosial.
Tradisi sosial?
Jelas, ini sekarang hukum perdata.

Jika sang wanita menulis persetujuannya bahwa ia ok, maka
ini bukan urusan orang lain !

Bukan urusan orang lain.

Dan ini tidak dilarang !

Absolut !

Saya boleh tanya lagi?

Ya

Referensi anda pak dari al-Qur'an dan Sunnah ?

Perzinaan diperlukan 4 saksi dan al-Qur'an mengatakan jika
kau memberikan upah mereka dan menginginkan
keperawanan, dan bukan tindakan tidak senonoh, ataupun
intrik-intrik rahasia.

Dr. Syahrur, ini untuk membuktikan perzinahan, 4 saksi
diperlukan bagi pembuktian perzinahan, kami di sini tidak
ingin membuktikan perzinaan. Saya hanya bertanya apa itu
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perzinaan? Agar kita bisa belajar.

Perzinaan adalah, kalau wanitanya sudah menikah atau
mereka mengadakan seks di muka umum.

Tapi dalam rumabh ini bukan perzinaan?

Kalau sesuai dengan kepantasan dan dengan wanita tidak
menikah

Mahasiswa, bekerja atau apa?

Tidak menikah tidak ada hubungannya dengan
pekerjaannya. Jelas tidak?

Jelas ya
Kalau sang wanita menikah, maka ini perzinaan.
Bayar atau gratis ?

Terserah mereka, jika si laki-laki yangg membayar, maka si
wanita menjadi milk al-yamin-nya, jika si wanita yang
membayar maka si laki-laki adalah milk al-yamin-nya.

Bagaimana kalau ada kehamilan?

Sesuai dengan apa yang disetujui, seperti perkawinan
misyar di Saudi.

Kita berbicara tentang perzinaan.

Saya katakan kepada Anda; milk al-yamin bukan
perkawinan.

Bagaimana kalau perzinaan menghasilkan kehamilan?
Kalau hubungannya dilangsungkan di belakang pintu
tertutup, tidak ada yang menonton, dan persyaratan lain
yang Anda katakan tidak berlaku.

Ya, itu menjadi salahnya.

Lalu apa?

Ini salahnya karena ia menyetujuinya.

Lalu, apa yg terjadi dengan anaknya, harus dibuangkah?

Saya katakan, ini salahnya, salah si wanita. Saya katakan
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bahwa 80% hubungan di bumi ini adalah halal.

Amr Adeeb . 80% ? Tanya lagi, mana ayat-ayat al-Qur'an dan
Sunnahnya?

Dr. Syahrur . Saya katakan, ini semua dari al-Qur'an

Dr. Syahrur . Jika kau memberikan upah mereka, dan menginginkan

keperawanan dan bukan kelakuan tidak senonoh ataupun
‘intrik-intri rahasia’. (Jika kau tidak memiliki kemampuan
untuk menikahi wanita-wanita bebas dan beriman, maka kau
boleh menikahi wanita-wanita beriman dari antara mereka
yang dimiliki tangan kananmu)

Sheikh Khaled : Apa yang dimaksudkan dengan 'intrik-intrik rahasia’, Dr
Syahrur?

Dr. Syahrur :maksudnya, sang wanita bukan temannya, artinya ia harus
menghormati sang wanita juga. Sehingga terbentuk
hubungan antara laki-laki dan wanita berbeda dengan
perkawinan. Istri adalah sebuah hubungan dan sebuah
keluarga. Persyaratannya tidak dipenuhi, oleh karena itu ia
milk al-yamin. Ini jelas, sangat jelas.

Amr Adeeb . Dr. Syahrur, terima kasih.

Dr. Syahrur . Terima kasih kembali.
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